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PENGANTAR PENERBIT

Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam yang telah me-
ngutus Rasul-Nya dengan membawa petunjuk dan agama yang
haq agar dimenangkan-Nya terhadap semua agama. Dan cukuplah
Allah sebagai saksi. Aku bersaksi bahwa tiada Ilah (yang berhak
diibadahi) kecuali Allah semata, tiada sekutu bagi-Nya. Dan aku
bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya. Semoga
Allah melimpahkan shalawat dan salam-Nya kepada beliau, keluarga

dan para Sahabatnya. Amma ba'du,

Alhamdulillah, yang hanya dengan izin-Nya kami dapat
menerbitkan ke hadapan pembaca sekalian sebuah risalah yang
insya Allah besar manfaatnya, dengan judul “Meneladani Shalat-
Shalat Sunnat Rasulullah &” terjemahan dari kitab “Bughyatul
Mutathawwi’ fii Shalaatit Tathawwu’,” karya Muhammad bin
‘Umar bin Salim Bazmul.

Risalah ini menguraikan secara luas tentang shalat tathawwu’
atau yang dikenal dengan shalat sunnat, yaitu setiap shalat yang
disyari’atkan dalam Islam, yang sifatnya tambahan terhadap (lima)
shalat fardhu, baik shalat itu hukumnya sunnat atau wajib, di mana
wajibnya dikaitkan dengan sebab-sebab tertentu yang coraknya
beragam seperti masuk masjid dan hendak duduk di dalamnya,
yang kemudian menjadi sebab wajibnya shalat tahiyyatul masjid,
begitu pula kewajiban shalat yang dilakukan untuk memenuhi
nadzar dan sebagainya. Adapun inti pembahasan dalam buku ini
adalah memberikan pemahaman kepada kaum muslimin, sehingga
memiliki kemampuan untuk melaksanakan ketaatan atau me-
ngerjakan kebaikan yang bukan merupakan kewajiban atau me-
lakukan tambahan dari yang wajib berdasarkan dalil sharib dan
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alasan yang kuat serta pendapat ulama Salafush Shalih ridbwaa-
nulaah ‘alaihim ajma’iin yang senantiasa dalam keadaan baik.

Hal itu sebagai realisasi kesempurnaan ‘Ubudiyyah, yaitu ke-
tundukan’. Karena hakikat ‘Ubudiyyah merupakan kesempurnaan
cinta kepada Allah #% yang disertai kesempurnaan ketundukan
dan ketaatan kepada-Nya. Sebagai gambaran, banyak hadits yang
menyebutkan fadhilah (keutamaan) shalat tathawwu’, antara lain
hadits tentang penjelasan dan hikmah dari hukum disyari’atkan-
nya shalat tathawwu’ yang diriwayatkan oleh Ahmad dan Ash-
haabus Sunan yang menyatakan bahwa amal yang pertama kali
dihisab pada diri manusia oleh Allah pada hari Kiamat adalah
shalat, dimana kesempurnaan shalat fardhu seseorang bisa diper-
oleh dari shalat tathawwu’ yang dikerjakannya.

Dalam hadits lain dari Rabi’ah bin Malik al-Aslami, dia ber-
kata, Aku pernah bermalam bersama Rasulullah #. Aku melayani
beliau untuk menyediakan air wudhu dan keperluan lainnya. Lalu
beliau bersabda: “Mohonlah.” Aku berkata: “Aku memohon ke-
pada engkau agar aku dapat menyertaimu di Surga.” “Ada yang
lain lagi?” Tanya beliau. “Cukup itu saja,” jawabku. Beliau ber-
sabda: “Kalau begitu, bantulah aku untuk kepentingan dirimu
dengan banyak melakukan sujud.” Hadits ini disebutkan secara
khusus oleh Ibnu Hajar al-‘Asqalani dalam bab Shalaatut Tathawwy’,
dan penulis menyatakan bahwa yang dimaksud sujud tersebut
adalah shalat tathawwu’, karena sujud di luar shalat atau tanpa
sebab sama sekali tidak dianjurkan.

Selain itu, banyak jenis shalat tathawwu’ yang dapat kita
amalkan, sebagai tambahan dari shalat fardhu, sebagaimana yang
sudah kita ketahui bahwa shalat fardhu tentunya tidak boleh kita
tinggalkan walau sedikit pun. Dalam risalah ini pembaca sekalian
dapat mengikuti pembahasan yang sistematis tentang shalat ta-
thawwu’, meliputi pengertian, sifat, kedudukan, keutamaan, ber-
bagai jenis shalat tathawwu’ berikut cara pelaksanaan dan bacaan-
bacaannya serta hal-hal yang berkaitan dengannya. Kemudian, di
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akhir risalah ini juga disebutkan sejumlah bid’ah berkaitan dengan
shalat-shalat tathawwu’. Hal itu dimaksudkan agar kita terhindar
dari ibadah yang tidak disyari’atkan Rasulullah £, sebagaimana
jalan tersebut telah ditempuh oleh para Sahabat, Tabi’in dan
Tabi’ut Tabi’in ridbwaanullaah ‘alaihim ajma’iin. Sebab, suatu
amal ibadah tidak akan diterima oleh Allah #% kecuali jika me-
menuhi dua syarat, yaitu dilakukan secara ikhlas semata karena
Allah dan harus shalib, yaitu sesuai dengan Sunnah Rasulullah %
dan tidak bertentangan dengannya.

Semoga Allah merahmati al-Imam Malik yang berkata:
“Tidaklah akhir umat ini menjadi baik kecuali dengan berpegang
pada apa yang membuat baik awal umat ini. Apa yang saat itu
bukan sebagai ajaran agama, maka saat ini pun tetap bukan ajaran
agama.”

Shalawat dan salam semoga dilimpahkan kepada Nabi
Muhammad & yang bersabda: “Aku tidak meninggalkan sesuatu
yang dapat mendekatkan kalian kepada Allah, kecuali aku sudah
memerintahkannya kepada kalian, dan aku tidak meninggalkan
sesuatu yang menjauhkan kalian dari Allah dan mendekatkan
kalian ke Neraka, melainkan aku sudah melarangnya atas kalian.”

Akhirnya hanya kepada Allah kami memokon, semoga
risalah ini bermanfaat bagi kaum muslimin dan bernilai ibadah

di sisi Allah %£.

Bogor, Dzulqa’dah 1424 H
Januari 2004 M

Penerbit
Pustaka Imam asy-Syafi’i
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PENGANTAR
CETAKAN KEDUA

Segala puji hanya bagi Allah %, Rabb sekalian alam. Sha-
lawat dan salam semoga selalu tercurahkan kehadirat Nabi se-
kaligus Rasul yang paling mulia, Muhammad %, beserta keluarga-
nya dan Sahabat-Sahabatnya.

Amma Ba’du,

Inilah buku “Bughyatul Mutathawwi’ fii Shalaatit Ta-
thawwn’,” cetakan kedua. Pada cetakan ini, saya melakukan per-
baikan beberapa kesalahan cetak yang bisa saya lakukan, serta

merevisi beberapa permasalahan dan tambahan.!

Selanjutnya, saya memohon kepada Allah, sebagai Pemilik
segala pujian, yang tiada Ilah (yang berhak diibadahi) melainkan
hanya Dia, yang Mahakasih lagi Mahapemberi, sekaligus Pencipta
langit dan bumi, agar Dia berkenan menganugerahkan pengabulan
kepada saya di dunia dan akhirat seraya menerima seluruh amal
saya yang tulus ikhlas karena-Nya, karena sesungguhnya Dia
Mahamendengar lagi Mahamengabulkan.

Dan saya sampaikan pula di sini rasa terima kasih dan hormat
saya kepada Darul Hijrah dan seluruh staffnya, seraya menengadah-

! Di antaranya adalah tambahan dua shalat dari shalat-shalat tathawwu’
(sunnat), yaitu shalat yang dikerjakan suami isteri secara bersama-sama pada
pertama kali akan melakukan hubungan badan serta shalat di lembah al-
‘Aqiq. Saya melihat keduanya masuk dalam syarat buku ini. Dan kebaikan
semua itu akan kembali kepada beberapa orang ikhwah dari Emirat. Mudah-
mudahan Allah memberikan balasan kebaikan.
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kan tangan memohon agar Allah memberikan taufik, hidayah,
bimbingan dan arahan kepada semua pihak.

Ditulis oleh

Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazmul
Makkah al-Mukarramah, Po. Box. 7269.
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Segala puji hanya bagi Allah #%. Kami panjatkan puji syukur
kepada-Nya, hanya kepada-Nya kami memohon pertolongan
dan ampunan. Kami berlindung kepada-Nya dari kejahatan diri
kami dan keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa diberi
petunjuk oleh Allah, maka tidak akan ada yang dapat menyesat-
kannya. Dan barangsiapa Dia sesatkan, maka tidak akan ada se-
orang pun yang mampu memberinya petunjuk.

Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhak diibadahi)
melainkan hanya Allah semata, yang tiada sekutu bagi-Nya. Dan
aku bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba sekaligus Rasul-
Nya.

Amma ba’dy,

Ketika shalat sunnat merupakan bagian dari petunjuk Rasu-
lullah #, yang mengenai diri beliau, Allah 3% telah berfirman:

w g 1] ,T
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“Sesunggubnya telab ada pada (diri) Rasulullab itu suri teladan
yang baik bagimu, (yaitu) bagi orang yang mengharap (rabmat)
Allab dan (kedatangan) bari akbir.” (QS. Al-Ahzaab: 21).

Dan ketika pencarian hukum-hukum dan sifat-sifat shalat
sunnat ini dari beberapa kitab hadits dan syarahnya cukup sulit
dilakukan serta membutuhkan tenaga dan waktu, maka saya me-
mandang perlu untuk menghimpun beberapa hadits shahih se-
cara runut (rinci/jelas) yang berkenaan dengan shalat sunnat ini,
disertai dengan catatan singkat seputar pemahaman hadits yang
saya sampaikan di sini. Yang demikian itu saya sampaikan dalam
rangka mendekati petunjuk Rasulullah # dalam mengerjakan
shalat sunnat, baik bagi saya sendiri maupun bagi kaum muslimin
secara keseluruhan, sekaligus mempermudah untuk memahami-
nya di dalam satu buku tersendiri.

Dan saya berusaha semaksimal mungkin untuk menyampai-
kannya secara ringkas dengan tidak menjemukan dan tidak pula
berpanjang lebar, cukup hanya dengan memberikan isyarat tanpa
harus menggunakan ungkapan yang berkepanjangan. Dan buku
ini saya beri judul: “Bughyatul Mutathawwi’ fii Shalaatit Ta-
thawwu’.”

Saya memohon kepada Allah %, yang segala pujian hanya
milik-Nya, yang tiada Ilah (yang haq) melainkan hanya Dia se-
mata, Mahapengasih lagi Mahapemberi, Pencipta langit dan bumi,
Pemilik kebesaran dan kemuliaan, agar Dia menerima semua amal
yang saya lakukan karena mencari keridhaan-Nya, serta meng-
anugerahkan pengabulan di dunia dan akhirat, karena sesungguh-
nya Dia Mahamendengar lagi Mahamengabulkan.

Ya Allah, limpahkan shalawat dan salam kepada Muhammad,
keluarga, dan para Sahabatnya.

Makkah, 22 Ramadhan 1413 H
Muhammad bin ‘Umar bin Salim Bazmul
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SHALAT TATHAWWU’
DEFINISI, MACAM, DAN KEUTAMAANNYA

1.  Definisi Shalat Tathawwu’.

;’,u ohls" merupakan kata majemuk. Dan kata majemuk
harus diawali dengan mengurai kata tunggalnya dan kemudian
mendefinisikannya setelah digabung.

_ Kara "oryCah” adalah jamak dan bentuk tunggalnya adalah
"s\_2". Menurut bahasa, kata ini berarti do’a.?

Sedangkan menurut syari’at, kata ini berarti ucapan dan per-
buatan yang disyaratkan dengan bersuci, kemudian diawali dengan
takbir dan diakhiri dengan salam.

Menurut bahasa, kata ",Cifa_gl\" berarti melakukan suatu ke-
taatan atau mengerjakan suatu kebaikan yang tidak wajib atau
ibadah tambahan yang juga tidak wajib.

Kata &‘,Ja_'" tidak bisa digunakan kecuali pada bagian ke-
baikan dan kebajikan.’

Dan menurut syari’at, tathawwu’ berarti tambahan atas hal-
hal yang diwajibkan menurut agama Islam, baik tambahan itu
wajib maupun tidak.

Menurut Islam, shalat wajib itu adalah lima dalam satu hari
satu malam, yaitu shalat Shubuh, Zhuhur, ‘Ashar, Maghrib, dan
Isya’.

2 Mu’jam Magaayiisil Lughah (I11/300), Mufradaatur Raaghib, (hal. 285).
? Mujam Magaayiisil Lughah (111/301), Mufradaatur Raaghib, (hal. 310).
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Karena tathawwn’ berarti tambahan yang ada pada suatu
yang fardhu (wajib), baik itu wajib maupun tidak, maka shalat
tathawwu’ berarti shalat-shalat yang menjadi tambahan shalat
fardhu lima waktu, baik shalat-shalat itu wajib maupun tidak.

Dengan demikian, setiap shalat yang disyari’atkan dalam
Islam sebagai tambahan atas shalat fardhu lima waktu sehari se-
malam tercakup dalam sebutan shalat tathawws’

Insya Allah, bukan suatu hal yang asing lagi bahwa hal ter-
sebut tidak bertentangan dengan kenyataan adanya shalat-shalat
selain shalat fardhu lima waktu yang memiliki hukum wajib, se-
kalipun ia masuk dalam kategori tathawwu’, sesuai dengan ke-
tetapan di atas. Sebab, hukum wajibnya itu bukan pada dzatnya,
melainkan karena suatu hal yang meliputinya. Dan tidak pula
mempunyai konsekuensi hukum yang sama dengan apa yang ada
pada shalat fardhu lima waktu, di mana hukum fardhu ‘ainnya itu
berlaku bagi setiap muslim dan muslimah, baik ketika berada di
tempat (tidak bepergian) maupun ketika dalam perjalanan (musafir).
Demikian hukum fardhu shalat lima waktu itu menurut Islam. Se-
dangkan shalat-shalat lainnya -jika itu wajib- maka hukum wajib-
nya itu disebabkan oleh hal yang bermacam-macam, misalnya
masuk masjid dan hendak duduk di dalamnya, maka hal itu me-
nyebabkan diwajibkannya* shalat Tahiyyatul Masjid. Dan ke-
wajiban memenuhi nadzar menjadi sebab wajibnya shalat yang
dinadzarkan. Demikian pula seterusnya.’

* Yang dimaksudkan dengan istilah fardbu di sini ialah wajib, sedangkan yang
diistilahkan w4jib ialah sunnat mu-akkad.®9

> Ada sebuah hadits Thalhah bin ‘Ubaidillah, dia bercerita, ada seseorang dari
penduduk Nejd yang mendatangi Rasulullah # dalam keadaan rambut acak-
acakan, di mana gumaman suaranya terdengar, tetapi apa yang dikatakannya
itu tidak dapat difahami sehingga dia mendekat, dan ternyata dia tengah ber-
tanya tentang Islam. Maka Rasulullah # menjawab: “Shalat lima waktu dalam
satu hari satu malam.” Lalu orang itu bertanya: “Apakah aku masih mem-
punyai kewajiban lainnya selain shalat itu?” Beliau menjawab: “Tidak, kecuali
jika engkau hendak mengerjakan shalat tathawwu’ (sunnat).” Diriwayatkan
oleh al-Bukhari di dalam kitab: Al-Imaan, bab: Az-Zakaat minal Islam, (hadits
no. 46). Dan bagian ujungnya dari al-Bukhari di bawah nomor sebagai berikut:
1891, 2678, dan 6956.
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Perlu saya katakan, berdasarkan ketetapan di atas, dapat diketahui bahwa
orang yang menjadikan hadits ini sebagai dasar tidak adanya shalat wajib lain-
nya selain shalat yang lima waktu adalah tidak benar. Yang demikian itu,
karena hadits orang Badui di atas hanya berlaku pada penetapan shalat wajib
menurut agama Islam, sehingga kewajiban ini tidak menafikan yang lainnya.

Sebab, hukum wajib shalat selain shalat lima waktu itu disebabkan oleh sebab-
sebab khusus.

Pengertian ini dapat diuraikan oleh beberapa hal, sebagai berikut:

Sabda Nabi # dalam hadits tersebut: “Shalat lima waktu dalam satu hari
satu malam,” di mana maknanya adalah, yang difardhukan bagi orang muslim
setiap hari adalah shalat lima kali, tanpa adanya tambahan. Dan ini tidak me-
nafikan hukum wajib shalat-shalat lainnya, seperti misalnya shalat tahiyyatul
masjid, karena ia tidak termasuk dalam shalat satu hari satu malam, tetapi ia
merupakan shalat yang dikerjakan karena suatu sebab dan bukan kewajiban
setiap orang. Demikian halnya dengan shalat yang dinadzarkan, di mana ia
bukan termasuk shalat yang difardhukan oleh Allah, tetapi ia termasuk dalam
shalat tathawwu’ yang diwajibkan seseorang disebabkan oleh dirinya sendiri,
dan kemudian Allah mewajibkannya sesuai dengan apa yang dia wajibkan
pada dirinya sendiri. (Al-Mukhtaar min Kunuuzis Sunnah, hal. 326).

Hal tersebut diperkuat oleh sabda beliau di bagian akhir: “Dan puasa di
bulan Ramadhan.” Orang itu bertanya: “Apakah aku masih mempunyai
kewajiban lainnya selain shalat itu?” Beliau menjawab: “Tidak, kecuali jika
engkau hendak mengerjakan yang sunnat.” Kemudian beliau juga menyebut-
kan zakat, maka orang itu menanyakan: “Apakah aku masih mempunyai
kewajiban lainnya?” Beliau menjawab: “Tidak, kecuali jika engkau hendak
mengerjakan yang sunnat.”

Sebagaimana diketahui mengenai kesepakatan para ulama tentang hukum
wajib puasa kaffarat, jika hal itu ditetapkan bagi seorang muslim. Dan bagi
orang yang mengganti beberapa manasik haji: “Maka wajib berpuasa tiga
hari dalam masa haji dan tujuh hari lagi apabila kalian telah pulang kembali.”
Demikian juga dengan puasa nadzar dan juga puasa yang harus dikerjakan
oleh wali yang meninggal dunia: “Dan barangsiapa meninggal dunia sedang
dia masih mempunyai hutang puasa, maka dia harus berpuasa untuknya.”
(Muttafaq ‘alaih). Lihat buku Jaami‘ul Usbuul, (V1/417).

Demikian juga kesepakatan mereka mengenai kewajiban dalam harta
orang muslim yang tidak terbatas pada zakat saja, di mana memberi nafkah
kepada orang yang harus diberi nafkah adalah wajib. Dan apa yang harus di-
lakukan oleh seseorang disebabkan karena kaffarat dan atau yang disebabkan
oleh suatu kejahatan atau disebabkan oleh nadzar adalah wajib. Ungkapan
beberapa ahli figih: “Tidak ada kewajiban lain dalam harta kecuali zakat,”
maka yang dimaksudkan adalah, tidak ada hak wajib dalam harta yang disebab-
kan oleh harta kecuali zakat. Dan jika tidak, maka pada harta itu terdapat
beberapa kewajiban yang tidak disebabkan oleh harta, sebagaimana yang telah
disampaikan sebelumnya, seperti kewajiban melunasi hutang, memberi beban
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tugas kepada yang berakal, kewajiban memberi imbalan atas suatu perwakilan,
dan lain-lainnya. (Al-Imaan, Ibnu Taimiyyah, hal. 298-299).

Pengertian ini bertambah jelas oleh ucapan orang Badui di dalam hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari (1891): “Demi Rabb yang telah memulia-
kanmu dengan kebenaran, aku tidak melakukan tathawwu’ sedikit pun dan
tidak juga mengurangi sedikit pun apa yang diwajibkan Allah kepadaku.”
Maka Rasulullah # bersabda: “Beruntung jika dia benar.” (Atau: dia akan
masuk Surga jika dia benar). Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Demi
Allah, aku tidak memberi tambahan pada ini dan tidak juga melakukan
pengurangan.” Maka Rasulullah # bersabda: “Dia beruntung jika benar.”

Di mana lahiriyahnya dia hendak mengatakan: “Aku tidak akan menambah
apa yang telah diwajibkan kepadaku berdasarkan Islam dan tidak juga me-
ngurangi sedikit pun apa yang telah diwajibkan kepadaku berdasarkan agama
Islam. Dengan demikian, aku tidak menambah suatu shalat dalam satu harn
satu malam atas shalat lima waktu, dan tidak juga aku akan berpuasa satu bulan
untuk menambah puasa Ramadhan..” Dan demikian seterusnya.

Hal itu menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah, Rasulullah #
menggantungkan keuntungan pada kejujurannya untuk tidak melakukan
penambahan dan pengurangan. Bagaimana mungkin Rasulullah # akan mem-
berikan kesaksian atas keberuntungan orang itu karena dia tidak melakukan
tambahan pada shalat wajib lima wakru, jika yang dimaksudkan dengan
tambahan di sini bukan yang wajib? Dan tidak bisa juga dikatakan bahwa
beliau menetapkan keberuntungan baginya jika dia melakukan kewajibannya
tersebut, dan tidak berarti juga bahwa jika dia mengerjakan tambahan atas
kewajiban itu tidak beruntung. Dapat saya katakan, tidak bisa dikatakan hal
seperti itu, karena hal itu jelas bertentangan dengan lahiriyah nash, khusus-
nya dalam sabda Rasulullah #: “Jika dia benar (melakukannya).” Dengan
adanya pengertian yang telah saya sebutkan tadi, maka tidak ada keperluan
pada takalluf ini.

Lalu, bagaimana Rasulullah # menetapkan hal tersebut dengan meng-
gunakan sumpah agar dia tidak perlu memperbanyak kebajikan, di mana
orang itu berkata, “Demi Allah, aku tidak akan menambabh...?”

Silahkan dibaca kembali buku Nailul Authaar (111/83-84). Juga Kitab al-
Imaan, Ibnu Taimiyyah, (hal. 297-300).

Jika ada yang mengatakan, ketika dikatakan kepada ‘Ubadah bin ash-Shamit
bahwasanya si fulan berkata: “Shalat witir itu wajib,” maka dia menjawab:
“Allah telah memfardhukan shalat lima waktu.” Jawaban tersebut sejalan
dengan orang yang menjadikan hadits orang Badui di atas sebagai dalil yang
menunjukkan tidak adanya shalat wajib lainnya selain shalat lima wakzu.

Dapat diberikan jawaban, dalil yang diberikan ‘Ubadah tidak bertentangan
dengan ketetapan yang telah saya sebutkan tadi, karena ‘Ubadah menyebutkan-
nya berkenaan dengan shalat witir. Seakan-akan dia akan mengatakan: “Yang
wajib dilakukan oleh seorang muslim selama satu hari satu malam menurut
hak Islam adalah shalat lima waktu.” Jika shalat witir yang disebutkan wajib,
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2. Macam-macam Shalat Tathawwu’.
Tathawwu’ itu terdiri dari dua macam:

Pertama: Tathawwu’ mutlak, yaitu yang tidak diberikan
batasan oleh Pembuat syari’at. Misalnya, sedekah tathawwu’,
yaitu Anda mendermakan harta di jalan Allah sesuai kehendak
Anda sendiri, meski hanya setengah buah kurma. Dan Anda juga
bisa bertathawwu’ dengan mengerjakan shalat pada malam dan
siang hari dua rakaat dua rakaat.

Hanya saja di dalam tathawwu’ mutlak ini, tidak sepatutnya
dilakukan secara terus menerus seperti sunnat-sunnat rawatib,
serta tidak menyeret kepada bid’ah atau menyerupai pelaku bid’ah.

Kedua: Tathawwu’ muqayyad (terbatas), yaitu yang di-
berikan batasan di dalam syari’at. Misalnya, orang yang hendak

maka shalat wajib itu menjadi enam. Dan itu jelas bertentangan dengan
shalat yang telah diwajibkan Allah kepada hamba-hamba-Nya sehari semalam.
Billaabit taufiiq.

Kesimpulan:

Dari hadits di atas dapat diambil kesimpulan bahwa kata “tathawwn’” di-
pergunakan untuk makna tambahan, baik tambahan itu bersifat wajib maupun
sunnat. Tidakkah Anda melihat orang Badui di atas mengatakan: “Demi Rabb
yang telah memuliakanmu dengan kebenaran, aku tidak melakukan tathawwu’
sedikit pun dan tidak juga mengurangi sedikit pun apa yang diwajibkan Allah
kepadaku.” Dengan demikian, dia telah membuat perlawanan kata antara
tathawwu’ dan pengurangan. Dan pengertian ini diperkuat lagi oleh riwayat
lain: “Demi Allah, aku tidak menambah dan tidak juga mengurangi.”

Di dalam risalab ini, kata tathawwu’ dipergunakan dengan pengertian ini.
Yang saya maksudkan adalah penambahan dalam pengertian mutlak, baik
itu wajib maupun tidak wajib.

Dari uraian di atas dapat diketahui bahwa para penulis (tentang) hadits-
hadits hukum dan juga yang lainnya membuat bab khusus, yaitu: “Bab Shalat
Tathawwu’”. Kemudian mereka menetapkan hukum wajib beberapa shalat
ini, dan itu menunjukkan bahwa para penulis rabimabumullah memahami
tathawwu’ dengan pengertian tambahan, baik itu wajib maupun tidak. Mereka
tidak memahaminya dengan pengertian tambahan yang tidak lazim, sebagai-
mana yang menjadi pengertian asli menurut bahasa.

Berdasarkan hal tersebut, kata tathawwu’ menurut syari’at mempunyai
pengertian yang lebih luas dari makna lughawi (bahasa), berbeda dengan yang
lainnya, seperti misalnya kata al-hajj dan ash-shalaah. Wallaabu a’lam.
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mengerjakan shalat sunnat rawatib Shubuh, maka dia tidak bisa
mengerjakannya kecuali dua rakaat sebelum shalat Shubuh dan
setelah masuk waktu shalat Shubuh dengan niat shalat rawatib
Shubuh. Demikian juga, orang yang hendak mengerjakan shalat
Kusuf, di mana dia tidak bisa mengerjakannya kecuali seperti yang
telah digariskan syari’at. Juga shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha,
dan sunnat-sunnat lainnya yang telah digariskan oleh syari’at.

Dan tema pembahasan dalam buku ini adalah tathawwu’
macam kedua, yaitu tathawwu’ mugayyad.

3. Keutamaan Shalat Tathawwu’.

Mengenai keutamaan shalat tathawwu’ ini, telah disebutkan
oleh hadits yang cukup banyak, di antaranya:

a.  Dari Abu Hurairah %, dia bercerita, Rasulullah & ber-
sabda:
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“Sesungguhnya yang pertama kali dihisab dari amal per-
buatan umat manusia® kelak pada hari Kiamat adalah shalat.”
Beliau bersabda: “Allah Jalla wa ‘Azza berfirman kepada
Malaikat-Nya -dan Dia lebih mengetahui- “Lihatlah shalat

hamba-Ku, apakah dia menyempurnakan atau mengurangi-

W

¢ Yakni, yang berkaitan dengan hak Allah 38. (Daliilul Faalihiin (111/580)).
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nya’?” Dan jika shalat yang dikerjakannya itu sempurna,

akan ditetapkan sebagai shalat yang sempurna baginya,
meskipun dia melakukan sedikit kekurangan darinya. Allah
berfirman: “Lihatlah, apakah hamba-Ku itu mempunyai
ibadah tambahan?” Dan jika hamba itu memiliki ibadah
tambahan, maka Dia akan berkata: ‘Sempurnakanlah untuk
hamba-Ku ibadah fardhunya dengan ibadah tathawwu’nya.
Kemudian amal-amal itu diperhitungkan berdasarkan yang
demikian itu.” (Diriwayatkan oleh Ahmad dan empat penulis
kitab as-Sunan).}

7 Di dalam kitab, ‘Aaridhatul Abwadzi (11/207), Ibnul ‘Arabi mengatakan: “Bisa
jadi yang disempurnakan adalah yang kurang dari yang fardhu dan persiapan
shalat dengan keutamaan tathawwu’. Dan bisa jadi juga kekurangan dari
khusyu’.

Menurut saya, yang pertama lebih jelas. Hal itu sesuai dengan ucapannya:
“Kemudian zakat dan juga seluruh amal.” Dalam zakat tidak dikenal kecuali
fardhu atau keutamaan. Sebagaimana fardhu zakat menjadi sempurna oleh
keutamaannya, demikian juga shalat. Dan karunia Allah itu lebih luas dan
janji-Nya selalu ditepati serta kemauan-Nya lebih umum dan sempurna.

Seperti yang dinukil darinya di dalam kitab, Tubfatul Abwadzi (1/318),
al-‘Iraqi mengatakan: “Bisa saja yang dimaksudkan dengan kekurangan itu
adalah kekurangan dari sunnat dan hai’ah yang disyari’atkan dalam shalat,
baik itu kekhusyu’an, dzikir, maupun do’a. Dan yang pahalanya akan di-
peroleh dalam shalat fardhu, meskipun dia tidak mengerjakannya, tetapi dia
hanya mengerjakannya di dalam shalat tathawwu’.

Dan bisa jadi yang dimaksudkan dengan pengurangan di sini pengurangan
dari kewajiban dan syarat-syaratnya. Dan mungkin juga yang dimaksudkan
adalah beberapa fardhu yang ditinggalkan, di mana dia idak mengerjakannya,
sehingga menggantinya dengan tathawwu’. Dan Allah yang Mahasuci lagi
Mahatinggi akan menerima ibadah tathawwu’ yang shahih sebagai ganti shalat
fardhu.

8 Hadits shahih lighairibi. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad
(I1/290), Ibnul Mubarak di dalam kitab, #z-Zubud (915), Abu Dawud di dalam
Kitaabush Shaalab, bab: Qaulin-Nabi £ “Kullu Shalaatin laa Yatimmubaa
Shaabibubaa Tatimmu min Tathawws’ihi,” (hadits no. 864,1/322 - ‘Aun). Dan
lafazh di atas adalah miliknya. Juga an-Nasa-1 di dalam Kitaabush Shalaab, bab:
Al-Mubaasabab ‘Alash-Shalaah (1/232), at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah,
bab: Maa Jaa-a anna Awwala maa Yubaasabu bibil ‘Abd Yaumal Qiyaamati
ash-Shalaab, (hadits no. 413, 1/318 - TubﬁtulAbwadz,;) At-Tirmidzi mengata-
kan: “Hasan gharib dari sisi ini.” Serta diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam
kitab, al-Mustadrak (1/262) dan dia mengatakan: “Bersanad shahih.”
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Di dalam hadits di atas terdapat penjelasan mengenai hikmah
dari hukum disyari’atkannya shalat-shalat tathawwu’.

b.  Rabi’ah bin Ka’ab al-Aslami s , dia bercerita, aku pernah
bermalam bersama Rasulullah % lalu aku membawakan air
untuk wudhu’ dan keperluan beliau, maka beliau bersabda
kepadaku:

QJ: J,..p)! Jl.e 4,.>J\ o d).:.u*:,: ;}J\M\ ; JM
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“Mintalah.” Kemudian kukatakan, “Aku minta agar aku
bisa menemanimu di Surga.” Maka beliau bersabda: “Tidak
ada yang lain selain itu?” Aku menjawab: “Hanya itu saja.”
Beliau bersabda: “Bantulah aku atas dirimu dengan mem-
perbanyak sujud.”

c.  Dari Mi’dan bin Abi Thalhah al-Ya’mari, dia bercerita, aku
pernah bertemu Tsauban, pembantu Rasulullah %, lalu
kukatakan: “Beritahukan kepadaku suatu amalan yang

Hadits di atas dinilai hasan oleh al-Baghawi di dalam kitab, Syarbus Sunnabh
(IV/159). Dan juga dinilai shahih oleh muhaqgqiq kitab, Syarhus Sunnab. Se-
lain itu, juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahiib Sunan Ibni
Majah (1/240). Dan dalam kitab, Shabiib Sunan at-Tirmidzi (1/130). Dan dalam
kitab, Shahih Sunan an-Nasa-i (I/ 101). Serta di dalam kitab, Shabiih Sunan Abi
Dawnd (1/163).

? Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnul Mubarak di dalam kitab, az-Zubud
(106 dan 1236). Dan juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shabib-
nya, Kitaabush Shalaah, bab: Fadblus Sujuud wal Hatstsu ‘Alaibi, (hadits no. 489).
Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga an-Nasa-i di dalam Kitaabul Imaamab,
bab: Fadblus Sujuud, (11/227), at-Tirmidzi di dalam Abwaabud Da'awaat, bab:
Maa Jaa-a fid Du'aa Idzantababa minal Lail, (hadits no. 3416, IV/234 -Tubfatul
Abwadzi), yang disingkat pada bagian akhir darinya tanpa ada ruang bagi syahid,
Abu Dawud (Kitaabush Shalaab, bab: Wagqtu Qiyaamin Nabi # minal Lail,
hadits no. 1320, I/507 -‘Aun), Ibnu Majah di dalam Kitaabud Dy 'aa, bab: Maa
Yad’uu Bibi Idzantababa minal Lail, (3879), diriwayatkan bagian akhir darinya
tanpa ruang syahid.

Dan Rabi’ bin Ka’ab tidak memiliki hadits lain di dalam Kutubus Sittab
kecuali hadits ini saja. Lihat kitab, Tubfatul Asyraaf (111/168).
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dengan mengerjakannya, Allah akan memasukkanku ke
dalam Surga.” (Atau dia menceritakan: “Kukatakan, ‘Dengan
amal yang paling disukai Allah™). Kemudian Tsauban diam.
Maka aku tanyakan lagi kepadanya. Dan dia pun masih
tetap diam. Selanjutnya aku tanyakan untuk yang ketiga
kalinya, maka dia pun berkata: “Aku pernah menanyakan
hal tersebut kepada Rasulullah 8, maka beliau menjawab:
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“Hendaklah engkau memperbanyak sujud kepada Allah®,
karena sesungguhnya engkau tidak bersujud kepada Allah

sekali saja melainkan dengannya Dia akan meninggikanmu
satu derajat serta menghapuskan darimu satu kesalahan.”

° Yang dimaksudkan dengan sujud di sini adalah shalat tathawwu’. Sebab,
sujud bukan karena shalat atau tanpa adanya sebab tidak dianjurkan untuk
dilakukan dengan sendirinya. Meskipun sujud ini bagian dari fardhu, tetapi
melakukannya dalam shalat wajib adalah suatu keharusan bagi setiap muslim.
Sedangkan di sini, Rasulullah £ hendak mengarahkan kepada sesuatu yang
dikhususkan, yang dengannya akan diperoleh apa yang diminta.

Oleh karena itu, Ibnu Hajar al-‘Asqalani menyebutkan hadits Rabi’ah bin
Malik ini dalam bab Shalaatut Tathawwu’ dari kitabnya, Buluughul Maraam
(/3 -Subul).

Dan jika Anda tanyakan: “Apakah rahasia di balik pengungkapan rakaat
dengan kata sujud?”

Pertanyaan itu dapat dijawab: Sebab, sujud merupakan amalan yang
paling banyak dalam shalat, sebagai bentuk realisasi ketundukan kepada
Allah 3&. Sujud ini dapat menundukkan sekaligus menjadikannya merasa
hina (rendah). Selain itu, di dalam sujud ini terkandung salah satu makna
‘ubudiyyah, yaitu ketundukan, di mana hakikat ibadah itu adalah puncak
kesempurnaan cinta kepada Allah yang disertai dengan kesempurnaan ke-
tundukan kepada-Nya. Jiwa siapa pun yang merasa rendah dan hina karena
Allah 38, maka ia berhak mendapatkan rahmat. Dan juga berdasarkan pada
sujud yang diriwayatkan dari Abu Hurairah #s: Rasulullah # bersabda:
“Saat di mana seorang hamba paling dekat dengan Rabbnya adalah saat dia
sedang bersujud. Oleh karena itu, perbanyaklah do’a.” Diriwayatkan oleh
Muslim di dalam Kitaabush Shalaah, bab: Maa Yuqaalu Rukuu’ was Sujuud,
(hadits no. 482).
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Mi’dan meneruskan ceritanya: “Kemudian aku bertemu
dengan Abud Darda’ dan kutanyakan kepadanya, maka dia

memberi jawaban yang sama kepadaku seperti apa yang di-
katakan oleh Tsauban kepadaku."

Kedua hadits di atas menunjukkan fadhilab (keutamaan)
memperbanyak shalat tathawwu’.

32 )

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabush Shalaah, bab:
Fadblus Sujuud wal Hatstsu ‘Alaibi, (hadits no. 488). Dan lafazh di atas adalah
miliknya. Juga an-Nasa-i di dalam Kitaabul Imaamah, bab: Tsawaabu man
Sajada Lillaahi 3 Sajdatan, (I1/228), Ibnu Majah di dalam Kitaabu Iqaamatish
Shalaah was Sunnab Fithaa, bab: Maa Jaa-a fii Katsratis Sujuud, (hadits no.
1423), at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab, bab: Maa Jaa-a fii Katsratir
Rukun’ was Sujuud, (hadits no. 388, 1/300 - Tubfatul Abwadzi).

Peringatan:

Hadits ini dinisbatkan oleh al-Mubarkafuri di dalam kitab, Tubfatul Ab-
wadzi (1/300) kepada Abu Dawud, dan aku tidak mendapatkannya. Tetapi
tidak dinisbatkan kepadanya di dalam kitab, Tubfatul Asyraaf (1/140). Demi-
kian juga tidak diisyaratkan di dalam kitab, Dzakbaa-irul Mawaariits kepada
Abu Dawud, yang termasuk perawi hadits ini.
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SUNNAT-SUNNAT RAWATIB
KEUTAMAAN, SIFAT DAN HUKUMNYA

1. Keutamaan Sunnat-Sunnat Rawatib.

Mengenai keutamaan shalat sunnat rawatib ini terdapat
beberapa hadits, di antaranya tentang keutamaan shalat sunnat
rawatib secara global dan sebagian lainnya tentang keutamaan be-
berapa shalat sunnat rawatib. Berikut ini beberapa hadits tersebut:

a.  Diriwayatkan dari Ummu Habibah s , isteri Nabi #8, dia
bercerita, aku pernah mendengar Rasulullah # bersabda:
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“Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan shalat karena
Allah dalam satu hari dua belas rakaat sebagai tathawwu’"?
dan bukan fardhu, melainkan Allah akan membangunkan
untuknya sebuah rumah di Surga, (atau melainkan akan di-

bangunkan untuknya sebuah rumah di Surga).” (HR. Muslim).

12 Rakaat ini ditafsirkan dengan empat rakaat sebelum Zhuhur, dan seterusnya.
Sebagaimana yang akan disampaikan dalam riwayat an-Nasa-i dan at-Tirmidzi.
Sebagian mereka berpendapat bahwa tafsir ini mudraj (tafsiran dari se-
seorang). Klaim tersebut tidak mempunyai dasar (dalil) yang shahih. Dan
asal pokoknya adalah, bahwa apa yang diriwayatkan di dalam hadits adalah
bagian dari hadits. Dan sekedar perbedaan tidak menunjukkan adanya idraj
(sisipan keterangan dari seseorang). Dan bahwasanya perbedaan di sini tidak
berbahaya, karena beberapa garinab (keterangan yang menyertainya) mem-
bantu penerimaan tambahan ini. Karenanya, perhatikanlah.
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Dan dalam riwayat at-Tirmidzi dan an-Nasa-, kata (dua belas)
rakaat ini ditafsirkan sebagai: “Empat rakaat sebelum Zhuhur, dua
rakaat setelah Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib, dua rakaat se-
telah ‘Isya’, dan dua rakaat sebelum Shubuh.””

Dapat saya katakan, hadits ini menunjukkan tentang di-
sunnahkannya bersungguh-sungguh dalam mengerjakan shalat
sunnat dua belas rakaat sebagai tambahan setiap harinya.

Barangsiapa selalu memelihara shalat sunnat rawatib, maka
dia termasuk dalam keutamaan yang disebutkan di dalam hadits
di atas, karena dia selalu mengerjakan dua belas rakaat atau lebih
pada setiap harinya.

Dan di dalam hadits tersebut juga terkandung keutamaan
untuk selalu memelihara shalat sunnat rawatib secara umum dan
yang disebutkan di dalam hadits di atas secara khusus. Wallzabu
a’lam.

Juga telah ditetapkan apa yang pernah dilakukan oleh Rasu-
lullah # terhadap shalat sunnat rawatib ini dalam perkataan dan
perbuatan beliau.

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabu Shalaatil Musaa-
firiin, bab Fadblus Sunan ar-Raatibab Qablal Faraa-idh wa Ba’dabunna wa
Bayaani ‘Adadibinna, (hadits no. 728). Lafazh di atas adalah miliknya. Diri-
wayatkan oleh ad-Darimi di dalam Sunannya (I/335), Abu Dawud di dalam
Kitaabush Shalaab, bab Tagrii’ Abwaabit Tathawwu’ wa Raka aatis Sunnab,
(hadits no. 1250, 1/486 —‘Aun), semuanya tanpa riwayat yang menafsirkan.

Dan diriwayatkan pula oleh an-Nasa-i di dalam Qiyaamul Lail, bab Tsa-
waabu man Shallaa fil Yaum wal Lailab Tsintai ‘Asyrata Rak’atan, (I11/262),
at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab, bab Maa Jaa-a Fiiman Shallaa fii
Yaumin wa Lailatin Tsintai ‘Asyrata Rak atan, (hadits no. 415, 1/319 - Tubfatul
Abwadzi), al-Hakim (I/311). Dinilai shahih dengan syarat Muslim. Di dalam
sanadnya terdapat orang yang muslim tidak pernah meriwayatkan untuknya.

Dan dinilai shahih pula oleh Ibnu Hibban (614 ~-Mawaarid).
Peringatan:

Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Dua rakaat sebelum ‘Ashar,” me-
nempati posisi sabda beliau: “Dua rakaat setelah ‘Isya’.” Dan yang terpelihara
adalah apa yang ditegaskannya. Dan riwayat lain, yang saya maksudkan:
“Dua rakaat sebelum ‘Ashar” adalah syaadz (ganjil).
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b.  Dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, dia bercerita: “Aku meme-
lihara shalat dua belas rakaat dari Rasulullah #&: ‘Dua rakaat
sebelum dan sesudah Zhuhur, dua rakaat setelah Maghrib di
rumahnya, dua rakaat setelah ‘Isya’ di rumahnya, dan dua
rakaat sebelum shalat Shubuh.’ Dan itulah saat di mana tidak
ada yang masuk menemui Nabi &.” Hafshah memberitahu-
ku bahwasanya jika seorang mu-adzin mengumandangkan
adzan dan fajar telah terbit, maka beliau mengerjakan shalat
dua rakaat.

Hadits yang sama juga diriwayatkan oleh al-Bukhari dan
Muslim dengan tambahan: “Dan dua sujud (rakaat) setelah shalat
Jum’at.”

Dan dalam riwayat Muslim disebutkan: “Adapun shalat
Maghrib, Isya’ dan Jum’at, maka aku mengerjakan shalat bersama
Nabi # di rumahnya.”

Sedangkan di dalam riwayat at-Tirmidzi: “Aku memelihara
dari Rasulullah £ dua belas rakaat yang biasa beliau kerjakan pada

malam dan siang hari.”*

" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat: Kitaabut
Tabajjud, bab Ar-Rak atain Qablazh Zbubr, (hadits no. 1180), dan lafazh di atas
adalah miliknya. Dan juga masih di dalam kitab yang sama, bab A¢-Tathawwn’
Ba'dal Maktunbah, (hadits no. 1172), dan tambahan di atas adalah darinya. Juga
masth di dalam kitab yang sama, bab Max Jaa-a fit Tathawwn’ Matsna-Matsna,
(hadits no. 1165). Serta di dalam kitab a/-Jumu’ah, bab Ash-Shalaah Ba'dal
Jumu'ab, (hadits no. 937). Dan diriwayatkan oleh Muslim di dalam, Kitaabu
Shalaatil Musaafiriin, bab Fadblus Sunan ar-Raatibab Qablal Faraa-idh wa
Ba'dabunna wa Bayaani ‘Adadibinna, (hadits no. 729). Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi di dalam, Kitaabush Shalaah, bab Maa Jaa-a Annabu Yushallithaa
fil Bait, (hadits no. 434, 1/330 - Tubfatul Abwadzi). Dan juga diriwayatkan
oleh Malik di dalam, Muwaththa’ Mubammad (296). Dan dia menambah-
kan: “Dan beliau mengerjakan shalat setelah shalat Jum’at di masjid sehingga
kembali pula, lalu bersujud dua kali.” Muwaththa’ al-Laitsi (1/180 - Tanwiir,
ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma'ani al-Aatsaar (1/336), serta ad-Darimi
(I/335), Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Taqrii’ Abwaabit Ta-
thawwu’ wa Raka'aatis Sunnah, (hadits no. 1252, 1/486-‘Aun), yang senada
dengan apa yang disebutkan di dalam kitab, Muwaththa’ Mubammad. Dan
diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Iqaamab, bab ash-Shalaah
Ba'dazb Zhubr (11/119). Serta lihat pula kitab, Jaami’ul Ushuul, (VI/4).
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2.  Sifat dan Hukum Shalat Sunnat Rawatib.

Pembahasan ini mencakup penjelasan tentang shalat sunnat
rawatib bagi masing-masing shalat fardhu lima kali, dalam lima
pembahasan, di mana setiap shalat fardhu memiliki pembahasan
tersendiri yang berkaitan dengan sunnat rawatibnya. Yang dilanjut-
kan dengan permasalahan yang berkenaan dengannya. Berikut ini
penjelasannya:

2a. Shalat Sunnat Rawatib Shubuh.

Shalat sunnat rawatib ini berkaitan dengan beberapa hal
berikut, yaitu:

Pertama : Hukumnya.

Kedua  :Sifat dan keutamaannya.

Ketiga  :Pemberian keringanan padanya.

Keempat :Yang dibaca di dalamnya.

Kelima  : Berbaring setelah mengerjakannya.

Keenam  : Orang yang tertinggal untuk mengerjakannya.

Dan uraian mengenai masalah di atas akan diberikan lebih
lanjut.

Pertama: Hukumnya.

Shalat sunnat rawatib Shubuh termasuk sunnat rawatib
yang sangat ditekankan, dan Nabi £ membiasakannya serta tidak
pernah meninggalkannya baik ketika di rumah maupun ketika
dalam perjalanan.

Dan tidak ada riwayat yang shahih dari Nabi £ yang me-
nunjukkan hukum wajibnya.”

' Adapun hadits Abu Hurairah & dengan status marfu’: “Janganlab kalian
meninggalkannya meskipun kalian ditinggalkan kuda.” (Yakni, shalat sunnat
sebelum Shubuh), maka hadits tersebut dha’if.

Diriwayatkan oleh Abu Dawud (I/487 -‘Aun), ath-Thahawi di dalam
kitab, Syarbu Ma’aani al-Aatsaar (1/299). Dan di dalam sanadnya yang ada
pada keduanya terdapat ‘Abdurrahman bin Ishaq al-Madini; dha’if, dan juga
Ibnu Sailan, yang keadaannya tidak diketahui. Wabillaahit taufiiq.
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Dalil yang menunjukkan shalat dua rakaat yang dikerjakan
Rasulullah # dalam perjalanan adalah apa yang ditegaskan dari
Abu Maryam, dia bercerita: “Kami pernah bersama Rasululah #
dalam sebuah perjalanan. Lalu kami melakukan perjalanan pada
malam hari. Ketika di ambang waktu Shubuh, Rasulullah &
singgah, kemudian tidur dan orang-orang pun ikut tidur. Dan kami
tidak bangun kecuali ketika matahari telah terbit menyinari kami.
Kemudian Rasulullah # menyuruh mu-adzin mengumandang-
kan adzan, maka dia pun mengumandangkannya. Selanjutnya,
beliau mengerjakan shalat dua rakaat sebelum shalat Shubuh. Se-
telah itu, beliau menyuruh mu-adzin untuk mengumandangkan
iqgamah, maka dia pun melakukan iqamah. Baru kemudian beliau
mengerjakan shalat bersama orang-orang. Kemudian beliau mem-
beritahu kami mengenai apa yang akan terjadi sampai hari Kiamat

kelak.”!

Dan hadits di atas menunjukkan bahwa Nabi & biasa me-
ngerjakan shalat sunnat rawatib Shubuh bersamaan dengan shalat
Shubuh dalam perjalanan.

Selain itu, hadits tersebut juga menunjukkan disyari’atkan-
nya shalat sunnat rawatib Shubuh ketika Shalat Shubuh telah ber-
lalu dari waktunya (kesiangan). Di mana disyari’atkan mengerja-
kan shalat sunnat rawatib Shubuh dulu baru kemudian shalat
Shubuh, sebagaimana yang dikerjakan oleh Rasulullah #.

1 Hadits shahih lighairihi. Diriwayatkan di dalam Kitaabul Mawaagiit, bab
Kaifa Yuqdhal Faa-it minash Shalaah, Shahiih Sunan an-Nasa-i bi Ikbtishaaris
Sanad, (hadits no. 605, 1/133).

Hadits dengan makna yang sama juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam
kitab Shahibnya (hadits no. 680), dari Abu Hurairah s . Di mana hadits
ini mempunyai syahid yang cukup banyak yang ada pada Abu Dawud di
dalam Kitaabush Shalaah, bab Fiiman Naama ‘anish Shalaah au Nasiyabaa,
Shabiih Sunan Abi Dawud dengan sanad yang ringkas, (1/88-90).

Ibnu Qayyim al-Jauziyyah mengatakan: “Di antara petunjuk Nabi %
dalam perjalanannya adalah mengqashar shalat fardhu, dan tidak diperoleh
riwayat dari beliau # yang menceritakan bahwa beliau mengerjakan shalat
sunnat sebelum dan sesudah shalat fardhu, kecuali shalat witir dan shalat
sunnat fajar, karena beliau tidak pernah meninggalkannya baik ketika sedang
di rumah maupun dalam perjalanan.” Zaadul Ma’'aad (I/473).

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah 3% 19



Kedua: Sifat dan keutamaannya.

Shalat sunnat rawatib Shubuh itu dua rakaat, yang dikerja-
kan sebelum shalat Shubuh. Dan mengenai keutamannya ini ter-
dapat banyak hadits yang memuatnya, di antaranya adalah sebagai
berikut:

a.  Dari ‘Aisyah s dari Nabi &, beliau bersabada:

A G G 0 e s
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“Dua rakaat sebelum Shubuh itu lebih baik daripada dunia
dan seisinya. (Keduanya lebih aku sukai daripada dunia se-
cara keseluruhan).” Diriwayatkan oleh Muslim."”

Hadits di atas menunjukkan disunnatkannya dua rakaat
sebelum Shubuh dan anjuran untuk mengerjakan keduanya.

b.  Dari ‘Aisyah s, dia bercerita, Nabi & tidak pernah (ber-
usaha) sekeras ini untuk mengerjakan shalat dua rakaat se-
belum Shubuh. (Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani)."®

Dan hadits di atas menunjukkan penekanan untuk senantiasa
memelihara shalat dua rakaat sebelum Shubuh.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashrubaa, bab Istibbaabi Rak atai Sunnatil Fajr wal Hatstsu ‘Alai-
hima wa Takhfiifihimaa wal Mubaafazhati ‘Alaihimaa wa Bayaani maa Yus-
tababbu an Yagra-a Fithimaa, (hadits no. 725). Dan tambahan di atas adalah
miliknya. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Maa Jaa-a fii Rak ‘atail Fajr minal Fadbl, (hadits no. 416, 1/320 - Tubfatul
Abwadzi), an-Nasa-i, di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nabaar,
(01/252), al-Hakim (I/307).

*® Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab at-Tabajjud, bab
Ta'aabud Rak atail Fajr Waman Sammaabaa Tathawwu an, (hadits no. 1169).
Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Istibbaab Rak*
atai Sunnatil Fajr wal Hatstsu ‘Alaihimaa wa Takhfiifibima wal Mubaafazhati
‘Alaihima wa Bayaani maa Yustahabbu an Yuqra-a Fithimaa, (hadits no. 724).
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Di dalam hadits ini telah tergabung ucapan Rasulullah % yang
menganjurkan untuk melaksanakannya sekaligus juga tindakan
beliau dalam memeliharanya.

c.  Masih dari ‘Aisyah s, dia bercerita:

°
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“Sesungguhnya Nabi & tidak pernah meninggalkan empat

rakaat sebelum shalat Zhuhur dan dua rakaat sebelum
Shubuh.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan an-Nasa-1.”

Hadits-hadits di atas menunjukkan keutamaan shalat dua
rakaat sebelum Shubuh, yang ia merupakan shalat sunnat rawatib
yang paling ditekankan.

Ketiga: Meringankan pelaksanaannya.

Salah satu petunjuk Rasulullah & adalah meringankan pe-
laksanaan shalat dua rakaat sebelum Shububh, yaitu tidak panjang
bacaannya. Di antara hadits-hadits yang menunjukkan hal tersebut

adalah:

a.  Dari Ummul Mukminin Hafshah s , dia bercerita, bahwa
Rasulullah & jika mu-adzin telah berhenti dari adzan untuk
shalat Shubuh dan Shubuh telah tampak, maka beliau
langsung mengerjakan dua rakaat ringan sebelum didirikan-
nya shalat Shubuh.” Diriwayatkan asy-Syaikhani.”

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab az-Tabajjud,
bab Ar-Rak'atain Qablazb Zbubr, (hadits no. 1182). Dan lafazh di atas adalah
miliknya, an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nabaar,
bab al-Mubaafazbatu ‘Alar Rak’ataini Qablal Fajr, (11/252), dan tambahan di
atas adalah miliknya. Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Tagrii’ Abwaabit Tathawwn’ wa Raka aatis Sunnab, (hadits no.
1253), serta ad-Darimi (I/335).

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Adzaan,
bab al-Adzaan Ba’'dal Fajr, (hadits no. 618). Muslim, di dalam kitab Shalaatul
Musaafiriin wa Qashruba, bab Istibbaabu Rak atai Sunnatil Fajr wal Hatstsu
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b.  Dari ‘Aisyah s, dia bercerita:
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“Nabi # meringankan dua rakaat sebelum shalat Shubuh

sampai-sampai aku menanyakan: ‘Apakah beliau membaca
Ummul Kitab?”” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.”!

Dua hadits di atas menunjukkan disyari’atkannya pelaksanaan
shalat dua rakaat sebelum Shubuh secara ringan.

Sebagian ulama menjadikan hadits ‘Aisyah ini sebagai dalil
yang menunjukkan disyari’atkannya pelaksanaan shalat sunnat se-
belum Shubuh hanya dengan membaca al-Fatihah saja, padahal
tidak ada dalil di dalam hadits itu yang mengisyaratkan ke arah
tersebut. Dan tujuan utamanya adalah mensyi’arkan bahwa Rasu-
lullah # biasa meringankan bacaan di dalam kedua rakaat tersebut.
Hal itu diperkuat juga oleh beberapa pembahasan berikut ini.

Keempat: Yang dibaca di dalam shalat rawatib Shububh.
a.  Dari Abu Hurairah &5 :
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‘Alaibimaa wa Takbfiifihima wal Mubaafazhati ‘Alaihima wa Bayaani maa
Yustababbu an Yuqra-a Fiihima, (hadits no. 723), dan lafazh di atas adalah
miliknya,

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitabut Tabajjud, bab
Maa Yuqra-u fii Rak atail Fajr, (hadits no. 1171). Dan juga diriwayatkan oleh
Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashrubaa, bab Istibbaabu
Rak’atai Sunnatil Fajr wal Hatstsu ‘Alaibima wa Takhfiifihimaa wal Mubaa-
fazhati ‘Alaibimaa wa Bayaani maa Yustahabbu an Yagra-a Fiihima, (hadits
no. 724) dan lafazh di atas adalah milik al-Bukhari.
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“Bahwasanya Rasulullah % biasa membaca di dalam dua
rakaat sebelum Shubuh dengan: “Qul yaa ayyubal kaafiruun”
dan “Qul Huwallaahu Abad”

b.  DariIbnu ‘Abbas w#s:
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“Bahwa Rasulullah #8 biasa membaca di dalam shalat dua
rakaat sebelum Shubuh: rakaat pertama membaca: “Qu/
Aaamannaa billaabi wamaa unzila ilaina...” Ayat yang ter-
dapat di dalam surat al-Baqarah (136). Dan pada rakaat ke-
dua membaca: “Aamannaa billaahi wasybad bi annaa mus-
limuun.” (QS. Ali-Imran: 52).

Dalam riwayat yang lain disebutkan: Rasulullah £ biasa
membaca di dalam shalat dua rakaat sebelum Shubuh: “Qul Aaa-
mannaa billaahi wamaa unzila ilaina... .” (QS.Al-Baqarah: 136).
Dan yang terdapat di dalam surat Ali-Imran: “Ta'aalau ilaa kali-
matin sawaa’ bainanaa wa bainakum.” (QS. Ali-Imran: 64)

?2 Hadits shahih, diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitab Shalaatul Musaa-
feriin wa Qashrubaa, bab Istibbaabu Rak'atai Sunnatil Fajr wal Hatstsu ‘Alai-
hima wa Takhfiifibimaa wal Mubaafazbati ‘Alaihimaa wa Bayaani maa Yus-
tahabbu an Yaqra-a Fiihima, (hadits no. 726).

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab yang sama dengan
sebelumnya (hadits no. 727).

Kesimpulan:

Di dalam hadits Ibnu ‘Abbas, terdapat dalil yang menunjukkan diper-
bolehkannya bacaan satu ayat saja di dalam satu rakaat. Dan diperbolehkan
membaca dari pertengahan surat. Juga diperbolehkan menyebut surat al-
Qur-an langsung dengan namanya saja tanpa menyebut “surat”. Misalnya
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Kedua hadits di atas menunjukkan disunnatkannya bacaan
surat “Qul yaa ayyubal kaafiruun” pada rakaat pertama dan surat
al-Tkhlas pada rakaat kedua dari shalat rawatib sebelum Shubuh.
Sebagaimana hadits tersebut juga menunjukkan disunnatkannya
bacaan satu ayat dari surat al-Baqarah dan surat Ali-Imran. Se-
hingga seorang muslim terkadang bisa membaca ayat ini dan ter-
kadang bisa juga yang ini, sebagai upaya menjalankan Sunnah.*

Kelima: Berbaring setelah mengerjakan shalat sunnat
rawatib Shubuh.

Disunnatkan bagi orang muslim jika mengerjakan shalat
rawatib Shubuh di rumah untuk berbaring di atas lambung kanan-
nya. Yang demikian itu didasarkan pada hadits-hadits berikut ini:

a.  Dari Abu Hurairah &5, Rasulullah £ bersabda:
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“Jika salah seorang di antara kalian telah mengerjakan shalat

dua rakaat sebelum Shubuh, maka hendaklah dia berbaring

di atas lambung kanannya.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.”

dengan menyebut ayat yang terdapat di dalam al-Baqarah atau yang terdapat
di dalam an-Nisaa’... dan seterusnya.

*1bnu Qayyim di dalam kitab, Zaadul Ma’aad (1/316-318). Pembahasan
spektakuler mengenai hikmah bacaan dua surat al-Ikhlas dan al-Kaafirun di
dalam shalat rawatib Shubuh. Silahkan dibaca.

% Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Maa Jaa-a fil Idbthijaa’ Ba'da Rak atail Fajr, (hadits no. 420). Dia mengara-
kan: “Hadits ini hasan shabih gharib dari sisi ini.” Dan juga diriwayatkan oleh
Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab al-Idbthijaa’ Ba’dahaa, (hadits
no. 1261). Dan dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (1120), Ibnu Hibban (612
-Mawaarid, V1/220, hadits no. 2468 -al-Ihsaan). Juga dinilai shahih oleh an-
Nawawi di dalam kitab, Syarbu Muslim (V1/19). Dan di dalam kitab, Riyaa-
dbush Shaalibiin. Serta dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabiibul
Jaamsi’. Serta al-Arna’uth di dalam tahqiqnya terhadap buku: al-Ihsaan.
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Hadits di atas menunjukkan disyari’atkannya berbaring se-
telah mengerjakan shalat dua rakaat sebelum Shubuh. Di dalamnya
terkandung dalil yang mewajibkan, karena itulah konsekuensi
perintah®, tetapi kemudian dialihkan dari wajib menjadi sunnat
oleh hadits berikut ini:

b.  Dari ‘Aisyah s : “Bahwa Nabi & jika sudah mengerjakan
shalat sunnat Shububh, jika aku dalam keadaan terbangun,
maka beliau akan berbincang denganku, dan jika tidak maka
beliau akan berbaring sehingga adzan (dikumandangkan

igamat) untuk mendirikan shalat.” Diriwayatkan oleh al-
Bukhari.”

Di dalam hadits ini terkandung pengertian bahwa terkadang
Rasulullah & tidak berbaring di atas lambung kanannya setelah
shalat rawatib Shubuh. Seandainya berbaring itu wajib, pasti
beliau tidak akan meninggalkannya.

Klaim pengkhususan atau yang lainnya sama sekali tidak
berdalil, dan dasar pokoknya adalah umum. Menjalankan semua
yang berasal dari Nabi & adalah lebih baik daripada sebagiannya
saja. '

Dan hadits di atas menunjukkan disyari’atkannya berbaring
di atas lambung sebelah kanan.

Lalu, apakah hal tersebut dilakukan di rumah atau di masjid?

Hadits Abu Hurairah &5 bersifat mutlak, jika beliau me-
ngerjakan shalat rawatib Shubuh di masjid, maka beliau berbaring
di masjid. Dan jika di rumah, maka beliau akan berbaring di rumah.
Tetapi, tidak pernah dinukil dari Rasulullah & dan tidak juga dari
para Sahabat # bahwa mereka melakukan hal seperti tersebut.”

% Demikian itu yang dikatakan Ibnu Hazm di dalam kitab, al-Muballa (I1L/196),
asy-Syaukani di dalam kitab, Nailul Authaar (111/29).

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabut Tahajjud,
bab Man Tabaddatsa Ba’dar Rak’atain Walam Yadhbthaji’, (hadits no. 1161).

% Al-‘Allamah al-Albani mengatakan: “Tetapi, kami tidak mengetahui bahwa
ada salah seorang Sahabat yang melakukan hal tersebut -yakni berbaring
setelah mengerjakan shalat rawatib Shubuh- di masjid. Bahkan sebagian
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Keenam: Orang yang tidak sempat mengerjakan shalat
rawatib Shubuh.

Disyari’atkan bagi orang yang tidak sempat mengerjakan
shalat rawatib dua rakaat sebelum Shubuh, untuk mengerjakan-
nya setelah shalat Shubuh langsung atau setelah matahari terbit.
Tetapi, yang afdhal adalah mengerjakannya setelah matahari terbit.

Dari Abu Hurairah &% : Rasulullah £ bersabda:
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“Barangsiapa tidak sempat mengerjakan shalat rawatib dua

rakaat sebelum Shubuh, maka hendaklah dia mengerjakannya

setelah matahari terbit.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.”

Dapat saya katakan, lahiriyah hadits ini adalah kewajiban
mengerjakan shalat rawatib Shubuh setelah matahari terbit, jika
tidak sempat mengerjakannya sebelum shalat Shubuh. Hanya
saja, perintah ini dialihkan menjadi sunnat dengan dalil hadits
berikut ini:

mereka menolak hal tersebut, di mana mereka mengkhususkan tindakan
Rasulullah & itu hanya di rumah saja, sebagaimana yang menjadi Sunnah
beliau. (Shalaatut Taraawiih, hal. 90).

Dapat saya katakan, masalahnya seperti yang dikemukakan oleh Syaikh
al-Albani. Demikian juga jika dia tertinggal, tidak mengerjakan shalat rawatib
Shubuh, lalu mengerjakannya setelah shalat Shubuh, maka tidak disyari’at-
kan baginya berbaring di atas lambung sebelah kanan, karena tidak ada
nukilan dari beliau mengenai hal tersebut. Yang dipahami dari hadits Abu
Hurairah adalah disyari’atkannya berbaring di atas lambung sebelah kanan
setelah shalat rawatib sebelum shalat Shubuh, dan tidak dalam pengertian
yang tidak terbatas. Wallaabu a’lam.

» Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Maa Jaa-a fii I'aadatibima Ba'da Thuluw’i asy-Syams, (hadits no. 424). Di-
nilai shahih oleh al-Hakim (I/274), Ibnu Khuzaimah (1117), Ibnu Hibban
(IV/224, hadits no. 2472 —al-Ihsaan). Dan dinilai juga oleh muhaqiqnya. Juga
dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahiih Sunan at-Tirmidzi, (1/133).
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Dari Qais bin Qahd® s, bahwasanya dia pernah me-
ngerjakan shalat Shubuh bersama Rasulullah #, sedang dia belum
mengerjakan shalat rawatib dua rakaat sebelumnya. Dan setelah
beliau mengucapkan salam, dia pun mengucapkan salam bersama
beliau. Selanjutnya, dia mengerjakan shalat rawatib Shubuh dua
rakaat, sedang Rasulullah & melihatnya, tetapi beliau tidak melarang-
nya melakukan hal tersebut.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan
Ibnu Hibban.”

Hadits di atas menunjukkan dibolehkannya qadha’ shalat
sunnat rawatib sebelum Shubuh setelah penunaian shalat wajib

(Shubuh) bagi orang yang tidak sempat mengerjakannya sebelum
shalat Shubuh.

2b. Shalat Rawatib Zhuhur.

Mengenai shalat sunnat rawatib Zhuhur ini mencakup be-
berapa permasalahan:

Pertama : Hukumnya.

Kedua  :Sifat dan keutamaannya.

Ketiga  :Orang yang tidak sempat mengerjakan shalat
rawatib empat rakaat ini sebelum shalat Zhuhur.

Keempat : Orang yang tidak sempat mengerjakan shalat
rawatib dua rakaat setelah shalat Zhuhur.

* Lihat kitab, al-Mughni fii Dbabthi Asmaa-ir Rijaal, (hal. 206).

"' Hadits hasan lighairibi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Maa Jaa-a Fiiman Tafuutubur Rak ataani Qablal Fajr Yushallii-
bima Ba’da Shalaatish Shubbi, (hadits no. 422, 1/324 -Tubfatul Abwadzi), Abu
Dawud di dalam Kitaabush Shalaab, bab Man Faatatubu Hattaa Yaqdbiihaa,
hadits no. 1267. Dinilai shahih oleh al-Hakim (I/274), Ibnu Khuzaimah (1116),
Ibnu Hibban (624 -Mawaarid), (IV/222, hadits no. 2471 -al-Ihsaan). Hadits
ini juga dinilai shahih oleh al-‘Allamah Ahmad Syakir di dalam tahqignya
pada kitab, Sunan at-Tirmidzi (11/286), al-Albani di dalam kitab, Shahiib
Sunan at-Tirmidzi (1/133).

Kesimpulan:

Di dalam hadits tersebut terkandung dalil yang menunjukkan dibolehkan-
nya qadha’ shalat pada waktu larangan.

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah £ 27



Berikut ini penjelasannya:
Pertama: Hukumnya.

Shalat rawatib Zhuhur termasuk sunnat yang dianjurkan,
sebagaimana yang ditegaskan dari Rasulullah # baik dalam bentuk
ucapan maupun perbuatan. Dan tidak ada satu dalil pun yang me-
nunjukkan bahwa shalat tersebut diwajibkan.

Kedua: Sifat dan keutamaannya.

Shalat rawatib Zhuhur, baik dengan mengerjakan empat
rakaat sebelum shalat Zhuhur dan empat rakaat setelahnya, atau
dengan mengerjakan empat rakaat sebelum shalat Zhuhur dan
dua rakaat setelahnya, maupun dengan mengerjakan dua rakaat
sebelum shalat Zhuhur dan dua rakaat setelahnya, manapun dari
ketiga kategori tersebut yang dikerjakan oleh seorang muslim
dengan niat rawatib shalat Zhuhur, maka diperbolehkan. Dan
dengan demikian, berarti dia telah melaksanakan Sunnah ini.

Dalil yang menunjukkan disyari’atkannya sifat ini adalah
beberapa hadits berikut ini:

a.  Dari Ummu Habibah s, dia bercerita, aku pernah men-
dengar Rasulullah & bersabda:
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“Barangsiapa memelihara shalat empat rakaat sebelum Zhuhur
dan empat rakaat setelahnya, maka Allah akan mengharam-

kannya dari Neraka.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan
Ibnu Majah.”

*2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Minbu, (akhir hadits no. 428), at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan
shahih gharib dalam jalan ini.” Hadits tersebut dishahihkan oleh al-Albani
dalam Sunan Ibni Majah (1/191).
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Hadits di atas menunjukkan disunnatkannya shalat rawatib
empat rakaat sebelum Zhuhur dan empat rakaat setelahnya serta
selalu memeliharanya.

b.  Dari ‘Abdullah bin Syagqiq, dia bercerita, aku pernah ber-
tanya kepada ‘Aisyah s tentang shalat sunnat yang biasa
dikerjakan oleh Rasulullah #. Maka ‘Aisyah menjawab:
“Beliau biasa shalat empat rakaat di rumahku sebelum shalat
Zhuhur. Kemudian beliau berangkat dan mengerjakan shalat
bersama orang-orang. Setelah itu, beliau masuk rumah lagi
dan mengerjakan shalat dua rakaat. Dan beliau juga biasa me-
ngerjakan shalat Maghrib bersama orang-orang, lalu beliau
masuk rumah lagi dan mengerjakan shalat sunnat dua rakaat.
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat Isya’ bersama orang-
orang. Kemudian beliau masuk rumahku lagi dan mengerja-
kan shalat sunnat dua rakaat. Dan beliau biasa mengerjakan
shalat sembilan rakaat pada malam hari, termasuk di dalam-
nya shalat witir. Dan beliau juga biasa mengerjakan shalat
pada suatu malam sampai lama dengan berdiri dan malam
lainnya sampai lama dengan duduk. Dan jika beliau mem-
baca sedang beliau dalam keadaan berdiri, maka beliau ruku’
dan sujud sambil berdiri juga. Dan jika membaca sambil
duduk, maka beliau akan ruku’ dan sujud sambil duduk juga.
Dan jika fajar sudah terbit, maka beliau mengerjakan shalat
dua rakaat.” Diriwayatkan oleh Muslim.”

Dapat saya katakan, hadits di atas menunjukkan disyari’atkan-
nya shalat rawatib empat rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat
setelahnya.

Lahiriyahnya menunjukkan bahwa Nabi & biasa mengerja-
kannya secara bersambungan dengan dua tasyahud tanpa pemutusan
dengan salam, sehingga shalat tersebut dikerjakan layaknya shalat

3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashrubaa, bab Jawaazun Naafilah Qaa-iman wa Qaa’idan wa Fi'lu
Ba’dbir Rak’ah Qaa-iman wa Ba'dbur Rak’ah Qaa-iman wa Ba'dbubaa Qaa-
tidan, (hadits no. 730).

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah 3 29



empat rakaat lainnya. Dan shalat ini dikhususkan dari keumuman
hadits: “Shalat malam dan siang hari itu dikerjakan dua rakaat dua
rakaat.”**

Abu ‘Isa at-Tirmidzi mengatakan: “Pengamalan seperti ini
dilakukan oleh mayoritas ulama dari kalangan Sahabat Nabi &
dan orang-orang setelahnya. Mereka memilih untuk seseorang
agar mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur. Dan itulah
yang menjadi pendapat Sufyan ats-Tsauri, Ibnul Mubarak, Ishaq,
dan penduduk Kufah (Irak). Beberapa ulama mengatakan: “Shalat
malam dan siang hari itu dikerjakan dua rakaat dua rakaat.” Mereka
memandang adanya pemisahan setiap dua rakaat. Pandangan yang
sama juga disampaikan oleh asy-Syafi’i dan Ahmad. (Sunan at-
Tirmidzi (11/289-290)).

c.  Mengenai keutamaan shalat-shalat sunnat rawatib, telah di-
sampaikan hadits Ummu Habibah s, di mana dia ber-
cerita: “Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan shalat
karena Allah setiap hari dua belas rakaat sebagai tathawwu’
dan bukan fardhu melainkan Allah akan membangunkan
untuknya sebuah rumah di Surga, atau melainkan akan di-
bangunkan untuknya sebuah rumah di Surga.” (Empat rakaat
sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelah Zhuhur...).

d.  Dan telah disampaikan pula hadits ‘Aisyah s : “Beliau tidak
pernah meninggalkan empat rakaat sebelum Zhuhur...”

e.  Juga telah disebutkan pula hadits Ibnu ‘Umar «#s: “Aku
selalu memelihara sepuluh rakaat dari Nabi #, dua rakaat
sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya..”

3 Hadits shahih dari Ibnu ‘Umar s#s. Diriwayatkan oleh an-Nasa-1 di dalam
kitab Qiyaamul Lail wa Tathawu’un Nabaar, bab Kaifa Shalaatul Lail, (1l/
227). An-Nasa-i mengatakan: “Menurutku, hadits ini salah.” Yakni, dengan
tambahan kata: an-nabaar (siang hari). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah di
dalam kitab Igeamatush Shalaah was Sunnab Fiiba, bab Maa Jaa-a fii Shalaatil
Lail wan Nabaar Matsna Matsna, (hadits no. 1322). Dan hadits ini dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabih Sunan Ibni Majah (1/221), dan
juga kitab, Shahib Sunan an-Nasa-i (1/366).
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Ketiga: Orang yang tidak sempat mengerjakan shalat
empat rakaat sebelum Zhuhur.

Telah diceritakan dari Rasulullah # bahwasanya jika beliau
tertinggal untuk mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur,
maka beliau akan mengerjakannya setelah shalat Zhuhur.

Dari ‘Aisyah s :
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“Sesungguhnya jika Nabi % tidak sempat mengerjakan shalat
empat rakaat sebelum Zhuhur, maka beliau akan mengerja-
kan keempat rakaat itu setelahnya.” Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi dan Ibnu Majah.”

Hadits di atas menunjukkan bahwa orang yang tertinggal
dari mengerjakan shalat empat rakaat sebelum Zhuhur maka dia
boleh mengerjakannya setelah shalat Zhuhur secara mutlak.*

% Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Minhu Aakbar, (hadits no. 426, 1/327 -Tubfatul Abwadzi). At-Tirmidzi
mengatakan: “Hasan gharib.” Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga
diriwayatkan Ibnu Majah di dalam Kitaab Iqaamatish Shalaah was Sunnab
Fiiha, bab Man Faatat-hul Arba’ Qablazh Zhubr, (hadits no. 1158), dengan
lafazh: “Jika beliau tertinggal mengerjakan shalat empat rakaat sebelum
Zhuhur, maka beliau akan mengerjakannya setelah shalat rawatib dua rakaat
setelah Zhuhur.” Lafazh ini diingkari, dan yang dikenal adalah lafazh yang
telah ditetapkan, sebagaimana yang ditahqiq oleh al-Albani di dalam kitab,
Tamaamul Minnab, (hal. 241).

Hadits dengan lafazh yang disebutkan itu dinilai shahih oleh al-Albani
di dalam kitab, Shahiibh Sunan at-Tirmidzi (1/134) dan dinilai dha’if olehnya
di dalam kitab, Dha’iif Ibni Majah dengan riwayat yang diingkari.

% Jika riwayat dengan lafazh berikut ini shahih: “... Beliau mengerjakannya
setelah mengerjakan dua rakaat setelah shalat Zhuhur,” maka inilah yang
disyari’atkan. Hanya saja, secara lahiriyah, hadits ini munkar. Dan berdasar-
kan padanya, disyari’atkan untuk mengerjakannya setelah shalat Zhuhur

secara mutlak, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Albani di dalam
kitab, Tamaamul Minnab, (hal. 241).
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Keempat: Orang yang tertinggal mengerjakan shalat
rawatib dua rakaat setelah shalat Zhuhur.

Dari Kuraib, pembantu Ibnu ‘Abbas, bahwa ‘Abdullah bin
‘Abbas, ‘Abdurrahman bin Az-har dan al-Miswar bin Makhramah
pernah mengirimnya untuk menemui ‘Aisyah, isteri Nabi &5,
maka mereka berkata: “Sampaikan salam kami semua kepadanya
dan tanyakan tentang dua rakaat rawatib setelah (shalat) ‘Ashar,
dan katakan pula, ‘Kami pernah diberitahu bahwa engkau me-
ngerjakannya, padahal kami pernah mendengar bahwa Rasulullah
£ melarang melakukan hal tersebut? (Ibnu ‘Abbas mengatakan:
“Bersama ‘Umar bin al-Khaththab, aku pernah memukul orang-
orang yang mengerjakannya.”) Kuraib berkata: “Lalu aku masuk
menemui ‘Aisyah dan menyampaikan pesan kepadanya yang
karenanya mereka mengutus diriku. Maka ‘Aisyah berkata: “Tanya-
kan kepada Ummu Salamah.’ Kemudian aku pun keluar menemui
mereka dan menceritakan apa yang disampaikan ‘Aisyah. Selanjut-
nya, mereka pun mengirimku kepada Ummu Salamah untuk
menanyakan hal yang sama seperti mereka mengutusku kepada
‘Aisyah. Maka Ummu Salamah bercerita, aku pernah mendengar
Rasulullah # melarang melakukan kedua rakaat tersebut setelah
Ashar, kemudian aku sempat menyaksikan beliau mengerjakan-
nya. Pada saat mengerjakannya, beliau telah mengerjakan shalat
Ashar dan kemudian masuk rumah, sedang bersamaku terdapat
beberapa orang wanita dari Bani Haram dari kalangan kaum
Anshar. Lalu beliau mengerjakan shalat dua rakaat itu. Kemudian
aku mengutus seorang budak kepada beliau. Kukatakan kepadanya,
berdirilah di samping beliau dan katakan kepada beliau: “Wahai
Rasulullah, Ummu Salamah bercerita, ‘Sesungguhnya aku pernah
mendengar engkau melarang kedua shalat ini, tetapi aku lihat
engkau mengerjakannya?”” Jika beliau memberi isyarat dengan
tangan, maka mundurlah. Kuraib melanjutkan ceritanya, maka
budak itu pun melakukannya. Lalu Nabi memberi isyarat dengan
tangan, dan dia pun mundur. Dan setelah berbalik, beliau ber-
sabda: “Wahai puteri Abu Umayyah, engkau bertanya tentang
dua rakaat setelah ‘Ashar? Sesungguhnya aku telah didatangi oleh
beberapa orang dari ‘Abdul Qais untuk meng-Islamkan beberapa
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orang dari kaumnya, sehingga aku tidak sempat mengerjakan
shalat rawatib dua rakaat setelah Zhuhur. Dan yang kukerjakan itu
adalah shalat rawatib Zhuhur.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.”

Dapat saya katakan, hadits ini menunjukkan disyari’atkan-
nya qadha’ sunnat rawatib setelah Zhuhur jika tertinggal me-
ngerjakannya.

Jika dikatakan, di dalam hadits di atas disebutkan bahwa
- Ummu Salamah berkata, “Wahai Rasulullah, aku mendengarmu
melarang kedua rakaat ini tetapi aku melihatmu mengerjakan ke-
duanya.” Dan ini jelas berkonsekuensi pada larangan kedua shalat
tersebut.

Mengenai hal tersebut dapat diberikan jawaban, yang tampak
dari hadits di atas adalah, bahwa larangan pada shalat rawatib dua
rakaat setelah ‘Ashar itu bagi orang yang membiasakannya dengan
anggapan bahwa shalat tersebut sunnat®. Tidakkah Anda me-

*” Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabus Sabwi, bab
Idzaa Kullima Wabuwa Yushalli Fa Asyaara Biyadibi Wastama'a, (hadits no.
1233), dan tambahan di atas adalah miliknya. Juga dia riwayatkan di dalam
Kitabul Maghaazi, bab Wafdu ‘Anil Qais, (hadits no. 4370). Diriwayatkan
oleh Muslim di dalam Kitaab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Ma’-
rifatir Rak’atainil Lataini Kaana Yushalliihiman Nabi 8 Ba'dal ‘Ashr, (hadits
no. 834), dan lafazh di atas adalah miliknya.

Dan juga diriwayatakan oleh ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma'an:
al-Aatsaar (1/306), dengan tambahan dari Ummu Salamah, bahwasanya dia
berkata kepada Rasulullah #: “Apakah kami harus mengqadha’ keduanya
jika kami tidak sempat mengerjakannya?” Beliau menjawab: “Tidak.” Tambah-
an ini ma lulah karena para Huffazh melihat hadits ini tanpanya. Dan ditegas-
kan dari ‘Aisyah bahwa dia pernah mengerjakannya, sebagaimana yang di-
sebutkan di dalam hadits yang sama. Seandainya tambahan ini ditetapkan,
niscaya ‘Aisyah pasti mengetahuinya, padahal dialah yang mengutus Kuraib
kepada Ummu Salamah. Dan karena tambahan ini, al-Albani menyebutkan
riwayat ini di dalam kitab, Silsilatul Abaadiits adb-Dba’iifab, (hadits no. 946),
seraya menghukuminya dengan kemunkarannya.

% Adapun Rasulullah # selalu mengerjakan shalat tersebut, merupakan salah
satu dari sesuatu yang khusus bagi Rasulullah #. Sayyidah ‘Aisyah mengata-
kan: “...dan jika beliau mengerjakan shalat, maka beliau menetapkannya.”
Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaab Shalaatul Musaafiriin wa Qash-
ruba, bab Ma’rifatur Rak’atainil Laitaini Kaana Yushallithiman Nabi Ba'dal
‘Ashr, (hadits no. 835).
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ngetahui bahwa beliau menyebutkan di dalam hadits yang sama
bahwa Sayyidah ‘Aisyah s juga pernah mengerjakannya: “Sampai-
kan salam kami semua kepadanya dan tanyakan tentang dua rakaat
rawatib setelah (shalat) Ashar, dan katakan pula, ‘Kami pernah di-
beritahu bahwa engkau mengerjakannya..” Maka ‘Aisyah berkata:
“Tanyakan kepada Ummu Salamah.” Seandainya yang dimaksud-
kan dengan larangan mengerjakan shalat dua rakaat setelah ‘Ashar
bersifat mutlak, pasti ‘Aisyah tidak akan mengerjakannya. Wallaahu

a’lam.

Ada alasan lain, yaitu bahwa larangan mengerjakan dua
rakaat setelah shalat ‘Ashar bagi orang yang mengerjakan shalat
‘Ashar ketika matahari sudah tidak berwarna putih terang lagi,
karena Rasulullah # melarang mengerjakan shalat setelah ‘Ashar,
kecuali jika matahari masih tinggi. Oleh karena itu, pada saat Nabi
£ menjawabnya, beliau menjelaskan juga sebab dikerjakannya
shalat dua rakaat tersebut, karena sebenarnya, dua rakaat yang
beliau kerjakan itu adalah shalat rawatib dua rakaat setelah Zhuhur.
Dengan demikian, hadits tersebut menunjukkan dibolehkannya
gadha’ shalat rawatib setelah Zhuhur pada waktu dilarangnya me-
ngerjakan shalat.

Dan telah ditegaskan pula riwayat yang menunjukkan hal
tersebut, di mana Ibnu ‘Abbas berkata di dalam hadits ini: “Ber-
sama ‘Umar bin al-Khaththab, aku pernah memukul orang-orang
yang mengerjakannya.” Maksudnya, dia melarang orang-orang
mengerjakan shalat setelah ‘Ashar secara mutlak. Lahiriyah hadits
menunjukkan bahwa ‘Aisyah telah mendengar hal tersebur, se-
hingga dia berkata, “Umar hanya menduga-duga, karena Rasulullah
# melarang mengerjakan shalat pada saat berbarengan dengan
terbit dan tenggelamnya matahari. Dalam sebuah riwayat disebut-
kan: ‘Aisyah bercerita, Rasulullah # tidak pernah meninggalkan
dua rakaat setelah shalat ‘Ashar. Selanjutnya dia bercerita, lalu
‘Aisyah bercerita, Rasulullah # bersabda:

o, - 25
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“Janganlah kalian menunggu terbit dan tenggelamnya mata-

hari lalu kalian mengerjakan shalat pada saat itu.” Diriwayat-
kan oleh Muslim.”

Dengan demikian, hal tersebut menunjukkan tentang larangan
mengerjakan shalat pada saat matahari tenggelam. Pengertiannya
bahwa shalat setelah shalat ‘Ashar sedang matahari masih berwarna

putih bersih tidak termasuk dalam larangan. Pengertian ini telah
disebutkan di dalam hadits ‘Ali bin Abi Thalib dengan status

marfu’:
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P - - “,’/

s 08
w? ol

.A.a.f.:jﬂ

“Bahwasanya Nabi # melarang (dari) mengerjakan shalat
setelah Ashar kecuali jika matahari masih tinggi.” Diriwayat-
kan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-1.

Dalam riwayat Ahmad disebutkan:

VT RRCL PRI Y L/ha_w APRNIPRY
“Janganlah kalian shalat setelah ‘Ashar kecuali jika (kalian)
mengerjakannya ketika matahari masih tinggi.”*

% Hadits shahih. Diriwayatkan Muslim di dalam Kitab Shalaatul Musaafiriin
wa Qashruba, bab Laa Tatabarraruu bi Shalaatikum Thulu'asy Syams wa laa
Ghuruubaba, (hadits no. 833).

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad, (1/130).
Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Man Rakbkbasha Fithimaa
Idzaa Kaanatisy Syams Murtafi ab, (hadits no. 1274). Dan lafazh di atas adalah
miliknya. Dan diriwayatkan oleh an-Nasa-1 di dalam Kitaabul Mawaagiit, bab
ar-Rukbshab fish Shalaah Ba'dal ‘Ashr, (11/280).

Hadits ini ditakhrij dan diuraikan pengertiannya oleh al-‘Allamabh al-
Albani di dalam kitab Silsilatul Abaadists ash-Shabiibab, (hadits no. 200). Di-
sebutkan pula yang senada dengan hal itu dari Anas di no. 314. Dan sebagai
tambahan silahkan lihat kitab, a/-Muballa (11/264-275).

Peringatan:

Terjadi kesalahan di dalam kitab as-Si/silab, pada pencantuman nomor
syahid (308) dan yang benar adalah (314).
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2c. Rawatib Shalat ‘Ashar.

Pembahasan masalah rawatib shalat Ashar ini terkait dengan
beberapa permasalahan sebagai berikut:

Pertama : Hukumnya.
Kedua  :Keutamaannya.
Ketiga  :Sifatnya.

Berikut penjelasannya:
Pertama: Hukumnya.

Rawatib shalat ‘Ashar termasuk sunnat* yang dianjurkan
oleh Rasulullah &, sekaligus dipraktekkan oleh beliau. Dengan

- demikian, memeliharanya termasuk hal yang disunnatkan.
Kedua: Keutamaan.

Mengenai keutamaan rawatib shalat-shalat ini telah disebut-
kan beberapa hadits berikut in1:

Dari Ibnu ‘Umar #s, Rasulullah # bersabda:

o o - 4
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*' Mengkatagorikannya ke dalam sunnat rawatib adalah hal yang rajih. Dan
ini pula yang menjadi pilihan Abul Khaththab al-Kaludzani, sebagaimana
yang disebutkan di dalam kitab, al-Mughni, Ibnu Qudamah ([I/125), yang ia
termasuk salah satu permasalahan yang dibahas tersendiri oleh al-Khaththab
saja, sebagaimana yang tedapat di dalam kitab, Dzailu Thabaqaatil al-Hanaa-
bilah (1/120).

Mengenai hal tersebut, Majiduddin Abu al-Barakat Ibnu Taimiyah telah
menukil di dalam kitab, al-Mubarrar (I/88) dalam dua pandangan bagi madzhab
Hanbali.

Asy-Syirazi telah menyebutkan secara gamblang pendapat dari para pe-
ngikut asy-Syafi’i di dalam kitab, al-Mubadzdzab bahwa shalat empat rakaat
sebelum shalat ‘Ashar termasuk sunnat rawatib shalat fardhu. Dan bahwa
hal itu adalah yang lebih lengkap. Serta hal tersebut disetujui oleh an-Nawawi
di dalam kitab, al-Majmuw’ Syarhul Mubadzdzab (IV/8).
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“Allah akan mengasihi orang yang mengerjakan shalat
empat rakaat sebelum Ashar.” Diriwayatkan oleh Ahmad,
at-Tirmidzi, dan Abu Dawud.?

Hadits di atas menunjukkan disunnatkannya mengerjakan
keempat rakaat ini, bahkan juga memeliharanya dengan berharap
agar termasuk ke dalam do’a Rasulullah .

Ketiga: Sifatnya.

Shalat rawatib ‘Ashar ada empat rakaat yang dikerjakan se-
cara bersambung dengan dua tasyahud, sebagaimana shalat-shalat
empat rakaat lainnya, dengan salam pada rakaat terakhir, yang di-
kerjakan sebelum shalat ‘Ashar.

Dari ‘Ashim bin Dhamrah as-Saluli, dia bercerita, kami
pernah bertanya kepada ‘Ali tentang tathawwu’ Rasulullah &
pada siang hari. Dia menjawab: “Kalian tidak akan sanggup me-
ngerjakannya.” Lalu kami berkata: “Beritahu kami mengenai hal
itu agar kami bisa mengerjakan apa yang kami mampu.” Dia ber-
cerita: “Rasulullah & jika mengerjakan shalat Shubuh, beliau mem-

perlambat, sehingga apabila matahari muncul dari sini (yakni, dari

“2 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad ([V/203).
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah, bab Maa Jaa-a
fil Arba’ Qablal ‘Ashr, (hadits no. 430, 1/329 -Tubfatul Abwadzi), Abu Dawud
di dalam Kitaabush Shalaab, bab ash-Shalaah Qablal ‘Ashr, (hadits no. 1271,
1/490 - ‘Aun). Dinilai shahih oleh Ibnu Khuzaimah (1193). Ibnu Hibban (616
-Mawaarid) (V1/206, no. 2453 -al-Ishaan). Mengenai hadits ini, at-Tirmidzi
mengatakan: “Hasan gharib.”

Dan hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan
Abi Dawud, (1/238). Dan juga Muhaqqiq kitab, Jaami'ul Ushuul (V1/26). Serta
muhaqqiq kitab, al-Ihsaan (V1/206).

Dapat saya katakan, tidak benar orang yang menta’lil hadits ini bahwa
perawinya, Ibnu ‘Umar tidak menyebutkan rakaat-rakaat ini di dalam hadits
terdahulu: “Aku selalu memelihara sepuluh rakaat dari Rasulullah #...
karena, Ibnu ‘Umar hanya sekedar memberitahukan apa yang dlhafalnya
dari perbuatan Rasulullah # dan tidak memberitahukan selain itu. Sehingga
tidak terjadi pertentangan antara kedua khabar tersebut, sebagaimana yang
ditetapkan oleh Ibnul Qayyim al-Jauziyyah di dalam kitab, Zaadul Ma'aad

1/312).
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arah timur) dengan jarak yang sama dari shalat ‘Ashar dari arah
ini (yakni, dari arah barat), beliau berdiri dan mengerjakan shalat
dua rakaat. Kemudian beliau memperlambat sehingga apabila
matahari dari arah sini (yakni, dari arah timur), yang jaraknya
dari shalat Zhuhur dari arah sini, beliau berdiri dan mengerjakan
shalat empat rakaat, dan empat rakaat sebelum Zhuhur jika mata-
hari telah tergelincir, serta dua rakaat setelahnya, dan empat rakaat
sebelum shalat ‘Ashar, yang setiap dua rakaat dipisahkan oleh
salam kepada para Malaikat Mugarrabin dan para Nabi serta orang-
orang yang mengikuti mereka semua dari kalangan kaum muslimin
dan mukminin.” ‘Ali berkata: “Itulah enam belas rakaat yang
merupakan tathawwu’ Rasulullah & pada siang hari, dan hanya
sedikit sekali orang yang selalu mengerjakan hal tersebut.” Diri-
wayatkan oleh at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.

Di dalam riwayat an-Nasa-1 disebutkan:
0..2.7 3 o & }o//o y/lv’/ M ,o)//’
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“Rasulullah # mengerjakan shalat dua rakaat saat matahari

tergelincir dan empat rakaat sebelum pertengahan siang,
dengan mengucapkan salam pada rakaat terakhirnya.”*

# Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Maa Jaa-a fil Arba’ Qablazh Zbubr, (hadits no. 424) terbatas pada apa yang
berkaitan dengan shalat sunnat sebelum Zhuhur. Dan dia juga meriwayatkan
di dalam bab Maa Jaa-a fil Arba’ Qablal ‘Ashar (hadits no. 429) terbatas pada
shalat sunnat sebelum sebelum ‘Ashar. Juga dia riwayatkan di dalam bab Kaifa
Kaana Tathawwnu’un Nabi # bin Nabaar, (hadits no. 598), dia menyebutkan-
nya secara lengkap. Dan juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul
Imaamabh, bab Ash-Shalaah Qablal ‘Ashr wa Dzikru Ikbtilaafin Naagiliin ‘an
Abi Ishaaq fii Dzaalika (11/119-120). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah di
dalam Kitaab Iqaamatish Shalaah was Sunnah Fithaa, bab Maa Jaa-a Fiimaa
Yustababbu minat Tathawwu’ bin Nabaar, ﬁhadits no. 1161). Dan lafazh di
atas adalah miliknya. Serta diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam kitab,
asy-Syamaa-il (Mukbtashar al-Alban:, hadits no. 243).

Hadits ini dinilai basan oleh al-Albani di dalam kitab, Silsilatul Abaadiits
ash-Shahithab (hadits no. 237). Juga dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab, Jaami-
‘ul Ushuul (V1/8).
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Abu Tsa at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits ‘Ali ini merupakan
hadits hasan. Ishaq bin Ibrahim memilih untuk tidak memisah-
kan empat rakaat sebelum ‘Ashar. Dan dia berdalil dengan hadits
ini. Ishaq mengatakan: ‘Maksudnya, bahwa shalat itu dipisahkan
dengan salam, yaitu tasyahhud.” Asy-Syafi’i dan Ahmad berpen-
dapat: ‘Shalat malam dan siang itu dikerjakan dua rakaat dua

rakaat.” Keduanya memilih pemisahan pada empat rakaat sebelum
‘Ashar.”*

Perlu saya katakan, yang jelas adalah apa yang dikatakan
oleh Ishaq bin Ibrahim. Dan hal itu diperkuat oleh riwayat yang
ada pada an-Nasa-i: “Dan beliau mengucapkan salam di akhir
rakaat.”* Dia menyebutkan, seandainya yang dimaksudkan dengan
salam untuk keluar dari shalat di dalam ucapannya: “Antara dua
rakaat dipisahkan oleh salam kepada Malaikat Muqarrabin, para
Nabi dan Rasul...” Seandainya yang dimaksudkan adalah salam
untuk keluar dari shalat, niscaya orang yang akan shalat harus
meniati hal tersebut. Sedangkan menurut syari’at, bukan hal ter-
sebut yang dimaksudkan. Dengan demikian, hal itu menunjukkan
bahwa yang dimaksud dengan salam kepada Malaikat Muqarrabin..,
sampai akhir, adalah tasyahhud, khususnya berdasarkan pada apa
yang diriwayatkan secara marfu’ bahwa di dalam tasyahhud itu
terdapat salam kepada setiap hamba yang shalih di langit dan bumi.

Berdasarkan hal itu pula, shalat rawatib ini dikhususkan
dari keumuman hadits: “Shalat malam dan siang itu dua rakaat
dua rakaat.”*

Dan hadits di atas menunjukkan bahwa Rasulullah # biasa
mengerjakan shalat empat rakaat ini sebelum shalat ‘Ashar, se-
hingga ia dimasukkan dalam kategori sunnat rawatib, dan inilah

# Sunan at-Tirmidzi, (1/294-295 -Syakir).
* Hasyiyatus Sanadi ‘alan Nasa-i (I/120) dan juga As-Silsilatush Shahiihah (hadits
no. 237).

* Hadits ini telah ditakhrij sebelumnya pada pembahasan kedua dari masalah
rawatib Zhuhur.
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insya Allah yang benar, berdasarkan pada ketetapan dari Rasu-

lullah # baik dalam bentuk ucapan maupun perbuatan. Wabil-
laabit taufiiq.

2d. Sunnat Rawatib Shalat Maghrib.

Dalam pembahasan ini terkait beberapa permasalahan se-
bagai berikut:

Pertama : Hukumnya.
Kedua  :Sifat dan keutamaannya.
Ketiga  :Penekanan pelaksanaannya di rumah.

Dan itu dapat dijelaskan sebagai berikut:
Pertama: Hukumnya.

Sunnat rawatib Maghrib itu termasuk shalat sunnat rawatib,
di mana seorang muslim disunnahkan untuk selalu memelihara-

nya. Dan sunnat ini telah ditegaskan dari Rasulullah #8 baik dalam

bentuk ucapan maupun perbuatan.
Kedua: Sifat dan keutamaannya.

Rawatib shalat Maghrib itu terdiri dari dua rakaat yang di-
kerjakan setelah shalat Maghrib. Hal tersebut didasarkan pada
nash yang telah dibicarakan dimuka, yakni sebagai berikut ini:

Hadits Ummu Habibah, isteri Nabi &, dia bercerita, aku
pernah mendengar Rasulullah & bersabda:
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“Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan shalat karena
Allah dalam satu hari dua belas rakaat sebagai tathawwu’
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dan bukan fardhu melainkan Allah akan membangunkan
untuknya sebuah rumah di Surga.” (Atau, melainkan akan
dibangunkan untuknya sebuah rumah di Surga): (Empat
rakaat sebelum Zhuhur dan dua rakaat setelahnya serta dua
rakaat setelah Maghrib...).”

Juga hadits Ibnu ‘Umar «#s: “Aku selalu memelihara se-
puluh rakaat dari Nabi # dua rakaat sebelum Zhuhur dan dua
rakaat setelahnya, dua rakaat setelah Maghrib di rumahnya...”

‘Abdullah bin Syaqiq, dia bercerita, aku pernah bertanya
kepada ‘Aisyah tentang shalat sunnat yang biasa dikerjakan oleh
Rasulullah #. Maka ‘Aisyah menjawab: “Beliau biasa shalat empat
rakaat di rumahku sebelum shalat Zhuhur. Kemudian beliau
berangkat dan mengerjakan shalat bersama orang-orang. Setelah
itu, beliau masuk rumah lagi dan mengerjakan shalat dua rakaat.
Dan beliau juga biasa mengerjakan shalat Maghrib bersama orang-
orang, lalu beliau masuk rumah lagi dan mengerjakan shalat sunnat
dua rakaat...”

Ketiga: Pelaksanaan shalat rawatib Maghrib ditekankan
di rumah.

Di antara petunjuk Rasulullah & adalah shalat tathawwu’
di rumah kecuali bagi yang berhalangan. Penekanan shalat rawatib
Maghrib di rumah itu telah diriwayatkan dari beliau.

Dari Mahmud bin Labid, dia bercerita, Rasulullah & pernah
mendatangi Bani ‘Abdul Asyhal, lalu beliau mengerjakan shalat
Maghrib bersama mereka. Setelah mengucapkan salam, beliau

mengatakan:
2 ° s osr 0 8°..°
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“Kerjakanlah kedua rakaat ini di rumah kalian masing-
masing.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan dinilai shahih oleh
Ibnu Khuzaimah.”

7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad (V/428),
dan Ibnu Khuzaimah (1200). '
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Dari Ka’ab bin ‘Ujrah, dia bercerita: “Rasulullah # pernah
mengerjakan shalat Maghrib di masjid Bani ‘Abdul Asyhal. Se-
telah beliau selesai menunaikan shalat, orang-orang berdiri untuk
mengerjakan shalat sunnat, maka Nabi # bersabda:

o & o 2oo?.

() b Nl o Sl

“Hendaklah kalian mengerjakan shalat ini di rumah kalian.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan an-Nasa-i.*®

Dapat saya katakan, kedua hadits di atas menunjukkan di-
tekannya pelaksanaan shalat rawatib Maghrib di rumah.”

Dan hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam ta’lignya terhadap
Ibnu Khuzaimah (I/209) dan dikuatkan oleh dua muhaqqiq kitab, Zaadu/
Ma'aad (1/313).

* Hadits hasan. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail
wa Tathawwu’un Nahaar, bab Al-Hatstsu ‘Alash Shalaab fil Buyuut wal Fadhl
fii Dzaalika, (I1/198). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan diriwayatkan
oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Rak’atail Maghrib Aina
Tushalliyaan, (hadits no. 1300).

Hadits di atas dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shabih Sunan
Abi Dawud, (1/241). Dan dinilai hasan lighiribi oleh dua muhaqqiq kitab,
Zaadul Ma'aad (1/314).

* Ketahuilah lahiriyah perintah dalam kedua hadits di atas menuntut wajib
pada pelaksanaannya di rumah, tetapi hukum wajib itu dialihkan oleh be-
berapa hal berikut ini:

Di antaranya, bahwa hukum pokok rawatib shalat Maghrib itu adalah
sunnat, bukan wajib. Bagaimana mungkin suatu yang furx’ (cabang) bisa
menjadi wajib, sedang dasar awalnya pun juga sunnat?

Hal lainnya adalah apa yang bisa dipetik dari uraian berikut ini:

Di dalam kitab, 2/-Musnad, ‘Abdullah bin Ahmad bin Hanbal berbicara
menanggapi hadits Mahmud bin Labid terdahulu (V/428): “Kukatakan ke-
pada ayahku (Ahmad bin Hanbal): ‘Sesungguhnya ada seseorang yang ber-
kata: ‘Barangsiapa mengerjakan shalat dua rakaat setelah shalat Maghrib di
masjid, maka yang demikian itu tidak diperbolehkan sehingga dia mengerja-
kannya di rumahnya, karena Nabi # telah bersabda: Tni adalab yang dikerja-
kan di rumah.” Ayahnya bertanya, “Siapa yang berkata seperti itu?” Aku
menjawab, “Muhammad bin ‘Abdurrahman.” Dia pun berkata, “Sungguh
baik apa yang dikatakan olehnya. (Atau: alangkah baiknya apa yang terlepas).”
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2e. Rawatib Shalat ‘Isya’.
Masalah ini menyangkut dua hal, yaitu:

Pertama : Hukumnya.
Kedua  :Sifat dan keutamaannya.

Pertama: Hukumnya.

Rawatib ‘Isya’ itu termasuk shalat sunnat rawatib, dan ia
merupakan shalat yang disunnatkan bagi seorang muslim untuk
senantiasa memelihara shalat tersebut, karena adanya ketetapan
yang menyebutkan bahwa Rasulullah & telah melakukannya,

Dapat saya katakan, Abu Hafsh (bisa jadi al-Barmaki atau al-‘Akbari,
aku tidak tahu, siapa di antara keduanya) mengatakan dalam mengarahkan
ungkapan Ahmad yang dinukil Ibnu Qayyim al-Jauziyyah di dalam kitab,
Zaadul Ma'aad (1/313), dia mengatakan: “Arahnya, perintah Nabi # untuk
mengerjakan shalat ini di rumah.” Al-Marwazi mengatakan: “Barangsiapa
mengerjakan shalat dua rakaat di masjid setelah shalat Maghrib, maka dia
telah termasuk orang yang berbuat maksiat?” Dia (Ahmad bin Hanbal) me-
ngatakan, “Aku tidak pernah tahu tentang hal ini.” Kukatakan kepadanya,
diceritakan dari Abu Tsaur bahwa dia pernah berkata, “Dia termasuk orang
yang berbuat maksiat.” Dia pun mengatakan, “Bisa jadi dia berlandaskan
pada ucapan Nabi #: “Kerjakanlah shalat tersebut di rumah kalian.” Abu
Hafsh mengatakan: “Dan arahnya adalah bahwa jika dia mengerjakan shalat
fardhu di rumah dan tidak di masjid, maka yang demikian itu boleh. Demikian

juga dengan shalat sunnat.”
Ibnu Qayyim memberikan komentar: “Bukan ini arahnya, menurut

Ahmad #%s, arahnya adalah bahwa shalat sunnat itu tidak disyaratkan untuk
dikerjakan di tempat tertentu dan tidak juga dengan berjama’ah, sehingga
boleh dikerjakan di rumah maupun di masjid.”

Dapat saya katakan, di antara hal yang dapat dijadikan perbandingan
adalah apa yang dusyaratkan oleh Ibnu Khuzaimah, di mana dia membuat
bab khusus untuk hadits Mahmud bin Labid ini, yaitu: Bab al-Amr bi an
Yarka’ ar-Rak’atain Ba'dal Maghrib fil Buyuut bi Lafzhi Amr. Beberapa orang
yang tidak menyelami ilmu secara mendalam menduga bahwa orang yang
mengerjakannya di masjid maka dia telah berbuat maksiat, karena Nabi &
telah memerintahkan agar mengerjakannya di rumah. Selanjutnya dia mem-
buat bab setelahnya, yaitu: Bab Dzikrul Khabar al-Mufassir li Amrin Nabi £
Bi an-Tushalliyar Rak’ataani Ba'dal Maghrib fil Buyuut. Dan yang menjadi
dalil adalah, bahwa perintah untuk melakukan hal tersebut sebagai perintah
sunnat, bukan Wajlb Hanya saja, shalat sunnat di rumah itu lebih baik dari-

pada di masjid.” Dan dia juga menyitir satu hadits yang semakna dengan ini.

(Sbablh Ibni Kbhuzaimah (1/2009-210)).
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sebagaimana ditegaskan pula penganjurannya oleh beliau melalui
sabdanya.

Kedua: Sifat dan keutamaannya.

Telah disampaikan sebelumnya, hadits Ibnu ‘Umar «#s:
“Aku selalu memelihara sepuluh rakaat dari Nabi &%, dua rakaat
setelah ‘Isya’ di rumahnya.”

Dan telah pula diriwayatkan sebelumnya, hadits ‘Abdullah
bin Syagiq, dia bercerita, aku pernah bertanya kepada ‘Aisyah
tentang shalat sunnat yang biasa dikerjakan oleh Rasulullah .
Maka ‘Aisyah menjawab: “... Beliau mengerjakan shalat ‘Isya’ ber-
sama orang-orang. Setelah itu, beliau masuk rumah lagi dan me-
ngerjakan shalat dua rakaat.”

Demikian pula hadits Ummu Habibah yang sudah disampai-
kan sebelumnya, dia bercerita: “Aku pernah mendengar Rasulullah
# bersabda:

s J°3:~’Pl;3r35Jf gl«mrw As e b
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“Tidaklah seorang hamba muslim mengerjakan shalat karena
Allah dalam satu hari dua belas rakaat sebagai tathawwu’
dan bukan fardhu, melainkan Allah akan membangunkan
untuknya sebuah rumah di Surga, atau melainkan akan di-
bangunkan untuknya sebuah rumah di Surga...” (... dan dua
rakaat setelah TIsya’).”

Perlu saya katakan, di dalam hadits-hadits ini terkandung
makna bahwa rawatib shalat Isya’ itu dua rakaat yang dikerjakan
setelah shalat ‘Isya’.

Moty
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SHALAT MALAM
DAN SHALAT WITIR

1. Keutamaannya.

Mengenai keutamaan shalat malam dan shalat witir ini telah
diriwayatkan beberapa hadits, yang di antaranya dapat saya sebut-
kan berikut ini:

a.  Dari Abu Hurairah s, dia bercerita, Rasulullah £ ber-
sabda:

o //
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“Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah bulan

Allah, Muharram. Dan sebaik-baik shalat setelah shalat
wajib adalah shalat malam.” Diriwayatkan oleh Muslim.*

b.  Dari Abu Umamah al-Bahili, dari Rasulullah &, beliau ber-
sabda:

35 phy r&b;,i,dwsu\li:uc&m(.uv&u
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“Hendaklah kalian melakukan qiyaamul lail, karena se-
sungguhnya ia merupakan kebiasaan orang-orang shalih
sebelum kalian, dan ia juga sebagai sarana mendekatkan diri

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shahibnya di dalam
Kitaabush Shiyaam, bab Fadblu Shaumil Mubarram, (hadits no. 1163).
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bagi kalian kepada Rabb kalian, sekaligus sebagai penghapus
dosa-dosa kalian, serta pencegah dari perbuatan dosa.” Diri-
wayatkan oleh at-Tirmidzi dan al-Hakim.”

c.  Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash, dia bercerita, Rasu-
Jullah & bersabda:

J//,\ﬂ
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“Sesungguhnya Allah membekali satu shalat kepada kalian,
karenanya peliharalah ia, yaitu shalat witir.” Diriwayatkan

oleh Ahmad dan Ibnu Abi Syaibah.*

Dapat saya katakan, hadits-hadits di atas menunjukkan ke-
utamaan shalat malam dan disunnatkannya memelihara shalat
witir.

2.  Hukum Shalat Malam dan Witir.

Shalat malam merupakan sunnat yang dianjurkan. Sedang-
kan shalat witir yang dikerjakan di bagian akhir shalat malam
adalah sunnat mu’akkad (ditekankan). Dan inilah yang ditunjuk-
kan oleh nash-nash yang ada. Di antara nash-nash tersebut adalah

hadits-hadits berikut ini:

a.  Dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, dari Nabi &8, beliau ber-
sabda:

> Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabud Da'awaat.
bab Fii Du'aa-in Nabi #, (hadits no. 3549), yang dita’liq di ujung sanadnya
Juga diriwayatkan al-Hakim di dalam kitab, al-Mustadrak (1/308). Dan lafazt
di atas adalah miliknya. Dan juga melalui jalan al-Baihaqi di dalam kitab, as
Sunanul Kubra (11/502). Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalarr
kitab, Irwaa-ul Ghaliil (1L/199-202).

52 Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnac

(I1/206 dan 208), Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab, al-Mushannaf (1l/297).
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil.

(I/159).
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“Jadikanlah witir (sebagai) akhir shalat kalian pada malam
hari.” Muttafaq ‘alaih.”

b.  Dari ‘Abdullah bin Buraidah, dari ayahnya, dia bercerita,
aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:

w oo ] °
“Witir itu adalah haq.” Diriwayatkan oleh Ahmad dan Abu
Dawud.”

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Witr, bab
Li Yaj'ala Aakhira Shalaatihi Witran, (hadits no. 998). Diriwayatkan oleh
Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Shalaatul Lail
Matsna-Matsna wal Witr Rak’atan min Aakbiri al-Lail, (hadits no. 751).

Kesimpulan:

Dalam mengomentari hadits ini, Ibnu Daqiq al-Ted mengatakan: “Orang
yang mewajibkan shalat witir berdalilkan pa(éa bentuk kalimat perintah.
Jika dia mewajibkan shalat witir itu dalam posisinya sebagai shalat terakhir
maka yang demikian itu lebih dekat. Dan saya tidak mengetahui seorang
pun yang menyatakan demikian.” (Abkaamul Abkaam (11/84)).

Dapat saya katakan, demikian pula yang dikemukakan olehnya %%5. Dan
Ibnu Taimiyyah juga mengatakan: “Shalat witir itu diwajibkan bagi orang
yang mengerjakan shalat tahajjud pada malam hari. Yang demiiian itu
merupakan pendapat beberapa orang yang mewajibkannya secara mutlak.”
(Al-Ikbtiyaaraatul Fighiyyah, Eal. 64).

Dan perlu saya katakan, yang rajih, shalat witir itu bukan suatu yang
wajib, sebagaimana dalil-dalil mengenai hal tersebut akan diuraikan lebih
lanjut. Di dalam kitab, Majmuu’ al-Fataawaa, (XXI11/88), Ibnu Taimiyyah
mengatakan: “Shalat witir itu sunnat mu-akkad, menurut kesepakatan kaum
muslimin. Barangsiapa yang secara berulang-ulang meninggalEannya, maka
kesaksiannya ditolak.” Dan 1nilah yang benar.

* Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad
(IV/274 —al-Fat-hur Rabbani), Abu Dawud, di dalam Kitaabush Shalaab, bab
Fiiman Lam Yuutir, (hadits no. 1419), al-Hakim di dalam kitab, al-Mustadrak
(I/305). Al-Hakim mengatakan: “Ini merupakan hadits shahih. Dan Abul
Munib al-‘Ataki Marwazi adalah tsigeh dengan semua haditsnya. Hanya saja,
al-Bukhari dan Muslim tidak meriwayatkannya.

Dapat saya katakan, yang tampak pada keadaan Abul Munib -salah se-
orang perawi hadits- bahwa dia diterima di dalam mutaba’ab dan syahid.
Dan bagi penggalan ini ada yang memperkuatnya. Sedangkan bagian akhir
hadits, yaitu: “Barangsiapa tidak mengerjakan shalat witir, berarti dia bukan
dari golongan kami,” maka tidak naik sampai ke tingkat hasan, karena tidak
adanya riwayat yang memperkuatnya. OTeh karena itu, al-Albani menilai
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c.  Dari Ayyub al-Anshari, dia bercerita, Rasulullah £ ber-
sabda: |

ijo\w\w&(wy&;:,;—j)‘

o..,.>-‘ uﬁj cM ‘uy.u ;))J d\ g..o—T:J.;) J.’.a..lé
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“Witir adalah haq bagi setiap muslim. Oleh karena itu,
barangsiapa hendak mengerjakan witir lima rakaat maka
hendaklah dia mengerjakannya. Dan barangsiapa hendak
mengerjakan tiga rakaat, maka hendaklah dia mengerjakan-

nya. Dan barangsiapa hendak mengerjakan satu rakaat, maka
hendaklah dia mengerjakannya.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan:

cu«.«:».: j‘,\ ‘;\;’ uﬁ) cc:«.u j)\ ‘;Lw Jd c:,;- J.:jj\
s ‘°~L>‘y S sl ey MW f}‘ 5B g

hadits ini dha’if, karena tambahan ini, di dalam tahqiqnya terhadap buku,
al-Misykaat, (I/ 399) Kemudian Allah memberikan kemudahan kepada saya
untuk memeriksa di dalam kitab, Mushannaf Ibnu Abi Syaibah (II/ 297), ber-
dasarkan pada syahid miliknya:

Ibnu Abi Syaibah bercerita, Waki’ memberitahu kami, dari Khalil bin
Murrah, dari Mu’awiyah bin Murrah dari Abu Hurairah & : Rasulullah £

bersabda:
s u“=13 iy H ot
“Barangsiapa tidak mengerjakan witir berarti dia bukan dari golongan
kami.”

Perlu saya katakan, Khalil adalah seorang yang dha'if, yang insya Allah
masih bisa mendapatkan tempat. Dan ia merupakan syahx! bag hadits Abul
Munib sekaligus menaikkannya ke tingkat hasan lighairihi pada penggalan
kedua. Segala puji hanya bagi Allah.

Dan di antara czang memperkuat penggalan yang saya sebutkan di dalam
aslinya adalah hadits selanjutnya.
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“Witir itu adalah haq. Karenanya, barangsiapa yang mau,
maka dia boleh mengerjakan tujuh rakaat. Barangsiapa yang
mau, dia boleh mengerjakan lima rakaat. Dan barangsiapa
mau, dia boleh mengerjakan tiga rakaat. Dan barangsiapa
mau, dia boleh mengerjakan satu rakaat. Dan barangsiapa
mau, maka dia bisa memberi suatu isyarat.”*

Dapat saya katakan, hadits-hadits ini menunjukkan pe-
nekanan disunnatkannya shalat malam dan shalat witir. Bahkan di
dalamnya terkandung pengertian yang terasa (adanya) kewajiban
shalat witir, baik bersifat mutlak maupun bagi orang yang me-
ngerjakan shalat tahajjud pada malam hari.

Hanya saja, diriwayatkan pula hadits yang menunjukkan
bahwa shalat malam dan witir itu bukan suatu keputusan yang
wajib. Di antaranya adalah sebagai berikut:

Dari ‘Ali s, dia berkata: “Shalat witir itu bukan suatu yang
wajib, sebagaimana halnya shalat wajib. Tetapi, ia hanya sunnat

yang dibiasakan oleh Rasulullah &.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-1.*®

Dapat saya katakan: “Ini secara jelas menyatakan tidak wajib-
nya shalat witir. Dan saya tidak mengetahui seorang Sahabat pun

%5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh AbuDawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Kam al-Witr? (hadits no. 1421, 1/534 -‘Aun). Dan lafazh di atas adalah
miliknya. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa
Tathawwu’un Nabaar, bab Dzikrul lkbtilaaf ‘Alaz Zubri fii Hadiits Abi Ayyub
fil Witr, (I11/238-239). Dan riwayat ini adalah miliknya. Ibnu Majah di dalam
kitab Iqaamatush Shalaah, bab Maa Jaa-a fil Witr bi Tsalaatsin wa Kbamsin wa
Sab’in wa Tis’in, (hadits no. 1190). Ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma-
‘aani al-Aatsaar, (1/291). Dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban (V1/167 dan
170-171, hadits no. 2407, 2410, dan 2411 -al-Ibsaan). Dan al-Hakim di dalam
kitab, Mustadraknya, (1/302).

% Atsar hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab, a/-Mu-
shannaf (11/296), ‘Abdurrazzaq di dalam kitab, al-Mushannaf (1l/3, no. 4569),
an-Nasa-1 di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwu'un Nabaar, bab al-Amr
bil Witr, (11/229). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi di dalam (Kitaabush Shalaah, bab Maa Jaa-a annal Witr Laisa
bi Hatmin). At-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan.” Dan dinilai shahih
oleh al-Albani di dalam kitab, Shahih Sunan an-Nasa-i (1/368).
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yang menentangnya. Jadi, ucapan ‘Ali ini merupakan hukum
jma’ sukuti (kesepakatan dalam bentuk diam).””

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash «#s, dia bercerita,
Rasulullah # bersabda:

s 2 0
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“Hai ‘Abdullah, janganlah kamu seperti si fulan, di mana dia

bangun pada malam hari, tetapi dia meninggalkan qiyaamul
lail.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.*®

Di dalam hadits di atas terdapat dalil yang menunjukkan
bahwa qiyaamul lail bukan suatu hal yang wajib. Sebab, seandai-
nya wajib, maka penilaian seperti itu tidak cukup diberikan bagi
orang yang meninggalkannya, di mana beliau pasti akan mencela-
nya dengan celaan yang keras.”

Dari ‘Ali bin Abi Thalib, dia bercerita, sesungguhnya Rasu-
lullah & pada suatu malam pernah mengetukku dan Fatimah binti
Nabi &, seraya beliau bersabda: “Tidakkah kalian shalat?” Aku pun
menjawab: “Wahai Rasulullah, sesungguhnya jiwa kami berada di
tangan Allah, jika Dia berkehendak untuk membangunkan kami
pasti Dia akan membangunkan kami.” Kemudian Rasulullah £
pergi pada saat aku katakan hal tersebut kepada beliau, tanpa me-
lontarkan sepatah kata pun kepadaku. Kemudian aku mendengar
beliau ketika beliau berbalik sambil memukul pahanya berkata:

¥ Di dalam Syarb al-Bukhari (transkrip), Kitaabul Witr, saya melihat Ibnu
Rajab, di dalam mensyarah hadits pertama dari buku itu mengatakan: “Dan
dintwayatkan dari Abu Ayyub bahwa shalat witir itu wajib. Dan dari Mu'adz
dari sisi mungathi’ (terputus). ‘

Dapat saya katakan, saya tidak berhenti pada riwayat dari Abu Ayyub
ini, dan lihat kitab, Mu jam Fighis Salaf, (I1/186).

% Hadis shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam (Kitaabut Tabajjud, bab
Maa Yukrabu Man Taraka Qtyaamal Lail Liman Kaana Yaquumubu, hadits no.
1152). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan Muslim di dalam Kitaabush
Shiyam, bab An-Nahyu ‘an Shanmid Dabr, (hadits no. 1159).

*? Lihat kitab, Fat-bul Baari (II1/38).
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‘Dan manusia adalah makhluk yang paling banyak membantah.”
Muttafaq ‘alaih.®

Dapat saya katakan: “Seandalnya glyaamul lail itu wajib,

niscaya Rasulullah & tidak akan menerima alasan yang disampai-
kan oleh ‘Ali & . Wallaahu a’lam.”*

Dari ‘Aisyah s, pada suatu malam, Rasulullah & me-
ngerjakan shalat di masjid, lalu ada beberapa orang yang meng-
ikuti shalat beliau. Kemudian pada hari berikutnya beliau juga me-
ngerjakan shalat, sehingga orang-orang pun bertambah banyak.
Selanjutnya, orang-orang berkumpul pada malam ketiga atau ke-
empat, tetapi Rasulullah # tidak kunjung keluar menemui mereka.
Pada pagi harinya, beliau bersabda:
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“Sesungguhnya aku melihat apa yang kalian lakukan, dan
tidak ada yang menghalangiku untuk keluar menemui kalian,
hanya saja aku khawatir shalat itu akan diwajibkan kepada

kalian.” Dan itu terjadi pada bulan Ramadhan. Muttafaq
‘alaih.®

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam (Kitaabut Tabajjud,
bab Tabriidbun Nabi ‘Alaa Shalaatil Lail wan Nawaafil min Ghairi lijaabin,
no. 1127). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Selain itu, al-Bukhari juga me-
riwayatkannya di tempat lain, yaitu pada nomor-nomor berikut ini: (4724,
7347, dan 7465). Dan diriwayatkan oleh Muslim, di dalam kitab Shalaatul
Musaaﬁrzm wa Qashruba, bab Maa Warada Fiiman Naamal Lail Ajma’'a Hattaa
Ashbaba, (hadits no. 775).

® Lihat, Fat-hul Baari (II/11). Dapat pula saya katakan, al-Bukhari telah mem-
berikan bab  pada hadits, yaitu: bab Tabriidhun Nabi Alaa Shalaatil Lail wan
Nawaafil min Ghairi lijaabin.

* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabut Tabajjud,
bab Tabriidbun Nabi ‘Alaa Shalaatil Lail wan Nawaafil min Ghairi lijaabin,
(hadits no. 1129). Dan hadits semisalnya ada di (no. 2012). Dan lafazh di atas
adalah miliknya. Juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul
Musaafiriin wa Qashruba, bab At-Targhiib fii Qiyaami Ramadhaan Wabuwat
Taraawiih, (hadits no. 761). Dan riwayat yang diisyaratkan padanya adalah
miliknya.
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: “... Kalian masih terus me-
ngerjakan apa yang kalian kerjakan sehingga aku menduga bahwa
hal itu akan diwajibkan kepada kalian. Oleh karena itu, hendak-
lah kalian kerjakan shalat itu di rumah kalian masing-masing,
karena sebaik-baik shalat seseorang adalah di rumahnya, kecuali
shalat wajib.” Diriwayatkan oleh Muslim dari Zaid bin Tsabit.®

Perlu saya katakan, di dalam hadits ini terkandung dalil yang
sangat gamblang yang menunjukkan tidak diwajibkannya shalat
malam, karena Rasulullah & telah menashkan bahwa shalat malam
itu termasuk shalat yang dikerjakan di rumah dan tidak wajib. Yang
demikian itu, karena Rasulullah & takut shalat malam tersebut
akan diwajibkan bagi mereka untuk dikerjakan secara berjama’ah
di masjid di bulan Ramadhan. Sehingga hal tersebut menunjukkan
bahwa shalat malam itu bukan suatu hal yang wajib untuk dikerja-
kan secara berjama’ah di masjid pada bulan Ramadhan dan juga
di luar bulan Ramadhan karena tidak adanya perbedaan. Demikian
juga yang dikerjakan sendiri-sendiri.*

Dari Ibnu ‘Umar «#s, dia bercerita, “Nabi & mengerjakan
shalat dalam perjalanan di atas kendaraannya ke arah di mana
kendaraannya itu berjalan. Beliau memberi isyarat (dengan kepala-
nya) sebagai isyarat shalaatul lail, kecuali shalat-shalat fardhu dan
beliau juga mengerjakan shalat witir di atas kendaraannya.” Diri-
wayatkan oleh al-Bukhari.®

Dapat saya katakan, melalui pencermatan dapat ditetapkan
bahwa Nabi # tidak pernah mengerjakan shalat fardhu di atas
binatang kendaraannya. Sehingga dengan demikian, hal tersebut
menunjukkan shalat malam dan witir yang beliau kerjakan di atas
binatang kendaraannya termasuk shalat sunnat yang tidak wajib
seperti layaknya shalat wajib.®

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Istihbaabu Shalaatin Naafilab fii Baitibi wa Jawaa-
zihaa fil Masjid, (hadits no. 781).

¢ Lihat: Fat-hul Baari (1/14).

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Witr, bab

al-Witr fis Safar, (hadits no. 1000).
8 Lihat: Fat-hul Baari (11/489).
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Dan di antara dalil-dalil yang menunjukkan tidak wajibnya
shalat malam dan witir adalah hadits dari Abu Hurairah & yang
telah lebih dulu disampaikan, di mana Rasulullah & bersabda:
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“Sebaik-baik puasa setelah puasa Ramadhan adalah bulan
Allah, Muharram. Dan sebaik-baik shalat setelah shalat wajib

adalah shalat malam.” Diriwayatkan oleh Muslim.?

Di dalam hadits ini terdapat dalil yang menunjukkan tidak
wajibnya shalat malam, di mana beliau mengutamakan antara
shalat malam dengan seluruh shalat yang tidak fardhu. Dan beliau
juga menyetarakan dalam pengutamaan tersebut antara puasa
bulan Muharram dan shalat malam. Sebagaimana puasa di bulan
Muharram bukan suatu hal yang wajib, sehingga shalat malam
pun termasuk yang tidak wajib. Wallaahu a’lam.

Maksudnya, keseluruhan nash-nash di atas menunjukkan
tidak wajibnya shalat malam dan shalat witir. Dan demikian itu me-
rupakan perbandingan yang mengalihkan, di mana pada sebagian
hadits terdapat pengertian yang dirasa mewajibkan shalat witir,
yaitu dialihkan dari wajib menjadi sunnat. Wallaabu a’lam.

Tidak wajibnya shalat malam dan witir ini diperkuat oleh
apa yang disebutkan oleh ‘Aisyah s bahwa giyaamul lail itu
pada awalnya wajib, kemudian Allah memberikan keringanan
melalui akhir surat al- Muzzammil, sehingga qiyaamul lail menjadi
sunnat setelah sebelumnya wajib.**

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shabibnya di dalam
Kitaabush Shiyaam, bab Fadhlu Shaumil Mubarram, (hadits no. 1163).

8 Hadits shahih. Nash dan takhrijnya akan disampaikan lebih lanjut. Silahkan
lihat pembahasan selanjutnya. Jika ada yang mengatakan: “Qtyaamul lail itu
bukan witir,” hal itu dapat dijawab: “Telah ditunjukkan oleh beberapa nash,
bahwa qiyaamul lail dan witir itu satu shalat, yang diungkapkan pula dengan
sebutan asy-syafu dan al-witr.
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3. Awal dan Akhir Waktu Shalat Malam dan Witir.

Awal waktu shalat malam dan witir adalah setelah Isya’, dan
akhir waktunya adalah setelah terbit fajar. Yang demikian itu di-
tunjukkan oleh beberapa dalil berikut ini:

a.  Dari ‘Aisyah Ummul Mukminin s, dia bercerita:
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“Rasulullah & biasa mengerjakan shalat sebelas rakaat pada
waktu antara selesai shalat ‘Isya’ -yaitu, suatu waktu yang
oleh orang-orang disebut sebagai atamah- sampai Shubuh
sebanyak sebelas rakaat, dengan salam setiap dua rakaat dan
mengerjakan shalat witir satu rakaat. Dan jika mu-adzin
telah berhenti dari mengumandangkan adzan shalat Subuh
dan sudah tampak jelas pula fajar olehnya dan beliau juga
sudah didatangi oleh mu-adzin, maka beliau segera berdiri

Di dalam, Sunan at-Tirmidzi (IL/320-321), Ishaq bin Rahawaih mengatakan:
“Makna apa yang diriwayatkan bahwa Nabi # mengerjakan shalat witir tiga
belas rakaat, bahwasanya Rasulullah # mengerjakan shalat pada malam hari
sebanyak tiga belas rakaat bersama witir, sehingga dengan demikian, shalat
malam itu dinisbatkan pula kepada witir.” Dan mengenai hal tersebut, juga
telah diriwayatkan sebuah hadits dari ‘Aisyah s . Dan dia berdalil pada apa
yang diriwayatkan dari Nabi £, di mana beliau bersabda: “Kerjakanlah shalat
witir, hai orang-orang yang berpegang teguh pada al-Qur-an.” Dia mengatakan

“Sebenarnya, yang dimaksudkan dengan witir itu adalah qiyaamul lail.” Dia
mengatakan: “Sesungguhnya qiyaamul lail itu hanya ditujukan kepada orang-
orang yang berpegang pada al-Qur-an.”
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dan mengerjakan dua rakaat ringan, dan kemudian berbaring
di atas lambung kanannya sehingga datang mu-adzin kepada
beliau untuk mengumandangkan iqgamah.” Diriwayatkan
oleh Muslim.®

b.  Dari Abu Bashrah al-Ghifari, dia bercerita, Rasulullah
bersabda:
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“Sesungguhnya Allah telah menambah untuk kalian satu
shalat, yaitu witir. Oleh karena itu, kerjakanlah ia di antara
shalat ‘Isya’ sampai shalat Shubuh.” Diriwayatkan oleh
Ahmad.”®

Perlu saya katakan, kedua hadits di atas secara jelas menunjuk-
kan bahwa shalat malam dan witir itu waktunya dimulai dari se-
telah shalat ‘Isya’ (yang oleh orang-orang disebut dengan: atamah)
sampai waktu Shubuh.

Dan pernyataan yang menyebutkan bahwa akhir waktunya
adalah Shubuh, diperkuat oleh apa yang ditegaskan dari Nabi &&:
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“Dan jika salah seorang di antara kalian khawatir (akan)
masuk waktu Shubuh, maka hendaklah dia mengerjakan

¢ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam kitab Shalaatul Musaa-
feriin wa Qashruba, bab Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka aatin Nabi # fil Lail wa
Annal Witr Rak'atan wa Anna Rak’ab Shalaatun Shabiibab, (hadits no. 736).
Dan asal hadits berada pada al-Bukhari. Lihat: Jaam:’ul Ushuul (V1/91-96).

7% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad (VI/7 dan
397). Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Silsilah ash-Shabiibah,
(hadits no. 108).
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shalat satu rakaat shalat witir sebagai penutup bagi shalat
yang telah dikerjakannya.””!

Ibnu Nashr mengatakan: “Yang menjadi kesepakatan para
ulama adalah bahwa antara shalat ‘Isya’ sampai terbit fajar me-
rupakan waktu shalat witir. Dan mereka berbeda pendapat me-
ngenai waktu setelah itu sampai shalat Shubuh dikerjakan. Dan
telah diriwayatkan dari Nabi & bahwa beliau memerintahkan
untuk mengerjakan shalat witir sebelum terbit fajar.””

Dapat saya katakan, yang terbaik bagi orang yang khawatir
tidak bisa bangun, di akhir malam untuk mengerjakan shalat di
awal waktu. Sedangkan bagi siapa yang yakin akan bangun, maka
yang terbaik baginya adalah mengakhirkan pelaksanaan shalat
witir sampai akhir malam. Hal itu didasarkan pada apa yang di-

tegaskan dari Jabir &5 , di mana dia bercerita, Rasulullah & telah
bersabda:
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“Barangsiapa khawatir tidak bangun di akhir malam, maka
hendaklah dia mengerjakan shalat witir di awal waktunya.
Dan barangsiapa yang serius hendak bangun di akhir malam,
maka hendaklah dia mengerjakan shalat witir di akhir malam,
karena sesungguhnya shalat di akhir malam itu disaksikan
(oleh para Malaikat). Dan demikian itu lebih baik.” Diri-

wayatkan oleh Muslim.”

7! Takhrij hadits ini akan diberikan selanjutnya pada pembahasan berikutnya.
2 Mukhbtashar Qiyaamil Lail, (hal. 119).
73 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-

firiin wa Qashruba, bab Man Khaafa an laa Yaquuma Aakbiral Lail fal Yuutir
Awwalabu, (hadits no. 755).
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4.  Jumlah Rakaat dan Sifat Shalat Malam dan Witir.

Shalat malam dan witir itu terdiri dari sebelas rakaat. Rasu-
lullah & tidak pernah mengerjakannya lebih dari itu. Dan telah
diriwayatkan dari beliau # mengenai beberapa sifatnya yang ber-
macam-macam. Jika seorang muslim mengerjakan shalat dengan
sifat apapun darinya, maka hal itu sudah cukup baginya. Sifat-
sifat tersebut adalah sebagai berikut:

4a. Shalat Malam itu Dua Rakaat Dua Rakaat dengan Satu
Witir.
Dari ‘Abdullah bin ‘Umar «#s, bahwasanya ada seseorang

bertanya kepada Rasulullah # mengenai shalat malam. Maka
Rasulullah #8 bersabda:

z
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“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Dan jika salah se-
orang di antara kalian khawatir didahului waktu Shubuh,

maka hendaklah dia mengerjakan shalat witir satu rakaat
sebagai penutup bagi shalat yang telah dikerjakannya.”

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan, ada seseorang ber-
diri dan bertanya: “Wahai Rasulullah, bagaimana shalat malam
itu dilaksanakan?” Diriwayatkan oleh Syaikhani.”

Dapat saya katakan, hadits ini menunjukkan bahwa shalat
malam itu dikerjakan dua rakaat dua rakaat. Sedangkan shalat
witir menduduki posisi paling akhir dari shalat malam.

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Witr, bab
Maa Jaa-a fil Witr, (hadits no. 990). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Sedang-
kan riwayat yang diisyaratkan padanya juga dia riwayatkan di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Al-Halg fil Masjid, (hadits no. 473), yang senada dengannya. Dan
lafazhnya milik Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba,
bab Shalaatul Lail Matsna Matsna wal Witr Rak 'atan min Aakbiril Lail, (hadits
no. 749).
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Dan shalat witir satu rakaat disyari’atkan untuk dilakukan
terpisah dari shalat sebelumnya.

Sebagian ulama menjadikan hadits ini sebagai dalil atas di-
pisahkannya dua rakaat-dua rakaat pada shalat malam, karena ter-
lihat jelas dalam kalimat hadits tersebut.

Jumhur ulama menjadikan hadits ini (sebagai dalil) untuk
menjelaskan yang terbaik bagi orang yang shalat, berdasarkan
pada riwayat yang shahih dari tindakan Rasulullah & yang me-
ngerjakan kebalikannya, sebagaimana yang akan diuraikan lebih
lanjut.

Di dalam hadits tersebut tidak terdapat apa yang menunjuk-
kan bahwa jawaban Rasulullah # melalui sabda beliau: “Shalat
malam itu dua rakaat-dua rakaat,” itu yang terbaik, tetapi ada ke-
mungkinan untuk menjadi bimbingan kepada yang lebih ringan,
karena salam antara setiap dua rakaat lebih ringan bagi orang yang
mengerjakan shalat daripada empat rakaat atau lebih banyak lagj,
karena yang demikian itu bisa memberikan kesempatan ber-
istirahat dan dapat melaksanakan beberapa keperluannya. Kalau
toh ada penyambungan empat rakaat maka hal itu dimaksudkan
untuk menjelaskan kebolehannya saja, karena Rasulullah #8 biasa
melakukan hal tersebut. Sedangkan orang yang menganggap hal
itu hanya khusus dilakukan oleh Rasulullah & saja, maka mohon
kiranya bersedia memberi penjelasan. Dan telah diriwayatkan se-
cara shahih dari beliau mengenai pemisahan (dua rakaat-dua rakaat),
sebagaimana diriwayatkan pula secara shahih dari beliau mengenai
penyambungannya (empat rakaat).””

Sebagian mereka menjadikan hadits ini sebagai dalil yang
menunjukkan bahwa shalat malam ini tanpa batas rakaat. Dan
pendapat tersebut masih memerlukan pertimbangan dari beberapa
segi, di antaranya:

Pertama: Yang ditetapkan dari tindakan Rasulullah &% dalam
hal shalat malam dan witir ini adalah, bahwa beliau dalam me-
ngerjakannya tidak pernah lebih dari sebelah rakaat.

7> Fat-bul Baari (IL/479).
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Kedua: Ada sebuah riwayat yang menafsirkan hadits di atas,
yaitu riwayat yang telah diisyaratkan sebelumnya, yang diriwayat-
kan oleh al-Bukhari dengan lafazh: “Bahwasanya ada seseorang
yang datang kepada Nabi # ketika beliau tengah berkhutbah.
Lalu dia bertanya: “Bagaimanakah shalat malam itu?” Beliau men-
jawab: “Dua rakaat dua rakaat. Dan jika kamu khawatir tiba waktu
Shubuh, maka kerjakanlah shalat witir satu rakaat, yang menjadi
penutup bagi shalat yang telah engkau kerjakan.””

Di dalam riwayat ini terkandung penjelasan bahwa yang
dimaksud dengan sabda Rasulullah # : “Dua rakaat dua rakaat”
adalah sebagai penjelasan cara shalat, bukan jumlah rakaat shalat.
Jadi melalui sabdanya itu, Rasulullah & tidak hendak menjelas-
kan jumlah rakaat, tetapi hendak menjelaskan pemisahan dan
penyambungan rakaatnya. Dengan demikian, shalat malam itu

dikerjakan dua rakaat dua rakaat. Dan sebaik-baik yang menafsir-
kan hadits adalah hadits lainnya.”

Ketiga: Bahwa sabda Rasulullah : “Dua rakaat dua rakaat”
memberi pengertian yang dimaksudkan ialah sifat, bukan jumlah.
Sebab itu, bilangannya harus sesuai dengan: “Dua-dua,” maka yang
dimaksudkan adalah beliau mengerjakan shalat malam dua rakaat
dua rakaat, dan tidak dimaksudkan untuk menjelaskan bilangan.

Tolong difahami. Dan hal itu sama seperti yang terdapat pada
firman Allah 3g:
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“Maka nikabilabh wanita-wanita yang kamu senangi, dua tiga
atau empat.” (QS. An-Nisaa’; 3).”®

’¢ Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabush Shalaah, bab al-Halg fil
Masjid, (hadits no. 473).
77 Fat-bul Baari (11/478-479).
78 Lihat kitab, Tafsiir az-Zujaaj (I1/10), Tafsir al-Qurthubi (V/18), serta Syarbu
athrin Nadaa, (hal. 316), pada pembahasan tentang: Mawaani’ ash-Sharf,
‘illat yang kelima.
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4b. Shalat Witir dengan Satu Rakaat.

Disyari’atkan pula shalat witir satu rakaat. Di antara dalil
yang menjadi dasar adalah sebagai berikut:

a.  Sabda Rasulullah & terdahulu:
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“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Dan jika kamu

khawatir tiba waktu Shubuh, maka kerjakanlah shalat witir
satu rakaat saja.”

b. Hadits Abu ‘Ayyub yang juga telah disampaikan sebelum-
nya, Rasulullah # bersabda:
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“Witir itu adalah haq bagi setiap muslim. Barangsiapa mau,
maka dia boleh mengerjakan tujuh rakaat. Barangsiapa mau,
dia boleh mengerjakan lima rakaat. Barangsiapa mau, dia
boleh mengerjakan tiga rakaat. Barangsiapa mau, dia boleh

mengerjakan satu rakaat. Dan barangsiapa mau, maka dia
bisa memberi suatu isyarat.”

c.  DariIbnu ‘Umar «#s, dari Nabi &:
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“Witir itu satu rakaat pada akhir malam.” Diriwayatkan oleh
Muslim.”

f

7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Shalaatul Lail Matsna Matsna wal Witr Rak atan min
Aakbiril Lail, (hadits no. 752).
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4c. Shalat Witir dengan Tiga Rakaat.

Disyari’atkan pula mengerjakan shalat witir tiga rakaat saja.
Anda bisa mengerjakannya dengan salah satu dari dua cara yang
anda anggap lebih mudah. Kedua cara itu adalah sebagai berikut:

Pertama: Mengerjakan ketiga rakaat itu dengan dua rakaat
salam, dan kemudian selanjutnya satu rakaat.

Kedua: Mengerjakan ketiga rakaat itu secara bersambungan,
di mana anda tidak duduk tahiyyat kecuali di akhir rakaat.

Yang demikian itu didasarkan pada apa yang diperoleh dari
Abu Hurairah &5 , di mana dia bercerita, Rasulullah & bersabda:
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“Janganlah kalian mengerjakan shalat witir dengan tiga
rakaat sehingga menyerupai shalat Maghrib, tetapi kerja-

kanlah witir lima rakaat, tujuh rakaat, sembilan rakaat, atau
sebelas rakaat.” Diriwayatkan oleh al-Hakim.*

Dan telah ditegaskan dari Rasulullah # mengenai pelaksanaan
shalat witir tiga rakaat secara bersambungan tanpa duduk tahiyyat
kecuali di akhir rakaat, di mana riwayat itu bersumber dari Ubay
bin Ka’ab, dia bercerita, “Rasulullah £ biasa membaca dalam
shalat witir: ¢ 241 &) 220 2 3, dan pada rakaat kedua membaca:
§ 53S0 Gy J: %, dan pada rakaat ketiga membaca: € 3 Dppy,
dan beliau tidak mengucapkan salam kecuali di akhir rakaat.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa-1.*!

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam kitab, al-Mustadrak
(I/314) dan dinilai shahih dengan syarat keduanya (al-Bukhari dan Muslim).
Dan ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma’aani al-Aatsaar, (1/292). Dan
dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shalzatut Taraawiib, (hal. 85).

81 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qéyaamul Lail wa
Tathawwu 'un Nabaar, bab Dzikru Ikbtilaafi Alfaazhin Naagiliin li Khabari
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Dari ‘Aisyah ¥ , dia bercerita:
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“Rasulullah # mengerjakan shalat witir tiga rakaat, tidak

mengucapkan salam kecuali di akhir rakaat.” Diriwayatkan
oleh al-Hakim.*

Dan juga dari beberapa orang Sahabat, mudah-mudahan
Allah memberikan keridhaan kepada mereka semua.”

Dan di antara dalil yang menunjukkan disyari’atkannya
witir dengan tiga rakaat adalah hadits Abu Ayyub terdahulu:
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“Barangsiapa suka mengerjakan witir tiga rakaat maka
hendaklah dia mengerjakannya.”

Ubay bin Ka’ab fil Witr, (II/235-236). Dan dinilai shahih oleh al-Albani di
dalam kitab, Shabib Sunan an-Nasa-i (I/372).

82 Mustadrak al-Hakim (1/304). Dan lihat juga: Fat-hul Baari, (I1/481).

8 Lihat, kitab a/-Mustadrak, milik al-Hakim (1/304) dan Mukbtashar Qiyaamil
Lail li Ibni Nashr, Mugqrizi, (hal. 126).

Kesimpulan:

Al-‘Allamah al-Albani mengatakan: “Mengerjakan shalat witir tiga rakaat
dengan menggunakan dua kali tasyahhud seperti layaknya shalat Maghrib,
tidak ada hadits shahih yang secara gamblang menjelaskannya, bahkan hal
tersebut tidak terlepas dari kemakruhan. Oleh karena itu, kami memilih
untuk tidak duduk tahiyyat antara yang genap dengan yang ganjil. Dan jika
sudah duduk maka akan mengucapkan salam. Dan inilah yang lebih baik,
berdasarkan pada dalil-dalil terdahulu. Wallaabul Muwaffiq, 1idak ada Ilah
(yang haq) selain Dia.” (Shalaatut Taraawiib, hal. 98).

Perlu saya katakan, di dalam kitab Nailul Authaar, (111/44), asy-Syaukani
berpendapat bahwa yang paling selamat adalah meninggalkan witir dengan
tiga rakaat secara bersambungan secara mutlak.

Dan menurut saya, tidak ada artinya kehati-hatian seperti ini dengan ada-
nya ketegasan shalat witir Rasulullah # dan para Sahabat yang dikerjakan
dengan tiga rakaat dengan satu tasyahhud di akhir rakaat. Dengan demikian,
pendapat saya sama seperti yang dikemukakan oleh Syaikh al-Albani 4&5.
Wallaahu a’lam.
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4d. Witir dengan Lima Rakaat.

Disyari’atkan pula shalat witir dengan lima rakaat. Dan
anda bisa mengerjakannya dalam dua cara:

Pertama: Anda bisa mengerjakan dua rakaat kemudian
dua rakaat dan setelah itu satu rakaat.

Kedua: Anda juga bisa mengerjakan lima rakaat secara ber-
sambungan tanpa duduk tahiyyat kecuali di akhir rakaat saja.

Yang menjadi dalil atas kedua hal di atas adalah beberapa
hadits berikut ini:

a.  Hadits Abu ‘Ayyub terdahulu: “Barangsiapa hendak me-
ngerjakan shalat witir lima rakaat, maka hendaklah dia me-
ngerjakannya.”

b.  Juga pada hadits Ibnu ‘Umar «#s terdahulu: “Shalat malam
itu dua rakaat dua rakaat. Karenanya, barangsiapa di antara
kalian khawatir akan tiba waktu Shubuh, maka dia boleh

mengerjakan witir satu rakaat.”

c.  Dari ‘Aisyah s, dia bercerita, “Rasulullah & pernah me-
ngerjakan shalat pada malam hari tiga belas rakaat, dari
jumlah itu beliau mengerjakan lima witir, di mana beliau

tidak duduk tahiyyat kecuali di akhir rakaat.”

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan: “Bahwa Rasulullah

& mengerjakan shalat tiga belas rakaat dengan dua rakaat
shalat Shubuh.” Diriwayatkan oleh Muslim.*

d.  Masih dari ‘Aisyah @ juga, dia bercerita: “Sesungguhnya
Nabi # pernah mengerjakan witir lima rakaat, dan beliau
tidak duduk tahiyyat kecuali di akhir rakaat.” Diriwayatkan
oleh Abu Awanah.®

$ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka'aatin Nabi # fil Lail
wa Annal Witra Rak'atan wa Annar Rak'ah Shalatun Shabiibah, (hadits no.
737). Dan riwayat lain miliknya juga.

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Awanah ([1/325).
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4e. Witir dengan Tujuh Rakaat.

Disyari’atkan juga witir dengan tujuh rakaat. Shalat ini
dapat dikerjakan dengan dua cara, yaitu:

Pertama: Shalat enam rakaat, dua rakaat dua rakaat, dan
kemudian ditutup dengan satu witir. ’

Kedua: Shalat dengan tujuh rakaat langsung secara ber-
sambungan, tidak duduk tahiyyat kecuali pada rakaat keenam,
lalu membaca tahiyyat, lalu berdiri dan tidak salam, untuk se-
lanjutnya mengerjakan rakaat ketujuh dan kemudian salam.

Di antara dalil yang menjadi dasar hal tersebut adalah be-
berapa hadits berikut ini:

a.  Hadits Abu Ayyub terdahulu, yang di antaranya berbunyi:
“Witir itu adalah haq. Barangsiapa mau, maka dia boleh me-
ngerjakannya tujuh rakaat.”

b.  Dari Umnmu Salamah s : “Nabi # mengerjakan witir tiga-
belas rakaat. Setelah beliau semakin tua dan lemah, maka
beliau mengerjakan shalat witir tujuh rakaat.” Diriwayatkan
oleh at-Tirmidzi dan an-Nasa-1.%

c.  Hadits Ibnu ‘Umar «#s telah disampaikan sebelumnya:
“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat....”

d. Dari ‘Aisyah s, dia bercerita: “Rasulullah # jika shalat
witir sembilan rakaat, maka beliau tidak duduk tahiyyat
kecuali pada rakaat kedelapan, lalu beliau memanjatkan

% Hadits hasan. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail
wa Tathawwu’un Nabaar, bab Dzikrul Ikbtilaaf ‘Alaa Hubaib bin Abi Tsabit
fii Hadits Ibni ‘Abbas fil Witr, (I11/237). Di dalamnya tersebut: “Sembilan
rakaat” menggantikan “tujuh rakaat.” An-Nasa-i mengingatkan bahwa ia
termasuk syaadz. Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Maa Jaa-a fil Witr bi Sab’in, (hadits no. 457). Dan lafazh di atas
adalah miliknya. Dan at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits Ummu Salamah
adalah hadits hasan.” Dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim (I/306). Dia
menilai hadits ini shahih dengan syarat Syaikhani (al-Bukhari dan Muslim).
Juga dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir di dalam tahqignya pada at-
Tirmidzi, (IL/320).
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pujian kepada Allah 3%, berdzikir, dan berdo’a (membaca
tahiyyat). Kemudian beliau bangkit dan tidak mengucapkan
salam. Selanjutnya, beliau mengerjakan rakaat kesembilan,
lalu beliau duduk dan berzikir kepada Allah yang Mahamulia
lagi Mahaperkasa, dan berdo’a (membaca tahiyyat), kemudian
beliau mengucapkan salam yang terdengar oleh kami. Se-
telah itu beliau mengerjakan shalat dua rakaat sedang beliau
dalam keadaan duduk. Setelah beliau semakin tua dan lemah,
beliau mengerjakan witir tujuh rakaat, di mana beliau tidak
duduk tahiyyat kecuali pada rakaat keenam. Kemudian
beliau bangkit dan tidak mengucapkan salam. Selanjutnya,
beliau mengerjakan rakaat yang ketujuh, lalu mengucapkan
salam. Dan kemudian mengerjakan shalat dua rakaat sedang
beliau dalam keadaan duduk.” Diriwayatkan oleh Muslim
dan an-Nasa-1.¥

4f. Shalat Witir dengan Sembilan Rakaat.

Disyari’atkan bagi seorang muslim untuk mengerjakan witir
sembilan rakaat. Shalat witir ini mempunyai dua cara sebagai
berikut:

Pertama: Shalat dua rakaat dua rakaat sebanyak delapan
rakaat dan kemudian witir satu rakaat.

Kedua: Shalat sembilan rakaat secara bersambungan, tidak
duduk kecuali pada rakaat kedelapan untuk bertasyahhud. Ke-
mudian mengerjakan rakaat yang kesembilan dan duduk pada
rakaat ini untuk melakukan tasyahhud kedua, dan setelah itu me-
ngucapkan salam.

Dan di antara hadits yang menjadi dalil adalah sebagai berikut:
a.  Sabda Nabi & yang telah disampaikan sebelumnya:

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Jaami’ Shalaatil Lail Waman Naama ‘Anbu au Maridba,
(hadits no. 746), an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwn’un
Nahaar, bab Kaifal Witr bi Sab’in, (111/340). Lafazh di atas adalah miliknya.
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“Shalat malam itu dua rakaat dua rakaat. Dan jika salah se-
orang di antara kalian takut masuk waktu Shubuh, maka
hendaklah dia mengerjakan shalat satu rakaat (shalat witir)
sebagai penutup bagi shalat yang telah dikerjakannya.”

Dari Sa’ad bin Hisyam, dia bercerita, aku pernah berkata,
“Wahai Ummul Mukminin (yakni, ‘Aisyah ), beritahu-
kan kepadaku tentang akhlak Rasulullah &8?” ‘Aisyah men-
jawab, “Bukankah engkau membaca al-Qur-an?” “Ya,” jawab-
ku. Dia berkata lagi, “Sesungguhnya akhlak Nabi Allah
adalah al-Qur-an.” Hisyam berkata, lalu aku berkeinginan
untuk berdiri dan tidak bertanya kepada seorang pun me-
ngenai sesuatu pun sampai mati. Dan kemudian teringat
olehku, sehingga kukatakan: “Beritahukan kepadaku tentang
giyam Rasulullah 8~ ‘Aisyah berkata: “Bukankah kamu
sudah membaca surat ini: € 1354 GG $2” “Ya, aku sudah mem-
bacanya,” jawabku. ‘Aisyah berkata: “Sesungguhnya Allah
yang Mahamulia lagi Mahaperkasa telah mewajibkan giyaa-
mul lail di awal surat ini sehingga Rasulullah & dan para
Sahabatnya bangun untuk mengerjakan shalat malam selama
satu tahun. Dan Allah menahan penutup surat ini di langit
selama dua belas bulan untuk kemudian Dia menurunkan
keringanan di akhir surat tersebut, sehingga giyaamul lail
menjadi sunnat setelah sebelumnya wajib. Maka kukatakan,
“Wahai Ummul Mukminin, beritahukan kepadaku tentang
witir Rasulullah #8.” ‘Aisyah pun menjawab: “Kami biasa
menyiapkan siwak beliau dan air bersuci untuk beliau. Ke-
mudian Allah akan membangunkan beliau sesuai kehendak-
Nya pada malam hari. Selanjutnya, beliau bersiwak dan
kemudian berwudhu’ dan untuk selanjutnya beliau me-
ngerjakan shalat sembilan rakaat, di mana beliau tidak duduk
kecuali pada rakaat yang kedelapan, maka beliau berdzikir,
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memuji dan berdo’a kepada Allah 3 (membaca tahiyyat),
kemudian beliau bangkit dengan tidak mengucapkan salam
dan berdiri untuk mengerjakan rakaat yang kesembilan.
Setelah itu, beliau duduk kembali seraya berdzikir kepada
Allah semata, memuji-Nya, dan berdo’a kepada-Nya, dan
kemudian mengucapkan salam yang terdengar oleh kami.
Selanjutnya, beliau mengerjakan shalat dua rakaat lagi sedang
beliau dalam keadaan duduk setelah mengucapkan salam.
Demikian itulah sebelas rakaat, wahai anakku. Dan setelah
Rasulullah & semakin tua dan tubuhnya bertambah gemuk,
maka beliau hanya mengerjakan witir tujuh rakaat dan
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat seperti yang beliau
lakukan kali pertama. Demikian itulah sembilan rakaat,
wahai anakku...” Diriwayatkan oleh Muslim.®

4g. Witir dengan Sebelas Rakaat.

Disyari’atkan bagi seorang muslim untuk mengerjakan witir
sebelas rakaat. Dan dia bisa mengerjakannya dengan dua cara:

Pertama: Mengerjakan shalat dua rakaat dua rakaat sebanyak
sepuluh rakaat dan kemudian mengerjakan witir satu rakaat.

Kedua: Mengerjakan shalat empat rakaat empat rakaat dan
kemudian witir tiga rakaat.”

Dan hal itu didasarkan pada dalil-dalil berikut ini:

a.  Dari Abu Salamah bin ‘Abdirrahman, bahwasanya dia pernah
bertanya kepada ‘Aisyah s : “Bagaimana shalat Nabi &
pada bulan Ramadhan?” ‘Aisyah menjawab: “Rasulullah &
tidak pernah (shalat lail) lebih dari sebelas rakaat pada bulan

Ramadhan maupun bulan-bulan lainnya, beliau mengerjakan

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Jaami’ Shalaatil Lail wa Man Naama ‘Anbu an Maridba,
(hadits no. 746).

% Dan Anda bisa mengerjakan shalat witir tiga rakaat ini dengan cara seperti
pada witir tiga rakaat.
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empat rakaat; jangan tanya tentang bagus dan panjangnya.
Kemudian beliau shalat empat rakaat; dan jangan tanya
tentang bagus dan panjangnya. Kemudian beliau mengerja-
kan shalat tiga rakaat.” ‘Aisyah berkata: “Lalu kutanyakan,
‘Wahai Rasulullah, apakah engkau tidur dulu sebelum
mengerjakan witir?” Beliau menjawab: ‘Wahai ‘Aisyah, se-
sungguhnya kedua mataku tidur tetapi hatiku tidak tidur.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Beliau mengerjakan shalat tiga belas rakaat: Beliau shalat
delapan rakaat dan kemudian shalat witir. Kemudian me-
ngerjakan shalat dua rakaat sedang beliau dalam keadaan
duduk. Dan jika hendak ruku, maka beliau berdiri dan
ruku’. Selanjutnya beliau mengerjakan shalat dua rakaat di

antara adzan dan iqamah shalat Shubuh.” Diriwayatkan oleh
Syaikhani.”

b.  Masih dari ‘Aisyah s, dia bercerita,
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* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabut Tabajjud,
bab Qiyaamun Nabi £ bil Lail fii Ramadbaan wa Ghairihi, (hadits no. 1147).
Dan latazh di atas adalah miliknya. Dan bagian akhirnya ada di no. 2013 dan
3569. Dan juga diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, baﬁ Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka'aatin Nabi #8 fil Lail
wa Annal Witra Rak atan wa Annar Rak’ah Shalaatun Shabiibab, (hadits no.
738). Dan riwayat lain miliknya juga.
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“Sesungguhnya Rasulullah # biasa mengerjakan shalat pada
malam hari sebelas rakaat, termasuk witir satu rakaat. Dan
jika sudah selesai, maka beliau berbaring di atas lambung
kanan sehingga mu-adzin mendatangi beliau, lalu beliau
mengerjakan shalat dua rakaat ringan.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Rasulullah £ biasa rnengerjakan shalat sebelas rakaat pada
waktu antara selesai shalat ‘Isya’ -yaitu, waktu yang oleh
orang-orang disebut sebagai ‘atamabh- sampai Shubuh, dengan
salam setiap dua rakaat dan mengerjakan shalat witir satu
rakaat. Dan jika mu-adzin telah berhenti dari mengumandang-
kan adzan shalat Shubuh dan sudah tampak jelas pula fajar
olehnya dan beliau juga sudah didatangi oleh mu-adzin, maka
beliau segera berdiri dan mengerjakan dua rakaat ringan,
dan kemudian berbaring di atas lambung kanannya sehingga
datang mu-adzin kepada beliau untuk mengumandangkan
iqamah.” Diriwayatkan oleh Muslim.”

°! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Shalaatul Lail wa ‘Adadu Raka'aatin Nabi # fil Lail
wa Annal Witra Rak’atan wa Anna Rak’'ab Shalaatun Shabiibab, (hadits no.
736).
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Dapat saya katakan, shalat malam dan witir itu berakhir
sampai sebelas rakaat.”

? Jika dikatakan, dalam beberapa hadits terdahulu disebutkan bahwa Rasulullah
# mengerjakan shalat pada suatu malam sebanyak tiga belas rakaat, lalu
bagaimana bisa shahih bahwa shalat malam dan witir itu sebelas rakaat saja?

Pertanyaan itu bisa dijawab: “Tidak ada pertentangan antara riwayat-
riwayat mengenai hal tersebut, dan yang tampak adalah bahwa ‘Aisyah s
sesekali menyebut dua rakaat sunnat Shubuh dengan sebelas rakaat (tigabelas
rakaat) dan terkadang ia menghitung sertanya, dua rakaat yang ringan se-
belum shalat malam, dan terkadang pula ia menghitung sertanya, dua rakaat
yang ringan setelah witir, keterangannya adalah sebagai berikut:

Adapun dalil yang menunjukkan bahwa ‘Aisyah «s pernah sekali me-
nyebut bilangan tigabelas rakaat dengan memasukkan dua rakaat sebelum
Shubuh ke dalamnya adalah ucapannya: “Nabi # mengerjakan shalat malam
tiga belas rakaat pada suatu malam, termasuk witir dan dua rakaat sebelum
Shubuh.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1140) dan Muslim (736-738).

Sedangkan dalil yang menunjukkan bahwa ‘Aisyah terkadang menghitung
juga di dalamnya dua rakaat ringan yang dikerjakan sebagai pembuka shalat
malam, yaitu ucapannya: “Rasulullah # pernah mengerjakan shalat malam
tiga belas rakaat, ﬁemudian beliau mengerjakan shalat dua rakaat ringan jika
beliau mendengar adzan Shubuh.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari (1170) ber-
sama dengan ucapannya (‘Aisyah): “Rasulullah # jika bangun pada suatu
malam untuk mengerjakan shalat, maka beliau akan membuka shalatnya
dengan dua rakaat ringan.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Penggabungan ini ditarjih juga oleh al-‘Allamah al-Albani dan diperkuat
dengan sebuah riwayat bagi hadits ini yang memisahkan keumumannya
Silahkan baca di dalam kitai, Shalaatut Taraawiih, (hal. 90). Dan lihat juga:
Tamaamul Minnab, (hal. 249-252).

Sedangkan dalil yang menunjukkan bahwa ‘Aisyah memasukkan dua
rakaat ringan yang dikerjakan setelah shalat witir adalah hadits yang telah
tersebut sebelumnya, yaitu hadits Sa’ad bin Hisyam dari ‘Aisyah s . Silah-
kan lihat.

Demikian itu yang disebutkan dari Ibnu ‘Abbas dari ucapannya: “Shalat
Nabi # itu berjumlah tiga belas rakaat,” yakni pada malam Eari. Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari (1138). Riwayat ini bersifat global yang dijelaskan oleh
riwayat lain untuk hadits yang sama. Lihat di djam Shahib al-Bukhbari, pada
no. 992. Di mana dia menyebutkan bahwa Nabi # mengerjakan shalat dua
rakaat kemudian dua rakaat, kemudian dua rakaat, dan setelah itu witir.”
Dengan demikian, yang tampak secara lahiriah adalah, dia memasukkan
dua rakaat ringan yang dipergunakan oleh Rasulullah # untuk membuka
shalat malam.

Dan ada juga yang mengatakan bahwa di antaranya adalah shalat sunnat
sebelum Shubuh. Lihat kitab, Faz-hul Baari (1I/483-484). Dan dia telah meng-
isyaratkan pada perbedaan beberapa riwayat. Dan apa yang saya kemukakan
adalah yang rajih menurut saya. Wallaabu a’lam.
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Demikian juga hadits yang telah disebutkan sebelumnya, yaitu hadits
dari Ummu Salamah s, bahwa Rasulullah # mengerjakan shalat witir tiga
belas rakaat. Dan yang tampak secara lahiriah adalah bahwa Ummu Salamah
memasukkan dua rakaat ringan yang dikerjakan sebelum shalat malam dan
shalat witir.

Dan jika ada yang mengatakan, sabda Rasulullah #: “Shalat malam itu
dua rakaat dua rakaat. Dan jika salah seorang di antara kalian takut masuk
waktu Shubuh, maka hendaklah dia mengerjakan shalat satu rakaat shalat
witir sebagai penutup bagi shalat yang telah dikerjakannya,” tidakkah sabda
beliau ini menunjukkan bahwa shalat malam itu tidak ada batasnya dari segi
jumlah, karena beliau menjadikan malam secara keseluruhan sebagai waktu-
nya, sehingga beliau pun bersabda: “Dan jika salah seorang di antara kalian
takut masuk waktu Shubuh..”

Mengenai hal tersebut, dapat diberikan jawaban: Pada pembahasan ter-
dahulu telah disebutkan beberapa dalil yang menunjukkan bahwa di dalam
hadits itu tidak terdapat dalil yang menunjukkan bahwa shalat malam itu
tidak mempunyai jumlah rakaat. Dan di sini perlu saya tambahkan:

Sabda Rasulullah #: “Jika salah seorang di antara kalian takut akan tiba
waktu (shalat) Shubuh..” Tujuannya adalah untuk menunjukkan bahwa
shalat witir itu adalah shalat malam terakhir dan waktu witir itu keluar dengan
terbitnya fajar. Dan bahwasanya orang yang mengerjakan shalat pada malam
hari diperintahkan untuk tidak meninggalkan shalat witir.

Hal tersebut diperkuat oleh hadits yang diriwayatkan oleh an-Nasa-i (IIl/
233), Ibnu Hibban (V1/353-354, no. 2624 -al-Ihsaan). Dan di dalam kitab,
al-Mu’jamul Kabiir (X11/274, no. 13096), dengan lafazh: “Shalat malam itu
dua rakaat-dua rakaat, dan jika engkau akan berlalu, maka kerjakanlah satu
rakaat sebagai penutup bagi shalat yang telah engkau kerjakan.” Dan sebaik-
baik hal yang menafsirkan hadits adalah hadits. Wabillaahit taufiiq.

Maksudnya, bahwa shalat malam dan witir itu tidak ditetapkan melalui
Sunnah yang jelas dari tindakan Rasulullah # kecuali dengan sebelas rakaat.
Tetapi, ada keterangan yang menunjukkan disyari'atkannya tambahan pada
sebelas rakaat itu dari perbuatan para Sahabat #. Perbuatan seperti itu tidak
terjadi pada mereka kecuali dengan adanya contoh. Dan hal yang sama juga
tidak memiliki ruang untuk pendapat dan ijtihad, sehingga diberlakukan
hukum rafa’ (keterangan yang sampai kepada Rasulullah #8). Oleh karena
itu, Ibnu Taimiyyah 4% mengatakan, seperti yang disebutkan di dalam
kitab, al-lkhtiyaaraatul Fighiyyah, hal. 64: “Shalat tarawih jika dikerjakan
seperti madzhab Abu Hanifah, asy-Syafi’i, dan Ahmad sebanyak dua puluh
rakaat atau seperti madzhab Malik sebanyak tiga puluh enam rakaat atau
tiga belas rakaat atau sebelas rakaat saja, maka sudah baik, sebagaimana yang
dinashkan oleh Imam Ahmad karena tidak adanya taugif, sehingga banyak
dan sedikitnya rakaat tergantung pada panjang dan pendeknya berdiri.
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Pertanyaan: Apakah hukum shalat dua rakaat yang dikerja-
kan oleh Rasulullah # setelah shalat witir dengan duduk?

Untuk menjawab pertanyaan di atas dapat saya katakan:
Rasulullah & bersabda:

Ay Jell (SO DT ks
“Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam hari (kalian)
ganjil (witir).” Muttafaqun ‘alaih.”

Dan telah disampaikan sebelumnya bahwa Rasulullah £
terkadang mengerjakan dua rakaat ringan setelah witir, sedang

beliau dalam keadaan duduk.

Berdasarkan hal tersebut, tindakan Rasulullah # menunjuk-
kan bahwa sabda beliau: “Jadikanlah akhir shalat kalian pada malam
hari (kalian) ganjil (witir),” merupakan petunjuk untuk melakukan
yang terbaik, sehingga dibolehkan bagi seorang muslim untuk me-
ngerjakan shalat setelah witir dan tidak ada dosa baginya dalam
masalah itu.

Dan hal tersebut diperkuat oleh apa yang diriwayatkan dari
Tsauban, dia bercerita: “Kami pernah dalam suatu perjalanan ber-
sama Rasulullah . Lalu beliau bersabda:

- o~ P z oz ~ - 0o o ‘% ‘.
PO I RHE ‘:}.a:)i@zj_ut 1 o)
BB ) B 06 S

“Sesungguhnya perjalanan ini mengeluarkan banyak tenaga
dan cukup berat. Oleh karena itu, barangsiapa di antara
kalian telah mengerjakan shalat witir, maka hendaklah dia
mengerjakan dua rakaat. Dan jika terbangun maka itulah

 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Witr, bab
Liyaj'ala Aakhira Shalaatibi Witran, (hadits no. 998). Dan juga diriwayatkan
oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Shalaatul
Lail Matsna Matsna wal Witr Rak'atan min Aakbiril Lail, (hadits no. 751).
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baginya dan jika tidak, maka keduanya juga menjadi milik-
nya.” Diriwayatkan oleh ad-Darimi, Ibnu Khuzaimah dan
Ibnu Hibban.™

Dan itu menunjukkan bahwa maksud dari perintah untuk
menjadikan akhir shalat malam sebagai witir adalah agar tidak ada
pengabaian terhadap shalat witir dengan satu rakaat. Dan hal itu
tidak bertentangan dengan shalat dua rakaat yang dikerjakan se-
telahnya, sebagaimana yang ditetapkan dari perbuatan dan perintah
Rasulullah 8.” Wallaahu a’lam.

Ibnu Khuzaimah 4% telah membuat bab tersendiri bagi
hadits Tsauban ini dalam: Bab penyebutan dalil bahwa shalat
setelah witir itu dibolehkan bagi semua orang yang hendak me-
lakukannya. Dan bahwasanya dua rakaat yang dikerjakan oleh
Nabi # setelah witir tidak hanya khusus bagi Nabi # saja dan
tidak bagi umatnya, karena Nabi & telah memerintahkan kita
untuk mengerjakan shalat dua rakaat setelah witir. Dan perintah
itu sebagai anjuran sekaligus mengandung keutamaan dan bukan
perintah yang bersifat wajib.”

5. Bacaan dalam Shalat Witir.

Disyari’atkan bagi seorang muslim untuk membaca pada
rakaat pertama dan shalat w1t1r dengan: € 4 &1, et C“” $, pada
rakaat kedua: ¢ 5 &G 5 %, dan pada rakaat ketiga membaca:
g i ,a Js ». Dan terkadang beliau pada rakaat ketiga membaca:
€ 3ofdh % 33 » dan mu’awwidzatain (al-Falaq dan an-Naas).

* Sanad jayyid. Diriwayatkan oleh ad-Darimi (I/374) dan Ibnu Khuzaimah di
dalam kitab Shahibnya (hadits no. 1106), dan Ibnu Hibban sebagaimana di
dalam kitab (V1/315, hadits 2577 -al-Ihsaan).

Hadits di atas disebutkan oleh oleh al-Albani di dalam kitab, Silsilab al-
Abaadiits ash-Shabiibah, (no. 1993). Dan muhaqqiq kitab a/-Ihsaan mengata-
kan: “Sanadnya kuat.”

% Lihat kitab, Silsilab al-Abaadiits ash-Shabiihah, (IV/646, hadits no. 1993).

% Shahib Ibni Khuzaimab, (IL/159). (Lihat juga ringkasan tata cara melaksanakan
shalat malam dan shalat witir diakhir pembahasan buku ini (hal. 239)).7>

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah £ 73



Yang menjadi dalil bagi hal tersebut adalah beberapa hadits

berikut ini:

Dari Ubay bin Ka’ab: “Bahwa Rasulullah £ biasa mengerja-
kan shalat witir tlga rakaat di mana pada rakaat pertama beliau
membaca: § L4 &5 22 ¢~ ¥, pada rakaat kedua § 0, ;Lil\ G 5 ),
dan pada rakaat ketiga membaca: € 3 3={d 55 )i 3. Dan membaca
qunut sebelum ruku’ dan ]1ka sudah selesai shalat, beliau saat itu
membaca: "/ i el 5Ll (Mahasuci Raja yang Mahasuci) se-
banyak tiga kali, dan meman;angkannya pada urutan terakhir.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa-1.”

Dari Ibnu ‘Abbas «#s, dia bercerita:

SN sl (S 7 B 3yl 8

Gy — w3y JelTa; Salmld
% 3—5—5;:‘ Jﬂ%~ “Ju‘ eIE & ogpmesll

“Rasulullah # mengerjakan witir tlga rakaat Beliau mem-
baca pada rakaat pertama: € BYia g ¢~ $, pada rakaat
kedua: ¢ o, ,_,&h &l 5 3, dan pada rakaat ketlga membaca:
¢ iof i 3> 5 3. Diriwayatkan oleh an-Nasa-1.”®

%7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qéyaamul Lail wa
Tathawwu’'un Nabaar, bab Dzikrul Ikbtilaaf Alfaazhin Naagiliin li Kbabari
Ubay bin Ka'ab fil Witr, (111/235). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di
dalam kitab Shahibnya (V1/202, hadits no. 2450 -al-Ihsaan), tanpa ucapan-
nya: “Dan membaca qunut sebelum ruku™. Dan dia mengatakan “Dan jika
sudah mengucapkan salam, beliau membaca: * A ) S,

Dan sanad hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib
Sunan an-Nasa-i (1/371-372) dan juga muhaqqiq kitab, al-Thsaan (V1/203).

% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail
wa Tathawwu'un Nabaar, bab Dzikrul Ikbtilaaf ‘Alaa Abi Ishaq fii Hadiits
Sa’id bin Jubair ‘an Ibni ‘Abbas fil Witr, (111/236).

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan an-
Nasa-i, (1/372).
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Dari ‘Abdul ‘Aziz bin Juraij, dia bercerita, aku pernah ber-
tanya kepada ‘Aisyah % , “Dengan surat apa Rasulullah & me-
ngerjakan shalat witir?” Dia menjawab “Beliau membaca pada
rakaat pertama: € BN 1) (20 2 3 pada rakaat kedua:

§"o, ;\5\!\ &l 5 3, dan pada rakaat ketiga membaca: € 34 AR TR
dan mu'awwidzatain (al-Falaq dan an-Naas).” Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi.”

Perlu diketahui bahwa hadits-hadits ini memberikan pe-
ngertian bahwa Rasulullah # memisahkan antara genap dan
ganjil. Berikut ini dalil gamblangnya:

Dari Ibnu ‘Umar «#s, dia bercerita:

° o" . 6,) 01'7 :‘,o ,/./
M)}\}CL:J\HM@&\J)_L)QK
P |

oL.xM

“Rasulullah # memisahkan antara genap dan ganjil dengan
ucapan salam yang terdengar oleh kami.” Diriwayatkan oleh

Ibnu Hibban.'®

Dan itu tidak berarti bahwa Rasulullah & tidak pernah
mengerjakan shalat witir tiga rakaat secara bersambungan. Dalam
sebuah hadits Ubay bin Ka’ab terdahulu disebutkan dengan lafazh:
Rasulullah & biasa mengerjakan shalat witir tiga rakaat, di mana

 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Abwaabul Witr, bab
Maa Jaa-a Fiimaa Yuqra-u Bibi fil Witr, (hadits no. 462). Dinilai shahih oleh
Ibnu Hibban (VI/188 dan 201, hadits no. 2432 dan 2448 -al-Ibsaan). Dan
hadits ini dinilai basan oleh at-Tirmidzi, dan disetujui oleh Syaikh Ahmad
Syakir. Dan juga dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab, a/-Ihsaan. Juga al-Albani
di dalam kitab, Shahib Sunan at-Tirmidzi, (1/144).

'%® Sanadnya hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad (1I/
76, VI1/230, hadits no. 5461 -Syakir) dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban
di dalam kitab, al-Ihsaan (V1/191, hadits no. 2435).

Dan sanad hadits ini dinilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir. Dan
dikuatkan pula sanadnya oleh al-Hafizh Ibnu Hajar, sebagaimana yang
diisyaratkan oleh Syaikh Ahmad Syakir. Demikian juga dikuatkan oleh
muhaqqiq kitab al-Ihsaan.
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pada rakaat pertama beliau membaca: ¢ LN 2 2 B, pada
rakaat kedua: € o, pre vy 5 ¥, dan pada rakaat ketiga membaca:

g sl Js $. Dan tidak salam terkecuali pada rakaat terakhir
dan beliau membaca setelah salam: € 33 ol 552 3 (Mahasuci
Raja yang Mahasuci) sebanyak tiga kali.” Diriwayatkan oleh an-
Nasa-i.

Kesimpulan:

Hadits Ubay bin Ka’ab di atas menunjukkan disyari’atkan-
nya seorang muslim pka selesa1 dari shalat witir untuk mengucap-
kan: wu\ &l oL 2" tiga kali dengan memanjangkannya di
urutan terakhir.

6. Qunut dalam Shalat Witir.
Pembahasan ini terdiri dari beberapa permasalahan:

Pertama : Hukum qunut dalam shalat witir.
Kedua  :Posisi qunut dalam shalat witir.
Ketiga  :Sifat qunut dalam shalat witir.

1t Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa
Tathawwu’un Nabaar, bab Dzikrul Ikbtilaaf Alfaazhin Naagiliin li Khabari
Ubay bin Ka'ab fil Witr, (I11/235-236).
Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan an-
Nasa-i (1/372).
Kesimpulan:

Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathaw-
wu’'un Nahaar, bab al-Qiraa-ab filWitr, dari Abu Musa, bahwasanya dia
pernah berada di antara Makkah dan Madinah, lalu beliau mengerjakan
shalat ‘Isya’ dua rakaat, lalu berdiri dan mengerjakan shalat satu rakaat witir
sebagai penutupnya. Di dalam shalat itu beliau membaca seratus ayat dari
surat an-Nisaa’. Kemudian Abu Musa berkata: “Aku sangat ingin sekali me-
letakkan kedua kakiku di tempat di mana Rasulullah # pernah meletakkan
kedua kaki beliau, sedang aku membaca apa yang dibaca oleh beliau.”

Dapat saya katakan, dengan demikian, menurut saya, hadits di atas tidak
secara jelas menunjukkan disyari’atkannya bacaan seratus ayat dari surat
an-Nisaa’ dalam shalat witir secara mutlak. Benar, ia memang menunjuk-
kan disyari’atkannya hal tersebut pada saat mengerjakan witir dengan satu
rakaat. Apakah yang demikian itu juga berlaku pada saat tidak sedang dalam
perjalanan? Menurut saya, yang pertama lebih jelas. Wallaahu a’lam.
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Berikut ini penjelasannya:
6a. Hukum Qunut dalam Shalat Witir.

Qunut di dalam shalat witir itu disunnatkan, bukan suatu
hal yang wajib.

Dan dalil yang menunjukkannya sunnat adalah, bahwa
Rasulullah # biasa mengerjakan shalat witir, terkadang dengan
tidak membaca qunut. Dan itu menunjukkan tidak diwajibkan-
nya qunut dalam shalat witir. Sebab, jika qunut itu wajib, niscaya
Rasulullah & tidak akan pernah meninggalkannya pada suatu
saat. Wallaabu a’lam.

Dan yang menjadi dalil atas hal tersebut adalah apa yang
telah ditegaskan dari beberapa orang Sahabat dan Tabi’in bahwa
mereka tidak membaca qunut dalam shalat witir. Dan ditegaskan
pula dari sebagian mereka, di mana mereka tidak membaca qunut
dalam witir sepanjang tahun, kecuali pada setengah bulan Ramadhan,
dan sebagian pendapat lainnya, menetapkan qunut dalam shalat
witir sepanjang tahun.'®

Perbedaan di antara mereka itu menunjukkan bahwasanya
tidak ditetapkan di kalangan mereka tentang qunutnya Rasulullah
& pada setiap shalat witir. Dan padanya terdapat dalil yang me-
nunjukkan bahwa Rasulullah % terkadang tidak mengerjakan
shalat witir. Wallaabu a’lam.

Di antara (ulama) yang menceritakan perbedaan ini adalah
at-Tirmidzi, di mana dia mengatakan: “Para ulama berbeda pen-
dapat mengenai qunut dalam shalat witir. ‘Abdullah bin Mas’ud
memandang qunut itu dikerjakan sepanjang tahun. Dan dia me-
milih qunut sebelum ruku’. Demikian pula yang menjadi pendapat
sebagian ulama. Dan pendapat itu dikemukakan pula oleh Sufyan
ats-Tsauri, Ibnu Mubarak, Ishaq, dan penduduk Kufah.

192 Lihat, al-Mushannaf, karya Ibnu Abi Syaibah (II/305 dan 306). Juga Mukb-
tashar Qiyaamil Lail, al-Marwazi, (hal. 135-136). Juga kitab, Majmuu’ al-
Fataawaa, (XXI1/271).
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Dan telah diriwayatkan dari ‘Ali bin Abi Thalib: ‘Bahwa
dia tidak mengerjakan qunut kecuali pada separuh terakhir di
bulan Ramadhan, dan dia mengerjakan qunut setelah ruku’.’

Sebagian ulama pun berpendapat sama, dan pendapat itu yang
dikemukakan pula oleh asy-Syafi’i dan Ahmad.'®

6b. Posisi Qunut dalam Shalat Witir.

Qunut itu dibaca pada rakaat terakhir setelah bacaan surat
dan sebelum ruku’. Dan ini jelas dari apa yang sering dikerjakan

oleh Rasulullah . Dan terkadang beliau juga qunut dalam shalat
witir setelah ruku’. Wallaahu a’lam.

Yang menjadi dalil hal tersebut adalah beberapa hadits berikut
ini:

a.  Dari Ubay bin Ka’ab, dia bercerita:

g V. Mea” P f

5.;)“-}“3”:“;}’ o5 & M ., of

“Bahwasanya Rasulullah # mengerjakan witir lalu membaca
qunut sebelum ruku’.” Diriwayatkan oleh Ibnu Majah.'™

195 Sunan at-Tirmidzi, (I/329).

1% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush
Shalaah was Sunnab Fiiba, bab Maa Jaa-a fil Qunuut Qablar Rukuu’ wa
Ba’dabu, (hadits no. 1182), Abu Dawud di dalam (Tafrii’ Abwaabil Witr,
bab al-Qunuut fil Witr) sebagai komentar pada bagian akhir sanadnya dan
dia menyebutkan matan yang senada dengannya. Dan juga diriwayatkan
oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwu’un Nabaar, bab
Dzikru Ikbtilaaf Alfaazbin Naagiliin li Kbabari Ubay bin Ka'ab fil Witr, (43/
235), dengan siyaq yang di dalamnya terdapat tambahan di sini. Disebutkan
pula apa yang dibaca di dalam shalat witir dan yang dibaca saat selesai dari
shalat witir.

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil
(I1/167, hadits no. 426). Dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab, Jaam:’ul Ushuul
(VI/54).

78 Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah %



b.  Dari ‘Algamah:

J,,J\@b}”..q:\f,iﬂ@gs ool 33,’:,.;;9 of

;;f LN
“Bahwa Ibnu Mas’ud dan beberapa orang Sahabat Nabi &

membaca qunut dalam shalat witir sebelum ruku’.” Diri-
wayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah.'®

Dapat saya katakan, di dalam hadits Ubay bin Ka’ab di atas
dan juga atsar ‘Alqamah terdapat dalil yang menunjukkan bahwa
qunut di dalam shalat witir dibaca setelah bacaan (qgira-ah) dan
sebelum ruku’.

Sedangkan dalil yang menunjukkan bahwa Rasulullah
terkadang membaca qunut setelah ruku’ di dalam witir, adalah
sebagai berikut:

Dari ‘Abdurrahman bin ‘Abd al-Qari, dia bercerita “Aku
pernah pergi ke masjid bersama ‘Umar bin al-Khaththab &5 pada
suatu malam di bulan Ramadhan, ternyata orang-orang terbag1
menjadi beberapa kelompok dan terpisah-pisah. Ada seseorang
yang mengerjakan shalat untuk dirinya sendiri, lalu ada orang yang
mengerjakan shalat yang kemudian diikuti oleh serombongan
orang di belakangnya. Maka ‘Umar berkata: ‘Sesungguhnya aku
berpandangan, seandainya aku menyatukan orang-orang itu dengan
satu imam, niscaya hal itu akan menjadi lebih baik.” Kemudian
‘Umar bertekad, lalu menyatukan mereka di bawah pimpinan
Imam Ubay bin Ka’ab. Selanjutnya aku keluar bersamanya pada
malam yang lain, sedang orang-orang telah mengerjakan shalat

15 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah (II/302). Dia mengata-
kan: “Yazid bin Harun memberitahu kami, dari Hisyam ad-Dustuwa-i,
dari Hammad dari Ibrahim, dari ‘Alqgamah Ibnu Abi Mas’ud....” Dan dia
menyitirnya.

Atsar ini juga disampaikan oleh al-Albani di dalam kitab, frwaa-ul Ghaliil
(I1/166): “Ini adalah sanad yang jayyid dengan syarat Muslim.”
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dengan meng1kut1 imam mereka. ‘Umar berkata: (oi s )
‘Sungguh ini merupakan sebaik-baik bid’ah'®. Yang tidur me-
ninggalkan (menunda) shalat lebih utama daripada yang mengerja-
kan shalat (maksudnya, di akhir malam barulah mereka mengerja-
kan shalat). Dan orang-orang itu bangun di permulaan malam.’
(Dan dalam sebuah riwayat ditambahkan: ‘Dan mereka mengutuk
orang-orang kafir di pertengahan'”’: “Ya Allah, binasakanlah orang-
orang kafir yang menghalangi (manusia dari) jalan-Mu, mendusta-
kan para Rasul-Mu, tidak mempercayai janji-Mu, jadikanlah per-
selisthan di antara mereka, munculkan rasa takut di dalam hati
mereka, serta timpakan siksa dan adzab-Mu kepada mereka, wahai
Iah yang haq.” Kemudian bershalawat kepada Nabi &, mendo’a-
kan kebaikan bagi orang-orang muslim sesuai dengan kamampuan
yang dapat ia capai dari kebaikan itu, dan selanjutnya memohon-
kan ampunan bagi orang-orang yang beriman. Dia menceritakan,
dan jika selesai melaknat orang-orang kafir dan bershalawat ke-
pada Nabi serta memohonkan ampunan bagi orang-orang mukmin,
laki-laki maupun perempuan dan memanjatkan permohonan, dia
membaca:

1% Yang dimaksudkan di sini adalah bid’ah dalam pengertian bahasa. Sebab,
berkumpulnya orang-orang dalam satu imam pada shalat malam di bulan
Ramadhan di masjid belum pernah terjadi pada masa Abu Bakar dan juga
di awal masa kekhalifahan ‘Umar. Oleh karena itu, ‘Umar menyebutnya
dengan sebutan bid’ah, karena menurut bahasa, hal itu disebut demikian
itu, bukan bid’ah dalam pengertian syari’at, karena Rasulullah 8 telah
menegaskan bahwa beliau pernah mengerjakan shalat tarawih berjama’ah
bersama para Sahabat. Di mana beliau berkata kepada mereka pada malam
ketiga atau keempat: “Sesungguhnya tidak ada yang melarangku keluar
untuk menemui kalian, hanya saja aku khawatir shalat itu akan diwajibkan
kepada kalian.” (Al-Bukhari, no. 2012). Dengan demikian, berkumpulnya
orang-orang untuk mengerjakan shalat tarawih merupakan amal shalih, se-
andainya tidak ada kekhawatiran bahwa shalat tersebut diwajibkan. Dan
kekhawatiran itu telah sirna dengan wafatnya Rasulullah £, sehingga hilang
pula halangan yang merintangi. Lihat buku, Igtidbaa-u ash-Shiraath al- Mus
tagiim, (hal. 275-277).

197 Yang dimaksudkan di sini adalah pertengahan Ramadhan.
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“Ya Allah, hanya kepada-Mu kami beribadah, kepada-Mu pula
kami shalat dan bersujud, kepada-Mu juga kami berusaha dan ber-
segera, dan kami senantiasa mengharap rahmat-Mu, wahai Rabb
kami. Dan kami juga takut akan adzab-Mu yang pedih. Sesungguh-
nya adzab-Mu itu akan ditimpakan kepada orang yang Engkau
musuhi.” Setelah itu bertakbir, lalu turun seraya bersujud.”'®

Dapat saya katakan bahwa yang menjadi dalil ada pada
ucapannya: “Kemudian beliau bertakbir dan turun seraya bersujud.”
Sebab, di dalamnya terkandung pengertian bahwa do’a qunut di
dalam shalat witir dilakukan setelah ruku’, karena jika do’a qunut
itu dibaca setelah gira-ah, niscaya dia pasti akan bertakbir untuk
ruku’, bukan untuk sujud. Wabillaabit taufiiq.

6c. Sifat Qunut dalam Shalat Witir.

Yang tampak dari pencermatan terhadap nash-nash yang
ada, bahwa di dalam qunut shalat witir tidak diberikan ketetapan
waktu, tetapi ia hanya merupakan do’a dan istighfar.'”

Di antara do’a qunut yang paling baik dibaca di dalam qunut
witir adalah sebagai berikut:

1% Atsar shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Shaalatut
Taraawiih, bab Fadblu man Qaama Ramadhaan, (hadits no. 2010), sampati
pada ucapannya: “U i 08 (Dan orang-orang bangun pada permulaan
malam).” Dan tambahan di dalam riwayat lain itu diriwayatkan oleh Ibnu
Khuzaimah di alam kitab Shabibnya (II/155-156). Dan sanadnya juga dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam risalahnya yang sangat bagus: Shalaatut
Taraawiih, (hal. 41-42). Dan al-Albani 4% juga berbicara sedikit mengenai
atsar ini, silahkan lihat.

1% Hal itu diriwayatkan dari Ibrahim an-Nakha’i. Lihat kitab, Mushannaf Ibni
Abi Syaibah, (11/301).

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah 2% 81



Dari al-Hasan bin ‘Ali «#s: “Rasulullah £ pernah meng-
ajariku beberapa kalimat yang selalu aku baca (ketika selesai dari
bacaanku) di dalam qunut shalat witir:
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“Ya Allah, berilah aku petunjuk seperti orang yang telah
Engkau beri petunjuk, berilah aku kesehatan seperti orang
yang telah Engkau beri kesehatan, lindungilah aku seperti
orang yang telah Engkau lindungj, berilah berkah pada apa-
apa yang telah Engkau berikan kepadaku, jauhkanlah aku
dari kejelekan apa yang telah Engkau takdirkan, karena se-
sungguhnya hanya Engkau yang dapat menetapkan sesuatu
dan tidak ada lagi yang berkuasa di atas diri-Mu. Sesungguh-
nya tidak akan terhina orang yang mendapat perlindungan-
Mu, (tidak akan mulia juga orang yang Engkau musuhi.
Mahasuci Engkau, wahai Rabbku, lagi Mahatinggi. (Dan
tidak ada tempat berlindung dari-Mu kecuali hanya kepada-
Mu).”llo

" Diriwayatkan oleh Abu Dawud, di dalam, Kitaabush Shalaab, bab al-Qunuut
fil Witr, (no. 1425). Redaksi di atas miliknya. Juga diriwayatkan oleh an-
Nasa-i, kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwu'un Nabaar, bab ad-Du’aa fil Witr,
(II/248), yang senada dengannya. Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, Kitaa-
bush Shalaah, bab Maa Jaa-a fil Qununt fil Witr, (no. 464). Serta d1r1wayatkan
oleh Ibnu Ma]ah kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab Fitha, bab Maa Jaa-a
fil Qunuut fil Witir, (no. 1178). Juga diriwayatkan oleh Ibnu Mandah di dalam
Kitaabut Taubiid, (II/191, hadits no. 343). Dan tambahan di atas adalah milik-
nya. Hadits ini dinilai shahih oleh al-‘Allamah Ahmad Syakir di dalam
tahqiqnya terhadap at-Tirmidzi, (II/329). Dan juga al-‘Allamah al-Albani di
dalam kitab, frwaa-ul Ghalidl, (11/172). Juga muhaqqiq Jaami’'ul Ushuul, (V/392).
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Sebagaimana disyari’atkan pula memberi tambahan di
dalam do’a qunut dalam shalat witir pada pertengahan Ramadhan,
sebagaimana yang ditegaskan di dalam riwayat terdahulu dalam
atsar ‘Abdurrahman bin ‘Abd al-Qari: Dan mereka mengutuk
orang-orang kafir di pertengahan''":
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“Ya Allah, binasakanlah orang-orang kafir yang menghalangi

(manusia dari) jalan-Mu, mendustakan para Rasul-Mu, tidak

mempercayai janji-Mu, jadikanlah perselisihan di antara

mereka, munculkan rasa takut di dalam hati mereka, serta
timpakan siksa dan adzab-Mu kepada mereka, wahai Ilah
yang haq.”

Kemudian bershalawat kepada Nabi #, mendo’akan ke-
baikan (bagi) orang-orang muslim sesuai dengan kamampuan, dan
selanjutnya memohonkan ampunan bagi orang-orang yang ber-
iman. Dia menceritakan, dan jika selesai melaknat orang-orang
kafir dan bershalawat kepada Nabi serta memohonkan ampunan
bagi orang-orang mukmin, laki-laki maupun perempuan, dan me-
manjatkan permohonan, dia membaca: “Ya Allah, hanya kepada-
Mu kami menyembah, kepada-Mu pula kami shalat dan bersujud,
kepada-Mu juga kami berusaha dan bersegera, dan kami senantiasa
mengharap rahmat-Mu, wahai Rabb kami. Dan kami juga takut
akan adzab-Mu yang pedih. Sesungguhnya adzab-Mu itu akan di-
timpakan kepada orang yang Engkau musuhi.”""?

" Yang dimaksudkan di sini adalah pertengahan Ramadhan.
12 Takhrijnya sudah diberikan dengan redaksi yang lengkap. Lihat pembahasan

sebelumnya.
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Peringatan:

Telah ditegaskan dari ‘Ali bin Abi Thalib s bahwa Rasu-
lullah # biasa mengucapkan di akhir shalat witirnya:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan keridhaan-
Mu dari kemurkaan-Mu, juga dengan ampunan-Mu dari
siksaan-Mu. Dan Aku berlindung kepada-Mu dari (adzab)-
Mu. Aku tidak dapat memenuhi pujian pada diri-Mu, seperti

: »113

yang Engkau puji diri-Mu sendiri.

Dapat saya katakan, hadits ini disebutkan dengan siyaq
(redaksi) ini oleh at-Tirmidzi di dalam (Bab fii Du aa-il Witr), an-
Nasa-i di dalam (Bab ad-Du’aa fil Witr), Abu Dawud di dalam
(Bab al-Qunuut fil Witr), dan Ibnu Majah di dalam (Bab Maa Jaa-
a fil Qunuut fil Witr).

As-Sanadi mengisyaratkan pada hal tersebut di dalam kitab-
nya, Haasyiyah ‘Alan Nasa-i, di mana dia mengatakan, Ucapannya:
“Beliau membaca di akhir witirnya...” Ada kemungkinan, beliau
membacanya di akhir berdiri, sehingga ia termasuk bagian dari
qunut, sebagaimana ia menjadi tuntutan kata-kata penulis. Dan

bisa jadi, beliau membacanya ketika duduk tasyahhud, dan itulah
lahiriah lafazh."™

'3 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabud Da'awaat,
(hadits no. 3566), an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathawwn'un
Nahbaar, (11/248-249), Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaab, (hadits no.
1427), Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab Fiibaa,
(haduts no. 1179).

Hadits 1ni dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil,
(II// 175), hadits no. 430). Serta muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul, (V1/64 dan
V/392).

" Haasyiyatus Sanadi ‘Alan Nasa-i, (I11/249).
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Hanya saja, an-Nasa-i meriwayatkan hadits ini di dalam
kitab, ‘Amalul Yaum wal Lailah. Demikian juga dengan Ibnus
Sunni dengan lafazh sebagai berikut:

Dari ‘Ali bin Abi Thalib, dia bercerita: “Pada suatu malam,
aku pernah menginap di tempat Rasulullah &, lalu aku mendengar
beliau jika selesai dari shalatnya dan hendak beranjak ke tempat
tidurnya mengucapkan:
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“Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung dengan ampunan-
Mu dari siksaan-Mu, aku berlindung dengan keridhaan-Mu
dari kemurkaan-Mu, aku berlindung kepada-Mu dari (adzab)-
Mu. Ya Allah, aku tidak sanggup memberikan pujian kepada-
Mu sekalipun aku sangat berkeinginan keras, tetapi Engkau
adalah seperti yang Engkau puji diri-Mu sendiri.”*"

Di dalam riwayat ini terkandung pengertian yang menjelas-
kan letak do’a ini. Dan itu pula yang dibuatkan bab tersendiri
oleh an-Nasa-i di dalam kitab, ‘Amalul Yaum wal Lailab, di mana
dia mengatakan: “Bab Maa Yaquulu Idzaa Faragha min Shalaatibi
wa Tabawwa-a Madbji'abu.”

15 Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab, ‘Amalul Yaum
wal Lailab, (hal. 505, hadits no. 891), Ibnus Sunni di dalam kitab, ‘Amalul
Yaum wal Lailab, (hal. 358, hadits no. 766), dengan sanad munqathi’. Sebagai-
mana yang diperingatkan oleh al-Mizzi di dalam kitab, Tabdziibul Kamaal
(1/57), tetapi disebutkan oleh an-Nasa-i dengan sanad lain di no. 892, dan
ia sanad shahih. Wallaahu a’lam. Dan dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab,
‘Amalul Yaum wal Lailab, karya an-Nasa-i. Demikian juga muhaqgqiq kitab,
‘Amalul Yaum wal Lailah, milik Ibnus Sunni. Wallaabu a’lam.
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7. Orang yang Tertidur atau Lupa Sehingga Tidak Me-
ngerjakan Shalat Witir.

Mengenai orang yang tertidur sehingga tidak mengerjakan
shalat malam padahal dia sudah berniat untuk shalat, telah ada
ungkapan Abud Darda’ s : “Barangsiapa mendatangi tempat
tidurnya sedang dia bermat untuk bangun dan mengerjakan shalat
malam, lalu kedua matanya terlelap sampai pagi, maka telah di-
catat baginya apa yang dia niatkan itu, sedangkan tidurnya itu
sebagai sedekah baginya dari Rabbnya 3&.” Diriwayatkan oleh
an-Nasa-i dan Ibnu Majah.'*

Atsar ini sekalipun mauquf, tetapi dalam hukum dia ber-
status marfu’.

Dan disyari’atkan bagi seorang muslim jika tertidur sehingga
tidak bangun untuk mengerjakan shalat witir atau jatuh sakit dan
yang semisalnya, maka hendaklah dia mengerjakannya pada siang
hari. Dalam hal itu, dia bisa memilih jumlah rakaat yang akan
dikerjakannya sebagai berikut:

Pertama: Dia bisa mengerjakan shalat witirnya itu seperti
yang sudah biasa dia kerjakan.

Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi # dalam
hadits Abu Sa’id al-Khudri «#s, dia bercerita, Rasulullah % ber-
sabda:

"6 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail
wa Tathawwu'un Nabaar, bab Man Ataa Firaasyabu Wabuwa Yanwil Qiyaam
fa Naama, (111/385), Ibnu Khuzaimah (11/195-197, hadits no. 1172-1175), dan
Ibnu Hibban (V1/323, hadits no. 2588 -al-Ihsaan).

Hadits di atas dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, [rwaa-ul
Ghaliil (11/204, hadits 454). Dan dia mengatakan: “Tampak bahwa yang
shahih adalah mauquf tetapi dalam pengertian marfu’, karena 1a tidak di-
katakan berdasarkan pendapat, sebagalmana yang tampak secara lahmah
Dapat saya katakan, masalahnya seperti dikatakan oleh al-Albani §. Dan
hadits ini juga dinilai shahih dengan status marfu’ oleh muhaqq1q kitab,
Jaami’ul Ushuul (V1/73). Sedangkan sanadnya dinilai jayyid oleh muhaqqlq
kitab, al-Thsaan.”
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“Barangsiapa tertidur atau lupa sehingga tidak mengerjakan
shalat witir maka hendaklah dia mengerjakannya saat dia ter-
ingat.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan at-Tirmidzi.'”

Kedua: Bisa juga dia mengerjakannya pada siang hari se-
banyak dua belas rakaat.

Dan inilah yang dinukil oleh ‘Aisyah 4 dari apa yang
pernah dikerjakan oleh Rasulullah &, di mana dia bercerita:

oo
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“Jika beliau tertidur atau sakit sehingga tidak dapat bangun

(untuk shalat) malam maka beliau mengerjakan shalat pada

siang hari sebanyak dua belas rakaat.” Diriwayatkan oleh
Muslim."®

8. Disyari’atkan Shalat Malam Berjama’ah pada Bulan
Ramadhan.

Shalat malam berjama’ah pada bulan Ramadhan telah di-
syari’atkan oleh Rasulullah 8, baik melalui ucapan maupun per-
buatan.

' Hadits shahih. Diriwayatkan oleh AbuDawud di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Fid Du’aa Ba'dal Witr, (hadits no. 1431 ), dan lafazh di atas adalah milik-
nya. Juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab, bab
Maa Jaa-a fir Rajuli Yanaamu ‘anil Witri au Yansaabu, (hadits no. 466), Thnu
Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab fiiha, bab Man Naama
minal Witri au Nasiyabu, (hadits no. 1188). Hadits ini dinilai shahih oleh
al-‘Allamah Ahmad Syakir di dalam tahqiqnya pada at-Tirmidzi. Dan juga
dinilai shihih oleh muhaqxq kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/60).

'8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Jaami’ Shalaatil Lail wa Man Naama ‘Anbu au
Maridha, (hadits no. 746), dalam siyaq (redaksi) yang cukup panjang. Dan
ini bagian kecil dari hadits tersebut. LZ)at buku, Jaami’ul Usg)uul (V1/91-9¢).
Dan juga kitab, Fat-hul Baari, (11/480).
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Adapun ucapan, adalah yang datang dari Jubair bin Nufair,
dari Abu Dzarr &5, dia bercerita, kami pernah berpuasa bersama
Rasulullah 8. Lalu beliau tidak shalat bersama kami sehingga
tersisa tujuh hari (dari bulan Ramadhan). Di mana beliau bangun
bersama kami sampai sepertiga malam berlalu. Kemudian beliau
tidak bangun bersama kami pada malam keenam, tetapi beliau
bangun bersama kami pada malam kelima hingga separuh malam

berlalu.

Kemudian kami katakan kepada beliau: “Wahai Rasulullah,
bagaimana jika engkau shalat sunnat bersama kami pada sisa
malam ini?” Beliau menjawab:
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“Sesungguhnya barangsiapa melakukan bangun malam ber-

sama imam sampai imam berlalu, maka ditetapkan baginya
bangun malam semalam penuh.”

Selanjutnya, beliau tidak shalat bersama kami sehingga ter-
sisa tiga hari dari bulan Ramadhan. Dan beliau shalat pada malam
ketiga. Beliau juga mengajak keluarga dan isteri-iterinya. Lalu
beliau bangun bersama kami hingga kami khawatir pada a/-Falah.”

Jubair bin Nufair berkata dari Abu Dzarr: “Kutanyakan,
‘Apakah yang dimaksud dengan al-Falah itu?’ Dia menjawab:
“Yaitu sahur.”” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi, an-Nasa-i, dan
Ibnu Majah.'”

"9 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shaum,
bab Maa Jaa-a fii Qiyaami Syabri Ramadbaan, (hadits no. 806). Dan lafazh di
atas adalah miliknya. Dan an-Nasa-i di dalam Kitaabus Sabwi, bab Tsawaabi
man Shallaa ma’al Imaam Hattaa Yansharif, (111/83). Abu Dawud di dalam
Kitaabush Shalaah, bab fii Qiyaami Syabri Ramadhaan, (hadits no. 1375),
Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab fiibaa, bab Maa
Jaa-a fii Qiyaami Syahri Ramadhaan, (hadits no. 1327).

Hadits ini dinilai shahih oleh at-Tirmidzi. Dan sanadnya dinilai shahih
oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/121).

88 Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah &%



Di dalam komentarnya terhadap hadits ini, at-Tirmidzi me-
ngatakan: “Ibnul Mubarak, Ahmad, dan Ishaq memilih shalat ber-
sama imam pada bulan Ramadhan. Dan asy-Syafi’i memilih pen-

dapat bahwa seseorang boleh shalat seorang diri jika dia memang
ahli gira-ah.”'*

Dapat saya katakan: “Hadits Abu Dzarr merupakan ‘nash
qauli’ dari Rasulullah # yang mengabarkan tentang disyariatkan-
nya berjamaah pada shalat malam, bahkan menjelaskan tentang
kelebihannya.”

Sedangkan yang berdasarkan pada perbuatan Rasulullah &
dalam mengerjakan shalat malam dengan berjama’ah adalah hadits
yang diriwayatkan dari ‘Aisyah s, dia bercerita: “Pada suatu
malam, Rasulullah & pernah keluar rumah di tengah malam, lalu
mengerjakan shalat di masjid. Kemudian orang-orang pun ikut
shalat bersama beliau. Dan pada pagi harinya, orang-orang mem-
bicarakannya. Lalu banyak dari mereka yang berkumpul dan
mengerjakan shalat bersama beliau. Maka orang-orang pun bangun
pagi dan membicarakannya, sehingga jama’ah masjid pun semakin
penuh pada malam ketiga. Lalu Rasulullah keluar dan mereka
pun mengikuti shalat beliau. Dan pada malam keempat, masjid
sudah tidak lagi mampu menampung jama’ahnya. Hingga akhir-
nya beliau keluar untuk mengerjakan shalat Shubuh. Setelah
selesai mengerjakan shalat Shubuh, beliau menghadap kepada
orang-orang, lalu beliau mengucapkan syahadat dan kemudian
berkata:
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“Amma ba’du. Sesungguhnya, aku tidak mengkhawatirkan
tempat kalian, tetapi aku khawatir shalat ini akan diwajibkan

2 Syunan at-Tirmidzi (111/170).
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kepada kalian sehingga kalian tidak mampu mengerjakan-
nya.” Diriwayatkan oleh Syaikhani."”!

Pada saat menyebutkan beberapa manfaat dari hadits ini, al-
Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan: “Di dalam hadits ini terdapat
anjuran untuk melakukan qiyaamul lail -apalagi pada bulan Rama-
dhan- dengan berjama’ah, karena apa yang dikhawatirkan itu sudah
tidak ada lagi sepeninggal Nabi &. Oleh karena itu, ‘Umar bin
al-Khaththab menyatukan mereka di bawah kepemimpinan (imam)
Ubay bin Ka’ab.”*

9. Tidak Ada Dua Shalat Witir dalam Satu Malam.
Dari Qais bin Thalq bin ‘Ali, dia bercerita, Thalq bin ‘Ali

pernah mengunjungi kami pada suatu hari di bulan Ramadhan,
sehingga dia tetap bersama kami sampai sore hari dan berbuka
puasa di tempat kami. Kemudian dia bangun malam bersama
kami dan mengerjakan shalat witir bersama kami. Kemudian
berangkat ke masjidnya dan mengerjakan shalat bersama para
Sahabatnya. Sehingga ketika tinggal mengerjakan shalat witir,
dia menyuruh seseorang untuk maju seraya berkata: “Shalat witir-
lah bersama sahabat-sahabatmu, karena sesungguhnya aku pernah
mendengar Rasulullah £ bersabda:

;4.1.:5 @O\j}\l

2! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat dari kitab-
nya, di dalam Kitaabul Jumu'ah, bab Man Qaala fil Khuthbah Ba'dats Tsanaa’,
Amma Ba'du, (hadits no. 924). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga
Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab at-Targhiib
fii Qtyaami Ramadhaan, (hadits no. 761). Lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul,
(VI/116-118).

122 Fat-bul Baari (11/14). Dan telah ditetapkan ketentuan jama’ah dalam shalat
malam di bulan Ramadhan ini oleh al-Albani di dalam kitab Shalaatut
Taraawiih, (hal. 9-15). Dan dia menyebutkan beberapa dalil untuk itu dari
sabda Nabi # dan juga dari perbuatan dan keputusan beliau #. Lihat juga
kitab Igtidhaa-ush Shiraathil Mustagiim, (hal. 275-277).
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“Tidak ada dua witir dalam satu malam.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan dinilai shahih oleh Ibnu Hibban.'?

Abu ‘Tsa at-Tirmidzi 4% memberikan komentar terhadap
sabda Rasulullah #8: “Tidak ada dua witir dalam satu malam.” Di
mana dia mengatakan: “Para ulama berbeda pendapat mengenai
orang yang mengerjakan shalat witir di awal malam dan kemudian
bangun lagi di akhir malam.

Sebagian ulama dari kalangan Sahabat Nabi # dan yang se-
telahnya menilai bahwa witir tersebut gugur seraya mengatakan:
“Dia hanya perlu menambahkan padanya satu rakaat dan mengerja-
kan shalat sesuai yang diinginkannya. Kemudian mengerjakan
shalat witir di akhir shalat, karena: “Tidak ada dua witir dalam
satu malam.” Dan itulah yang menjadi pendapat Ishaq.

Sebagian ulama lainnya yang juga dari Sahabat Nabi £ dan
yang lainnya berpendapat, jika seseorang mengerjakan witir di
awal malam dan setelah itu dia tidur, kemudian bangun lagi di
akhir malam, maka dia boleh mengerjakan shalat yang dia ke-
hendaki dan tidak perlu menggugurkan witir yang telah dikerja-
kannya, serta membiarkan witir itu seperti apa adanya. Dan itu-
lah yang menjadi pendapat Sufyan ats-Tsauri, Malik bin Anas,
Ibnu Mubarak, asy-Syafi’i, penduduk Kufah dan Ahmad.

Dan inilah yang lebih shahih. Sebab, telah diriwayatkan
dari satu jalan bahwa Nabi & pernah mengerjakan shalat setelah
mengerjakan shalat witir.”'**

12 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Fii Nagdhil Witr, (hadits no. 1439), dan lafazh di atas adalah miliknya.
Juga diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam kitab Qiyaamul Lail wa Tathaw-
wu’un Nabaar, bab Naban Nabi & ‘Anil Witrain fii Lailatin, (I11/329-330),
yang senada dengannya. Juga at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah, bab
Maa Jaa-a laa Witraani fit Lailatin, (hadits no. 470), yang dikhususkan pada

erkataan Nabawi. Serta diriwayatkan oleh Ibnu Hibban (V1/201-202,
Eadits no. 2449 -al-Ibsaan), yang senada dengannya.

Hadits di atas dinilai shahih oleh Ibnu Hibban dan dinilai hasan oleh
Ibnu Hajar di dalam kitab, Fat-hul Baari (11/481). Juga dinilai shahih oleh
al-‘Allamah Ahmad Syakir di dalam tahqignya pada at-Tirmidzi. Dan sanad-
nya dinilai kuat oleh muhaqqiq kitab, a -Ig;aan. Serta dinilai shahih oleh
muhaqqiq kitab Jaami’ul Ushuul, (V1/62).

12 Sunan at-Tirmidzi (I1/334).
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Dapat saya katakan, apa yang dikemukakan oleh Imam at-
Tirmidzi 4585: “Dan inilah yang lebih shahih,” inilah yang sudah
pernah saya sampaikan kepada anda'”, di mana saya telah tetap-
kan bahwa sabda Nabi #: “Jadikanlah akhir shalat kalian di malam
hari dengan witir,” bukan dalam pengertian wajib. Dan yang di-
maksudkan dari hal itu adalah agar orang muslim tidak meninggal-
kan shalat witir saat mengerjakan shalat malam. Sebagaimana
yang disabdakan oleh Rasulullah #: “Shalat malam itu dua rakaat
dua rakaat.” Oleh karena itu, barangsiapa hendak berlalu, maka
hendaklah dia ruku’ satu kali, sebagai penutup bagi shalat yang
telah engkau kerjakan.”'*

Dengan demikian, sabda beliau &: “Maka hendaklah dia
ruku’ satu kali, sebagai penutup atas shalat yang telah engkau
kerjakan,” menunjukkan bahwa yang dimaksudkan adalah me-
merintahkan orang muslim untuk tidak meninggalkan shalat
witir (satu rakaat) pada malam hari sehingga tidak berada dalam
keadaan genap dan selalu ganjil. Wallaabu a’lam.’”

3 S

1% Lihat pembahasan terdahulu.
1% Takhrijnya sudah diberikan pada pembahasan sebelumnya.

7 Tersisa satu pertanyaan, yaitu: Jika makmum telah mengerjakan shalat witir
pada malam hari di awal malam, kemudian dia ikut shalat jama’ah bersama
seorang imam, apakah dia harus meninggalkan shalat witir bersama imam
sehingga dia akan kehilangan keutamaan yang disebutkan di dalam hadits
Abu Dzarr yang berstatus marfu “Barangsiapa shalat malam bersama imam
sehingga imam berlalu maka dicatat baginya giyaamul lail semalam penuh,”
sebagaimana takhrijnya sudah diberikan belum lama di atas?

Dan pertanyaan tersebut dapat dijawab: Yang jelas ~wallaahu a’lam-
bahwa makmum itu boleh mengerjakan shalat witir lagi bersama imam
satu rakaat dengan niat syafz’ (genap). Dan jika imam telah salam dari satu
rakaat, maka hendaklah dia berdiri dan mengerjakan rakaat yang kedua.
Sehingga dia tidak berlalu sebelum imam berlalu. Dan dia tidak mengerjakan
dua witir dalam satu malam. Wallaahu a’lam.

Dan perbedaan niat antara makmum dengan imam itu tidak menimbul-
kan mudharat. Wabillaahit taufiiq.
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BEBERAPA MACAM
SHALAT SUNNAT

1. Shalat Isyraq.

Shalat Isyraq adalah permulaan shalat Dhuha, di mana waktu
shalat Dhuha itu dimulai dari terbitnya matahari.

Penetapan penamaan shalat ini pada waktu shalat Dhuha
sebagai shalat Isyraq diperoleh dari Ibnu ‘Abbas «gs.

Dari ‘Abdullah bin al-Harits bin Naufal, bahwa Ibnu ‘Abbas
tidak shalat Dhuha. Dia bercerita, lalu aku membawanya me-
nemui Ummu Hani’ dan kukatakan: “Beritahukan kepadanya
apa yang telah engkau beritahukan kepadaku.” Lalu Ummu Hanr’
berkata: “Rasulullah & pernah masuk ke rumahku untuk me-
nemuiku pada hari pembebasan kota Makkah, lalu beliau minta
dibawakan air, lalu beliau menuangkan ke dalam mangkuk besar,
lalu minta dibawakan selembar kain, kemudian beliau memasang-
nya sebagai tabir antara diriku dengan beliau. Selanjutnya, beliau
mandi dan setelah itu beliau menyiramkan ke sudut rumah. Baru
kemudian beliau mengerjakan shalat delapan rakaat, yang saat itu
adalah waktu Dhuha, berdiri, ruku’, sujud, dan duduknya adalah
sama, yang saling berdekatan sebagian dengan sebagian lainnya.”
Kemudian Ibnu ‘Abbas keluar seraya berkata: “Aku pernah mem-
baca di antara dua papan, aku tidak pernah mengenal shalat Dhuha
kecuali sekarang;:

"’: ,“/"-/‘,J ”v/}
@OV (2l SR
“Untuk bertasbib bersamanya (Dawud) di waktu petang dan
pagi.” (QS. Shaad: 18).
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Dan aku pernah bertanya: “Mana shalat Isyraq?” Dan se-
telah itu dia berkata: “Itulah shalat Isyraq.” Diriwayatkan oleh
ath-Thabari di dalam Tafsirnya dan al-Hakim.'?®

18 Atsar hasan lighairibi. Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir di dalam Tafsirnya

(XX111/138 -al-Fikr) dari dua jalan:

Pertama: Dari Mus’ar bin ‘Abdul Karim, dari Musa bin Abi Katsir, dari
Ibnu ‘Abbas... yang senada dengannya. Di dalam sanadnya ini
terdapat ingitha”: Musa bin Abi Katsir tidak pernah mendengar
dari Ibnu ‘Abbas. Lihat kitab, at-Tagriib, (hal. 553), di mana dia
menempatkannya di tingkatan keenam, dan mereka itu adalah
orang-orang yang tidak ditetapkan pertemuan mereka dengan
salah seorang sahabat, sebagaimana yang ditegaskan di dalam
mukadimah.

Kedua:  Dari Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari Abul Mutawakkil, dari Ayyub
bin Shafwan, dari ‘Abdullah bin al-Harits bin Naufal bahwa
Ibnu ‘Abbas... dan seterusnya.

Di dalam sanadnya terdapat Sa’id, seorang mudallis lagi telah mengalami
pencampuran (ikbtilath). Abul Mutawakkil adalah al-Mutawakkil. Biografi-
nya ada di dalam al-Jarh wat Ta'diil (VII1/372), di mana padanya tidak di-
sebutkan jarh dan ta’'dil. Dan biografinya ada di dalam kitab, TzJiilul Man-
fa'ah, (hal. 391), dan telah ditetapkan tentang kemuliaannya. Dan ketetapan
tersebut dinukil dari Abu Hatim. Tetapi tidak demikian di dalam kitabnya.
Bisa jadi terjadi kekeliruan pandangan ada biografi berikut di dalam kitab-
nya, al-Jarb wat Ta'diil. Wallaabu a’lam.

Ayyub memiliki biografi di dalam kitab, al-Jarh wat Ta'diil (1I/250), dan
tidak disebutkan jarh dan ta'dil pada dirinya.

Juga diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam kitab, a/-Mustadrak (tha’/53),
melalui jalan Sa’id bin Abi ‘Arubah, dari Ayyub bin Shafwan, dari ‘Abdullah
bin al-Harits; bahwa Ibnu ‘Abbas... dan seterusnya.

Dapat saya katakan, di dalam sanadnya terdapat Sa’id dan Ayyub, dan
tidak disebut nama al-Mutawakkil. Dan ini merupakan bentuk takhlith
(pencampuradukkan) yang dilakukan oleh Sa'id.

Dengan kedua sanad di atas, atsar ini naik ke tingkat hasan lighairibi.
Ketetapan tersebut semakin kuat oleh beberapa syahid berikut ini:

a. Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq di dalam kitab al-Mushannaf (I11/79),
dari Ma’mar, dari ‘Atha’ al-Khurasani, dia bercerita, Ibnu ‘Abbas pernah
berkata: “Di dalam diriku masih terus dihinggapi sedikit keraguan se-
hingga aku membaca:

? ew 2 . ooy L 2m % %
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“Sesunggubnya Kami menundukkan gunung-gunung untuk bertasbib ber-
samanya (Dawud) di waktu petang dan pagi.” (QS. Shaad: 18).
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Mengenai keutamaan shalat Dhuha di awal waktunya -yang

ia adalah shalat isyrag- telah diriwayatkan beberapa hadits berikut

ni:

Dari Abu Umamah, dia bercerita, Rasulullah #& bersabda:
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“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh di masjid dengan
berjama’ah, lalu dia tetap diam di sana sampai dia mengerja-
kan shalat Dhuha, maka baginya seperti pahala orang yang
menunaikan ibadah haji atau umrah, (yang sempurna haji
dan umrahnya).” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani.

Dapat saya katakan, ini adalah sanad hasan kepada ‘Atha’, hanya saja
riwayat ‘Atha’ dari para Sahabat itu bersifat mursal munqathi’. (Tabdziibut
Tahdziib (VI1/212)).

Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab, al-Mu jamul Kabiir,
(XXIV/406). Juga di dalam kitab, al-Ausath (V1/63-64 -Majma 'ul Babrain)
melalui jalan Abu Bakar al-Hadzali, dari ‘Atha’ bin Abi Rabah, dari Ibnu
‘Abbas, dia bercerita: “Aku pernah diperintahkan melalui ayat ini, tetapi
aku tidak mengerti apa itu al-‘Asyiyyu wa al-Isyraaq, sehingga Ummu
Hani’ binti Abi Thalib memberitahuku bahwa Rasulullah # pernah
masuk menemuinya, lalu minta dibawakan air di dalam mangkuk besar,
seakan-akan aku melihat bekas adonan di dalamnya, lalu beliau ber-
wudhu’, untuk selanjutnya beliau berdiri dan mengerjakan shalat Dhuha.
Kemudian beliau berkata: “Wahai Ummu Han{’, in1 adalah shalat Isyraq.”
Dapat saya katakan, Abu Bakar al-Hadzali adalah seorang yang hadits-
nya matruk, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab, at-Tagriib,
(hal. 625). Dan perafa’annya adalah munkar. Dan yang benar adalah
mauguf.

Dan di sana terdapat beberapa syahid lainnya yang disebutkan oleh as-
Suyuthi di alam kitab, ad-Durrul Mantsuur, (V11/150-151). Dan lihat
juga, al-Mushannaf, Ibnu Abi Syaibah (I1/407-408).
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Dan di dalam sebuah riwayat disebutkan:
:5.)\ ’inl.;:_}vi:- (,_; 44_9\..«:- L;’°L'\"'“ o)La LsLéu.A

“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh berjama’ ah, lalu

dia duduk sambil berdzikir kepada Allah sampai matahari
terbit....” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani.’”’

2. Shalat Dhuha.
Pembahasan ini terdiri dari beberapa permasalahan:

Pertama  : Keutamaan Shalat Dhuha.

Kedua  :Hukum Shalat Dhuha.

Ketiga  : Waktu Shalat Dhuha.

Keempat :Jumlah Rakaat Shalat Dhuha dan Sifatnya.

Berikut ini penjelasannya:
2a. Keutamaan Shalat Dhuha.

Mengenai keutamaan shalat Dhuha, telah diriwayatkan
beberapa hadits yang di antaranya dapat saya sebutkan sebagai
berikut:

Dari Abu Dzarr & , dari Nabi &8, beliau bersabda:

22 .
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'® Hadits hasan. Yang takhrijnya akan diberikan pada pembahasan selanjutnya,
tentang shalat Dhuha.
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“Bagi masing-masing ruas™° dari anggota tubuh salah seorang
di antara kalian harus dikeluarkan sedekah. Setiap tasbih
(Subbaanallab) adalah sedekah, setiap tahmid (Albamdulillaab)
adalah sedekah, setiap tahlil (Laa llaaba illallaab) adalah
sedekah, setiap takbir (Allaahu Akbar) adalah sedekah, me-
nyuruh untuk berbuat baik pun juga sedekah, dan mencegah
kemunkaran juga sedekah. Dan semua itu bisa disetarakan

ganjarannya dengan dua rakaat shalat Dhuha.” Diriwayat-
kan oleh Muslim.?!

Hadits Abud Darda’ dan Abu Dzarr «#s, dari Rasulullah &5,
dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, di mana Dia ber-
firman:
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“Wahai anak Adam, ruku’lah untuk-Ku empat rakaat di

awal siang, niscaya Aku akan mencukupimu di akhir siang.”

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.'””

Dari Abu Hurairah &5, dia bercerita, dia berkata: “Tidak
ada yang memelihara shalat Dhuha kecuali orang-orang yang
kembali kepada Allah (Awwaab).” Dan dia mengatakan, “Dan 1a

130 K ata " 32" adalah bentuk mufrad (tunggal) dan jamaknya adalah "5,
yang berarti ruas jari-jemari. Kemudian kata itu dipergunakan untuk seluruh
tulang dan ruas badan. Lihat kitab, Syarb Muslim, an-Nawawi, (V/233).

B! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Istibbaabu Shalaatidh Dbhubaa wa Anna Aqallaba
Rak aatani wa Akmalaba Tsamaanu Raka’aatin wa Ausathuba Arba’u Raka’
aatin au Sittin wal Hatstsu ‘alal Mubaafazhati ‘alaiba, (hadits no. 720). Lihat
juga kitab, Jaami'ul Ushuul, (IX/436).

132 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad (V1/440
dan 451). Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Maa Jaa-a fii Shalaatidh Dhubaa, (hadits no. 475).

Mengenai hadits ini, at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan gharib.” Dan di-
nilai shahih oleh Syaikh Ahmad Syakir di dalam tahqiqnya pada at-Tirmidzi.
Juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, SbaZib Sunan at-Tirmidzi,
(I/g147). Serta dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (IX/437).
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merupakan shalatnya orang-orang yang kembali kepada Allah (Aw-
waabiin).” Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah dan al-Hakim."’

2b. Hukum Shalat Dhuha.

Hadits-hadits terdahulu dan juga yang semisalnya menjelas-

kan bahwa shalat Dhuha pada waktu Dhuha (pagi hari) merupakan

: 134

suatu hal yang baik lagi disukai.

Selain itu, di dalam hadits-hadits tersebut juga terkandung
dalil yang menunjukkan disyari’atkannya kaum muslimin untuk
senantiasa mengerjakannya.'”

133 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah (11/228), al-Hakim di
dalam kitab, al-Mustadrak (1/314), dan lafazh di atas milik keduanya. Diri-
wayatkan juga oleh ath-Thabrani di dalam kitab, al-Ausath (1/279 -Majma’ul
BaZmin) tanpa ucapan: “Dan ia adalah shalatnya orang-orang yang kembali
kepada Allah (Awwaabiin).”

Dan hadits di atas dinilai shahih oleh al-Hakim dengan syarat Muslim.
Dan dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Silsilab al-Abaadiits ash-
Shahbiibah, (hadits no. 1994).
B* Majmuu’ al-Fataawaa (XX11/284).

% Dan inilah yang tampak, yang ditunjukkan oleh hadits-hadits terdahulu.
(Nailul Authaar (I11/77)).

Sedangkan Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 85 setelah menetapkan
kesepakatan para ulama atas Sunnahnya bahwa Nabi # tidak mengerjakan
shalat Dhuha secara terus-menerus, kemudian menetapkan hukum sunnat-
nya, di mana dia mengatakan: “Muncul pertanyaan: ‘Apakah yang lebih baik,
mengerjakannya secara terus-menerus ataukah tidak secara terus-menerus
seperti yang dilakukan oleh Nabi #?’ Inilah di antara yang mereka perdebat-
kan.” Dan yang lebih tepat adalah dengan mengatakan: “Barangsiapa me-
ngerjakan giyaamul lail secara terus-menerus, maka tidak perlu lagi bagi-
nya untuk mengerjakan shalat Dhuha secara terus-menerus. Sebagaimana
yang dilakukan oleh Nabi #. Dan barangsiapa yang tertidur sehingga tidak
melakukan giyaamul lail, maka shalat Dhuha bisa menjadi pengganti bagi
qtyaamul lai(il.” Majmun’ al-Fataawaa (XX11/284).

Dapat saya katakan, (tetapi) lahiriyah nash menunjukkan disunnatkan-
nya secara mutlak untuk mengerjakan shalat Dhuha secara terus-menerus.
Dan Rasulullah # pernah meninggalkan suatu amalan padahal beliau sangat
suka untuk mengerjakannya karena beliau takut hal tersebut akan dikerja-
kan secara terus-menerus oleh umat manusia sehingga akan diwajibkan
kepada mereka. Dan inilah i/t (alasan) tidak dikerjaEannya shalat Dhuha
secara terus-menerus oleh Rasulullah #. Dengan demikian, nash-nash itu

secara mutlak seperti apa adanya. Hal yang serupa seperti itu telah diisyarat-
kan oleh Sayyidah ‘Aisyah &, lihat kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/108-109).
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Dan tidak ada riwayat yang menunjukkan diwajibkannya
shalat Dhuha.

2c. Waktu Shalat Dhuha.

Waktu shalat Dhuha dimulai sejak terbit matahari sampai
zawal (condong). Dan waktu terbaik untuk mengerjakan shalat
Dhubha adalah pada saat matahari terik.

Dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah sebagai berikut:

Adapun permulaan waktunya, telah ditunjukkan oleh hadits
Abud Darda’ dan Abu Dzarr «#s terdahulu. Letak syahidnya di
dalam hadits tersebut adalah: (<687, 30 63 Jif 5 13 5870) “Ruku’-
lah untuk-Ku dari awal siang sebanyak empat rakaat.”

Demikian juga riwayat yang datang dari Anas s , dia ber-
cerita, Rasulullah # pernah bersabda:

“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh dengan berjama’ah
lalu duduk berdzikir kepada Allah sampai matahari terbit dan
kemudian mengerjakan shalat dua rakaat™, maka pahala
shalat itu baginya seperti pahala haji dan umrah, sepenuh-
nya, sepenuhnya, sepenuhnya.””

1% Ath-Thibi mengatakan: “Shalat ini disebut shalat Isyragq, yaitu permulaan
shalat Dhuha. Dia nukil di dalam kitab, Tubfatul Abwadzi (1/405).”

Dapat saya katakan, telah saya sampaikan kepada Anda mengenai hal
itu yang lebiﬁ luas dari sekedar isyarat ini. Lihat pembahasan tentang shalat
Isyraq sebelumnya.

17 Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Dzikru Maa Yustababbu minal Juluus fil Masjid Ba'da Shalaatish
Shubhi Hattaa Tathlu'a asy-Syams.

Mengenai hadits ini, at-Tirmidzi mengatakan: “Hasan gharib.” Dengan
beberapa syahidnya, hadits ini dinilai hasan oleh al-Mubarkafuri di dalam
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Dari Abu Umamabh, dia bercerita, Rasulullah % bersabda:
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‘5/ o, & 2. - o - od 7. - o -

f%cﬂ:gcl&\;.;zkhwggc.aj\swdl.auﬁ
U‘M)‘;b-fgd\f M‘w%

J)/al 255 .

.A.sjo&)d..a.o-

“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh berjama’ah di
masjid, lalu dia tetap berada di dalamnya sehingga dia me-
ngerjakan shalat Dhuha, maka pahalanya seperti orang yang
menunaikan ibadah haji atau orang yang mengerjakan umrah,
sama persis (sempurna) seperti ibadah haji dan umrahnya.”
Diriwayatkan oleh ath-Thabrani.

C‘ﬁ\\

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Barangsiapa mengerjakan shalat Shubuh dengan berjama’ah,
kemudian dia duduk berdzikir kepada Allah sampai matahari
terbit...” Diriwayatkan oleh ath-Thabrani."”

Adapun keluarnya waktu shalat Dhuha pada waktu zawal,
karena ia merupakan shalat Dhuha (pag).

kitab, Tubfatul Abwadzi (1/406). Dan disepakati oleh Syaikh Ahmad Syakir
di dalam tahqiqnya pada at-Tirmidzi (II/481). Juga dinilai hasan oleh al-
Albani di dalam kitab, Shabih Sunan at-Tirmidzi (I/182). Dan dengan beberapa
syahidnya, dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushunl (IX/401).
Dapat saya katakan, di antara syahidnya adalah hadits berikutnya.

18 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam kitab, a/-Mu jamul
Kabiir (VIIL/174, 181, dan 209).

Sanad hadits di atas dinilai jayyid oleh al-Mundziri dan al-Haitsami. Dan

dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib at-Targhiib wat Tarbiib
(1/189). Dan lihat juga kitab, Majma'uz Zawaa-id (X/104).
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Sedangkan waktu utamanya telah ditunjukkan oleh apa yang
diriwayatkan dari Zaid bin Arqam, bahwasanya dia pernah melihat
suatu kaum yang mengerjakan shalat Dhuha. Lalu dia berkata:
“Tidakkah mereka mengetahui bahwa shalat selain pada saat ini
adalah lebih baik, karena sesungguhnya Rasulullah # telah ber-
sabda:

(Y| R SAL SR TN 0
“Shalat awwaabiin (orang-orang yang kembali kepada Allah)

adalah ketika anak-anak unta sudah merasa kepanasan'.”

Diriwayatkan oleh Muslim.'®

2d. Jumlah Rakaat Shalat Dhuha dan Sifatnya.

Disyari’atkan kepada orang muslim untuk mengerjakan
shalat Dhuha dengan dua, empat, enam, delapan, atau duabelas
rakaat.

Jika mau, dia boleh mengerjakannya dua rakaat dua rakaat.

Adapun shalat Dhuha yang dikerjakan dua rakaat telah di-
tunjukkan oleh hadits Abu Dzar & , Rasulullah & bersabda:

P

,0/9 :‘:/z o’ - £ /’Jy; s 2 o 3

/5. P /l}/oz. //o,/ fa 4 o}/ /o./
(e o LagaS OGS, &S e o oy (145
“Bagi masing-masing ruas dari anggota tubuh salah seorang

di antara kalian harus dikeluarkan sedekah... . Dan semua itu

setara dengan ganjaran dua rakaat shalat Dhuha.” Diriwayat-
kan oleh Muslim.'

% Di dalam kitab, Syarb an-Nawawi (V1/30), Imam an-Nawawi mengatakan:
“Ar-ramdhaa’ berarti kerikil yang menjadi panas oleh sinar matahari. Yaitu,
ketika anak-anak unta sudah merasa panas. Al-fushail berarti anak unta yang
masih kecil.” Lihat juga, Nailul Authaar (11/81).

9 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Shalaatul Awwaabiin Hiina Tarmudhil Fibsaal,
(hadits no. 748).

! Takhrijnya telah diberikan sebelumnya.
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Sedangkan shalat Dhuha yang dikerjakan empat rakaat,
telah ditunjukkan oleh Abud Darda’ dan Abu Dzarr g, dari
Rasulullah &%, dari Allah yang Mahaperkasa lagi Mahamulia, di
mana Dia berfirman: “Wahai anak Adam, ruku’lah untuk-Ku
empat rakaat di awal siang, niscaya Aku akan mencukupimu di
akhir siang.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.'*

Sedangkan shalat Dhuha yang dikerjakan enam rakaat, di-
tunjukkan oleh hadits Anas bin Malik s : “Bahwa Nabi & pernah
mengerjakan shalat Dhuha enam rakaat.” Diriwayatkan oleh at-
Tirmidzi di dalam kitab asy-Syamaa-il."*

Dan shalat Dhuha yang dikerjakan delapan rakaat ditunjuk-
kan oleh hadits Ummu Hani’, di mana dia bercerita: “Pada masa
pembebasan kota Makkah, dia mendatangi Rasulullah & ketika
beliau berada di atas tempat tertinggi di Makkah. Rasulullah %
beranjak menuju tempat mandinya, lalu Fathimah memasang
tabir untuk beliau. Selanjutnya, Fathimah mengambilkan kain
beliau dan menyelimutkannya kepada beliau. Setelah itu, beliau

mengerjakan shalat Dhuha delapan rakaat.”'* Diriwayatkan asy-
Syaikhani."?

Sedangkan shalat Dhuha yang dikerjakan duabelas rakaat di-
tunjukkan oleh hadits Abud Darda’ s, di mana dia bercerita,
Rasulullah # bersabda:

"2 Takhrijnya telah diberikan sebelumnya.

" Hadits shahih lighairihi. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam kitabasy-
Syamaa-il, bab Shalatudh Dhubaa, (hadits no. 273). Hadits ini dinilai shahih
lighairihi di dalam kitab, Mukbtashar asy-Syamaa-ilil Mubammadiyyab, (hal.
156). Beberapa syahid dan jalannya telah disebutkan di dalam kitab, Irwaa-ul
Ghaliil, (11/216).

' Di dalam hadits tersebut terdapat bantahan bagi orang yang mengaku bahwa
shalat ini adalah shalat a/-Fath (pembebasan), bukan shalat Dhuha. Lihat
kitab, Zaadul Ma'aad (111/410) dan juga ‘Aunul Ma’buud (1/497).

5 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam beberapa tempat di
antaranya: Kitaabut Tabajjud, bab Shalaatudh Dbubaa fis Safar, (hadits no.
1176). Dan juga Muslim di dalam Kitaabul Haidh, bab Tasturul Mughtasil
bi Tsaubin au nabwabu, (hadits no. 336). Dan lafazh di atas adalah miliknya.
Dan lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/110).

102 Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah £



G o LT 45T, S B Lo
e Lo 1o G 1 L T U
W e 8 AE O T 1 G i (s

I ° . ,For )/A, o i’a g :/o'/ o o ‘/ o .7
cg;_kJ\gsgLﬁdax\d:gé )ormpg,;/‘.}..aw}

3,/’:/:,

Wlo o3le e 4 e o AV ALYy 2l e Uy

s 0 o 0 £ . oz J . oz ,/’;\ 5. _°
°;§JMG‘JM‘°JL€J:\>‘L}‘O&‘JDJ
“Barangsiapa mengerjakan shalat Dhuha dua rakaat, maka
dia tidak ditetapkan termasuk orang-orang yang lengah.
Barangsiapa shalat empat rakaat, maka dia ditetapkan ter-
masuk orang-orang yang ahli ibadah. Barangsiapa mengerja-
kan enam rakaat maka akan diberikan kecukupan pada hari
itu. Barangsiapa mengerjakan delapan rakaat, maka Allah
menetapkannya termasuk orang-orang yang tunduk patuh.
Dan barangsiapa mengerjakan shalat duabelas rakaat, maka
Allah akan membangunkan baginya sebuah rumah di Surga.
Dan tidaklah satu hari dan tidak juga satu malam, melainkan
Allah memiliki karunia yang dianugerahkan kepada hamba-
hamba-Nya sebagai sedekah. Dan tidaklah Allah memberi-
kan karunia kepada seseorang yang lebih baik daripada

mengilhaminya untuk selalu ingat kepada-Nya.” Diriwayat-
kan oleh ath-Thabrani."*

P A

¢ Hadits ini disebutkan oleh al-Haitsami di dalam kitab, Majma’uz Zawaa-id,
(I1/237). Dan dia mengatakan: “Diriwayatkan oleh ath-Thabrani di dalam
kitab, al-Kabiir. Di dalamnya terdapat Musa bin Ya’qub az-Zam’i. Dinilai
tsigah oleh Ibnu Mu’in dan Ibnu Hibban. Serta dinilai dha’if oleh Ibnul
Madini dan lain-lainnya. Dan sisa rijalnya adalah tsiqah.

Dapat saya katakan, Musa bin Ya’qub seorang yang shadugq, yang mem-
punyai hafalan buruk, sebagaimana yang disebutkan di dalam kitab, at-
Tagriib, (hal. 554). Dan diriwayatkan oleh al-Bazzar di dalam kitab, Kasyful
Astaar (I1/334), yang diperkuat oleh syahid dari Abu Dzarr. Dan disebut-
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Dapat saya katakan bahwa berdasarkan hadits-hadits ini, di-
arahkan kemutlakan yang diberikan Sayyidah ‘Aisyah % saat
ditanya oleh Mu’adzah: “Berapa rakaat Rasulullah # mengerja-

kan shalat Dhuha?” Dia menjawab: “Empat rakaat dan bisa juga
lebih, sesuai kehendak Allah.”*¥

Dan shalat Dhuha yang dikerjakan dua rakaat dua rakaat,
telah ditunjukkan oleh keumuman sabda Rasulullah #: “Shalat
malam dan siang itu dua rakaat dua rakaat.”'*

kan oleh al-Mundziri di dalam kitab, at-Targhiib. Hadits Abud Darda’ dan
Abu Dzarr «# dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shabiih at-Targhiib
wat Tarbiib, (1/279).

¥ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Istibbaabu Shalaatidh Dbhubaa wa Aanna Aqallaba
Rak’ataani wa Akmalaba Tsamaanu Raka’aatin wa Ausathuba Arba’u Ra-
ka’aatin an Sittin wal Hatstsu ‘alal Mubaafazbati ‘Alaiba, (hadits no. 719).

8 Hadits shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya.
Peringatan:

Ada sebuah riwayat untuk hadits Ummu Hani’ terdahulu dengan lafazh:
“Sesungguhnya Rasulullah # pernah mengerjakan shalat Dhuha delapan
rakaat. Beliau mengucapkan salam setiap dua rakaat.” Dan hadits Ummu
Hani’ asalnya terdapat di dalam kitab, ash-Shabibain, tetapi tidak dengan
lafazh ini.

Dan diriwayatkan oleh Abud Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab
Shalaatudh Dhubaa, (hadits no. 1234, 11/234).

Dan dalam sanad yang ada pada keduanya terdapat ‘Iyadh bin ‘Abdillah.
Yang meriwayatkan darinya acfalah ‘Abdullah bin Wahb. Mengenai pribadi
‘Iyadh ini, Abu Hatim mengatakan: “Dia bukan seorang yang kuat.” Dan
Ibnu Hibban menyebutnya di dalam deretan tsigat. As-Saaji mengatakan:
“Darinya, Wahb bin ‘Abdillah meriwayatkan beberapa hadits yang di dalam-
nya masih mengandung pertimbangan.” Yahya bin Ma’in mengatakan: “Dia
seorang yang haditsnya dha’if.” Abu Shalih mengatakan: “Ditegaskan, dia
memiliki kesibukan yang luar biasa di Madinah, di dalam haditsnya ter-
dapat sesuatu.” Al-Bukhari mengatakan: “Haditsnya munkar.” Tahdziibut
Tahdziib (VI11/201).

Dapat saya katakan, haditsnya di sini diriwayatkan oleh Ibnu Wahb,
darinya. Yang tampak secara lahiriyah dari keadaan orang ini, bahwa dia
tidak dimung%{inkan untuk meriwayatkan seorang diri, sedangkan lafazh
ini dia riwayatkan sendiri. Wallaabu a’lam.

Dengan lafazh ini, hadits ini dinilai dha’if (lemah) oleh al-Albani di dalam
komentarnya terhadap kitab, Shabib Ibni Khuzaimab, (11/234). Dalam pen-

jelasannya, dia menguraikan secara rinci #atnya di dalam kitab, Tamaamul
Minnah, (hal. 258-259).
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Dan seorang muslim boleh mengerjakan shalat Dhuha empat
rakaat secara bersambungan, sebagaimana layaknya shalat wajib
empat rakaat. Hal itu ditunjukkan oleh kemutlakan lafazh hadits-
hadits mengenai hal tersebut yang telah disampaikan sebelumnya,
seperti misalnya sabda Rasulullah &: “Ruku’lah untuk-Ku dari
permulaan siang empat rakaat.” Dan juga seperti sabda beliau:
“Barangsiapa mengerjakan shalat (Dhuha) empat rakaat maka dia
ditetapkan termasuk golongan ahli ibadah.” Wallaahu a’lam.

3. Shalat Zawal (Sunnat Qabliyah Zhuhur).

Shalat ini masuk ke dalam sunnat rawatib qabliyah (sebelum)
shalat Zhuhur. Dan telah diberikan isyarat mengenai hal itu pada
pembahasan sebelumnya.

Di sini saya hendak menyebutkan beberapa hadits yang
membahas tentang keutamaan shalat ini secara khusus:

Dari Abu Ayyub, Nabi # bersabda:
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“Empat rakaat sebelum Zhuhur... akan dibukakan baginya

pintu-pintu langit.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud dan
Ibnu Majah.'*

f

" Hadits hasan lighairthi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush
Shalaab, bab al-Arba’ Qabla azh-Zbhubr wa Ba’daba, (hadits no. 1270), Ibnu
Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab Fiiba, bab Fil Arba’
ar-Raka’'aat Qablazh Zbhubr, (hadits no. 1157). Juga at-Tirmidzi di dalam
kitab Asy-Syamaa-il, (hadits no. 277 dan hal. 241). Ibnu Khuzaimah, ([I/221-
223, no. 1214 -1215).

Sanad hadits ini dibicarakan oleh Abu Dawud dan Ibnu Khuzaimah.
Hanya saja, beberapa jalannya menaikkannya ke tingkat hasan lighairibi, di
luar ucapan beliau: “Antara rakaat-rakaat itu tidak dipisahkan oleh salam.”
Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabih Sunan Ibni Majab,
(I/191). Dan di dalam taignya pada kitab, Shabib Ibni Khuzaimah, (I1/221),
dan juga kitab, Mukbtashar asy-Syamaa-il, (hal. 157).

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah % 105



Dari ‘Abdullah bin as-Sa-ib, bahwa Rasulullah %% biasa me-
ngerjakan shalat empat rakaat setelah matahari zawal, sebelum
shalat Zhuhur, dan beliau mengatakan, “Sesungguhnya ia merupa-
kan saat dibukannya pintu-pintu langit dan aku ingin amal shalih-
ku dinaikkan pada saat itu.” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.'®

4.  Shalat Masuk dan Keluar Rumah.

Disyari’atkan bagi seorang muslim untuk mengerjakan
shalat dua rakaat jika masuk atau keluar rumah.

Dari Abu Hurairah s , dari Nabi 8 bersabda:
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“Jika engkau masuk rumahmu, maka kerjakanlah shalat dua
rakaat, niscaya keduanya akan mencegahmu dari tempat
masuk yang buruk. Dan jika engkau keluar dari rumahmu,
maka kerjakanlah shalat dua rakaat, niscaya keduanya akan
mencegahmu dari tempat keluar yang buruk.” Diriwayatkan
oleh al-Bazzar.”

1% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad (I1/411).
At-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah, bab Maa Jaa-a fish Shalaab ‘Indaz
Zawaal, (hadits no. 478).

Hadits ini dinilai shahih oleh al‘Allamah Ahmad Syakir di dalam tahqiq-
nya terhadap at-Tirmidzi. Dan juga dinilai shahih oleh al-Albani di dalam
kitab, Shahib Sunan at-Tirmidzi (1/147). Dinilai shahih sanadnya oleh
muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/24).

! Hadits hasan. Diriwayatkan oleh al-Bazzar di dalam kitab, Kasyful Astaar,
(11/357).

Hadits ini dinilai hasan oleh Ibnu Hajar sebagaimana yang disebutkan
oleh al-Manawi di dalam kitab, Faidbul Qadiir (1/334). Sanadnya dinilai
jayyid oleh al-Albani di dalam kitab, Silsilab al-Abaadiits ash-Shabiihab, (hadits
no. 1323).
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5.  Shalat Dua Rakaat Setelah Wudhu’.

Disyari’atkan bagi seorang muslim setelah selesai berwudhu’
untuk mengerjakan shalat dua rakaat. Telah ditetapkan keutamaan
yang sangat besar dan kebaikan yang sangat banyak dalam shalat ini,
dengan syarat menghadapkan hati dan wajah sepenuhnya karena

Allah.

Dari ‘Ugbah bin ‘Amir, dia bercerita, kami pernah bertugas
menggembalakan unta. Saat tiba giliranku, aku mengistirahatkan
gembalaanku, lalu aku melihat Rasulullah £ berdiri tengah ber-
bicara dengan orang-orang. Dan aku mendengar sebagian dari per-
kataan beliau:
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“Tidaklah seorang muslim berwudhu’, lalu dia melakukan-
nya dengan sebaik-baiknya, kemudian dia mengerjakan
shalat dua rakaat dengan menghadirkan hati dan menghadap-
kan wajahnya melainkan telah wajib baginya Surga.”

Dia bercerita, lalu aku katakan, “Ini benar-benar sangat baik.”
Tiba-tiba ada seseorang berkata di hadapanku: “Yang sebelum-
nya malah lebih baik lagi.” Lalu aku melihat, ternyata orang itu
adalah “‘Umar. Dia berkata: “Sesungguhnya aku telah melihatmu

tadi datang. Beliau (Rasulullah) bersabda:
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“Tidaklah salah seorang d1 antara kalian berwudhu’, lalu
menyempurnakan wudhunya kemudian mengucapkan:
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(‘5}:’3} & A s u\) & W g of 4431) ‘Aku bersaksi
bahwa tidak ada Ilah (yang haq) selain Allah dan Muhammad
adalah hamba sekaligus Rasul-Nya,” melainkan akan dibuka-
kan baginya pintu-pintu Surga yang berjumlah delapan, dan
dia bisa masuk lewat pintu mana saja yang dia kehendaki.”
Diriwayatkan oleh Muslim."

Dari Hamran, pembantu ‘Utsman, bahwasanya dia pernah
melihat ‘Utsman bin ‘Affan minta dibawakan bejana, kemudian
dia menuangkan air ke kedua telapak tangannya tiga kali seraya
membasuhnya. Kemudian beliau memasukkan tangan kanannya
ke dalam bejana, selanjutnya berkumur dan memasukkan air ke
hidung (istinsyaq), kemudian dia membasuh wajahnya sebanyak
tiga kali dan juga membasuh kedua tangannya sampai ke siku
sebanyak tiga kali, lalu menyapu kepalanya, dan setelah itu mem-

basuh kedua kakinya tiga kali sampai ke mata kaki. Kemudian
dia bercerita, Rasulullah %& bersabda:
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“Barangsiapa berwudhu’ seperti wudhu’ku ini, lalu dia me-
ngerjakan shalat dua rakaat, yang pada shalatnya dia tidak
berbicara pada dirinya sendiri, niscaya Allah akan mem-

berikan ampunan kepadanya atas dosa-dosa yang telah lalu.”
Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.'

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabuth Thabaarah,
bab adz-Dzikrul Mustababb ‘Aqibal Wudbuy’, (hadits no. 234). Dan lihat juga,
kitab, Jaami’ul Ushuul (IX/372-374).

'** Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya adalah di dalam Kitaabul Wudbhuw’, bab al-Wudbhuu’ Tsalaatsan
Tsalaatsan, (hadits no. 159). Lihat beberapa nomor hadits berikut ini yang
terdapat di dalam kitab yang sama, (no. 160, 164, 1934, dan 6433). Dan di-
riwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabuth Thahaarab, bab Shifatul Wudbuw’
wa Kamaalubu, (hadits no. 226).
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Kedua hadits di atas menunjukkan disunnatkannya shalat
dua rakaat setelah wudhu’, dengan catatan, bahwa keutamaan
tersebut terikat oleh sabda Nabi &&: “Menghadapkan keduanya
dengan sepenuh hati dan wajahnya.” Dan juga sabda beliau: “Yang
pada kedua rakaat itu dia tidak berbicara pada dirinya sendiri.”"*

Sebagaimana yang telah ditegaskan dari Rasulullah & di
dalam hadits yang semisal dengan ini, di mana pada bagian akhir-
nya beliau bersabda:

I
30

“..Janganlah kalian tertipu.”**®

Kesimpulan:

Di dalam kitab Fat-hul Baari (X1/251), al-Hafizh Ibnu Hajar mengingat-
kan bahwa mengenai masalah ini, Hamran memiliki dua hadits dari ‘Utsman,
salah satunya terbatas dengan meninggalkan bisikan jiwa (berbicara pada diri
sendiri), yaitu di dalam shalat dua rakaat secara mutlak dan tidak terikat

ada shalat wajib. Dan yang lainnya berkenaan dengan shalat fardhu dengan
Eerjama’ah atau di masjid tanpa adanya batasan meninggalkan bisikan jiwa
(berbicara pada diri sendiri).

' Yang dimaksud dengan sabda beliau: “Yang pada keduanya dia tidak ber-
bicara pada dirinya sendiri,” adalah sesuatu yang jiwanya terbang bersama-
nya. Dan memungkinkan juga bagi seseorang memutusnya. Sebab, sabda
beliau: Yubadditsu menuntut perolehan darinya. Sedangkan keterdetikan
dan waswas di dalam hati yang sulit dihindari merupakan sesuatu yang di-

maafkan. Fat-hul Baari, (1/2601).

155 Sabda beliau: "y,—3:" berarti janganlah kalian memperbanyak perbuatan
buruk dengan dasar karena shalat dapat menghapuskannya. Sebab, shalat
yang dapat menghapuskan kesalahan adalah yang diterima oleh Allah, dan
hendaklah manusia selalu mengamati hal tersebut. Fat-hul Baari (I/211).

Tambahan ini ada pada al-Bukhari di dalam sebuah riwayatnya terhadap
sebuah hadits dengan riwayat lain yang terhadapnya, al-Hafizh Ibnu Hajar
(telah) mengingatkan, yang di dalamnya disebutkan perihal wudhu’ dan
shalat wajib berjama’ah atau shalat di masjid tanpa batasan meninggalkan
perbincangan dengan diri sendiri. Dan tambahan 1tu ada pada al—Buihari di
dalam kitab ar-Ragaa-ig, bab Qaulullaah Ta'ala:
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6.  Shalat Tahiyyatul Masjid.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan:

Pertama  : Hukum shalat tahiyyatul masjid.
Kedua  :Apakah yang dimaksud dengan tahiyyatul

Masjidil Haram?

Ketiga  :Jika masuk masjid ketika iqamah shalat tengah
dikumandangkan.

Keempat : Jika masuk masjid sedang imam tengah mem-
beri khutbah Jum’at.

Berikut penjelasannya:
6a. Hukum Shalat Tahiyyatul Masjid.

Diwajibkan bagi seorang muslim jika masuk masjid dan
hendak duduk di dalamnya untuk mengerjakan shalat dua rakaat.
Hukum wajibnya itu telah ditunjukkan oleh beberapa hadits,
yang di antaranya adalah:

Dari Abu Qatadah as-Sulami 5 , bahwa Rasulullah # ber-
sabda:

° 77 7 o//°/a/o/°/ . o . ° 2 £ L
OF J8 einsy a5 sl (ST |50 13)
“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid, maka

hendaklah dia ruku’ (shalat) dua rakaat sebelum (kemudian)
ia duduk.”**

“Hai manusia, sesunggubnya janji Allab adalah benar, maka sekali-kali
janganlab kebidupan dunia memperdayakanmu dan sekali-kali janganlab
syaitan yang pandai menipu, memperdayakanmu tentang Allab. Sesunggub-
nya syaitan itu adalah musub yang nyata bagimu, maka anggaplab ia musub-
(mu), karena sesunggubnya syaitan-syaitan itu bhanya mengajak golongannya
supaya mereka menjadi pengbuni Neraka yang menyala-nyala.” (QS. Faathir:

5-6). (Hadits no. 6433).
1% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat yang di
antaranya adalah di dalam Kitaabush Shalaah, bab Idzaa Dakbalal Masjid
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Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:
/ﬁ/’ & o 0//':/ 0/0}}} /E///f
.&JJ

“Jika salah seorang di antara kalian masuk masjid maka
hendaklah dia tidak duduk sehingga mengerjakan shalat

dua rakaat.”*

6b. Apakah yang dimaksud dengan Tahiyyatul Masjidil
Haram?

Tidak ada satu riwayat pun yang mengeluarkan Masjidil
Haram dari keumuman hadits di atas. Jadi, Masjidil Haram tidak
memiliki shalat tahiyyatul masjid khusus yang berbeda dari masjid-

masjid lainnya.

Memang benar, yang pertama kali dilakukan oleh seseorang
yang masuk Masjidil Haram adalah thawaf, seperti yang dilakukan
oleh Rasulullah & ketika menunaikan ibadah haji.

Dan hadits yang populer dari mulut ke mulut:
2 » o A
LBl ) S

“Tahiyyat Baitullah adalah thawaf,” sama sekali tidak me-
miliki dasar.”®

fal Yarka’ Rak atain, (hadits no. 444). Dan lafazh di atas adalah miliknya.
Dan diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa
Qashruba, bab Istibbaabu Tahiyyatil Masjid Birak ataini wa Karaahatil Juluus
Qabla Shalaatihima wa Annaba Masyrun’ab fii Jamii’il Augaat, (hadits no.
714).

' Riwayat ini ada pada al-Bukhari, di dalam Kitabut Tabajjud, bab Maa Jaa-a
fit Tathawwu’ Matsna Matsna, (hadits no. 1163).

' Sebagaimana yang dikemukakan oleh al-‘Allamah al-Albani. Dan telah
beliau sebutkan di dalam kitab, Silsilab al-Abaadiits adh-Dha’iifab, (hadits no.
1012). Dan dia memberikan komentar terhadapnya dengan mengungkapkan:
“Saya tidak mengetahui, baik di dalam Sunnah gauliyah maupun ‘amaliyab
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6¢c. Jika Masuk Masjid ketika Iqamah Shalat Sudah diku-
mandangkan.

Jika seseorang masuk masjid ketika iqgamah shalat tengah
atau sudah dikumandangkan, maka hendaklah dia masuk ber-
gabung dengan shalat yang sedang didirikan itu dan telah gugur
darinya shalat tahiyyatul masjid dua rakaat.

Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:
Dari Abu Hurairah &5 dari Nabi &8, beliau bersabda:

A \Js o W sy Ll 3,

“Jika iqgamah shalat sudah dlkurnandangkan, maka tidak ada
shalat lagi kecuali shalat wajib.” Diriwayatkan oleh Muslim.'”’

Yang menjadi syahid adalah sabda beliau: “Maka tidak ada
shalat.”

Dan sisi penggunaan dalil adalah dinafikannya pensyari’atan
shalat apapun jika iqgamah shalat telah dikumandangkan.

yang memperkuat makna tersebut. Bahkan, keumuman dalil-dalil yang ber-
kenaan dengan shalat sebelum duduk di masjid mencakup Masjidil Haram
juga. Dan pendapat yang menyatakan bahwa tahiyyatul Mas)jidil Haram
adalah thawaf, jelas bertentangan dengan keumuman yang diisyaratkan
padanya. Dengan demikian, tidak diterima kecuali setelah adanya penetapan.
Dan itu tidak mungkin, apalagi telah ditetapkan melalui praktek langsung,
bahwasanya tidak mungkin bagi orang yang masuk Masjidil Haram untuk
melakukan thawaf setiap kali memasukinya pada musim haji. Segala puji
hanya bagi Allah yang telah memberi keleluasaan dalam masalah ini:
(e i 2 oS Jo s b}) “Dan Dia tidak menjadikan suatu kesulitan bagi

alian daT;m agama.” Dan yang harus selalu diingat adalah, bahwa hukum
ini ditujukan kepada orang yang tidak sedang berihram. Dan jika tidak, maka
yang disunnatkan baginya adalah thawaf, dan setelah itu mengerjakan shalat
dua rakaat.

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
firiin wa Qashruba, bab Karaabatusy Syuruu’ fii Naafilatin Ba’da Syuruu’il
Mu-adzdzin, (hadits no. 710). Lihat kitab, Jaami’ul Ushuul, (V/659).
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6d. Jika Masuk Masjid sedang Imam Tengah Memberi
Khutbah Jum’at.

Jika seorang muslim masuk masjid sedang imam tengah me-
nyampaikan khutbah Jum’at, maka hendaklah dia tidak duduk
sehingga mengerjakan shalat tahiyyatul masjid dua rakaat seraya
meringankannya. Yang demikian itu didasarkan pada dalil berikut
ini:

Dari Jabir bin ‘Abdillah s , ia mengatakan: “Sulaik al-
Ghathfani pernah datang pada hari Jum’at ketika Rasulullah &
tengah menyampaikan khutbah, lalu dia duduk, maka beliau ber-
kata kepadanya: “Wahai Sulaik, berdiri dan kerjakanlah shalat dua

rakaat dan bersegera dalam mengerjakannya.” Kemudian beliau

bersabda:

F4Ed

- 0 2 A o’ . o ‘o 0 2 . . f
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gl Sy
‘Jika salah seorang di antara kalian datang pada hari Jum’at
sedang imam tengah berkhutbah maka hendaklah dia me-
ngerjakan shalat dua rakaat dan hendaklah dia bersegera
dalam mengerjakan keduanya.”” Diriwayatkan oleh asy-

: 160

Syaikhani.

7.  Shalat Antara Adzan dan Iqamah.

Disunnatkan bagi seorang muslim untuk mengerjakan
shalat antara adzan dan iqamah. Hal tersebut didasarkan pada
dalil berikut ini:

1% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari secara ringkas di beberapa
tempat, yang di antaranya adalah di alam Kitaabul Jumu'ab, bab ldzaa Ra-al
Imaam Rajulan Wabuwa Yakbthubu Amarabu an Yushalltya Rak'atain, (no.
930). Dan diriwayatkan oleh Muslim, di dalam Kitaabul Jumu’ab, bab at-
Tabiyyaat wal Imaam Yakbthubu, (no. 875). Dan lafazh di atas adalah milik-
nya.
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Dari ‘Abdullah bin Mughaffal s, di mana dia bercerita,
Nabi & bersabda:

- ﬁ: 'f// g.,ffy" , o 1:// 0'/::';; s o-
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“Antara tiap dua adzan (adzan dan iqamah) terdapat shalat.
Antara tiap dua adzan itu terdapat shalat.” (Kemudian pada
yang ketiga kalinya beliau bersabda): “Bagi yang meng-

+ 161

hendaki.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.

Shalat sunnat yang ditekankan di antara adzan dan iqamah
ialah (untuk) shalat Maghrib. Yang demikian itu didasarkan pada
hadits yang berikut:

‘Abdullah bin Mughaffa] al-Muzani s meriwayatkan dari
Nabi &, di mana beliau bersabda:

sl el (U B JB ) o J 1l
“Kerjakanlah shalat sebelum shalat Maghrib.” (Dan pada

ketiga kalinya beliau bersabda): “Bagi yang menghendaki.”
Hal itu karena beliau khawatir orang-orang akan meng-

1! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Adzaan, bab
Baina Kulli Adzaanaini Shalaatun Liman Syaa-a, (hadits no. 627). Dan lafazh
di atas adalah miliknya. Juga beliau riwayatkan di dalam Kitaabul Adzaan,
bab Kam Bainal Adzaan wal lqaamab wa man Yantazhirul Iqaamah, (no. 624).
Serta diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa
Qashruba, bab Baina Kulli Adzaanaini Shalaatun, (hadits no. 838).

Sabda beliau: “Baina Kulli Adzaanaini (antara tiap dua adzan),” Ibnul Atsir
mengatakan di dalam kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/9): “Yang beliau maksud-
kan dengan dua adzan ini adalah adzan dan iqamah, lalu salah satu dari ke-
dua nama tersebut yang lebih dominan atas yang lain, bahwa adzan di dalam
iqgamah sebenarnya itu juga, karena ia sebagai informasi yang memberi-
tahukan didirikannya shalat, sedangkan adzan merupakan pemberitahuan
tentang masuknya waktu shalat.”
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anggapnya sebagai sunnat yang selalu dikerjakan. Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.'®?

Dan dalam sebuah riwayat Abu Dawud disebutkan:

o 4 I 5 ° ’ I f:
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“Kerjakanlah shalat sebelum shalat Maghrib dua rakaat.”
Kemudian beliau bersabda: “Kerjakanlah shalat dua rakaat
sebelum Maghrib, bagi siapa yang menghendaki.” Yang

demikian itu karena beliau khawatir orang-orang akan meng-

anggapnya sebagai sunnat (kebiasaan yang selalu dikerja-
kan).'®

LI

8.  Shalat Taubat.

Sudah sepatutnya bagi seorang muslim untuk senantiasa
berusaha bertakwa kepada Allah #&, juga selalu merasa dalam
pengawasan-Nya, serta tidak terjerumus ke dalam maksiat. Kalau
toh dia berbuat dosa, maka dia akan segera bertaubat dan kembali
ke jalan Allah.

Dan Rasulullah £ telah mensyari’atkan shalat ini pada saat
bertaubat.

Dari Asma’ bin al-Hakam al-Fazari, dia bercerita, aku pernah
mendengar ‘Ali & berkata: “Sesungguhnya aku adalah seseorang
yang jika mendengar sebuah hadits dari Rasulullah #8, maka Allah

memberiku manfaat dari hadits tersebut sesuai dengan kehendak-

162 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dua tempat, yang di antara-
nya Kitaabut Tahajjud, bab ash-Shalaab Qablal Maghrib, (no. 1183). Dan lihat
juga bagian ujungnya di (no. 7368).

163 Riwayat ini melalui jalan al-Bukhari sendiri yang diriwayatkan oleh Abu
Dawud di dalam Kitaabush Shalaab, bab ash-Shalaah Qablal Maghrib, (hadits
no. 1281).

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah 2 115



Nya untuk memberi manfaat kepadaku. Dan jika ada seseorang
dari Sahabatnya menyampaikan hadis maka aku memintanya ber-
sumpah. Jika dia mau bersumpah kepadaku, maka aku akan mem-
benarkannya. Sesungguhnya Abu Bakar telah memberitahuku, dan
Abu Bakar adalah seorang yang jujur, dia bercerita, aku pernah
mendengar Rasulullah # bersabda:
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“Tidaklah seseorang melakukan suatu perbuatan dosa, lalu
dia bangun (bangkit) dan bersuci, kemudian mengerjakan
shalat, dan setelah itu memohon ampunan kepada Allah,
melainkan Allah akan memberikan ampunan kepadanya.”
(Kemudian beliau membaca ayat ini: “Dan (juga) orang-orang
yang apabila mengerjakan perbuatan keji atan menganiaya
diri sendiri mereka ingat akan Allab, lalu memohon ampun ter-
badap dosa-dosa mereka dan siapa lagi yang dapat mengampuni
dosa selain dari pada Allab - Dan mereka tidak meneruskan

perbuatan kejinya itu, sedang mereka mengetabhui.” (QS. Ali-
'Imran: 135).'*

1 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Maa Jaa-a fish Shalaah ‘Indat Taubah, (hadits no. 406). Lafazh di atas
adalah miliknya. Dan di dalam Kitaabut Tafsiir, bab Wa min Suurati Ali
Imraan, (hadits no. 3009). Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Fil
Istighfaar, (hadits no. 1521). Dan diriwayatkan secara ringkas tanpa menyebut
ayat oleh Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaab, (hadits no. 1395).
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9.  Shalat Sunnat Jum’at.
Pembahasan masalah ini terdiri dari dua permasalahan:

Pertama  : Apakah shalat Jum’at memiliki shalat sunnat
qabliyah?
Kedua  :Shalat sunnat ba’diyah Jum’at.

Berikut ini penjelasannya:
9a. Apakah Shalat Jum’at Memiliki Shalat Sunnat Qabliyah?

Tidak pernah ditetapkan bagi shalat Jum’at shalat sunnat
qabliyah tertentu. Sedangkan shalat tathawwu’ mutlak, maka
sudah ada dalil yang menunjukkan hal tersebut.

Dari Abu Hurairah & , dari Nabi &, beliau bersabda:

/O/L;;J/. ‘J P ‘/ 25, -, J' ° /.Ju./ ‘5/
O J.f.C—.A_:u" J ‘Af_bdﬁﬂtﬁ‘}
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“Barangsiapa mandi kemudian dia menghadiri shalat Jum’at,
lalu mengerjakan shalat yang telah ditetapkan baginya, se-
lanjutnya dia diam sehingga imam selesai dari khutbahnya
dan kemudian dia mengerjakan shalat bersamanya, maka akan
diberikan ampunan baginya atas dosa antara satu Jum’at itu

dengan Jum’at yang lain dan ditambah tiga hari.”'®®

Dan hadits senada juga diriwayatkan oleh Ibnu Hibban di dalam kitab Shabib-
nya (I1/389-390 -al-Ibsaan).

Sanad hadits ini dinilai jzyyid oleh Ibnu Hajar di dalam biografi Asma’ bin
al-Hakam di dalam kitab, at-Tahdziib. Juga dinilai shahih oleh al-‘Allamah
Ahmad Syakir di dalam tahqiqnya pada at-Tirmidzi. Serta dinilai shahih
oleh al-Albani di dalam kitab, Shahibh Sunan at-Tirmidzi (I/128). Dan dinilai
hasan oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (IV/390). Serta muhaqqiq kitab,
al-Thsaan (11/390).

15 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim, di dalam Kitaabul Jumu b, bab
Fadblu Man Istama’a wa Anshata fil Kbuthbahb, (hadits no. 857).
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Dan sebuah riwayat dari Abu Dawud:
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“Barangsiapa mandi hari Jum’at dan memakai pakaian yang
terbaik serta memakai wangi-wangian jika ia memilikinya,
kemudian dia menghadiri shalat Jum’at, dan tidak juga me-
langkahi leher (barisan) orang-orang, lalu dia mengerjakan
shalat yang telah ditetapkan baginya, selanjutnya diam jika
imam telah keluar (menuju ke mimbar) sampai selesai dari
shalatnya, maka ia akan menjadi kaffarah baginya atas apa
yang terjadi antara hari itu dengan hari Jum’at sebelumnya.”

Dia menceritakan, Abu Hurairah s mengatakan, “Dan di-
tambah tiga hari.” Dia juga mengatakan: “Sesungguhnya (balasan)
kebaikan itu sepuluh kali lipatnya.”'®

9b. Shalat Sunnat Ba’diyah Jum’at.

Telah disampaikan sebelumnya hadits Ibnu ‘Umar «#s,
yang di dalamnya disebutkan: “Dan dua rakaat setelah Jum’at di
rumahnya.”'¥

Dan dari Abu Hurairah &, dia bercerita, Rasulullah &
bersabda:

1% Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabuth Thabaarab, bab Fil Ghusl
Yaumal Jumu’ab, (no. 343). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab,
Shahibh Sunan Abi Dawud, (I/70).

17 Lihat pembahasan sebelumnya.

118 Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah %



s °E //o/w/ a./ ‘. ° 2 s :ﬂ/ f
L)l A s sl (ST o 13)
“Apabila salah seorang di antara kalian mengerjakan shalat

Jum’at, maka hendaklah dia mengerjakan shalat empat rakaat

setelahnya.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:
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“Barangsiapa di antara kalian akan mengerjakan shalat se-

telah shalat Jum’at, maka hendaklah dia mengerjakan empat
rakaat.”'®®

Dapat saya katakan, kedua hadits di atas menunjukkan di-
syari’atkannya shalat dua atau empat rakaat setelah Jum’at. Dengan
pengertian, seorang muslim bisa mengerjakan salah satu dari ke-
duanya. Dan yang lebih afdhal adalah shalat empat rakaat setelah
shalat Jum’at. Hal itu sesuai dengan apa yang dijelaskan di dalam
hadits Abu Hurairah s, yang merupakan ketetapan dalam
bentuk ucapan mengenai hal tersebut.

Sunnat shalat ini -baik dikerjakan dua rakaat ataupun empat
rakaat- lebih baik dikerjakan di rumah secara mutlak'® tanpa ada-

nya pembedaan di dalam mengerjakannya."”

18 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Jumu'ah, bab

z(zis]/;-/Sbalaab Ba’dal Jumw’ab, (hadits no. 881). Lihat kitab, Jaami’ul Ushuul
38).

19 Hal itu didasarkan pada hadits: “Sebaik-baik shalat adalah shalat seseorang
yang dikerjakan di rumahnya, kecuali shalat wajib.” Insya Allah, takhrijnya
akan diberikan lebih lanjut. Dan ini termasuk hadits shahih.

Di dalam kitab, Tamaamul Minnab, (hal. 341-342), al-‘Allamah al-Albani
mengatakan: “Dan jika dia mengerjakan shalat dua atau empat rakaat se-
telah shalat Jum’at di masjid maka hal itu pun diperbolehkan, atau bisa
juga dikerjakan di rumah. Dan di rumah lebiﬁ baik. Hal itu didasarkan pada
hadits shahih (yakni hadits: “Sebaik-baik shalat adalah shalat seseorang yang

dikerjakan di rumahnya..”).

170 Pembedaan itu adalah seperti ini: Jika dia mengerjakan shalat itu di masjid,
maka dia mengerjakannya empat rakaat, dan jika mengerjakannya di rumah,
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10. Shalat Tasbih.

Di antara shalat yang disyari’atkan adalah shalat tasbih, yaitu
seperti yang disebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas s berikut
ini:

Dari Ibnu ‘Abbas s , bahwa Rasulullah & pernah ber-
sabda kepada ‘Abbas bin ‘Abdd Muththalib: “Wahai ‘Abbas, wahai
pamanku, maukah engkau jika aku memberimu? Maukah engkau
jika aku menyantunimu? Maukah engkau jika aku menghadiah-
kanmu? Maukah engkau jika aku berbuat sesuatu terhadapmu?
Ada sepuluh kriteria, yang jika engkau mengerjakan hal tersebut,
maka Allah akan memberikan ampunan kepadamu atas dosa-
dosamu, yang pertama dan yang paling terakhir, yang sudah lama
maupun yang baru, tidak sengaja maupun yang disengaja, kecil
maupun besar, sembunyi-sembunyi maupun terang-terangan.
Sepuluh kriteria itu adalah: Hendaklah engkau mengerjakan shalat
empat rakaat; yang pada setiap rakaat engkau membaca surat al-
Fatihah dan satu surat lainnya. Dan jika engkau sudah selesai mem-
baca di rakaat pertama sedang engkau masih dalam keadaan berdiri,
hendaklah engkau mengucapkan G0 B Y, b asd) G e
“Mahasuci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Tlah (yang haq)
selain Allah, dan Allah Mahabesar,” sebanyak lima belas kali.
Kemudian ruku’, lalu engkau membacanya sepuluh kali sedang
engkau dalam keadaan ruku’. Lalu mengangkat kepalamu dari
ruku’ seraya mengucapkannya sepuluh kali. Selanjutnya, turun
bersujud, lalu membacanya sepuluh kali ketika dalam keadaan
sujud. Setelah itu, mengangkat kepalamu dari sujud seraya me-
ngucapkannya sepuluh kali. Kemudian bersujud lagi dan mengucap-
kannya sepuluh kali. Selanjutnya, mengangkat kepalamu seraya
mengucapkannya sepuluh kali. Demikian itulah tujuh puluh lima
kali setiap rakaat. Dan engkau melakukan hal tersebut pada empat
rakaat, jika engkau mampu mengerjakannya setiap hari satu kali,
maka kerjakanlah. Dan jika engkau tidak bisa mengerjakannya

maka dia mengerjakan dua rakaat. Tidak ada dalil shahih yang mendasari
hal tersebut. Lihat perdebatan dan bantahannya di dalam kitab, Tamaamul
Minnab, (hal. 341-342).
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setiap hari maka kerjakanlah setiap satu Jum’at satu kali. Dan jika
tidak bisa, maka kerjakanlah sekali setiap bulan. Dan jika tidak
bisa, maka kerjakanlah satu kali setiap tahun. Dan jika tidak bisa
juga, maka kerjakanlah satu kali selama hidupmu.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah."”

Dapat saya katakan, berikut ini beberapa manfaat yang ber-
kaitan dengan hadits shalat tasbih:

Pertama: Khithab di dalam hadits ini ditujukan kepada al-
‘Abbas, tetapi hukumnya berlaku umum, bagi setiap orang muslim.
Sebab, landasan dasar dalam khithab Rasulullah & adalah umum
dan tidak khusus.

Kedua: Sabda beliau di dalam hadits di atas: “Niscaya Allah
akan memberikan ampunan kepadamu atas dosa-dosamu, yang
pertama dan yang terakhir, lama dan baru, sengaja dan tidak di-
sengaja, kecil maupun besar, sembunyi-sembunyi maupun terang-
terangan,” adalah sepuluh kriteria.

Jika ada yang mengatakan: “Sabda beliau: ‘Sengaja maupun
tidak disengaja,’ kata al-kbatha’ di sini berarti yang tidak berdosa.

Allah % berfirman:

C 2., EE~ g =7 A 2 o
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7! Hadits hasan lighirihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Shalaatut Tasbiih, (hadits no. 1297), dan lafazh di atas adalah
miliknya. Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush
Shalaah was Sunnab Fithaa, bab Maa Jaa-a fii Shalaatit Tasbiib, (hadits no.
1386).

Hadits ini dinilai kuat oleh sekelompok ulama, yang di antaranya
adalah Abu Bakar al-Ajurri, Abul Hasan al-Magqdisi, al-Baihaqi, dan yang
sebelum mereka adalah Ibnul Mubarak. Demikian juga dengan Ibnus Sakan,
an-Nawawi, at-Taaj as-Subki, al-Balqini, Ibnu Nashiruddin ad-Damsyiq,
Ibnu Hajar, as-Suyuthi, al-Laknawi, as-Sindi, az-Zubaidi, al-Mubarkafuri
penulis kitab at-Tuhfah, dan al-Mubarkafuri penulis kitab al-Mir'aat dan al-
‘Allamah Ahmad Syakir serta al-Albani dari kalangan orang-orang terakhir.
Lihat juga kitab, Risaalatut Tanqiih Limaa Jaa-a fii Shaalatit Tasbiib, Jasim
ad-Dausari, (hal. 64-70).
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“Ya Rabb kami, janganlab Engkau menghukum kami jika
kami lupa atau bersalah.” (QS. Al-Baqarah: 286)

Lalu bagaimana Allah menjadikannya termasuk ke dalam
perbuatan dosa?

Jawabnya: Di dalam kata a/-khatha’ itu terkandung keku-
rangan atau ketidaksempurnaan, sekalipun tidak mengandung
dosa. Dan shalat ini memiliki pengaruh tersebut.

Ketiga: Di dalam kitab, at-Tangiib Limaa Jaa-a fii Shalaatit
Tasbiih, dia mengatakan: “Ketahuilah, mudah-mudahan Allah me-
rahmatimu, bahwa hadits-hadits yang menyuruh mengerjakan
amal-amal yang mencakup pengampunan dosa seperti ini tidak
semestinya bagi seorang hamba untuk bersandar kepadanya, lalu
membebaskan dirinya untuk mendekati perbuatan dosa. Kemudian
dia beranggapan, jika dia melakukan suatu perbuatan, niscaya
semua dosanya akan diampuni. Dan ini merupakan puncak dari
kebodohan dan kepandiran. Apa yang membuatmu yakin, hai
orang yang tertipu, bahwa Allah akan menerima amaimu itu dan
selanjutnya akan mengampuni dosa-dosamu? Sedang Allah 3&
telah berfirman:

P 1}9‘:/ /'6“}/:// ,1
&2 omaladl e bl oz L)
“Sesunggubnya Allah hanya menerima dari orang-orang yang
bertakwa.” (QS. Al-Maa-idah: 27)

Perhatikan dan camkanlah hal tersebut. Serta ketahuilah
bahwa pintu masuk syaitan ke dalam diri manusia itu cukup
banyak. Berhati-hatilah, jangan sampat syaitan memasuki dirimu
melalui pintu ini1.

Dan Allah telah menyifati hamba-hamba-Nya yang ber-
iman sebagai orang-orang yang mengerjakan amal shalih serta
senantiasa berusaha berbuat taat kepada-Nya. Namun demikian,
hati mereka masih saja gemetar dan khawatir jika amal mereka
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itu tidak diterima sehingga ditimpakan siksaan ke wajah mereka.

Allah 38 berfirman:
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“Dan orang-orang yang memberikan apa yang telab mereka
berikan dengan bati yang takut, (karena mereka tabu babwa)
sesunggubnya mereka akan kembali kepada Rabb mereka,
mereka itu bersegera untuk melakukan kebaikan-kebaikan,

dan merekalab orang-orang yang segera memperolebnya.”
(QS. Al-Mu'minuun: 60-61)

Dan apa yang kami kisahkan di dalam menafsirkan ayat ini
merupakan pendapat mayoritas ahli tafsir.

Di dalam kitab al-Jaami’ (X11/132), al-Qurthubi menyebut-
kan dari al-Hasan, bahwasanya dia mengatakan: “Kami pernah
mengetahui beberapa orang yang takut kebaikan mereka akan
ditolak, (merasa) lebih prihatin daripada kalian yang tidak takut
diadzab atas perbuatan dosa kalian.”

Dan ketahuilah bahwa dosa-dosa yang berkaitan dengan hak-
hak manusia tidak tercakup ke dalam hadits di atas. Namun demi-
kian, suatu keharusan untuk mengembalikan hak kepada pemilik-
nya, serta bertaubat dari hal tersebut dengan taubat nahsuha.”"”?

Keempat: Tidak disebutkan penetapan bacaan dalam rakaat-
rakaat tersebut dan tidak juga penetapan waktu pelaksanaannya.

Kelima: Lahiriyah hadits menyebutkan bahwa shalat tasbih
itu dikerjakan dengan satu salam, baik malam hari maupun siang
hari, sebagaimana yang dikemukakan oleh al-Qari di dalam kitab
al-Mirqaat dan al-Mubarkafuri di dalam kitab az-Tubfab (1/349).

2 At-Tangiih Limaa Jaa-a fii Shalaatit Tasbiib, (hal. 101-102).
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Keenam: Yang tampak adalah, bacaan dzikir yang diucap-
kan sepuluh kali sepuluh kali itu diucapkan setelah dzikir yang
ditetapkan di tempatnya masing-maing. Artinya, di dalam ruku’,
dzikir-dzikir itu dibaca setelah dzikir ruku’ yang diucapkan se-
banyak sepuluh kali, dan setelah ucapan: Sami’allaahu liman
hamidah, Rabbana lakal hamdyu, dan juga berdiri dari ruku’ dibaca
sebanyak sepuluh kali. Demikianlah, hal itu dilakukan di setiap
tempat masing-masing.

Ketujub: Jika melakukan kelupaan dalam shalat ini, lalu me-
ngerjakan dua sujud sahwi, maka dia tidak perlu lagi mengucap-
kan tasbih sepuluh kali seperti sujud-sujud shalat lainnya.

Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi (II/350) dari ‘Abdul ‘Aziz bin
Abi Razmah, dia bercerita, kukatakan kepada ‘Abdullah Ibnul
Mubarak: “Jika melakukan kelupaan dalam shalat itu, apakah

dia perlu bertasbih sepuluh kali sepuluh kali di dalam dua sujud
sahwi?” Dia menjawab: “Tidak, karena ia berjumlah tiga ratus

kali tasbih.”*”

11. Shalat Ketika Datang dari Perjalanan Jauh.
Dari Ka’ab bin Malik, dia bercerita:

u"L‘U u“l" o m*SM g

“..Jika Rasulullah # datang dari suatu perjalanan, maka
beliau memulai kedatangannya itu di masjid, lalu mengerja-
kan shalat dua rakaat dan kemudian duduk untuk menyambut

orang-orang.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.'”*

'3 Seluruh manfaat di atas selain yang pertama diambilkan dari risalah: Az-
Tangiih Limaa Jaa-a fii Shalaatit Tasbiih, (hal. 100-107).

'7* Hadits shahih. Ini merupakan bagian dari hadits Ka’ab bin Malik mengenai
tiga orang yang tidak mau ikut berperang. Telah diriwayatkan oleh al-
Bukhari di beberapa tempat. Dan bagian ini terdapat di dalam Kitaabul
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Di dalam hadits ini terdapat pengertian, disunnatkan bagi
orang yang datang dari perjalanan agar dalam keadaan berwudhu’.
Dan hendaklah dia mulai kedatangannya di masjid sebelum masuk
rumahnya, lalu mengerjakan shalat dua rakaat dan kemudian
duduk untuk menyambut orang yang memberi salam kepadanya."””

12. Shalat Istikharah.

Rasulullah # telah mensyari’atkan umatnya agar mereka
memohon pengetahuan kepada Allah #% dalam segala urusan yang
mereka alami dalam kehidupan mereka, dan supaya mereka me-
mohon kebaikan di dalamnya. Yaitu, dengan mengajarkan ke-
pada mereka shalat istikharah sebagai pengganti bagi apa yang
biasa dilakukan pada masa Jahiliyyah, berupa ramal-meramal, me-
mohon kepada berhala dan melihat peruntungan.

Shalat ini adalah seperti yang disebutkan di dalam hadits
berikut:

Dari Jabir bin ‘Abdillah s , dia bercerita: “Rasulullah &
pernah mengajarkan istikharah kepada kami dalam (segala) urusan,
sebagaimana beliau mengajari kami surat dari al-Qur-an. Beliau

bersabda:
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Maghaazi, bab Hadiits Ka'ab bin Malik, (hadits no. 4418). Dan juga diriwayat-
kan oleh Muslim di dalam Kitaabut Taubab, bab Hadiits Taubah Ka'ab bin
Malik wa Shaabibibi, (hadits no. 2769). Dan lihat juga, Jaami’ul Ushuul (I/
171-185).

V5 Fat-bul Baari, (VIII/124) dan (V1/193).
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“Tika salah seorang di antara kalian berkeinginan keras untuk
melakukan sesuatu, maka hendaklah dia mengerjakan shalat
dua rakaat di luar shalat wajib, dan hendaklah dia mengucap-
kan: (“Ya Allah, sesungguhnya aku memohon petunjuk
kepada-Mu dengan ilmu-Mu, memohon ketetapan dengan
kekuasaan-Mu, dan aku memohon karunia-Mu yang sangat
agung, karena sesungguhnya Engkau berkuasa sedang aku
tidak kuasa sama sekali, Engkau mengetahui sedang aku
tidak, dan Engkau Mahamengetahui segala yang ghaib. Ya
Allah, jika Engkau mengetahui bahwa urusan ini (kemudian
menyebutkan langsung urusan yang dimaksud) lebih baik
bagi diriku dalam agama, kehidupan, dan akhir urusanku,”
-atau mengucapkan: “Baik dalam waktu dekat maupun yang
akan datang-, maka tetapkanlah ia bagiku dan mudahkanlah
ia untukku. Kemudian berikan berkah kepadaku dalam men-
jalankannya. Dan jika Engkau mengetahui bahwa urusan
ini buruk bagiku dalam agama, kehidupan, dan akhir urusan-
ku,” -atau mengucapkan: “Baik dalam waktu dekat maupun
yang akan datang-, maka jauhkanlah urusan itu dariku dan
jauhkan aku darinya, serta tetapkanlah yang baik itu bagi-
ku di mana pun kebaikan itu berada, kemudian jadikanlah
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aku orang yang ridha dengan ketetapan tersebut).’ Beliau
bersabda: “Hendaklah dia menyebutkan keperluannya.”

1176

Diriwayatkan oleh al-Bukhari'®.

Dapat saya katakan, di dalam hadits tersebut terdapat be-
berapa manfaat yang dapat dipetik, yaitu:

Pertama: Di dalam hadits ini, shalat istikharah disyari’atkan.
Dan di dalamnya juga, shalat istikharah itu terkesan wajib."”

Kedua: Di dalamnya juga terkandung pengertian bahwa
shalat istikharah itu disyari’atkan dalam segala urusan, baik urusan
itu besar maupun kecil, penting maupun tidak.

Imam an-Nawawi 4% mengatakan: “Shalat istikharah itu

disunnatkan dalam segala urusan, sebagaimana yang secara jelas
disampaikan oleh nash hadits shahih ini.”"”®

Juga perlu saya katakan, bahwa mengerjakan semua kewajiban
dan meninggalkan semua yang diharamkan serta menunaikan
semua yang disunnatkan dan meninggalkan yang makruh tidak
diperlukan shalat istikharah.

Memang benar, shalat istikharah ini mencakup yang wajib
dan yang sunnat yang harus dipilih serta hal-hal yang waktunya
cukup luas."”

Al-Hafizh Ibnu Hajar 4% mengatakan: “Shalat istikharah
ini mencakup urusan-urusan besar maupun kecil. Berapa banyak
masalah kecil menjadi sumber masalah besar?”'*

Ketiga: Di dalamnya juga terdapat pengertian bahwa shalat
istikharah itu dua rakaat di luar shalat wajib.

176 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat yang di
antaranya adalah di dalam Kitaabut Tabajjud, bab Maa Jaa-a fit Tathawww’
Matsna Matsna, (no. 1162). Dan lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul, (V1/250-251).

77 Nailul Authaar (11/88) dan juga kitab, Tubfatudz Dzaakiriin, (hal. 134).

178 Al-Adzkaar (I11/355 - dengan syarah Ibnu ‘Allan).

79 Fat-bul Baari (X1/184).

1% Idem.
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Imam ann-Nawawi 4% mengatakan: “Yang tampak bahwa
shalat istikharah ini dapat dikerjakan dengan dua rakaat shalat
sunnat rawatib, tahiyyatul masjid, dan shalat-shalat sunnat lain-
nya.lgl

Perlu saya katakan, maksudnya ~wallaahu a’lam- jika ada
keinginan untuk melakukan suatu hal, maka hendaklah segera me-
ngerjakan shalat istikharah ini. Dan menurut lahiriyah ungkapan
Imam an-Nawawi 455, sama saja shalat itu diniati dengan niat-

kan istikharah maupun tidak. Dan itu juga yang tampak pada
lahiriyah hadits.

Al-‘Iraqi mengemukakan: “Jika keinginan melakukan sesuai
itu muncul sebelum mengerjakan shalat sunnat rawatib atau yang
semisalnya, lalu dia mengerjakan shalat dengan tidak berniat untuk
beristikharah, kemudian setelah shalat muncul keinginan untuk me-
manjatkan do’a istikharah, maka secara lahir, hal tersebut sudah
mencukupi.'®

8! A]-Adzkaar (I1/354 - dengan syarah Ibnu ‘Allan).

182 Beljau nukil dalam kitab, Nailul Authaar (I11/88). Namun, pendapat tersebut
ditentang oleh al-Hafizh Ibnu Hajar di dalam kitab, Fat-bul Baari (X1/185),
di mana dia mengatakan, “Dapat dikatakan, jika dia berniat mengerjakan
shalat tersebut dan shalat istikharah secara bersamaan, maka hal tersebut
dibolehkan. Berbeda jika dia tidak berniat sebelumnya dan terpisah dari
shalat tahiyyatul masjid misalnya. Sebab, yang dimaksudkan dengan shalat
istikharah di sini adalah pemanfaatan kesempatan untuk berdo’a. Dan yang
dimaksud dengan shalat istikharah adalah dikerjakannya shalat yang disertai
dengan bacaan do’a setelahnya atau pada saat shalat itu dikerjakan. Dan ter-
lalu jauh untuk dipenuhi bagi orang yang mengajukan permintaan setelah
shalat. Karena lahiriyah hadits tersebut, hendaknya shalat dan do’a itu di-
lakukan setelah adanya keinginan.”

Dapat saya katakan, bahwa lahiriyah khabar ini tidak terdapat pen-
syaratan tentang penetapan dua rakaat. Yang jelas, kedua rakaat itu bukan
shalat fardhu. Jika seorang muslim menginginkan sesuatu, lalu dia mengerja-
kan dua rakaat shalat rawatib Zhuhur misalnya, lalu setelahnya dia mem-
baca do’a istikharah, maka telah tercapai apa yang dikerjakannya itu, dan

itu lahiriyah yang tampak, sebagaimana yang telah dikupas oleh Imam an-
Nawawi dan al'Iraqi terdahulu. Wallaahu a’lam.
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Keempat: Di dalamnya disebutkan: “Istikharah itu tidak
bisa dilakukan pada saat ragu-ragu, karena Rasulullah & telah ber-
sabda:

z 0 2 £g. /.
L (SIS )
‘Jika salah seorang di antara kalian mempunyai keinginan

untuk melakukan sesuatu.” Dan, karena semua do’a me-
nunjukkan kepada hal tersebut.”

Dan jika seorang muslim merasa ragu dalam suatu hal, maka
hendaklah dia memilih salah satu dari kedua hal tersebut dan me-
mohon petunjuk dalam menentukan pilihan tersebut. Dan setelah
istikharah, dia biarkan semua berjalan apa adanya. Jika baik, mudah-
mudahan Allah memberikan kemudahan padanya dan memberi-
kan berkah kepadanya dalam hal tersebut. Dan jika tidak, mudah-
mudahan Dia memalingkan dirinya dari hal tersebut serta me-
mudahkan kepada yang lebih baik dengan seizin-Nya yang Maha-
suci lagi Mahatinggi.

Kelima: Selain itu, di dalamnya juga terkandung pengertian,
tidak ada penetapan bacaan surat atau beberapa ayat tertentu pada
kedua rakaat tersebut setelah bacaan al-Fatihah.'

Keenam: Di dalamnya juga terkandung pengertian bahwa
pemilihan itu terlihat dengan dimudahkannya urusan itu dan di-
berikannya berkah padanya. Dan jika tidak demikian, maka orang
yang beristikharah itu akan dipalingkan darinya dan diberikan
kemudahan padanya untuk memperoleh kebaikan di mana pun
kebaikan itu berada.

18 Di dalam kitab, al-Adzkaar, (111/354 -dengan syarah Ibnu ‘Allan), Imam
an-Nawawi menyebutkan bahwa di dalam kedua rakaat tersebut dibaca
surat al-Kaafiruun dan surat al-Ikhlas.

Al-TIraqi mengatakan: “Saya tidak mendapatkan satu pun dari beberapa
jalan hadits ini tentang penetapan bacaan dalam kedua rakaat shalat istikharah,
tetapi apa yang disampaikan oleh Imam an-Nawawi sudah tepat..” Syarb al-
Adzkaar, Ibnu ‘Allan, (II1/345).

Dapat saya katakan, ketepatan tersebut tidak disebutkan pada pensyari’atan
dan penetapan. Wabillaahit taufiiq.
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Ketujub: Selain itu, jika seorang muslim mengerjakan shalat
istikharah, maka akan terlihat apa yang dia inginkan, baik dadanya

lapang maupun tidak.'**

Az-Zamlakani mengatakan: “Jika seseorang mengerjakan
shalat 1stikharah dua rakaat untuk suatu hal, maka hendaklah se-
telah itu dia melakukan apa yang tampak olehnya, baik hatinya
merasa senang maupun tidak, karena padanya kebaikan itu berada
sekalipun jiwanya tidak menyukainya.” Lebih lanjut, dia mengata-
kan, “Di dalam hadits tersebut tidak ada syarat adanya kesenangan
dir1.”'®

Kedelapan: Saat pemanjatan do’a istikharah itu berlangsung
setelah salam. Yang demikian itu didasarkan pada sabda Nabi #:

Wy ) e n S 38T ¢ YL G STAST )
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“Jika salah seorang di antara kalian berkeinginan keras untuk
melakukan sesuatu, maka hendaklah dia mengerjakan shalat
dua rakaat di luar shalat wajib, dan hendaklah dia mengucap-

kan...”

Karena lahiriyahnya, do’a itu dipanjatkan setelah mengerja-
kan shalat dua rakaat, yaitu setelah salam. Syaikhul Islam Ibnu

18 Hal itu jelas berbeda dengan Imam an-Nawawi saat dia mengatakan: “Dan
jika dia mengerjakan shalat istikharah, maka setelahnya, dadanya akan ter-
buka lebar untuknya.” Al-Adzkaar (I11/355-356 ~dengan syarah Ibnu ‘Allan).
Dan dia telah bersandar pada hadits dba'if jiddan dalam hal tersebut. Fat-hul
Baari (X1/187).

Dan al-‘Izz bin ‘Abdis Salam telah mengeluarkan fatwa yang bertentang-
an dengan apa yang disampaikan oleh an-Nawawi, bahwa orang yang ber-
istikharah itu akan berjalan kepada apa yang dia kehendaki, baik dirinya
terbuka untuk itu atau tidak. Al-Traqi menarjih fatwa tersebut dan menolak
pendapat Imam an-Nawawi. Dan dia disetujui oleh Ibnu Hajar. Syarb al-
Adzkaar I Ibni ‘Allan, 111/357.

185 Thabaqaat asy-Syaafi’iyyab, at-Taaj Ibnus Subki (IX/206).
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Taimiyyah 435 berpendapat bahwa do’a istikharah itu dipanjat-
kan sebelum salam.'®

13. Shalat Gerhana Bulan dan Gerhana Matahari.
Masalah ini terdiri dari beberapa pembahasan sebagai berikut:
Pertama  : Hukum shalat gerhana bulan (kusuf) dan ger-

hana matahari (khusuf).

Kedua : Sifat dan jumlah rakaat shalat kusuf.

Ketiga : Shalat kusuf bulan sama seperti shalat khusuf
matahari.

Berikut ini uraiannya:

13a. Hukum Shalat Gerhana Bulan (Kusuf) dan Gerhana
Matahari (Khusuf).

Shalat kusuf (gerhana bulan) dan khusuf (gerhana matahari)
merupakan sunnat mu-akkad. Disunnatkan bagi orang muslim
untuk mengerjakannya. Hal itu didasarkan pada dalil berikut ini:

Dari ‘Aisyah 4, dia bercerita bahwa pada masa Rasulullah
&8, pernah terjadi gerhana matahari, lalu beliau mengerjakan shalat
bersama orang-orang. Maka beliau berdiri dan memanjangkan
waktu berdiri, lalu beliau ruku’ dan memanjangkannya. Kemudian
beliau berdiri dan memanjangkannya -berdiri yang kedua ini tidak
selama berdiri pertama-. Setelah itu, beliau ruku’ dan memanjang-
kan ruku’, ruku’nya ini lebih pendek dari ruku’ pertama. Selanjut-
nya, beliau sujud dan memanjangkannya. Kemudian beliau me-
ngerjakan pada rakaat kedua seperti apa yang beliau kerjakan pada
rakaat pertama. Setelah itu, beliau berbalik sedang matahari telah
muncul. Lalu beliau memberikan khutbah kepada orang-orang.
Beliau memanjatkan pujian dan sanjungan kepada Allah. Dan se-
telah itu, beliau bersabda:

1% Al.Ikbtiyaaraatul Fighiyyah, (hal. 58).
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“Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua
(tanda) dari tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak
mengalami gerhana karena kematian seseorang dan tidak
juga karena kehidupan seseorang. Oleh karena itu, jika
kalian melihat hal tersebut maka hendaklah kalian berdo’a
kepada Allah, bertakbir, shalat, dan bersedekah.” Setelah itu,
beliau bersabda: “Wahai umat Muhammad, demi Allah, tidak
ada seorang yang lebih cemburu dari Allah jika hamba-Nya,
laki-laki atau perempuan berzina. Wahai umat Muhammad,
seandainya kalian mengetahui apa yang aku ketahui, niscaya
kalian akan sedikit tertawa dan banyak menangis.” Diriwayat-

* 187

kan oleh asy-Syaikhani.

Dapat saya katakan, sisi dalil yang dikandung hadits di atas,
bahwa perintah mengerjakan shalat itu berbarengan dengan pe-
rintah untuk bertakbir, berdo’a, dan bersedekah. Dan tidak ada
seorang pun yang mewajibkan bersedekah, bertakbir dan berdo’a
pada saat terjadi gerhana. Dengan demikian, menurut kesepakatan
ijma’ bahwa perintah tersebut bersifat sunnat. Demikian juga

dengan perintah untuk mengerjakan shalat yang berbarengan
dengannya."® Wallaabul Muwaffiq.

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam Kitaabul Kusuuf, bab ash-Shadaqab fil Kusuuf, (hadits
no. 1044). Dan redaksi di atas adalah miliknya. Dan juga Muslim di dalam
Kitaabul Kusuuf, bab Shalaatul Kusuuf, (hadits no. 901).

188 Lihat sekitar Dalalaatul igtiraan, kapan waktu muncul, kapan muncul ke-
lemahannya, dan kapan plﬁa keduanya sama. Badaa-i'ul Fawaa-1d (IV/183-184).
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13b. Sifat dan Jumlah Rakaat Shalat Kusuf.

Pembahasan ini terdiri dari beberapa permasalahan, yang di
antaranya adalah sebagai berikut:

Pertama  : Tidak ada adzan dan iqamah bagi shalat kusuf.

Kedua : Jumlah rakaat shalat kusuf.

Ketiga : Bacaan dibaca jabr (dengan suara keras) dalam
shalat kusuf.

Keempat  : Shalat kusuf dikerjakan di masjid dengan ber-
jama’ah.

Kelima : Jika seseorang tertinggal mengerjakan salah
satu dari dua ruku’ dalam satu rakaat.

Berikut ini penjelasannya:

Pertama: Tidak Adzan dan Iqamah untuk Shalat Kusuf.

Para ulama telah sepakat untuk tidak mengumandangkan
adzan dan iqamah bagi shalat kusuf'®. Dan yang disunnatkan™
menyerukan untuknya: (% iWal) “Ash-Shalaatu Jaami'ab.”

Yang menjadi dalil bagi hal tersebut adalah apa yang ditegas-
kan dari ‘Abdullah bin ‘Amr s, dia bercerita: “Ketika terjadi
gerhana matahari pada masa Rasulullah %, diserukan: ‘Innash

Shalaata Jaami’ah.”” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.”!

Kedua: Jumlah Rakaat Shalat Kusuf.

Shalat gerhana itu dikerjakan dua rakaat dengan dua ruku’
pada setiap rakaat. Yang menjadi dalil hal tersebut adalah hadits
‘Aisyah ¢ yang telah kami sampaikan sebelumnya. Dan juga

18 Fat-bul Baari (11/533) dan Mausuu atul ljmaa’ (1/696).

10 Syarbul Umdab, karya Ibnu Dagiqil ‘led (IL/135-136). Dan juga kitab, Fat-bul
Baari (11/533).

191 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam Kitaabul Kusuuf, bab an-Nidaa’ bish Shalaat: Jaami ’ag fil
Kusuuf, (hadits no. 1045). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga
diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Kusuuf, bab Dzikrun Nidaa’
bi Shaz;atil Kusuuf- Ash-Shalaatu Jaami’ab, (hadits no. 910). Lihat: Jaami'ul
Ushuul (VI/178).
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hadits yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s, dia ber-
cerita: “Pernah terjadi gerhana matahari pada masa Rasulullah %5.
Maka beliau pun berdiri dengan waktu yang panjang sepanjang
bacaan surat al-Bagarah. Kemudian beliau ruku’ dengan ruku’ yang
cukup panjang, lalu beliau bangkit dan berdiri dalam waktu yang
lama juga -tetapi lebih pendek dari berdiri pertama-. Kemudian
beliau ruku’ dengan ruku’ yang lama- ruku’ yang lebih pendek
dari ruku’ pertama-. Setelah itu, beliau sujud. Kemudian beliau
berdiri dalam waktu yang lama -tetapi lebih pendek dari berdiri
pertama. Selanjutnya, beliau ruku’ dengan ruku’ yang lama- ruku’
yang lebih pendek dari ruku’ pertama. Setelah itu, beliau sujud.
Kemudian beliau berbalik, sedang matahari telah muncul. Maka
beliau pun bersabda:

)o/
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“Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua dari
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami
gerhana karena kematian seseorang dan tidak juga karena

kehidupan seseorang. Oleh karena itu, jika kalian melihat
hal tersebut, maka berdzikirlah kepada Allah.”

Para Sahabat bertanya: “Wahai Rasulullah, kami melihatmu

mengambil sesuatu di tempat berdirimu, kemudian kami melihat-
mu mundur ke belakang.” Beliau bersabda:
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“Sesungguhnya aku melihat Surga, maka aku berusaha me-
ngambil setandan (buah-buahan). Seandainya aku berhasil
meraihnya, niscaya kalian akan dapat memakannya selama
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dunia ini masih ada. Dan aku juga melihat Neraka, aku sama
sekali tidak pernah melihat pemandangan yang lebih me-
nyeramkan dari pemandangan hari ini. Aku melihat ke-
banyakan penghuninya adalah wanita.”

Para Sahabat bertanya, “Karena apa, wahai Rasulullah?”
Beliau menjawab: “Karena kekufuran mereka.” Ada yang bertanya:
“Apakah mereka kufur kepada Allah?” Beliau menjawab:

- 2.7 ° . o azg)o/z Lo L2 7, }o/
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“Mereka kufur kepada keluarganya (suaminya), dan kufur ter-
hadap kebaikan (tidak berterima kasih). Seandainya engkau
berbuat baik kepada salah seorang di antara mereka sepanjang
waktu, lalu dia melihat sesuatu (kesalahan) darimu, niscaya
dia akan mengatakan: ‘Aku tidak pernah melihat kebaikan

sedikit pun darimu.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani."

Kesimpulan:

Di dalam hadits ‘Aisyah s dan Ibnu ‘Abbas «#s di atas
terdapat dalil yang menunjukkan disunnatkannya khutbah dalam
shalat kusuf, yang disampaikan setelah shalat.””

192 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam Kitaabul Kusuuf, bab Shalaatil Kusuuf Jamaa'atan, (hadits
no. 1052), dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan oleh
Muslim di dalam Kitaabul Kusuuf, bab Maa ‘Aradha ‘Alan Nabi 8 fii Shalaatil
Kusuuf min Amril Jannah wan Naar, (hadits no. 907). Dan lihat kitab, Jaa-
mi’ul Ushuul (V1/173).

%3 Dan termasuk terjemahan al-Bukhari di dalam (Kitaabul Kusuuf, bab Kbuth-
batul Imam fil Kusuuf). ‘Aisyah dan Asma’ <% berkata: “Rasulullah #
pernah berkhutbah...” Selanjutnya, dia menyitir hadits ‘Aisyah di atas. Fat-hul
Baari (11/533-534).
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Ketiga: Menjaharkan Bacaan dalam Shalat Kusuf.

Bacaan dalam shalat kusuf dibaca dengan jabr (suara keras),
sebagiamana yang dikerjakan oleh Nabi 5.

Dari ‘Aisyah s : “Nabi # menjaharkan bacaannya dalam
shalat khusuf. Jika selesai dari bacaannya, beliau pun bertakbir
dan ruku’. Dan jika dia bangkit dari ruku’, maka beliau berucap:
Sami‘allaahu liman Hamidah. Rabbanaa lakal hamdu.” Kemudian
beliau kembali mengulangi bacaan dalam shalat kusuf. Empat
ruku’ dalam dua rakaat dan empat sujud.” Diriwayatkan oleh asy-
Syaikhani.”*

At-Tirmidzi 4% mengatakan: “Para ulama telah berbeda
pendapat mengenai bacaan di dalam shalat kusuf. Sebagian ulama
berpendapat supaya dibaca pelan (sirr; dengan suara tidak terdengar)
dalam shalat kusuf pada waktu siang hari. Sebagian lainnya ber-
pendapat supaya menjaharkan bacaan dalam shalat kusuf pada
siang hari. Sebagaimana halnya dengan shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul
Adh-ha serta shalat Jum’at. Pendapat itulah yang dikemukakan
oleh Malik, Ahmad, dan Ishaq. Mereka berpendapat menjahar-
kan bacaan pada shalat tersebut. Asy-Syafi’i mengatakan: “Bacaan
tidak dibaca jahar dalam shalat kusuf.”'”

Dapat saya katakan bahwa apa yang sesuai dengan hadits,
itulah yang dijadikan sandaran.””® Wabillaahit taufiiq.

1 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam Kitaabul Kusuuf; bab al-Jabr bil Qiraa-ab fil Kusuuf, (hadits no.
1065) dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan oleh Muslim
di dalam Kitaabul Kusuuf, bab Shalaatul Kusuuf, (hadits no. 901). Lihat, Jaa-
mi 'ul Ushuul (V1/156).

Takhrij hadits ini telah diberikan sebelumnya, tanpa memberi isyarat
kepada riwayat ini.
Y% Sunan at-Tirmidzi (I1/448 -tahqiq Ahmad Syakir).
1% Lihat ungkapan asy-Syafi’i dan dalilnya di dalam kitab, al-Umm (1/243).
Juga pembahasan dalil-dalilnya serta penolakan terhadapnya di dalam kitab,
Fat-hul Baari (11/550).
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Keempat: Shalat Kusuf dikerjakan Berjama’ah di Masjid.

Yang sunnat dikerjakan pada shalat kusuf adalah mengerjakan-
nya di masjid. Hal tersebut didasarkan pada beberapa hal berikut

1ni:

a.  Disyari’atkannya seruan di dalam shalat kusuf, yaitu dengan:
“Ash-Shalaatu Jaami’ah.”

b.  Apayang disebutkan bahwa sebagian Sahabat mengerjakan
shalat kusuf ini dengan berjama’ah di masjid."”

c.  Isyarat yang diberikan oleh kedua riwayat di atas dari hadits
‘Aisyah dan Ibnu ‘Abbas 4, bahwa Rasulullah # mengerja-
kan shalat gerhana itu secara berjama’ah di masjid. Bahkan
dalam sebuah riwayat hadits ‘Aisyah di atas, dia bercerita,
“Pada masa hidup Rasulullah pernah terjadi gerhana mata-
hari, lalu beliau pergi ke masjid, kemudian beliau berdiri

dan bertakbir, dan orang-orang pun membuat barisan di
belakang beliauw... ”**®

"7 Dari terjemahan al-Bukhari di dalam kitab, Shabibnya, bab Shalaatul Kusuuf
Jamaa’atan. Dan Ibnu ‘Abbas «# menjadi imam untuk shalat mereka di
pelataran air zam-zam. ‘Al bin ‘Abdullah bin ‘Abbas mengumpulkan (orang-
orang). Dan Ibnu ‘Umar «# pun shalat...” Kemudian, dengan sanadnya,
dia menyitir hadits Ibnu ‘Abbas «# terdahulu.

Pendapat yang menyari’atkan shalat kusuf dengan berjama’ah adalah
pendapat jumhur. Sekalipun imam tetap tidak hadir, maka sebagian mereka
boleh menjadi imam atas sebagian lainnya. Lihat kitab, Fat-bul Baari, (II/
539-540).

' Dari terjemah al-Bukhari di dalam kitab Shabibnya: Bab Shalaatul Kusuuf fil
Masjid. Di dalamnya disebutkan hadits ‘Aisyah s di atas dengan riwayat
yang di dalamnya terdapat ucapannya: “Kemudian pada suatu pagi Rasulullah
# menaiki kendaraan, lalu terjadilah gerhana matahari. Kemudian beliau
pulang kembali pada waktu Dhuha, maka beliau pun berjalan di antara
rumah-rumah isteri beliau.. (hadits no. 1056).

Di dalam kitab, Fat-hul Baari (IL/544), dalam mengomentari hadits ini,
Ibnu Hajar %% mengatakan: “Tidak ada pernyataan jelas yang menyebut-
kan bahwa shalat kusuf ini dikerjakan di masjid, tetapi hal tersebut disimpul-
kan dari perkataan ‘Aisyah: “Lalu beliau berjalan di dekat rumah-rumah.
Sebab, rumah-rumabh itu berarti rumah-rumah para isteri Nabi # yang
memang menempel pada masjid. Dan shalat kusuf di masjid ini telah di-
nyatakan secara gamblang dalam sebuah riwayat Sulaiman bin Bilal, dari
Yahya bin Sa’id, dari ‘Umrah yang ada pada Muslim (Saya katakan: “Hadits
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Kelima: Jika Seseorang Tertinggal Mengerjakan Satu dari
Dua Ruku’ dalam Satu Rakaat.

Shalat kusuf ini terdiri dari dua rakaat, masing-masing rakaat
terdiri dari dua ruku’ dan dua sujud. Dengan demikian, secara
keseluruhan, shalat kusuf ini terdiri dari empat ruku’ dan empat
sujud di dalam dua rakaat.

Barangsiapa mendapatkan ruku’ kedua dari rakaat pertama,
berarti dia telah kehilangan berdiri, bacaan, dan satu ruku’. Dan
berdasarkan hal tersebut, berarti dia belum mengerjakan satu dari
dua rakaat shalat kusuf, sehingga rakaat tersebut tidak dianggap
telah dikerjakan. Berdasarkan hal tersebut, setelah imam selesai
mengucapkan salam, maka hendaklah dia mengerjakan satu rakaat
lagi dengan dua ruku’, sebagaimana yang ditegaskan di dalam

hadits-hadits shahih. Wallaahu a’lam.
Yang menjadi dalil baginya adalah sabda Nabi &:
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“Barangsiapa mengerjakan suatu amalan yang bukan atas

perintah kami, maka dia akan ditolak.” (Muttafaq ‘alaih)."”

no. 903”). Dan lafazhnya adalah sebagai berikut: “Kemudian aku keluar di
antara para wanita di depan rumah isteri-isteri Nabi di masjid. Lalu Nabi #
datang dan turun dari binatang tunggangannya hingga akhirnya sampai ke
tempat shalat yang beliau mengerjakan shalat di sana..”

Dapat saya katakan, dan yang lebih jelas dari itu adalah apa yang ter-
dapat dalam hadits ‘Aisyah terdahulu, yang ada pada Muslim, pada no. 901.
‘Aisyah &= berkata: “Pada masa hidup Rasulullah # pernah terjadi gerhana
matahari, lalu beliau pergi ke masjid, kemudian beliau berdiri dan bertakbir,
dan orang-orang pun membuat barisan di belakang beliau..”

19 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai kata pembuka dengan
lafazh ini di dalam Kitaabul Buyuu’, bab an-Najasy, Fat-hul Baari, (IV/355).
Dan diriwayatkan secara bersambungan di dalam Kitaabush Shulb, bab ldzaa
Ishthalabuu ‘alaa Shulbi Juurin fa Shulbu Marduud, dengan lafazh: “Barangsiapa
membuat suatu hal yang baru dalam perintah kami ini, yang bukan dari-
nya, maka dia tertolak.” Dan diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul
Ugqdhiyah, bab Nagdhul Abkaam al-Baathilah wa Raddu Mubdatsaatil Umuur,
(hadits no. 1718). Dan lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul, (1/289).
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Dan bukan dari perintah Rasulullah &, shalat satu rakaat
saja dari shalat kusuf dengan satu rukw’. Wallaahu a’lam.

13c. Shalat Gerhana Bulan Sama dengan Shalat Gerhana
Matahari.

Shalat gerhana bulan dikerjakan sama seperti shalat gerhana
matahari. Hal tersebut didasarkan pada sabda Nab: #:
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“Sesungguhnya matahari dan bulan itu merupakan dua dari
tanda-tanda kekuasaan Allah. Keduanya tidak mengalami
gerhana karena kematian seseorang dan tidak juga karena
kehidupan seseorang. Oleh karena itu, jika kalian melihat
hal tersebut maka hendaklah kalian berdo’a kepada Allah,
bertakbir, shalat, dan bersedekah.” Diriwayatkan oleh asy-
Syaikhani.*®

Dapat saya katakan, Rasulullah & sudah pernah mengerja-
kan shalat gerhana matahari dan beliau menyuruh kita untuk me-
lakukan hal yang sama ketika terjadi gerhana bulan. Dan hal itu
sudah sangat jelas lagi gamblang. Wallaabu a’lam.

Ibnu Mundzir mengatakan: “Shalat gerhana bulan dikerja-

kan sama seperti shalat gerhana matahari.”*!

14. Shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha.

Dalam masalah shalat ‘Ied (‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha) ini,
tercakup beberapa pembahasan sebagat berikut:

20 Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya, di mana ia merupakan bagian dari
hadits ‘Aisyah mengenai shalat kusuf yang disebutkan di awal pembahasan.

21 Al Ignaa’, karya Ibnul Mundzir, (I/124-125).
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Pertama  : Hukum shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha.

Kedua  :Waktu pelaksanaan dan sifatnya.

Ketiga  :Shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha di tanah
Lapang adalah sunnat.

Keempat  :Khutbah disampaikan setelah pelaksanaan shalat.

Kelima  :Jika shalat ‘led dan Shalat Jum’at berbarengan.

Keenam  : Jika seseorang tertinggal mengerjakan shalat Ted.

Ketujub  :Jika tidak mengetahui hari ‘Ted kecuali setelah
matahari zawal.

Kedelapan : Tidak ada shalat ‘Ted dalam perjalanan (safar).

Berikut ini penjelasan mengenai semuanya itu:

14a. Hukum Shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha.

Shalat ‘Ted adalah wajib bagi setiap muslim yang mampu
melaksanakannya, baik laki-laki maupun perempuan di tempat
tinggalnya. Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:

Hadits dari Ummu ‘Athiyyah s, di mana dia bercerita,
“Rasulullah # pernah memerintahkan kami wanita-wanita yang
sudah baligh, dan wanita-wanita yang sedang dipingit agar keluar
(untuk shalat ‘Ied). Dan diperintahkan kepada wanita-wanita yang
sedang haidh untuk menjauh dari tempat shalat kaum muslimin.”

Dalam sebuah riwayat dari Hafshah binti Sirin, dari Ummu
‘Athiyyah s , dia bercerita: “Kami diperintahkan untuk berangkat
ke tempat pelaksanaan shalat ‘Ted (‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha).
Demikian juga wanita pingitan dan para gadis.” Dia berkata: “Wanita-
wanita yang sedang haidh juga berangkat, di mana mereka me-
ngambil posisi di belakang orang-orang, sambil mengumandangkan
takbir bersama‘orang-orang.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.*®

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam Kitaabul Tedain, bab Khuruujun Nisaa’ Wal Huyadh ilal
Mushalla, (hadits no. 974). Dan juga di dalam bab Idzaa Lam Yakun Labaa
Jilbaab fil ‘led, (hadits no. 980). Dan diriwayatkan oleh Muslim di dalam
kitab Shalaatul Tedain, bab Dzikru Ibaahatil %huruujin Nisaa’ fil Tedain ilal
Mushalla wa Syubuudul Kbuthbah Mufaaraqaat Lirrijaal, (no. 890). Lafazh
dan riwayat di atas adalah miliknya.
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Dan ketahuilah bahwa Nabi # senantiasa mengerjakan
shalat ‘Ied ini dan tidak pernah sekalipun meninggalkannya, baik
‘Idul Fithri maupun ‘Idul Adh-ha. Dan beliau memerintahkan
orang-orang supaya mendatangi tempat pelaksanaan shalat. Bahkan
beliau memerintahkan wanita-wanita yang sudah baligh, wanita-
wanita yang tengah dalam pingitan, dan juga wanita yang sedang
haidh untuk mendatanginya. Dan beliau memerintahkan wanita
yang sedang haidh untuk terpisah dari tempat shalat, ikut me-
nyaksikan kebaikan dan dakwah kaum muslimin, bahkan beliau
menyuruh wanita yang tidak mempunyai jilbab agar sahabatnya
meminjamkan jilbab kepadanya.

Perintah untuk datang ke tempat shalat itu menuntut pe-
rintah untuk mengerjakan shalat bagi orang yang tidak berhalangan,
sesuai dengan kandungan lafazh perintah. Dan dalam hal itu, orang
laki-laki lebih ditekankan daripada kaum wanita.

Dan semuanya itu menunjukkan bahwa shalat ini wajib ‘ain,
bukan wajib kifayah.”®

14b. Waktu Shalat ‘Ied.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan sebagai
berikut:

Pertama  : Waktu shalat Ted.

Kedua  :Tidak ada adzan dan iqamah dalam shalat ‘Ted.
Ketiga  :Jumlah rakaat dan takbir shalat ‘Ted.
Keempat :Bacaan dalam shalat ‘Ted.

Berikut ini penjelasannya:
Pertama: Waktu Shalat ‘Ied.

Dari Yazid bin Khumair ar-Ruhbi, dia bercerita, ‘Abdullah
bin Busr, Sahabat Rasulullah #8, pernah berangkat bersama orang-
orang (ke tempat pelaksanaan shalat Ted) pada hari raya Idul Fithri

2 Dari perkataan asy-Syaukani. Lihat kitab, as-Sailul Jaraar (1/315), ad-Daraa-
rul Mudbiyyah (1/194).
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atau ‘Idul Adh-ha, lalu dia menentang keterlambatan imam seraya
berkata: “Sesungguhnya kami telah menyia-nyiakan waktu kami

ini,” yakni ketika berlangsungnya shalat sunnat.®” Diriwayatkan
oleh Ibnu Majah.*®

Hadits ini menunjukkan bahwa waktu shalat ‘Ied itu di-
mulai setelah matahari terbit. Selain itu, hadits ini juga menunjuk-
kan disunnatkan untuk segera berangkat ke tempat shalat.**

Adapun akhir waktunya, maka menurut mayoritas ulama
adalah sampai matahari zawal.”” Wallaabu a’lam.

Kedua: Tidak ada Adzan dan Iqamah dalam Shalat ‘Ied.

Dalam shalat ‘Ted, tidak disyari’atkan untuk mengumandang-
kan adzan, iqgamah, maupun ucapan: “Ash-Shalaatu Jaami’ab.”

Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:

Dari Ibnu Juraij, dari ‘Atha’, dari Ibnu ‘Abbas dan dari Jabir
bin ‘Abdillah al-Anshari, keduanya (Ibnu ‘Abbas dan Jabir) ber-
cerita, “Pada hari raya ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha tidak pernah

204 Ucapannya “Wa Dzaalika Hiinat Tasbiih (ketika berlangsungnya shalat
sunnat)” ada di dalam Haasyiyatus Sanadi ‘alaa Ibni Majab, (I/ 395): as-Suyuthi
mengatakan: “Yakni, ketika dikerjakannya shalat Dhuha.” Al-Qashthalani
mengatakan: “Yakni, pada waktu shalat sunnat jika waktu yang dimakruh-
kan telah berlalu.” Dan dalam riwayat yang shahih milik ath-Thabrani:
“Yakni, ketika shalat Dhuha dikerjakan.” Lihat kitab, Fat-bul Baari (1/457).

25 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud, di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Wagqtul Khuruuj ilal Ted, (no. 1135). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Majah,
di dalam kitab Iqaamatish Shalaah was Sunnab fiihaa, bab Fii Waqti Shalaatil
Ted, (no. 1317). Dan dita’liq oleh al-Bukhari di dalam kitab Shahibnya, kitab
al-‘ledain, bab at-Tabkiir ilal Ted, (4562 -Fat-hul Baari). Hadits ini dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shahib Sunan Abi Dawud (1/210). Dan
sanadnya dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/129).

26 1 ihat, Fat-bul Baari (I1/457).

27 Di dalam kitab, Fat-bul Baari (I1/457), Ibnu Hajar mengatakan: “Para ulama

berbeda pendapat, apakah benar waktunya sampai matahari zawal atau
tidak, sedangkan Ibnu Baththal berdalil untuk melarang hal tersebut dengan
hadits ‘Abdullah bin Busr di sini. Tetapi secara lahiriyah, tidak ada indikasi

ke arah 1tu.”
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dikumandangkan adzan.” Kemudian, setelah beberapa saat ku-
tanyakan hal itu kepadanya, lalu dia memberitahuku. Dia ber-
cerita, Jabir bin ‘Abdillah al-Anshari memberitahuku, bahwasa-
nya tidak ada adzan untuk shalat pada hari raya Idul Fithri ketika
imam atau setelah imam keluar, dan tidak juga iqamah, seruan,
atau sesuatu yang lainnya. Tidak ada seruan dan iqamah pada hari
itu,”?%

Dari Jabir bin Samurah 5, dia bercerita:
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“Aku pernah mengerjakan shalat ‘Idul Fithri dan ‘Idul
Adh-ha bersama Rasulullah & tidak hanya sekali atau dua
kali tanpa adzan dan tanpa iqgamah.”*”

Ketiga: Jumlah Rakaat dan Takbir Shalat ‘Ted.

Shalat ‘Ied terdiri dari dua rakaat. Pada rakaat pertama di-
bacakan takbir tujuh kali sebelum bacaan, dan pada rakaat kedua
sebanyak lima kali di luar takbir perpindahan, yaitu sebelum

bacaan dimulai.?*°

28 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari yang khusus pada ucapannya:
“Pada hari raya ‘Idul Adh-ha.” Di dalam Kitaabul ledain, bab al-Masy-yu
war Rukuub ilal ‘led wash Shalaah Qablal Khuthbah wa Bighairi Adzaanin
wa Iqaamatin, (no. 960), Muslim di dalam kitab Shalaatil Tedain, (no. 886).
Lafazh di atas adalah miliknya. Lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/130).

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatil ‘ledain,
(no. 887). Dan lihat kitab, Jaami’il Ushuul (V1/130).

Kesimpulan:

Di dalam kitab, Zaadul Ma'aad (I/442), Ibnu Qayyim mengatakan, “Jika
Rasulullah # sampai di tempat shalat, maka beliau langsung mengerjakan
shalat tanpa adzan dan iqamah serta tidak juga ucapan: ash-Shalaatu Jaami ab.
Dan yang Sunnah adalah tidak ada sedikit pun darinya yang dilakukan.”
Lihat kitab, Fat-bul Baari (11/452), serta komentar Syaikh Ibnu Baaz 485
terhadapnya.

20 )i dalam kitab, Zaadul Ma’aad (1/443), Ibnu Qayyim al-Jauziyyah &i5
mengatakan: “Beliau (yakni, Rasulullah #) mulai dengan shalat terlebih
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Dan yang menjadi dalil hal tersebut adalah hadits berikut
ini:

Dari Ibnu ‘Abbas «#s, bahwa Nabi & pernah berangkat
pada hari raya ‘Idul Fithri, lalu beliau mengerjakan shalat dua
rakaat, dengan tidak shalat sebelum dan sesudahnya. Selanjutnya,
beliau mendatangi kaum wanita dengan didampingi oleh Bilal.
Kemudian beliau menyuruh para wanita untuk bersedekah, maka
mereka pun melemparkan (barang berharga mereka), di mana
seorang wanita ada yang melemparkan anting dan kalungnya.

(Muttafaqun ‘alaih)."!
Dari ‘Umar bin al-Khaththab &% , dia bercerita:

/OJ
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“Shalat ‘Idul Adh-ha dua rakaat, shalat Tdul Fithri juga dua
rakaat, shalat safar juga dua rakaat, dan shalat Jum’at juga

dahulu sebelum khutbah. Di mana beliau mengerjakan shalat dua rakaat:
Pada rakaat pertama, beliau bertakbir tujuh kaii berturut-turut setelah takbir
iftitah, yang antara takbir-takbir tersebut berdiam sejenak. Dan tidak di-
peroleh riwayat dari beliau yang menyebutkan adanya bacaan tertentu se-
telah takbir-takbir tersebut. Hanya saja, disebutkan dari Ibnu Mas'ud &
bahwa dia bercerita: ‘Beliau memuji dan memberikan sanjungan kepada
Allah 3 serta bershalawat kepada Nabi #.’ Demikian yang disebutkan al-
Khallal. Dan Ibnu ‘Umar, yang sangat patut untuk diikuti, mengangkat
kedua tangannya pada setiap takbir.

Dapat saya katakan, atsar yang disebutkan dari Ibnu Mas’ud s diri-
wayatkan oleh al-Baihaqi di dalam kitab, Sunanul Kubraa (I1/291-292). Dan
sanadnya dinilai kuat oleh penulis kitab Abkaamul ledain fis Sunnah al-
Muthabbarab, (hal. 21).

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat di dalam
Kitaabul ‘ledain, bab al-Khuthbab Ba’dal ‘Ied, (no. 964). Muslim di dalam
kitab Shalatul Tedain, bab Tarkush Shalaah Qablal Ted wa Ba'daba fil Mushalla,
(hadits no. 884). Dan lihat, Jaami’ul Ushuul (V1/125-126).
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dua rakaat, secara lengkap dengan tidak diqashar melalui
lisan Nabi ﬁ Diriwayatkan oleh an-Nasa-i.”

Sedangkan mengenai takbir, maka yang menjadi dalil adalah
beberapa hadits berikut ini:

Dari ‘Aisyah ¥ bahwa Rasulullah & biasa bertakbir pada
hari raya Idul Adh-ha dan ‘Idul Fithri pada rakaat pertama dengan
tujuh kali takbir. Dan lima kali pada rakaat yang kedua (selain
takbir ruku’).” Diriwayatkan oleh Abu Dawud.?"

Dari ‘Abdullah bin ‘Amr bin al-‘Ash #, dia bercerita, Nabi %
bersabda:

w—*V‘ be ey (N1 ¢-‘ )ﬂj‘ s rﬁ‘
gdls G 51l

“Takbir pada shalat ‘Idul Fithri adalah tujuh kali pada rakaat

pertama dan lima kali pada rakaat terakhir. Serta membaca
bacaan setelah keduanya.”*"

22 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Jumu ab, bab
‘Adadu Shalaatil Jum’ah, (II/111). Dan dia mengatakan: “’Abdurrahman bin
Abi Laila tidak mendengar langsung dari ‘Umar.” Dan dia ulangi di dalam

kitab Shalaatil Tedain, bab ‘Adadu Shalaatil Tedain, (I11/183).

Dan ditetapkan di dalam kitab, Manshab ar-Raayah (I1/189-190) tentang
keshahihan pendengaran Ibnu Abi Laila dari ‘Umar. Dan juga dinilai shahih
oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil (I11/105-106).

28 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah,
bab at-Takbiir fil ledain, (no. 1149). Dan lafazh di atas miliknya. Juga diri-
wayatkan Ibnu Majah di dalam kitab lggamatush Shalaah, bab Maa Jaa-a fii
Kam Yukabbir al-Imaam fii Shalaatil Tedain? (no. 1280). Dan tambahan yang
ada di dalam kurung adalah miliknya, serta diisyaratkan pula padanya oleh
Abu Dawud.

Hadits ini dinilai hasan lighairibi oleh muhaqgqiq kitab, Jaami’ul Ushuul
(V1/127). Dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil (0I/
106-112).

24 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab at-Takbiir fil Tedain, (no. 1151).
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Keempat: Bacaan dalam Shalat ‘Ted.

Pada kedua rakaat shalat ‘Ted dibaca surat al-Fatihah. Hal
itu didasarkan pada sabda Rasulullah #:

_ o . 80 e SOV
el B B Y

“Tidak ada shalat bagi orang yang tidak membaca al-Fatihah.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.?”?

Dan pada kedua rakaat itu juga, setelah al-Fatihah dibaca
ayat al- Qur-an yang mudah untuk dibaca. Dan disunnatkan pada
shalat ‘Ted 1 1n1 membaca surat: 4 - Sl O 5 ,_aJ\ 3 &%, dan surat
€ Sy AR g ) Semuanya dibaca jzbr (dengan suara
keras% Atau bisa juga dibacakan pada keduanya surat:
€ e ‘J»)(..M c.uédansuratéwbd\ RS JUJ.a}

Dan dalil yang menjadi dasar bagi hal tersebut adalah:

Dari ‘Ubaidillah bin ‘Abdullah bin ‘Utbah, dari Abu Waqid
al-Laitsi ¢ , dia bercerita: ‘Umar bin al-Khaththab s pernah
bertanya kepadaku. ‘Apa yang biasa dibaca oleh Rasulullah B
pada hari Raya ‘Idul Adh-ha dan ‘Idul Fithri?’ Maka aku men-
jawab: ‘Pada kedua hari Raya tersebut beliau membaca:

& i s, U =53 P dan € - .\_»J ole ,aJ\ 3 & $.” Diriwayatkan
oleh Muslim.*¢

Hadits ini dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul, (V1/127-
128). Dan juga dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab, Shahibh Sunan
Abi Dawud, (1/213). Dan lihat juga kitab, Irwaa-ul Ghaliil (I11/108-109).

213 Hadits shahih dari ‘Ubadah bin ash-Shamit. Diriwayatkan oleh al-Bukhari
di beberapa tempat, di antaranya di dalam Kitaabul Adzaan, bab Wujuubul
Qiraa-ab lil Imaam wal Ma’-mum fish Shalawaat Kullubaa fil Hadbr was Safar
wa Maa Yajharu fithaa wa maa Yukbaafit, (hadits no. 756). Dan diriwayatkan
oleh Muslim di dalam Kitaabush Shalaah, bab Wujubu Qiraa-atil Faatibah
fii Kulli Rak’atin wa Annabu Idzaa lam Yubsinil Faatibab wa laa Amkanabu
Ta’allumaha Qara-a maa Tayassara Labu min Ghairiba, (hadits no. 394).
Lihat kitab, Jaami’ul Ushuul, (V/326).

216 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Tedain, bab
Maa Yuqra-u fii Shalaatil ledain, (hadits no. 891).
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Dan dari an-Nu’man bin Basyir s, dia bercerita: “Rasu-
lullah & biasa membaca Pada shalat ‘Idul Flthn dan Tdul Adh ha
serta shalat Jum’at: € =3 &0, ! C‘“ » dan € Lol &uus o '3
Dia bercerita: “Dan jika hari Raya ‘Ied bertepatan dengan hari
Jum’at maka dibacakan kedua surat tersebut pada kedua shalat
itu.” Diriwayatkan oleh Muslim.”

14c. Shalat ‘Ied di Tanah Lapang Adalah Sunnat.

Disunnatkan bagi imam atau wakilnya untuk berangkat me-
nunaikan shalat ‘led di tanah lapang dan tidak ke masjid, kecuali
karena alasan tertentu.”®

Dan dikecualikan dari demikian yaitu yang berdiam di
Makkah yang semoga Allah tambahkan padanya kemulian. Oleh
karena itu tidak pernah sampai pada kita satu (riwayat) pun dari
pendahulu mereka, bahwa mereka shalat kecuali di masjid mereka
(Masjidil Haram).?”

Dan dalil shalat dua hari Raya di lapangan diantaranya:

a.  Riwayat yang telah lewat pada hadits Ummu 'Athiyyah
mengenai perintah Rasulullah & agar keluar (shalat) ke
lapangan.

b.  Riwayat yang datang dari Ibnu ‘Umar «#s, bahwa Rasulullah
# jika keluar (shalat) di hari Raya, beliau menyuruh me-
nancapkan tombak, lalu meletakkannya di antara tangannya,
lalu ia shalat menghadapnya dan para Sahabat (mengikuti)
di belakangnya. Hal itu dilakukannya sewaktu berpergian,
kemudian para pemimpin mengikuti (Sunnah) tersebut.

Dalam riwayat lain, bahwa Nabi # menancapkan tombak
di depannya pada ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha kemudian beliau
shalat.

27 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Jumu’'ab, bab
Maa Yugra-u fii Yaumil Jumu’ab, (hadits no. 879). Dan lihat juga kitab, Jaa-
mi’ul Ushuul (V/326).

218 Syarbus Sunnah (IV/294).

w Al Umm oleh Imam asy-Syafi’i (1/234).
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Dan dalam riwayat lain: “Bahwa Nabi & berangkat shalat
ke lapangan, dan tombak kecil ada ditangannya, ia membawa dan
menancapkannya di lapangan, lalu ia shalat menghadapnya.” (Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim).”

14d. Khutbah Sesudah Shalat ‘Ied.

Khutbah di hari Raya dilaksanakan sesudah shalat. Yang
menjadi dalil hal tersebut adalah sebagai berikut:

Dari Ibnu ‘Abbas g, dia bercerita:
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“Aku pernah menghadiri shalat ‘led bersama Rasulullah £,
Abu Bakar, ‘Umar, dan ‘Utsman #. Mereka semua me-
ngerjakan shalat sebelum khutbah.” (Muttafaqun ‘alaih).”!

Dari Ibnu ‘Umar «#s, dia bercerita:
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2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dalam beberapa tempat. Be-
berapa lafazh dan riwayat pada beberapa tempat berikut ini dalam Kitaabush
Shalaab, bab Sutratul Imaam Sutratu man Khalfabu, (hadits no. 494), dalam
Kitaabul ‘ledain, bab ash-Shalaab ilal Harbati Yaumal Ied, (hadits no. 972)
dan dalam bab Hamlil ‘Anazah awil Harbab baina Yadayil Imaam Yaumal
Ted, (hadits no. 973). Dan diriwayatkan oleh Muslim dalam Kitaabush Sha-
laah, bab Sutratul Mushalli, (hadits no. 501).

Penjelasan:

Al-‘Allamah Muhammad Nashiruddin al-Albani #% memiliki risalah
(buku) mengenai permasalahan ini, demikian pula Syaikh Ahmad Muham-
mad Syakir telah membahas tentang shalat ‘Ted di lapangan dan tentang
keluarnya wanita ke lapangan, ia memasukkan pembahasan tersebut beserta
tahqiqnya untuk kitab Sunan at-Tirmidzi (2/421-424).

21 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Tedain, bab
al-Khuthbah Ba’'dal Ted, (no. 962). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Tedain, (no. 884).
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“Bahwasanya Nabi &, Abu Bakar dan ‘Umar «#s mengerja-
kan shalat Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha sebelum khutbah.”**

14e. Jika Hari Raya ‘Ted Berbarengan dengan Hari Jum’at.

Jika hari Raya ‘Ied bertepatan dengan hari Jum’at, barang-
siapa sudah mengerjakan shalat ‘Ted maka gugur baginya kewajiban
shalat Jum’at. Sebagai gantinya, dia harus mengerjakaan shalat
Zhuhur seorang diri.

Yang menjadi dalil atas hal tersebut adalah:

Dari Abu Hurairah &5, dari Rasulullah & bahwasanya
beliau bersabda:
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“Sesungguhnya telah berkumpul pada hari kalian ini dua
hari Raya. Oleh karena itu, barangsiapa yang menghendaki
(hadir shalat ‘Ied), dia mencukupinya dari shalat Jum’at, dan
sesungguhnya kami menghimpunkannya.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud dan Ibnu Majah.”?

22 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Tedain, bab
al-Kbhuthbah Ba'dal led, (no. 963). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga
diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Tedain, (no.888).

2 Hadits hasan lighirihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Idzaa Waafaga Yaumul Jumu’ati Yaumi led, (no. 1073). Juga di-
riwayatkan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah was Sunnab
fithaa, (hadits no. 1311), dari Abu Hurairah dan Ibnu ‘Abbas #. Dan juga
al-Faryabi di dalam kitab, Abkaamul Tedain, (hadits no. 150).

Hadits ini dinilai shahth oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan
Abi Dawud, (1/200). Dinilai shahih juga sebelumnya oleh al-Bushiri di dalam
kitab, Zawaa-id Ibni Majah (1/237), dan dia mengatakan: “Ini adalah sanad
shahih dan rijalnya tsiqah.” Juga diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam
kitab Sunannya, dari Muhammad bin Mushaffa dengan sanad ini, dan dia
mengatakan: “Dari Abu Hurairah” sebagai ganti Ibnu ‘Abbas dan itulah
yang terpelihara. Sanadnya juga dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab, Zaadul
Ma’aad (1/448). Demikian juga muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/145).
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Dari ‘Atha’ bin Abi Rabah, dia bercerita: “Zubair pernah
mengerjakan shalat bersama kami pada hari Raya ‘led yang jatuh
pada hari Jum’at di permulaan siang. Kemudian kami berangkat
mengerjakan shalat Jum’at, tetapi Zubair tidak keluar kepada
kami, sehingga kami mengerjakan shalat sendiri-sendiri. Sedang
pada saat itu, Ibnu ‘Abbas tengah berada di Tha-if. Setelah sampai,
kami menceritakan hal itu kepadanya (Ibnu ‘Abbas), maka dia

mengatakan: “Dia sudah menepati Sunnah.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud.”

14f. Jika Tertinggal Mengerjakan Shalat ‘Ied.

Jika seorang muslim tertinggal mengerjakan shalat ‘led, maka
dia shalat dua rakaat sama seperti shalat yang dikerjakan oleh imam
ketika shalat ‘Ted. Hal itu didasarkan pada hadits berikut:

‘Aisyah & bercerita: “Abu Bakar pernah masuk (ke tempat-
ku) sedang bersamaku terdapat dua orang gadis dari kaum Anshar
yang tengah mendendangkan lagu yang biasa dibuat untuk ber-
sahutan-sahutan di kalangan kaum Anshar pada peristiwa Bu’ats.”
‘Aisyah berkata: “Kedua gadis itu bukan penyanyi.” Maka Abu
Bakar pun berkata: “Apakah layak nyanyian-nyanyian syaitan
didendangkan di rumah Rasulullah #?” Sementara peristiwa itu
berlangsung pada hari Raya. Maka Rasulullah & bersabda:
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“Wahai Abu Bakar, sesungguhnya setiap kaum itu memiliki
hari Raya sendiri, dan sekarang adalah hari Raya kita.”

Dan ditahqiq pula pembicaraan tentangnya secara panjang lebar dan dinilai
hasan lighairihi oleh penulis buku, Sewaathi’il Qamarain fii Takbriiji Abaa-
diits Abkaamil ‘ledain, karya al-Faryabi, (hal. 211-218).

#* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Idzaa Waafaqa Yaumul Jumu'ati Yaumal Ted, (hadits no. 1071). Dan al-
Faryabi di dalam kitab, Abkaamul Tedain, (hal. 219).
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Dan dalam sebuah lafazh disebutkan: “Bahwa Abu Bakar s
mendatangi ‘Aisyah ketika bersamanya terdapat dua orang budak
wanita di Mina. Di mana kedua gadis itu menabuh dan memukul
rebana, sedang Nabi # menutupi diri dengan kainnya. Lalu Abu
Bakar menghardik keduanya. Kemudian Nabi # membuka wajah-
nya seraya berkata: “Biarkan mereka berdua, wahai Abu Bakar,
karena hari-hari ini adalah hari Raya.” Dan hari-hari tersebut ber-
langsung di Mina. Diriwayatkan oleh al-Bukhari dan Muslim.”?

Sisi penerapan dalil adalah bahwa Rasulullah # menyebut-
nya sebagai hari Raya. Dengan demikian, beliau menisbatkan kata
al-’led (Raya) pada kata hari. Sehingga sama saja, baik pelaksanaan
hari itu bagi individu, jama’ah, perempuan maupun laki-laki.

Hal tersebut diperkuat oleh sabda beliau pada riwayat yang
pertama: “Dan ini adalah hari Raya kita.” Yakni, bagi seluruh
umat Islam. Dan umat Islam itu mencakup semua pemeluknya,
individu maupun jama’ah.

Penyebutan beliau pada hari-hari tersebut sebagai hari Raya
menunjukkan bahwa hari-hari tersebut sebagai waktu pelaksanaan
shalat ini, karena shalat tersebut memang disyari’atkan untuk di-
kerjakan pada hari itu. Sehingga dapat diambil kesimpulan bahwa
pada hari-hari tersebut berlangsung pelaksanaan, dan waktu pe-

laksanaan itu berlangsung di akhir, yaitu akhir hari-hari Mina®
untuk hari Raya ‘Idul Adh-ha.

Dari ‘Ubaidillah bin Abi Bakar®” bin Anas bin Malik, pem-
bantu Rasulullah &8, dia bercerita: “Jika Anas tertinggal mengerja-

225 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam Kitaabul Tedain, bab Sunnatul Tedain li Ablil Islam, (hadits no.
952). Dan juga di dalam bab Idzaa Faatabul Ted Yushalli Rak’atain, (hadits
no. 987). Lafgzh dan riwayat di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayat-
kan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Tedain, bab ar-Rukbshab fil La'ab
Alladzi laa Ma’shiyata fiibi fii Ayyaamil ‘Ted, (hadits no. 892).

226 Lihat kitab, Fat-hul Baari (IL/475).

277 Di dalam kitab, Fat-bul Baari (II/475) disebutkan: “’Abdullah bin Abi Bakar
bin Anas.” Dan yang benar adalah: “’Ubaidillah...” sebagaimana yang di-
sebutkan di alam kitab, Sunanul Kubra, al-Baihaqi (IIL/305), sebagaimana
yang terdapat di dalam kitab, Taghliiqut Ta'liig (11/386).
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kan shalat ‘led bersama imam, maka dia akan mengumpulkan
keluarganya dan shalat bersama mereka seperti shalatnya imam
pada shalat ‘led.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.”®

Dari Ibnu Juraij, dari ‘Atha’, dia bercerita: “Dia mengerja-
kan dua rakaat dan bertakbir.” Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah.”

Di dalam kitab Shabibnya, al-Bukhari telah membuat bab
khusus, yaitu: “Bab Idzaa Faatabul ’led, Yushalli Rak atain.”®°

Ibnul Mundzir mengatakan, “Barangsiapa yang tertinggal
mengerjakan shalat ‘led, maka dia mengerjakan dua rakaat seperti
shalat imam.”®!

14g. Jika Hari ‘Ied Tidak Diketahui Kecuali Setelah Zawal.

Jika waktu hari Raya ‘Ied tidak diketahui kecuali setelah
zawal (matahari condong), maka hari ‘Ied itu dialihkan pada ke-
esokan harinya. Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:

Dari Abu ‘Umair bin Anas, dari sejumlah pamannya dari
kalangan Sahabat Rasulullah # bahwasanya ada serombongan
orang yang mendatangi Nabi # seraya memberikan kesaksian
bahwa mereka telah melihat hilal kemarin. Maka Rasulullah &
memerintahkan mereka untuk berbuka. Dan pada keesokan hari-

22 Hasan lighairihi. Al-Bukhari memberi komentar senada sebagai pembuka
di dalam kitab Shabibnya, di dalam Kitaabul Tedain, bab Idzaa Faatabul ‘led
Yushalli Rak'atain, Fat-bul Baari, (I1/474). Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi
di dalam kitab, as-Sunanul Kubra (II1/305). Dalam kitab, Taghliiqut Ta'lisg,
(II/386-387) disebutkan beberapa jalan dan syahidnya. Dan lihat juga, /bnu
Abi Syaibah (11/183).

2 Shahih kalau bukan karena tadlis Ibnu Juraij. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi
Syaibah ([I/183). Dan dita’liq oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Tedain, bab
Idzaa Faatabul led Yushalli Rak atain. Fat-hul Baari, (11/474).

20 Fat-bul Baari (I1/474). Di dalam bab ini disebutkan hadits ‘Aisyah ini dan
juga atsar Anas dan ‘Atha’.

1 4 LLIqnaa’ (/110).
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nya mereka diperintahkan berangkat ke tempat shalat Ted mereka.”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud, an-Nasa-i, dan Ibnu Majah.”*

Al-Khuthabi mengatakan: “Demikian pula pendapat yang
dikemukakan oleh al-Auzai, Sufyan ats-Tsauri, Ahmad bin Hanbal,
dan Ishaq mengenai orang yang tidak mengetahui datangnya hari
Raya kecuali setelah zawal.”

Asy-Syafi’i 4% mengemukakan: “Jika mereka mengetahui
datangnya hari Raya sebelum zawal (waktu Zhuhur), maka hendak-
lah mereka berangkat ke tempat shalat dan shalat ‘Ied bersama
orang-orang. Dan jika mereka tidak mengetahui kecuali setelah
zawal, maka mereka tidak perlu shalat Ted pada hari itu, dan tidak
juga besok, karena shalat ‘Ted merupakan amal yang harus di-
kerjakan pada waktunya. Jika hari itu sudah berlalu, maka tidak
dapat dikerjakan pada hari berikutnya.” Demikian itu pula yang
dikemukakan oleh Malik dan Abu Tsaur.”

Dapat saya (al-Khuthabi) katakan: “Sunnah Rasulullah &
adalah lebih baik dan hadits Abu ‘Umair adalah shahih. Dengan
demikian, mengerjakannya (yaitu shalat ‘Ted keesokan harinya)

adalah wajib.”?*

Ibnu Mundzir mengatakan: “Jika mereka tidak mengetahui
datangnya hari Ted mereka kecuali setelah zawal (waktu Zhuhur),
maka hendaklah mereka keluar menuju lapangan pada keesokan
harinya dan mengerjakan shalat Ted.”**

22 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh AbuDawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Idzaa lam Yakbrujil Imaam lil led min Yaumibi Yakbruju minal Ghadd,
(no. 1157). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga diriwayatkan oleh Ibnu
Majah di dalam Kitaabush Shiyaam, bab Maa Jaa-a fisy Syabaadah ‘alaa Ru‘yatil
Hilaal, (no. 1653), serta an-Nasa-i di dalam kitab Shalaatul ‘ledain, bab al-
Kburuuj ilal Tedain minal Ghadd, (I11/180).

Dinilai shahih oleh al-Khuthabi di dalam kitab, Maaalimus Sunan (IL/
33), juga oleh al-Albani di dalam kitab, frwaa-ul Ghaliil, (I11/102-103). Dan
sanadnya dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul, (VI/153).
B3 Ma'aalimus Sunan (IL/33).
B4 Al-Ignaa’ (1/110).
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14h. Tidak Ada Shalat ‘Ied di Perjalanan.

Tidak disyari’atkan shalat ‘Ted di tengah perjalanan. Sebab,
tidak pernah ada riwayat yang dinukil menyebutkan bahwa Nabi
&, dengan banyaknya perjalanan dan ekspedisi yang beliau laku-
kan, mengerjakan atau menyuruh mengerjakan shalat Ted di per-
jalanan. Dan inilah yang menjadi pendapat Abu Hanifah, Malik,
dan Ahmad di dalam dua riwayat yang paling jelas.

Asy-Syafi’t dan Ahmad mengatakan dalam riwayat kedua
darinya: “Disyaratkan iqamah (berada di kampungnya sendiri)
dalam shalat Jum’at dan tidak pada shalat Ted.”

Sedangkan paham azh-Zhahiriyyah menyebutkan: “Tidak
disyaratkan iqamah, baik dalam shalat Jum’at maupun shalat Ted.”

Ibnu Taimiyyah 445 mengatakan: “Yang benar dan tidak
diragukan lagi adalah pendapat yang pertama.”?

Dapat saya katakan: “Jika seorang musafir berada di luar
negerinya, maka dia harus mengerjakan shalat ‘Ted bersama pen-
duduk negeri tersebut, karena seluruh kaum muslimin, laki-laki
maupun perempuan, mereka ikut menyaksikan shalat Ted bersama
Rasulullah # tanpa adanya perbedaan sama sekali.”* Wallaahu
a’lam.

15. Shalat Istisqa’.

Allah # mensyari’atkan kaum muslimin, jika mereka
kesulitan mendapatkan air atau tanah mengalami kekeringan
agar segera bertaubat dan kembali kepada Allah serta memohon
ampunan dan meminta siraman air dari Allah 3.7’

B3 Majmuw’ al-Fataawaa (XXIV/178). Ibnu Taimiyyah % telah mengurai-
kan pendapat mengenai masalah ini secara panjang lebar di dalam buku,
Majmuu’ al-Fataawaa (XXIV/178-186).

26 Lihat, Mujmuu’ al-Fataawaa, (XXIV/182-183).

7 Di dalam kitab, Zaadul Ma’aad (1/456-458), Ibnu Qayyim mengatakan:
“Telah dltegaskan dari Rasulullah # bahwa beliau pernah meminta siraman
hujan dalam beberapa bentuk:
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Di antara bentuk yang disyari’atkan untuk permohonan
turun hujan dari Allah 3 adalah dengan shalat Istisqa’.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan sebagai

berikut:

Pertama  : Hukum shalat Istisqa’.

Kedua  :Wakrtu dan sifat shalat Istisqa’.

Ketiga  :Shalat Istisqa’ di tanah lapang.

Keempat : Sifat berangkat ke tempat pelaksanaan shalat,

do’a dan khutbah sebelum pelaksanaan shalat
Istisqa’.

Pertama:

Kedua:

Ketiga:

Keempat:

Kelima:

Keenam:

Pada hari Jum’at di atas mimbar, saat khutbah berlangsung. Di
mana beliau berdo’a:

A L G i LT i T T et i
“Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkan-
lah hujan kepada kami. Ya Allah, turunkanlah hujan kepada kami.

Ya Allah, siramkanlah air kepada kami. Ya Allah, siramkanlah
air kepada kami. Ya Allah, siramkanlah air kepada kami.”

Rasulullah # membuat janji dengan orang-orang pada suatu hari
untuk pergi ke tempat pelaksanaan shalat (lalu beliau mengerjakan
shalat istisqa’ bersama mereka di sana).

Rasulullah % dengan sengaja khusus berdo’a minta turun hujan
di atas mimbar di luar hari Jum’at. Tidak ada satu riwayat pun
dari beliau yang menyebutkan bahwa dalam memanjatkan do’a
minta hujan tersebut, beliau mengerjakan shalat.

Rasulullah # berdo’a memohon turun hujan sedang beliau duduk
di masjid, di mana beliau mengangkat kedua tangannya seraya
berdo’a kepada Allah 3&.

Rasulullah # meminta turun hujan dekat batu az-Zait di dekat
Zaura’, yang terletak di luar pintu masjid yang sekarang diberi
nama Baabussalaam, searah dengan lemparan batu ke sebelah
kanan masjid bagian luar.

Rasulullah # meminta hujan dalam beberapa peperangan yang
dilakukannya, ketika orang-orang musyrik lebih dulu sampai ke
sumber air.

Demikianlah beberapa bentuk permohonan turun hujan yang disampai-
kan secara ringkas. Perlu saya katakan, shalat Istisqa’ merupakan sisi kedua
dari apa yang disampaikan oleh Ibnu Qayyim 4. Dan inilah yang menjadi
pembahasan kita sekarang ini.
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Kelima  :Disyari’atkan bagi imam untuk merubah rida’
(selendang) saat berdo’a dalam minta hujan.

Berikut ini uraiannya:
15a. Hukum Shalat Istisqa’.

Shalat Istisqa’ ini sunnat, yang biasa dilakukan oleh Rasu-
lullah #8. Dan tidak ada satu pun dalil yang mewajibkannya.”®

15b. Waktu dan Sifat Shalat Istisqa’.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan:

Pertama  : Waktu shalat Istisqa’.
Kedua  :'Tidak ada adzan dan iqamah untuk shalat Istisqa’.
Ketiga  :Shalat Istisqa’ sama seperti shalat ‘Ted.

Berikut penjelasannya:

Pertama: Waktu Shalat Istisqa’.

Pernah Rasulullah # pergi untuk mengerjakan shalat istisqa’
saat penghalang matahari telah tampak.

Dari ‘Aisyah s, dia bercerita: “Orang-orang mengadu ke-
pada Rasulullah &8 tentang hujan yang lama tidak kunjung turun.
Kemudian beliau minta dibawakan mimbar, lalu mimbar tersebut
disiapkan untuk beliau di tempat pelaksanaan shalat (Istisqa’).
Selanjutnya, beliau membuat janji dengan orang-orang untuk
berangkat (mengerjakan shalat Istisqa’).” ‘Aisyah s mengata-
kan: “Maka Rasulullah & pun keluar ketika sinar matahari sangat
terang. Kemudian beliau duduk di atas mimbar, lalu bertakbir dan
memanjatkan pujian kepada Allah 3&. Setelah itu, beliau bersabda:

28 Lihat, ad-Daraarul Mudbiyyah (I/216) dan kitab as-Samuuth adz-Dzababiyyab,
(hal. 87). Di dalam kitab a/-Mughni, (11/430), Ibnu Qudamah mengatakan:
“Shalat Istisqa’ merupakan sunnat mu-akkad yang telah ditetapkan berdasar-
kan pada Sunnah Rasulullah # dan para Khalifahnya #4.”
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‘Sesungguhnya kalian mengeluhkan kekermgan di negeri
kalian dan tidak turunnya hujan kepada kalian yang seharus-
nya sudah turun di musimnya ini. Dan Allah yang Maha-
mulia lagi Mahaperkasa menyuruh kalian agar kalian ber-
do’a kepada-Nya serta berjanji untuk mengabulkan do’a
kalian.” Selanjutnya, beliau bersabda: “Segala puji bagi Allah,
Rabb seru sekalian alam, yang Mahapemurah lagi Maha-
penyayang. Raja Penguasa pada hari Kiamat, tidak ada Ilah
(yang haq) selain Allah, yang Dia akan berbuat apa saja yang
Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak ada
Hah (yang haq) melainkan hanya Allah, Engkau yang Maha-
kaya, sedangkan kami miskin. Turunkanlah hujan kepada
kami. Dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan itu sebagai
kekuatan dan pengantar sampai suatu masa.”

Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau
masih terus mengangkat tangan sampai terlihat keputihan ketiak-
nya. Kemudian beliau memutar punggungnya ke arah orang-orang
serta memindahkan selendangnya sedang beliau dalam keadaan
mengangkat kedua tangannya. Setelah itu, beliau menghadap ke-
arah orang-orang dan turun dari mimbar. Kemudian beliau me-
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ngerjakan shalat dua rakaat. Maka Allah pun menciptakan awan,
lalu guntur bergemuruh dan kilat pun berkilauan. Dan dengan
izin Allah, awan pun turun menjadi hujan. Belum sempat beliau
mendatangi masjidnya, air sudah mengalir deras. Dan ketika me-
lihat mereka bergegas-gegas menuju rumah, beliau tertawa sehingga
terlihat gigi-gigi gerahamnya. Lalu beliau berkata:

e M or i ﬂa: o - ¥4 ’/'\, gilzoi
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“Aku bersaksi bahwa Allah Mahakuasa atas segala sesuatu.

Dan aku hanyalah hamba dan Rasul-Nya.” Diriwayatkan
oleh Abu Dawud.””

Dan tidak ada dalil yang menunjukkan penentuan waktu-
nya,”® sekalipun mayoritas ketentuan hukumnya sama seperti
shalat ‘led, tetapi masih saja ada perbedaan antara keduanya, yaitu

shalat Istisqa’ ini tidak dikhususkan pada hari tertentu.*!

2 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaab,
bab Raful Yadain fil Istisqaa’, (hadits no. 1173). Lafazh di atas adalah milik-
nya. Dan juga diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam kitab a/-Mustadrak
(1/328), Ibnu Hibban, al-Thsaan (VIL/109, hadits no. 2860).

Mengenai hadits ini, setelah mentakhrijnya, Abu Dawud mengatakan:
“Ini adalah hadits gharib yang sanadnya jayyid. Hadits ini dinilai hasan oleh
al-‘Allamah al-Albani di dalam kitab, Irwaa-ul Ghaliil (I1I/135). Dan juga
muhaqqiq kitab, al-Ihsaan (VIL/110).

20 Dj dalam kitab, Fat-hul Baari (1I/499), Ibnu Hajar mengatakan: “Yang rajih
adalah bahwa shalat Istisqa’ ini tidak mempunyai waktu tertentu.”

2! Masih di dalam kitab yang sama Fat-hul Baari (I/499), Ibnu Hajar mengata-
kan, “Apakah boleh shalat ini dikerjakan pada malam hari? Sebagian ulama
menyimpulkan, Rasulullah  mengeraskan bacaan pada siang hari sehingga
shalat itu merupakan shalat siang hari, seperti shalat ‘Ied. Jika tidak, maka
seandainya shalat itu dikerjakan pada malam hari, niscaya beliau akan me-
melankan bacaan pada siang hari, dan menjaharkan bacaan pada malam
hari, sebagaimana shalat-shalat sunnat lainnya.

Ibnu Qudamah menukil ijma’ bahwa shalat Istisqa’ tidak dikerjakan
pada waktu yang dimakruhkan. Dan Ibnu Hibban memberitahukan bahwa
keberangkatan Nabi £ ke tempat pelaksanaan shalat Istisqa’ berlangsung
pada bulan Ramadhan pada tahun ke-6 Hijrah.
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Kedua: Tidak Ada Adzan dan Iqamah untuk Shalat
Istisqa’.

Tidak disyari’atkan untuk mengumandangkan adzan dan
iqamah dalam shalat Istisqa’. Tetapi, imam atau wakilnya hanya
cukup membuat janji dengan orang-orang untuk melaksanakan
shalat Istisqa’ bersama mereka.

Yang menjadi dalil hal tersebut adalah apa yang terdapat di
dalam hadits ‘Aisyah terdahulu, di mana beliau bersabda: “Orang-
orang mengadu kepada Rasulullah # tentang hujan yang lama
tidak kunjung turun. Kemudian beliau minta dibawakan mimbar,
lalu mimbar tersebut disiapkan untuk beliau di tempat pelaksana-
an shalat (Istisqa’). Selanjutnya, beliau membuat janji dengan

orang-orang untuk keluar kepadanya....” Diriwayatkan oleh Abu
Dawud.*

Ibnu Baththal mengatakan: “Mereka sepakat bahwasanya
> »243

tidak ada adzan dan iqamah bagi shalat Istisqa’.

Ibnu Qudamah mengatakan: “Tidak disunnatkan adzan dan
iqamah dalam shalat Istisqa’, dan kami tidak menemukan adanya
perbedaan pendapat dalam hal tersebut.”***

Dapat saya katakan, di dalam kitab a/-Mughni (11/432), Ibnu Qudamah
mengatakan: “Shalat Istisqa’ tidak memiliki waktu tertentu, hanya saja ia
tidak dapat dikerjakan pada waktu larangan. Tidak ada perbedaan pendapat
mengenai hal tersebut. Sebab, waktunya sangat luas, sehingga tidak memerlu-
kan waktu larangan untuk mengerjakannya. dan yang terbaik adalah me-
ngerjakannya pada waktu ‘Ied. Hal itu didasarkan pada apa yang diriwayat-
kan oleh ‘Aisyah s : “Bahwa Rasulullah # keluar pada saat sinar matahari
sangat terang.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud. Selain itu, karena shalat
Istisqa’ menyerupai shalat ‘led pada posisi dan sifat. Demikian halnya waktu
pelaksanaannya. Hanya saja, waktu shalat Istisqa’ ini tidak hilang dengan
zawalnya matahari, karena ia tidak mempunyai waktu tertentu. Ibnu ‘Abdil
Barr mengatakan: “Menurut sekelompok ulama, berangkat shalat Itisqa’ itu
pada waktu matahari zawal, kecuali Abu Bakar bin Hazm. Hal itu berdasar-
kan pilihan, bukan karena waktunya telah ditentukan.”

22 Hadits hasan. Takhrijnya belum lama disampaikan.

2 Dinukil di dalam kitab, Fat-bul Baari (11/514). Dan lihat juga kitab, Mau-
suw atul [jmaa’, (I/653).

24 Al-Mughni, (11/432).
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Inilah yang terdapat dari apa yang pernah dipraktekkan para
Sahabat:

Dari Abu Ishaq, ‘Abdullah bin Yazid al-Anshari pernah ke-
luar rumah bersama al-Barra’ bin ‘Azib serta Zaid bin Arqam .
Kemudian dia (‘Abdullah bin Yazid) bermaksud hendak mengerja-
kan shalat Istisqa’. Lalu dia berdiri di atas kedua kakinya bersama
mereka tanpa menggunakan mimbar, selanjutnya dia memohon
ampun dan kemudian mengerjakan shalat dua rakaat dengan
bacaan jahr, dengan tidak mengumandangkan adzan dan tidak
juga igamah.”

Abu Ishaq mengatakan: “Abdullah bin Yazid pernah me-
lihat Nabi #.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari.?®

Ketiga: Shalat Istisqa’ Sama dengan Shalat ‘Ied.

Shalat Istisqa’ dikerjakan sama seperti shalat ‘Ted. Melakukan
tujuh kali takbir pada rakaat pertama, dan lima kali takbir pada
rakaat kedua di luar dua takbir ruku’, dan takbir-takbir tersebut
dibaca sebelum bacaan al-Fatihah dan surat al-Qur-an.

Shalat Istisqa’ terdiri dari dua rakaat, bacaannya dibaca
dengan suara keras seperti pada shalat ‘led. Yang menjadi dalil
hal tersebut adalah hadits berikut ini:

Dari Ishaq bin ‘Abdullah bin Kinanah, dia bercerita, al-
Walid bin ‘Utbah -yang pada saat itu dia adalah amir Madinah-
mengutusku untuk menemui Ibnu ‘Abbas guna menanyakan
tentang shalat Istisqa’ Rasulullah &, maka dia pun menjawab:
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> Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Istisqaa’,
bab ad-Du’aa fil Istisqaa’ Qaa-iman, (no. 1022).
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“Rasulullah & keluar dari rumah dengan penampilan se-
derhana, khusyu’ dan merunduk sampai ke tempat pelaksana-
an shalat. Selanjutnya, beliau naik ke mimbar. Dan beliau
tidak berkhutbah seperti khutbah kalian. Tetapi, beliau
masih terus berdo’a, benar-benar berharap, dan bertakbir.
Dan kemudian mengerjakan shalat dua rakaat seperti beliau
mengerjakan shalat Ted.” Diriwayatkan oleh Abu Dawud
dan at-Tirmidzi.*

15c. Shalat Istisqa’ di Tanah Lapang.

Shalat Istisqa’ disunnatkan agar dikerjakan di tanah lapang,
sebagaimana yang ditunjukkan oleh hadits-hadits shahih, kecuali
penduduk Makkah, di mana mereka mengerjakannya di Masjidil
Haram dan tidak keluar darinya. Demikianlah yang dipraktekkan
oleh para ulama Salaf, mudah-mudahan Allah meridhai mereka.?

#¢ Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad (1/230,
269, dan 355), Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Jummaa’u
Abwaabi Shalaatil Istisqaa’ wa Tafrii’tha, (hadits no. 1165). Dan lafazh di atas
adalah miliknya. Dan diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush
Shalaah, bab Maa Jaa-a fii Sbaz;atil Istisqaa’, g’:adits no. 558). Diriwayatkan
oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Istisqaa’, bab al-Haal allatii Yustababbu lil
Imam an Yakuuna ‘Alaihaa Idzaa Kharaja, (111/156). Ibnu Majah di dalam
kitab Igaamatush Shalaah was Sunnah fiiha, bab Maa Jaa-a fii Shalatil Istisqaa’,
(hadits no. 1266). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Khuzaimah pada (no. 1408).
Juga Ibnu Hibban (VII/112, hadits no. 2862 -al-Ihsaan).

Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam kitab Irwaa-ul Ghaliil
(ITL/133). Juga dinilai hasan oleh muhaqqiq kitab Jaami’ul Ushuul (V1/192).
Juga muhaqqiq kitab al-Ihsaan (VII/112). Setelah mentakhrij hadits ini, at-
Tirmidzi mengatakan: “Ini adalah hadits hasan shahih.”

% Hal itu dinashkan oleh Imam asy-Syafi’i di dalam kitabnya al-Umm (I/234),
dan lafazhnya adalah sebagai berikut: “... kecuali penduduK Makkah, di mana
belum pernah diperoleh berita yang menyebutkan bahwa salah seorang dari
kaum Salaf yang mengerjakan shalat ‘Ted bersama mereka kecuali di masjid
mereka... dan saya tidak pernah mengetahui mereka mengerjakan shalat
‘Ted sama sekali J;n shalat Istisqa’ kecuali di dalam masjid terse{)ut (Masjidil
Haram).”
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Di antara dalil yang menunjukkan bahwa shalat Istisqa’ di
kerjakan di tanah lapang adalah:

a.  Apa yang disebutkan di dalam hadits ‘Aisyah «&s terdahulu:
“Orang-orang mengadu kepada Rasulullah # tentang hujan
yang lama tidak kunjung turun. Kemudian beliau minta
dibawakan mimbar, lalu mimbar tersebut disiapkan untuk
beliau di tempat pelaksanaan shalat (istisqa’). Selanjutnya,
beliau membuat janji dengan orang-orang untuk berangkat...”
Diriwayatkan oleh Abu Dawud.*®

b.  Apa yang disebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas «#s ter-
dahulu: “Rasulullah # keluar rumah dalam keadaan khusyu’
dan merunduk sampai ke tempat pelaksanaan shalat (tanah
lapang). Selanjutnya, beliau naik ke mimbar....” Diriwayat-
kan oleh para penulis kitab as-Sunan.?”’

c.  Dan apa yang disebutkan di dalam hadits ‘Abdullah bin
Zaid: “Bahwa Nabi & pernah keluar rumah ke tempat pe-
laksanaan shalat (tanah lapang) untuk mengerjakan shalat...”

+ 250

Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.

15d. Sifat Berangkat ke Tempat Shalat, Do’a dan Khutbah
Sebelum Pelaksanaan Shalat Istisqa’.

Yang disunnatkan pada saat berangkat ke tempat shalat
adalah berpenampilan sederhana®, tawadhu®?, tadharru®’, dan
tamaskun®, seraya berdo’a kepada Allah yang Mahasuci lagi Maha-

% Hadits hasan. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya.
# Hadits hasan. Takhrijnya juga sudah diberikan sebelumnya.
9 Hadits shahih. Takhrijnya juga sudah diberikan sebelumnya.

51 (Dalam bahasa Arab), kata "J5i_35" berarti tidak berhias dan tidak juga ber-
penampilan mencolok. Jaami’ul Ushuul (V1/192).

B?Kata tawadhu’ berarti merendahkan diri dan khusyu’. Lisaanul ‘Arab
(VIIL/397).

3 Tadharru’ berarti bersunguh-sungguh dalam memohon dan berkeinginan.

Jaami'ul Ushuul (V1/192).

4 Tamaskun berarti merendahkan diri serta menyerupai orang-orang miskin

(yang benar-benar butuh). An-Nibayab fii Ghariibil Hadiits (11/385).
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tinggi, memohon dan meminta siraman hujan kepada-Nya, ber-

takbir, dan bertahmid kepada-Nya.

Sang imam mengangkat kedua tangannya dan orang-orang
pun ikut mengangkat kedua tangannya sambil berdo’a. Dan di-
syari’atkan bagi imam untuk mengangkat kedua tangan setinggi-
tingginya dalam berdo’a memohon turun hujan sehingga terlihat
celah ketiaknya yang putih.

Sebagaimana disyari’atkan pula bagi imam jika berangkat
ke tempat shalat untuk berkhutbah dihadapan orang-orang seraya
mengingatkan mereka akan kebutuhan mereka pada siraman
hujan serta membimbing mereka untuk senantiasa berdo’a dan
menghadap kiblat. Dan tidak disyari’atkan khutbah di luar sifat
yang disebutkan di atas.

Dalil yang menjadi landasan hal tersebut adalah:

a.  Apayangdisebutkan di dalam hadits Ibnu ‘Abbas terdahulu:
“Rasulullah & keluar rumah dalam keadaan khusyu’ dan
merunduk sampai ke tempat pelaksanaan shalat (lapangan).
Selanjutnya, beliau naik ke mimbar. Dan beliau tidak ber-
khutbah seperti khutbah kalian. Tetapi, beliau masih terus
berdo’a, benar-benar berharap, dan bertakbir. Dan kemudian
mengerjakan shalat dua rakaat....” Diriwayatkan oleh para
penulis kitab as-Sunan.”

b.  Dari ‘Aisyah s, dia bercerita, orang-orang mengadu ke-
pada Rasulullah & tentang hujan yang lama tidak kunjung
turun. Kemudian beliau minta dibawakan mimbar, lalu
mimbar tersebut disiapkan untuk beliau di tempat pelaksana—
an shalat (Istlsqa) Selanjutnya, beliau membuat janji dengan
orang-orang untuk keluar (mengerjakan shalat Istisqa’).
‘Aisyah mengatakan, maka Rasulullah & pun keluar ketika
sinar matahari memanas. Kemudian beliau duduk di atas
mimbar, lalu bertakbir dan memanjatkan pujian kepada

Allah 3&. Setelah itu, beliau bersabda:

255 Hadits hasan. Takhrijnya juga sudah diberikan sebelumnya.
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“Sesungguhnya kalian mengeluhkan kekermgan di negeri
kalian dan tidak turunnya hujan kepada kalian yang seharus-
nya sudah turun di musimnya ini, dan Allah yang Maha-
mulia lagi Mahaperkasa menyuruh kalian agar kalian ber-
do’a kepada-Nya serta Allah berjanji untuk mengabulkan
do’a kalian.” Selanjutnya, beliau bersabda: “Segala puji bagi
Allah, Rabb seru sekalian alam, yang Mahapemurah lagi
Mahapenyayang. Raja Penguasa pada hari Kiamat, tidak ada
Ilah (yang haq) selain Allah, yang Dia akan berbuat apa saja
yang Dia kehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah, tidak
ada Ilah (yang haq) melainkan hanya Allah, Engkau yang
Mahakaya, sedangkan kami miskin. Turunkanlah hujan
kepada kami. Dan jadikanlah apa yang Engkau turunkan
itu sebagai kekuatan dan pengantar sampai suatu masa.”
Kemudian beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau
masih terus mengangkat tangan sampai terlihat keputihan
ketiaknya...” Diriwayatkan oleh Abu Dawud.”*

c.  Dan apa yang disebutkan di dalam hadits ‘Abdullah bin Zaid
al-Anshari: “Bahwa Nabi £ pernah berangkat bersama orang-

2% Hadits hasan. Takhrijnya juga sudah diberikan sebelumnya.
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orang dan memohon agar diturunkan hujan bagi mereka.
Beliau berdiri dan kemudian berdo’a kepada Allah dalam
keadaan berdiri. Selanjutnya, beliau menghadap kiblat dan
merubah letak selendangnya sehingga mereka pun mendapat
siraman hujan.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.””

d. Dari Anas &, dia bercerita:

deYH_»Logu.»;uMse w”“\_!@d,*“ulf

u/ 2 o/}w

“Nabi & tidak mengangkat kedua tangannya sed1k1t pun
dalam do’anya kecuali pada waktu shalat Istisqa’. Bahwa-
sanya beliau mengangkat (kedua tangannya) sehingga ter-
lihat keputihan kedua ketiaknya.” Diriwayatkan oleh al-
Bukhari dan Muslim.”®

e.  Al-Bukhari membuat bab tersendiri, yaitu: Bab Rafun Naas
Aidiyabum ma’'al Imaam fil Istisqaa’ (bab orang-orang meng-
angkat tangan mereka bersama imam dalam shalat Istisqa’).
Dan beliau juga menyebutkan ta’liq dari Anas bin Malik,
di mana dia menceritakan: “Ada seorang Arab badui yang
mendatangi Rasulullah & pada hari Jum’at seraya mengata-
kan: “Wahai Rasulullah, hewan-hewan akan binasa, keluarga
pun mengalami hal yang sama, dan semua orang pun benar-
benar dalam kebinasaan.” Kemudian Rasulullah & meng-

»7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat yang di
antaranya di dalam Kitaabul Istisqaa’, bab ad-Du’aa fil Istisqaa’ Qaa-iman,
(hadits no. 1022). Dan dalam bab Istigbaalul, Qiblah fil Istisqaa’, (hadits no.
1028). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga diriwayatkan Muslim di
dalam kitab Shalaatul Istisqaa’, (hadits no. 894). Lihat kitab, Jaami’ul Ushuul
(VI/193).

8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya dalam Kitaabul Istisqaa’, bab Raful Imaam Yadabu fil Istisqaa’,
(hadits no. 1031), Muslim di dalam kitab Shalaatul Istisqaa’, bab Raful Yadain
bid Du’aa fil Istisqaa’, (hadits no. 895). Dan lihat Jaami’ul Ushuul (V1/207).
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angkat kedua tangannya untuk berdo’a, dan orang-orang
pun mengangkat tangan mereka bersama beliau dengan me-:
manjatkan do’a... "’

15e. Disyari’atkan bagi Imam Untuk Merubah Letak Rida’
(Selendang) Saat Berdo’a dalam Shalat Istisqa’.

Disyari’atkan bagi imam untuk merubah letak selendang-
nya saat berdo’a dalam shalat Istisqa’. Tetapi, tidak disyari’atkan
bagi orang-orang yang bersamanya.

a.  Apa yang disebutkan di dalam hadits ‘Aisyah % tentang
kepergian dan shalat Istisqa’ yang dilakukan Rasulullah &
bersama orang-orang, di mana dia bercerita: “... Kemudian
beliau mengangkat kedua tangannya, dan beliau masih terus
mengangkat tangan sampai terlihat keputihan ketiaknya.
Kemudian beliau membalikkan punggungnya ke arah orang-
orang serta memindahkan letak selendangnya sedang beliau
dalam keadaan mengangkat kedua tangannya. Setelah itu,
beliau menghadap ke arah orang-orang dan turun dari mim-
bar. Kemudian beliau mengerjakan shalat dua rakaat... .

b.  Apa yang disebutkan di dalam riwayat Abu Dawud dari
hadits ‘Abdullah bin Zaid al-Mazini, dia bercerita, “Rasu-
lullah # pernah keluar rumah untuk menunaikan shalat
Istisqa’. Lalu beliau membalikkan punggungnya ke arah
orang-orang sambil berdo’a kepada Allah 3%, menghadap
kiblat dan memindahkan letak selendangnya.”

Dan sebuah riwayat disebutkan: “Beliau memindahkan se-
lendangnya, di mana beliau menempatkan selendang bagian
kanan ke pundak sebelah kiri, dan menempatkan selendang
bagian kiri ke pundak sebelah kanan. Kemudian beliau ber-
do’a kepada Allah 3&.”

2 Kitaabul Istisqaa’, bab Raf’un Naas Aidiyabum ma’al Imaam fil Istisqaa’,
(hadits no. 1029). Fat-hul Baari (I1/516).

20 Hadits hasan. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya.
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Dalam sebuah riwayat disebutkan: “Rasulullah # pernah
berdo’a meminta turun hujan sedang di tubuhnya melekat
kain berwarna hitam, lalu beliau hendak mengambil ujung
bagian bawahnya dan meletakkannya di bagian paling atas-
nya. Ketika kain itu terlalu berat (tebal), maka beliau pun
membalikkannya di atas pundaknya.” Diriwayatkan oleh
asy-Syaikhani dan lafazh di atas milik Abu Dawud.?!

c.  Riwayat yang menunjukkan bahwa orang-orang ikut mem-
balikkan selendang mereka bersama imam adalah riwayat

yang tidak shahih.?*

16. Shalat Jenazah.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan sebagai
berikut:

Pertama : Hukum dan keutamaan shalat jenazah.
Kedua  :Berjama’ah dalam shalat jenazah.
Ketiga  :Posist Imam.

Keempat : Sifat shalat jenazah.

Berikut ini penjelasannya:
16a. Hukum dan Keutamaan Shalat Jenazah.

Menyalatkan jenazah muslim merupakan fardhu kifayah.
Hal tersebut didasarkan pada perintah Nabi & dalam beberapa
hadits, yang di antaranya adalah sebagai berikut:

Hadits Zaid bin Khalid al-Juhani, dia bercerita: “Ada seorang
Sahabat Nabi # yang meninggal dunia pada saat terjadi perang

%! Hadits shahih. Takhrijnya sudah diberikan pada asy-Syaikhani (al-Bukhari
dan Muslim). Dan riwayat-riwayat di sini terdapat pada kitab, Sunan Abi
Dawud di Kitaabush Shalaab, bab Jummaa’u Abwaabi Shalaatil Istisqaa’ wa
Tafrii’thaa, (hadits no. 1162-1164).

Dan hadits di atas ada pada Abu Dawud dan dinilai shahih oleh al-Albani
di dalam kitab, Shahib Sunan Abi Dawud (1/215).

262 Lihat: Tamaamul Minnab, (hal. 264).
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Khaibar. Lalu hal tersebut diberitahukan kepada Rasulullah &
maka beliau pun bersabda: ‘Shalatlah atas Sahabat kalian ini.” Maka
wajah orang-orang pun berubah karenanya. Lalu beliau bersabda:
‘Sesungguhnya Sahabat kalian telah melakukan pengkhianatan
di jalan Allah.” Kemudian kami memeriksa barang bawaannya
dan kami temukan sebuah perhiasan dari permata kaum Yahudi
yang nilainya tidak setara dengan dua dirham.” Diriwayatkan oleh
Abu Dawud dan an-Nasa-i.”

Sisi penggunaan dalil dalam hadits di atas adalah: Seandainya
shalat atas seorang jenazah itu fardhu ‘ain, niscaya Rasulullah &
pasti akan ikut mengerjakannya. Tetapi, beliau cukup dengan
mengatakan: “Shalatlah atas jenazah Sahabat kalian ini.”

Sedangkan mengenai keutamaan shalat jenazah maka telah
ditunjukkan oleh hadits berikut ini:

Dari ‘Amir bin Sa’ad bin Abi Waqqash, bahwasanya dia
pernah duduk-duduk di dekat ‘Abdullah bin ‘Umar, tiba-tiba
Khabbab, Shaabibul Magshuurab (pemilik rumah benteng) muncul,
seraya berkata, “Wahai ‘Abdullah bin ‘Umar, tidakkah engkau
mendengar apa yang dikatakan oleh Abu Hurairah? Sesungguh-
nya dia pernah mendengar Rasulullah # bersabda:
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263 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, al-Musnad (IV/114
dan V/192), dan Abu Dawud di dalam Kitaabul Jibaad, bab Fii Ta’zbiimil
Ghuluul, (hadits no. 2710) dan lafazh di atas adalah miliknya, an-Nasa-i di
dalam Kitaabul Janaa-iz, bab ash-Shalaah ‘alaa Man Ghalla, (IV/64), Ibnu
Majah di dalam Kitaabul Jibaad, bab al-Ghuluul, (hadits no. 2848).

Hadits ini dinilai shahih sanadnya yang ada pada Ibnu Majah oleh mu-
haqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (11/721). Juga dinilai shahih oleh al-Albani di
dalam kitab Abkaamul Janaa-iz, (hal. 79).
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“Barangsiapa berangkat bersama jenazah dari rumah duka
dan menshalatkannya, kemudian mengikutinya sampai di-
kebumikan, maka baginya pahala dua girath, di mana satu
qirath seperti gunung Uhud. Dan barangsiapa menshalatkan
jenazah dan kemudian pulang kembali, maka baginya pahala
seperti gunung Uhud.”

Kemudian Ibnu ‘Umar mengutus Khabbab kepada ‘Aisyah
untuk menanyakan perkataan Abu Hurairah tersebut. Kemudian
kembali lagi kepadanya dan memberitahukan apa yang dikata-
kan ‘Aisyah. Selanjutnya Ibnu ‘Umar mengambil segenggam batu
kerikil masjid dan membolak-balikkannya di tangannya sehingga
utusan itu kembali lagi kepadanya seraya berkata: ““Aisyah me-
ngatakan: ‘Abu Hurairah benar.”” Kemudian Ibnu ‘Umar me-
lemparkan batu kerikil yang di tangannya itu ke tanah dan ke-
mudian berkata, “Sesungguhnya kami benar-benar telah kehilang-
an banyak qgirath (pahala yang banyak).” Diriwayatkan oleh asy-
Syaikhani.?*

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Man Intazbhara Hatta Tudfana, (hadits
no. 1325). Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Fadblush
Shalaah ‘alal Janaazati wat Tibaa'tha, (hadits no. 945). Dan lafazh di atas adalah
miliknya. Dan lihat juga Abkaamul Janaa-iz wa Bida’ubaa, (hal. 67-68).

Kesimpulan:

Di dalam kitab, Fat-hul Baari, (I11/197), dalam ungkapannya tentang
hadits di atas, Ibnu Hajar mengatakan: “Pengertiannya bahwa qirath itu
hanya dikhususkan bagi orang yang datang dari awal pengurusan sampai
akhir shalat. Demikian pula yang disampaikan oleh ath-Thabari dan yang
lainnya. Dan yang tampak oleh saya bahwa qirath itu bisa diperoleh juga
oleh orang yang ikut menyalatkannya saja, karena semua yang dilakukan
sebelum shalat merupakan sarana menuju padanya, hanya saja girath yang
diterima oleh orang yang ikut menyalatkan saja nilainya masih di bawah
orang yang ikut mengurus sekaligus mengerjakan shalat. Dan riwayat Muslim
yang diperoleh melalui jalan Abu Shalih, dari AbuHurairah dengan lafazh:
“Yang paling kecil dari keduanya seperti gunung Uhud,” menunjukkan
bahwa qirath itu berbeda-beda. Dan di dalam riwayat Abu Shalih yang
juga diriwayatkan oleh Muslim: “Barangsiapa yang menyalatkan seorang
jenazah dan tidak ikut mengantarkannya, maka baginya satu girath.” Dan
dalam riwayat Nafi’ bin Jubair dari Abu Hurairah yang ada pada Ahmad:
“Barangsiapa ikut menyalatkan tetapi tidak ikut mengantarkan, maka bagi-
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16b. Berjama’ah dalam Shalat Jenazah.

Diwajibkan®® berjama’ah dalam mengerjakan shalat jenazah.
Hal itu didasarkan pada kebiasaan Rasulullah # yang secara terus-
menerus mengerjakannya dengan berjama’ah. Dan juga didasar-
kan pada keumuman sabda Rasulullah #:

IV R T o 2.
“Shalatlah seperti kalian melihatku shalat.” Diriwayatkan
oleh al-Bukhari.”*

Dan disunnatkan jumlah jama’ah yang ikut menyalatkan
sebanyak 40 orang. Hal itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan
dari Kuraib, maula Ibnu ‘Abbas, dari ‘Abdullah bin ‘Abbas «#s,
bahwa anaknya meninggal dunia di Qudaid atau ‘Usfan, lalu dia
berkata: “Wahai Kuraib, lihatlah, orang-orang yang sudah ber-
kumpul untuknya.” Dia bercerita, lalu aku keluar, dan ternyata
orang-orang sudah berkumpul untuknya. Maka aku pun memberi-
tahunya. Dia bertanya, “Apakah mereka berjumlah empat puluh
orang?” Dia menjawab: “Ya.” Dia berkata: “Keluarkan jenazah-

nya, karena sesungguhnya aku pernah mendengar Rasulullah %
bersabda:

"o,‘/of __/. o \/z ‘o':/_/ 4 °o s o 5 ™ u
Osm)) adjlor Je o3 (o per phos Jor ) o
# Z
F] z N A | z .

nya satu qirath.” Maka hal itu menunjukkan bahwa shalat dapat menghasil-
kan satu qirath meskipun tidak dengan mengantarkan sampai ke pemakamar.
Bisa juga kata al-ittiba’ di sini berarti setelah shalat.”

%5 Abkaamul Janaa-iz wa Bida’uba, (hal. 97).

%6 Hadits shahih, dari Malik bin al-Huwairits. Ia merupakan bagian dari hadits
yang diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat yang di antaranya ¢i
dalam Kitaabul Adzaan, bab al-Adzaan lil Musaafiriin ldzaa Kaanuu Jamaa'ah
wal Iqgaamah wa Kadzaalika bi ‘Arafah wa Jama'a, (hadits 631).
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“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia, lalu ada empat
puluh orang yang shalat di atas jenazahnya, di mana mereka
tidak menyekutukan Allah dengan sesuatu apapun melain-
kan Allah akan memberi syafa’at kepada mereka untuk men-
syafa’ati jenazah tersebut.” Diriwayatkan oleh Muslim.?*’

Jika yang menyalatkan berjumlah seratus orang muslim,
maka Allah tetap akan memberi syafa’at kepada mereka untuk
mensyafa’atinya. Hal itu didasarkan pada apa yang diriwayatkan
dari ‘Aisyah s, dia bercerita, Nabi & bersabda:

-’

‘4_,u¢}LLZ’r,.L*J° \uﬂu\él; .La.xwun

“Tidaklah seorang yang memnggal dishalatkan oleh umat
muslim yang jumlahnya mencapai seratus orang yang semua-
nya memohonkan syafa’at baginya, melainkan mereka akan
diberikan syafa’at untuk jenazah tersebut.” Diriwayatkan
oleh Muslim.*®

Dan disunnatkan agar jama’ah berbaris dengan tiga shaff.
Hal itu didasarkan pada hadits Malik bin Hubairah, dia bercerita,
aku pernah mendengar Rasulullah £ bersabda:

o -
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“Tidaklah seorang muslim meninggal dunia lalu dia dishalat-

kan oleh tiga shaff orang muslim, melainkan diwajibkan
(baginya Surga).”

%7 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab
Man Shallaa ‘alaibi Arba’uuna Syafa’uu fiibi, (hadits no. 948).

%8 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab
Man Shallaa ‘alaibi Mi-atun Syafa’uu fiibi, (hadits no. 947).
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Dan Malik, jika orang yang menshalatkan jenazah itu hanya
berjumlah sedikit, maka beliau akan membagi mereka menjadi
tiga shaff, sesuai dengan hadits tersebut. Diriwayatkan oleh Abu
Dawud dan at-Tirmidzi.?*

16¢c. Posisi Imam.

Imam mengambil posisi di belakang kepala jenazah laki-laki
dan di tengah-tengah jenazah perempuan. Hal itu di dasarkan pada
beberapa hadits berikut ini:

Dari Abu Ghalib, dia bercerita, aku pernah shalat bersama
Anas bin Malik atas seorang jenazah laki-laki, di mana dia berdiri
di hadapan kepalanya. Kemudian orang-orang membawa jenazah
perempuan dari suku Quraisy. Maka, mereka berkata: “Wahai
Abu Hamzah, shalatlah atasnya.” Maka, dia pun berdiri di dekat
bagian tengah keranda. Maka al-‘Ala’ bin Ziyad bertanya kepada-
nya: “Beginikah engkau dulu pernah menyaksikan Nabi & ber-
diri saat menshalatkan jenazah wanita seperti posisimu ini dan
saat menshalatkan jenazah laki-laki seperti posisimu tersebut?”
Dia menjawab: “Ya.” Setelah selesai, dia berkata, “Ingatlah selalu.”
Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi dan Abu Dawud.””

2% Hadits hasan lighairihi. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabul
Janaa-iz, bab Fish Shufuuf ‘alal Janaazah, (hadits no. 3166). Dan lafazh di atas
adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabul
Janaa-iz, bab Maa Jaa-a fish Shalaah ‘alal Janaazati wasy Syafaa’ati lil Mayyiti,
(hadits no. 1028), Ibnu Majah di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Maa Jaa-a fii
Man Shallaa ‘alaibi Jamaa'atun minal Muslimin, (hadits no. 1490). Dan poros-
nya ada pada Ibnu Ishaq. Dia telah melakukan @7'%nab (yaitu dengan me-
ngatakan: “Bersumber dari fulan, dari fulan, dan seterusnya”).

Hadits di atas dinilai hasan lighairihi oleh al-Albani di dalam kitab,
Abkaamul Janaa-iz wa Bida’ubaa, (hal. 99-100). Dan dia menyebutkan satu
syahid untuknya.

7% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabul Janaa-iz,
bab Maa Jaa-a Aina Yaquumul Imaam minar Rajuli wal Mar-ati, (hadits no.
1034). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Diriwayatkan oleh Abu Dawud
di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Aina Yaquumul Imaam minal Mayyit Idzaa
Shallaa ‘alaibi, (hadits no. 3194). Dan juga diriwayatkan oleh Ibnu Majah
di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Maa Jaa-a fii Aina Yaquumul Imaam Ildzaa
Shallaa alal Janaazati, (hadits no. 1494).
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Jika yang ikut shalat bersama imam hanya satu orang, maka
dia tidak berdiri sejajar dengan imam, seperti yang dikerjakan pada
shalat-shalat lainnya, tetapi dia berdiri di belakang imam. Hal itu
didasarkan pada dalil berikut ini:

Dari ‘Abdullah bin Abi Thalhah, bahwa Abu Thalhah pernah
mengundang Rasulullah & ke rumah ‘Umair bin Abi Thalhah
saat dia meninggal dunia. Kemudian Rasulullah # pun mendatangi
mereka dan menshalatkan di rumah mereka. Maka Rasulullah &
maju ke depan, sedangkan Abu Thalhah berada di belakangnya,
dan Ummu Sulaim berada di belakang Abu Thalhah. Dan tidak
ada seorang pun selain mereka. Diriwayatkan oleh al-Hakim dan
al-Baihaqi.”!

Dan jika jenazah yang akan dishalatkan terdiri dari beberapa
orang laki-laki dan perempuan, maka dilakukan shalat satu kali,
di mana jenazah orang laki-laki -meski anak kecil sekali pun- di-

tempatkan di dekat imam, sedangkan jenazah perempuan ditempat-
kan di dekat kiblat. Hal itu didasarkan pada dalil berikut ini:

Dari Nafi’, bahwasanya Ibnu ‘Umar «#s pernah mengerja-
kan shalat jenazah atas sembilan jenazah sekaligus, di mana jenazah
laki-laki diposisikan di dekat imam, sedangkan jenazah perempuan
ditempatkan di dekat kiblat. Jenazah-jenazah itu ditempatkan
dalam satu barisan. Sedangkan jenazah Ummu Kultsum binti ‘Alj,
isteri ‘Umar bin al-Khaththab dan puteranya yang bernama Zaid,
ditempatkan di satu tempat. Pada saat itu, yang menjadi imam

Hadits ini dinilai hasan oleh at-Tirmidzi di dalam kitab, Sunan at-Tirmidz:.
Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 109).
71 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Hakim di dalam kitab, a/-Mustadrak
(1/365) dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan al-Baihaqi melalui jalannya
di dalam kitab, as-Sunanul Kubraa (IV/30, 31).

Al-Hakim mengatakan: “Ini adalah hadits shahih dengan syarat al-Bukhari
dan Muslim. Dan sunnat yang sangat aneh perihal dibolehkannya wanita
menshalatkan jenazah, padahal al-Bukhari dan Muslim tidak pernah me-
riwayatkannya.” Dan hal itu dikomentari oleh al-Albani di dalam kitab,
Abkaamul Janaa-iz, (hal. 98), melalui ucapannya: “Hadits ini bergantung
pada syarat Muslim sendiri..”
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adalah Sa’id bin al-‘Asha. Sedangkan di antara jama’ah yang ikut
adalah Ibnu ‘Umar, Abu Hurairah, Abu Sa’id, dan Abu Qatadah 4.
Jenazah anak kecil ditempatkan di dekat imam. Lalu ada seseorang
yang mengatakan, “Aku tidak bisa terima hal tersebut.” Kemudian
aku melihat ke arah Ibnu ‘Abbas, Abu Hurairah, Abu Sa’id, dan
Abu Qatadah, lalu kukatakan: “Bagaimana ini?” Mereka menjawab:

“Itulah yang disunnahkan.” Diriwayatkan oleh an-Nasa-i.”2

16d. Sifat Shalat Jenazah.

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan sebagai
berikut:

Pertama  :Bersuci untuk shalat jenazah.

Kedua  :Sifat shalat jenazah dan takbir di dalamnya.

Ketiga  :Mengangkat kedua tangan pada takbir pertama
dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.

Keempat :Bacaan dalam shalat jenazah.

Kelima  :Yang diucapkan setelah takbir kedua.

Keenam  :Yang diucapkan setelah takbir ketiga.

Ketujub: Salam dalam shalat jenazah.

Berikut ini penjelasannya:
Pertama: Bersuci untuk Shalat Jenazah.

Disyaratkan bersuci untuk mengerjakan shalat jenazah. Hal
itu didasarkan pada sabda Rasulullah #:

z
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¥2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab

Ijtimaa’u Janaa-izir Rijaal wan Nisaa’, (IV/71). Ibnul Jarud di dalam kitab,
al-Muntaqaa, (no. 545).

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz,

(hal. 103). Dan dinilai shahih oleh penulis kitab, Ghautsul Makduud (L/ 140).
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“Tidak akan diterima shalat orang yang berhadats sehingga
dia berwudhu.” (Muttafaq ‘alaih).””

Juga pada sabda beliau yang lain:
220 :/ 20 o5 s 20 o:’ Jo}'e J [ ’ /°.
iond s eSS Lot >3y ¢ pglal) BD—all - i
20,0 &
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“Kunci shalat adalah bersuci, pengharamnya adalah takbir
dan penghalalnya adalah salam.” Diriwayatkan oleh Abu

Dawud dan at-Tirmidzi.?*

Dan Rasulullah # telah menamakan shalat atas jenazah
sebagai shalat, di mana beliau bersabda: “Shalatlah atas Sahabat

kalian ini.”??

Beliau juga bersabda: “Barangsiapa yang berangkat bersama
jenazah dari rumah duka dan menshalatkannya... "

Di dalam shalat jenazah ini, terdapat takbir dan salam.?”
Hadits: “Kunci shalat...,” telah menunjukkan bahwa setiap (se-

73 Hadits shahih dari Abu Hurairah &s . Diriwayatkan oleh al-Bukhari di
dua tempat, salah satunya di dalam Kitaabul Wudbuu’, bab Laa Tugbalu
Shalaatun bi ghairi Thubuurin, (hadits no. 135). Dan lafazh di atas adalah
miliknya. Diriwayatkan pula oleh Muslim di dalam Kitaabuth Thabaarah,
bab Wujuubuth Thahaarah lish Shalaab, (hadits no. 225).

74 Hadits hasan dari, ‘Ali bin Abi Thalib. Diriwayatkan oleh Abu Dawud di
dalam Kitaabuth Thahaarah, bab Fardbul Wudbuu’, (hadits no. 61), at-Tirmidzi
di dalam Kitaabuth Thabaarah, bab Maa Jaa-a Anna Miftaabash Shalaah Thu-
buur, (hadits no. 3), Ibnu Majah di dalam Kitaabuth Thabaarah wa Sunanuba,
bab Miftaabush Shalaabath Thubuur, (hadits no. 275).

Hadits ini dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V/429).
Dan al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan Abi Dawud (I/15) mengatakan:
“Hasan shahih.”

75 Hadits shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya.

76 Hadits shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya.

77 Penggunaan dalil ini dipakai oleh al-Bukhari, di mana dia mengatakan:
Kitaabul Janaa-iz, bab Sunnatush Shalaab ‘alal Janaa-iz. Nabi # bersabda:
“Barangsiapa shalat atas seorang jenazah.” Dan beliau juga bersabda: “Kerja-
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suatu) yang pengharamnya takbir dan penghalalnya salam, maka
kuncinya adalah bersuci.”*

Kedua: Sifat Shalat Jenazah dan Takbir di dalamnya.

Shalat jenazah itu merupakan shalat yang dikerjakan dengan
berdiri, tanpa ruku’, sujud, dan juga duduk.

Shalat ini terdiri dari empat, lima, enam, tujuh, atau sembilan
takbir. Semuanya itu telah ditetapkan. Dan itu hanya sekedar per-
bedaan jenis saja. Mana saja yang dikerjakan oleh seorang muslim,

maka hal itu sudah sah.

Adapun yang paling utama adalah memelihara keutamaan
jenazah. Sehingga diberi tambahan pada takbir sampai sembilan
kali, dan itu tergantung pada posisinya. Kalau toh ada keharusan
untuk berpegang pada satu macam darinya, yaitu yang hanya
dengan empat takbir, maka yang demikian itu karena banyaknya
dalil yang menunjukkan hal tersebut.

Adapun dalil-dalil yang menunjukkan hal tersebut adalah
sebagai berikut ini:

kanlah shalat atas Sahabat kalian ini.” Selain itu beliau juga bersabda: “Shalat-
lah atas orang Najasyi ini.” Beliau menyebut shalat jenazah ini sebagai shalat,
padahal di dalamnya tidak terdapat ruku’ dan sujud. Dan tidak juga boleh
berbicara dalam mengerjakannya. Di dalam shalat ini ada takbir dan juga
salam. Dan Ibnu ‘Umar tidak mengerjakan shalat kecuali dalam keadaan
suci. Dia juga tidak mengerjakan shalat pada saat matahari terbit atau ter-
benam. Dan dia juga mengangkat kedua tangannya... ” Fat-hul Baari (I11/189).

Dapat saya katakan: “Dia mengisyaratkan ucapannya: ‘Di dalamnya ada
takbir dan juga salam,” pada penggunaan dalil melalui sebuah hadits: ‘Kunci
shalat adalah bersuci, pengharamnya adalah takbir dan penghalalnya adalah
salam.” Di mana hal itu menunjukkan bahwa setiap (sesuatu) yang peng-

haramnya itu takbir dan penghalalnya salam, maka kuncinya adalah bersuci.”

Pada Ibnu Rasyid tidak terdapat hal ini, lalu al-Bukhari memberikan
komentar dengan pembahasan yang kuat. Dan ungkapan Ibnu Rasyid di-
nukil di dalam kitab, Fat-hul Baari (111/192).

78 Tahdziib Tabdziib Sunan Abi Dawud (U/52).
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Ibnu Hazm mengatakan: “Tidak ada perbedaan pendapat
mengenai kenyataan bahwa shalat jenazah adalah shalat sambil
berdiri, tanpa ruku’, sujud, duduk, dan juga tanpa tasyahhud.””

Sedangkan dalil-dalil yang menunjukkan bahwa shalat ini
terdiri dari beberapa takbir adalah sebagai berikut:

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat ini terdiri dari empat
takbir adalah apa yang diriwayatkan dari Abu Hurairah s bahwa
Rasulullah £ pernah menerima berita tentang kematian an-Najasyi
pada hari kematiannya. Kemudian beliau keluar bersama mereka
ke tempat shalat, lalu membuat barisan bersama mereka, dan ber-
takbir empat kali takbir.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.”

Dalil yang menunjukkan bahwa shalat jenazah itu lima kali
takbir adalah apa yang diriwayatkan dari ‘Abdurrahman bin Abi
Laila, dia bercerita: “Zaid (bin Argam) menshalatkan jenazah kami
dengan takbir empat kali. Dan dia juga pernah bertakbir lima kali
atas suatu jenazah. Lalu aku tanyakan kepadanya mengenai hal
itu, maka dia pun menjawab: “Rasulullah & pernah melakukan
takbir ini.” Diriwayatkan oleh Muslim.”!

Dalil yang menunjukkan enam takbir, apa yang diriwayat-
kan dari ‘Abdu Khair, dia bercerita: “‘Ali 5 bertakbir enam
kali saat menshalatkan orang-orang ahli Badar (orang yang pernah
ikut perang Badar), dan lima kali takbir atas para Sahabat Rasu-
lullah #, serta atas semua orang dengan empat kali takbir.” Diri-
: 282

wayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah dan ad-Daraquthni.

7 Al-Muballa (V/123). Lihat juga kitab, Mausuu 'atul ljmaa’ (1/683).

0 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat di antara-
nya di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab at-Takbiir ‘alal Janaazati Arba'an, (hadits
no. 1333), lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan oleh Muslim
di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab Fit Takbiir ‘alal Janaazab, (badits no. 951).
Lihat: Jaami’ul Ushuul (V1/215). Serta kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 110).

31 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab
ash-Shalaah ‘alal Qabr, (hadits no. 957). Lihat kitab, Jaami'ul Ushuul (V1/216).
Juga kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 112).

%2 Sanadhnya shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab, a/-
Mushannaf (1/303), ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma'ani al-Aatsaar,
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Dapat saya katakan, ini adalah atsar mauquf, hanya saja,
dalam hukum, 1a bestatus marfu’. Karena hal tersebut dilakukan
oleh salah seorang Sahabat besar di hadapan para Sahabat yang lain
tanpa adanya pengingkaran salah seorang pun dari mereka.”’

Dalil takbir tujuh kali ditunjukkan oleh apa yang diriwayat-
kan dari Musa bin ‘Ubaidillah bin Yazid, bahwa ‘Ali s pernah
menshalatkan Abu Qatadah, di mana dia bertakbir tujuh kali, dan
dia adalah seorang yang ikut perang Badar. Diriwayatkan oleh al-
Baihagi.?

Dalil takbir sembilan kali ditunjukkan oleh apa yang di-
riwayatkan dari ‘Abdullah bin az-Zubair: “Bahwa Rasulullah &
pada saat terjadi perang Uhud, mengeluarkan perintah agar me-
ngurus jenazah Hamzah. Beliau menyelemutinya dengan burdah
(kain tebal), dan kemudian menshalatkannya. Beliau bertakbir
sembilan kali. Kemudian beliau mendatangi para korban. Jenazah
para korban dibariskan dan kemudian beliau menshalatkan mereka

(1/497), ad-Daraquthni di dalam kitab, as-Sunan (I1/73). Juga al-Baihaqi di
dalam kitab, a/-Kubraa (IV/37), melalui jalan ad-Daraquthni.

Mengenai atsar ini, al-Albani di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal.
113), mengatakan: “Sanadnya shahih, semua rijalnya tsiqat.”

8 Lihat: Abkaamul Janaa-iz, (hal. 112).

4 Sanad hadits ini shahih. Diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab,
al-Mushannaf (111/304), ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma'aani al-Aatsaar
(1/496). Dan terjadi penghilangan padanya pada kalimat: “Abi Qatadah”,
yang ditulis tanpa menggunakan “Abi” sehingga menjadi “Qatadah”.

Dan diriwayatkan oleh al-Baihaqi (54/36-37) dan dia menailnya bahwa
Abu Qatadah meninggal dunia setelah ‘Ali.

Mengenai hadits ini, di dalam kitab, al-Jaubarun Nagi, (IV/36-37), Ibnut
Turkamani mengatakan: “Rijalnya tsiqat.” Dan ta”il al-Baihaqi dikembali-
kan kepadanya seraya menjelaskan bahwa yang shahih adalah Abu Qatadah
meninggal dunia di Kufah, sedang ‘Ali tengah berada di sana. Di dalam kitab
Abkaamul Janaa-iz, al-Albani mengatakan: “Sanad ini shahih dengan syarat
Muslim... ” dan dia menolak 4 ’il al-Baihaqi. Dan penolakannya itu dinukil
dari Ibnu Hajar juga.
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dan Hamzah secara berbarengan.” Diriwayatkan oleh ath-Thahawi
di dalam kitab, Syarbu Ma’aani al-Aatsaar *

Sedangkan dalil yang menunjukkan tambahan takbir di atas
empat kali saat menshalatkan orang-orang mulia, telah ditunjuk-
kan oleh beberapa atsar dan hadits terdahulu, khususnya atsar
‘Abdu Khair, dari ‘Ali «@s. Dan juga hadits Ibnuz Zubair me-
ngenai shalat yang dilakukan oleh Rasulullah & atas Hamzah dan
para korban perang Uhud.?*® Wallaabu a’lam.

Ketiga: Mengangkat Dua Tangan saat Takbir Pertama
dan Meletakkan Tangan Kanan di atas Tangan Kiri.

Sunnah yang sudah ditetapkan dari Rasulullah & adalah,
beliau biasa mengangkat kedua tangannya pada takbir pertama
dari takbir-takbir shalat jenazah.

Dan tidak ada riwayat yang pasti dari Rasulullah & bahwa
beliau mengangkat kedua tangannya pada semua takbir dalam
shalat jenazah. Hanya apa yang diriwayatkan dari ‘Abdullah bin

28 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh ath-Thahawi di dalam kitab, Syarbu Ma-
‘aani al-Aatsaar (I/503). Dan diriwayatkan oleh Ibnu Abi Syaibah di dalam
kitab, al-Mushannaf (I11/304) dari hadits ‘Abdullah bin al-Haris, yang senada
dengannya.

- Mengenai hadits ini, al-Albani di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal.
82), mengatakan: “Sanadnya hasan, semua rijalnya tsigat dan terkenal. Dan
Ibnu Ishaq telah menjelaskan hadits ini...”

¢ Dan terjemahan al-Baihaqi di dalam kitab, as-Sunanul Kubraa (IV/36): “Bab
Man Dzababa fii Ziyaadatit Takbiir ‘alal Arba’ ilaa Takbshiish Ablil Fadbl biba.”
Dapat saya katakan, demikianlah, dan ath-Thahawi juga telah menyebut-
kan di dalam kitab, Syarbu Ma’'aani al-Aatsaar (1/495) bahwa tambahan di
atas empat takbir adalah untuk pengertian khusus, dikhususkan bagi orang-
orang yang ikut perang Badar di antara semua orang.
Perlu saya katakan pula bahwa apa yang disebutkan oleh ath-Thahawi
#%8 tidak mulus alasannya, karena bertentangan dengan apa yang diriwayat-
kan dari ‘Abdu Khair, dari ‘Ali yang menjadi dalil bagi enam takbir. Demi-
kian pula yang disebutkan di dalam hadits Zaid bin Arqam. Wallaabu a’lam.
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‘Umar «#s yang (menyebutkan beliau) mengangkatnya pada
semua takbir.”¥

Dan setelah takbir, apakah seorang muslim meletakkan
tangan kanannya di atas tangan kiri atau membiarkannya terlepas?

Tidak ada dalil yang memungkinkan untuk dijadikan pe-
gangan. Yang disunnatkan oleh sebagian ulama adalah meng-
genggamkan tangan, mereka memandang bahwa peletakan tangan
kanan di atas tangan kiri itu disyari’atkan di dalam shalat jenazah.

Dalil yang menjadi dasar pengangakatan kedua tangan pada
takbir pertama adalah apa yang diriwayatkan dari Abu Hurairah
& bahwa Rasulullah 8 bertakbir dalam menshalatkan seorang
jenazah, dan beliau mengangkat kedua tangannya pada takbir
pertama..” Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi.”®

% Dita’liq oleh al-Bukhari dari Ibnu ‘Umar di dalam kitab Shabibnya dalam
Kitaabul Janaa-iz, bab Sunnatush Shalaab ‘alal Janaazab, Fat-hul Baari, (IL/
189), di mana dia mengatakan: “Dan Ibnu ‘Umar .... mengangkat kedua
tangannya.” Dan dia sandarkan padanya di dalam, Juz-« Raf’il Yadain, (hal.
184-185 ~Jalaa-ul ‘Ainain). Dan disandarkan pula oleh Ibnu Abi Syaibah
darinya di dalam kitab, a/-Mushannaf (111/296), al-Baihaqi di dalam kitab,
al-Kubraa (IV/44).

Di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 117), al-Albani berkata mengenai
atsar ini dari Ibnu ‘Umar yang ada pada al-Baihaqi: “Dengan sanad shahih.”

Kemudian dia mengomentarinya dengan mengatakan: “Barangsiapa ber-
anggapan bahwa hal tersebut tidak dilakukan oleh Ibnu ‘Umar kecuali ada
contoh dari Nabi #, maka hendaklah dia mengangkatnya...”

8 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabul Janaa-iz,
bab Maa Jaa-a fii Rafil Yadain ‘alal Janaazah, (hadits no. 1077) dan lafazh
di atas adalah miliknya. Dan letak point ini ada pada kalimat berikut ini:
“Dan meletakkan tangan kanan di atas tangan kiri.” Saya tidak menyebut-
kannya pada yang asli, karena tidak ada syahid yang mendukungnya. Dan
diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di dalam kitab, as-Sunan (I1/74-75), dan
al-Baihaqi di dalam kitab, al-Kubraa (IV/38).

Hadits yang porosnya ada pada Yazid bin Sinan Abu Farwah adalah
dha’if, tetapi dia dikuatkan. Sebagaimana yang disebutkan oleh al-Mizzi di
dalam kitab, Tubfatul Asyraaf (X/9), yang diikuti oleh Yunus bin Khabbab,
dari az-Zuhri, yang senada dengannya. Dan al-Albani menyebutkan satu
syahid untuknya di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz dari Ibnu ‘Abbas .
Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di dalam kitab, as-Sunan (IL/75) dengan
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At-Tirmidzi 485 mengatakan dalam bab Maa Jaa-a fii Raf’il
Yadain ‘alal Janazaah: “Para ulama telah berbeda pendapat me-
ngenai masalah ini. Mayoritas ulama dari kalangan Sahabat Nabi £
dan juga yang lainnya berpendapat agar seseorang mengangkat
kedua tangannya pada setiap takbir dalam shalat jenazah. Dan itu
merupakan pendapat Ibnul Mubarak, asy-Syafi’i, Ahmad dan Ishaq.
Dan sebagian ulama lainnya mengatakan bahwa dia tidak perlu
mengangkat kedua tangannya kecuali pada takbir pertama. Dan
yang ini merupakan pendapat ats-Tsauri dan ulama Kufah. Dan di-
sebutkan dari Ibnul Mubarak bahwa mengenai shalat jenazah ini
dia mengatakan: ‘Tangan kanan tidak perlu menggenggam tangan
kiri.” Dan sebagian ulama lainnya berpendapat bahwa tangan
kanan menggenggam tangan kiri, sebagaimana yang dikerjakan
dalam shalat-shalat lainnya.”

Abu ‘Isa mengatakan: “Tangan kanan menggenggam tangan

kiri, adalah lebih aku sukai.”*®
Keempat: Bacaan dalam Shalat Jenazah.

Yang disunnatkan bagi seorang muslim adalah membaca al-

Fatihah dan satu surat al-Qur-an setelah takbir pertama. Bacaan
ini diucapkan secara pelan (sirri). Dan tidak ada do’a iftitah dalam
shalat jenazah. Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:

Apa yang diriwayatkan dari Thalhah bin ‘Abdillah bin Auf,

dia bercerita:

iR

A_NLm\juo)L&-‘;l& \'jo) u»\.:;‘«u:\:,abg_,..l.&
ML;J@LJZJ JUULSJ\

sanad di dalamnya majbul dan di dalamnya tidak mendukung kalimat yang
telah saya isyaratkan di atas. Sehingga penggalan pertama dari hadits dinaik-
kan menjadi hasan lighairihi. Wallaabu a’lam.

2 Sunan at-Tirmidzi (11/388-389).
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“Aku pernah shalat atas seorang jenazah di belakang Ibnu
‘Abbas, lalu dia membaca al-Fatihah. Dia berkata: ‘Agar
kalian mengetahui bahwa hal itu adalah sunnat.” Diriwayat-
kan oleh al-Bukhari.

Dan dalam sebuah riwayat an-Nasa-i:
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“Aku pernah shalat atas seorang jenazah di belakang Ibnu
‘Abbas, lalu dia membaca al-Fatihah dan satu surat al-Qur-an,
dan dia menjaharkan bacaan sehingga kami mendengarnya.
Setelah selesai, aku pun menarik tangannya dan aku tanya-

kan hal tersebut kepadanya, maka dia pun menjawab: “Itu
adalah Sunnah dan benar.”?®

Setelah menyebutkan hadits ini, at-Tirmidzi %% mengata-
kan: “Sebagian ulama dari kalangan Sahabat Nabi # dan yang lain-
nya mengamalkan hal tersebut. Mereka memilih untuk membaca
al-Fatihah setelah takbir pertama. Dan itu adalah pendapat asy-
Syafi’i, Ahmad dan Ishaq. Sebagian ulama lainnya mengatakan,
“Tidak perlu ada bacaan dalam shalat jenazah, karena ia merupa-
kan pujian kepada Allah 3% sekaligus shalawat kepada Nabi &
serta do’a untuk jenazah.” Perkataan itu merupakan pendapat
ats-Tsauri dan selainnya dari ulama Kufah.?”!

0 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab
Qiraa-atu Faatihatil Kitaab ‘alal Janaazab, (hadits no. 1335). Dan diriwayat-
kan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab ad-Du’aa, (IV/74-75), dan
Ibnul Jarud di dalam kitab, al/-Muntaqgaa, (hadits no. 534-537).

Dan riwayat an-Nasa-i dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab,
Abkaamul Janaa-iz, (hal. 119). Dan dinilai shahih oleh penulis kitab, Ghautsul
Makduud, (11/132). Dan lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul (V1/218).

B Sunan at-Tirmidzi (IL/346).
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Perlu saya katakan, apa yang ada di dalam Sunnah adalah
yang wajib ditkuti. Wabillaabit taufiiq.

Kelima: Yang Dibaca Setelah Takbir Kedua.
Keenam: Yang Dibaca Setelah Takbir Ketiga.

Yang sunnat dikerjakan dalam shalat jenazah jika seorang

muslim sudah membaca takbir kedua adalah membaca shalawat
atas Rasulullah #&.

Shalawat kepada Rasulullah # yang disunnatkan adalah
dengan menggunakan kalimat yang telah diajarkan langsung oleh
beliau.

Dan setelah takbir ketiga dan juga takbir-takbir lainnya, di-
bacakan do’a secara tulus bagi jenazah. Dan disunnatkan untuk
membaca do’a jenazah dengan apa yang telah ditegaskan dari Rasu-
lullah . Yang menjadi dalil hal tersebut adalah:

Dari Abu Umamah bin Sahl, bahwasanya dia diberitahu
oleh seorang Sahabat Nabi & :“Bahwa yang sunnat dalam shalat
jenazah adalah imam bertakbir, kemudian membaca al-Fatihah
setelah takbir pertama secara si77i di dalam hati. Kemudian mem-
baca shalawat kepada Nabi £, dan membaca do’a secara tulus
bagi jenazah pada semua takbir, serta tidak membaca bacaan apa-
pun pada takbir-takbir tersebut. Dan kemudian membaca salam

secara sirri di dalam hati.” Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i di dalam
kitab, al-Umm.

Dalam sebuah riwayat yang ada pada al-Hakim, dari Abu
Umamah bin Sahl bin Hunaif: Bahwa dia diberitahu oleh beberapa
orang dari kalangan Sahabat Rasulullah # dalam shalat jenazah:
“Hendaklah imam bertakbir, lalu membaca shalawat kepada Nabi
#B serta memanjatkan do’a secara tulus pada ketiga takbir. Ke-
mudian membaca salam secara ringan saat berbalik. Dan yang di-
sunnatkan adalah orang yang ada di belakang imam mengerjakan
seperti apa yang dikerjakan oleh imamnya.”?”

2 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh asy-Syafi’i di dalam kitab, 4/-Umm (1/270).
Melalui jalannya, ada dalam al-Baihaqi pada kitab, a/-Kubraa (IV/39). Dan
diriwayatkan oleh ath-Thahawi di dalam Syarbu Ma'ani al-Aatsaar (1/500).
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Dan di antara do’a-do’a yang ditetapkan dari Rasululah &
dalam shalat jenazah adalah sebagai berikut:

Dari ‘Auf bin Malik, dia bercerita: Rasulullah & pernah
menshalatkan seorang jenazah, lalu aku menghafal di antara do’a
beliau, di mana beliau mengucapkan:
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“Ya Allah, berikanlah ampunan kepadanya, sayangilah dia,
maafkan dan ampunilah dia. Muliakan tempatnya, luaskan
tempat masuknya, mandikanlah dia dengan air, salju, dan
embun. Bersihkanlah dia dari kesalahan-kesalahan sebagai-
mana baju putih dibersihkan dari kotoran. Berikanlah dia
pengganti tempat tinggal yang lebih baik dari tempat tinggal-
nya, keluarga yang lebih baik dari keluarganya, pasangan
yang lebih baik dari pasangannya. Dan masukkanlah dia
ke Surga serta lindungilah dia dari adzab kubur, (atau, dari
adzab Neraka).”

Riwayat al-Hakim ada di dalam kitab, al-Mustadrak (I/360). Dan di antara
jalannya pada al-Baihagqi ada di dalam kitab, al-Kubraa (IV/39-40).

Dan juga diriwayatkan dalam bentuk irsa/ oleh ‘Abdurrazzaq di dalam
kitab, al-Mushannaf, (no. 6428, I11/489), dan Ibnul Jarud di dalam kitab, a/-
Muntaqaa, (no. 540).

Dan hadits ini dinilai shahih oleh al-Hakim dengan syarat asy-Syaikhani
(al-Bukhari dan Muslim). Dan disepakati oleh al-Albani di dalam kitab,
Abkaamul Janaa-iz, (hal. 122). Serta dinilai shahih pula oleh penulis kitab,
Ghantsul Makdund, (11/4/12).
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Dia mengatakan: “Sampai aku berharap, seandainya aku yang
menjadi jenazah tersebut.” Diriwayatkan oleh Muslim.

Dalam sebuah riwayat yang juga miliknya: “... dan lindungi-
lah dia dari fitnah kubur dan adzab kubur.”®?

Ketujub: Mengucapkan Salam dalam Shalat Jenazah.
Yang sunnat untuk dilakukan di dalam shalat jenazah adalah

mengucapkan dua kali salam, layaknya salam dalam shalat lain-
nya. Dan dia juga boleh mengucapkan satu salam saja ke sebelah
kanannya. Mana dari hal tersebut yang dilakukan oleh seorang
muslim, maka sudah sah baginya. Dan ucapan salam itu dilakukan
secara pelan.

Yang menjadi dalil bagi hal tersebut adalah:

Dari ‘Abdullah bin Mas’ud, dia bercerita: “Ada tiga perkara
yang selalu dikerjakan oleh Rasulullah & dan ditinggalkan oleh
orang-orang, salah satunya mengucapkan salam pada shalat jenazah

seperti salam dalam shalat lainnya.” Diriwayatkan oleh al-Baihaqi.?

Dari Abu Hurairah s : “Bahwa Rasulullah £ pernah men-
shalatkan seorang jenazah, lalu dia bertakbir empat kali di dalam-
nya, dan mengucapkan salam satu kali.” Diriwayatkan oleh ad-
T 295

Daraquthni.

 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Janaa-iz, bab
ad-Du’aa lil Mayyit fish Shalaah, (hadits no. 963).

Kesimpulan:

Al-‘Allamah al-Albani menyebutkan sejumlah hadits yang shahih, yang
rnex)nuat do’a-do’a jenazah di dalam kitabnya, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 123-
126).

P4 Hadits shahih, diriwayatkan al-Baihaqi di dalam kitab, al-Kubraa (IV/43).
Hadits int dinilai hasan oleh al-Albani. Dan dinukil dari an-Nawawi, di

mana dia mengatakan: “Sanadnya jayyid.” Lihat kitab, Abkaamul Janaa-iz,
(hal. 127).

5 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh ad-Daraquthni di dalam kitab, as-Sunan
(II/72). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga diriwayatkan oleh al-Hakim
di dalam kitab, a/-Mustadrak (I/360). Dan d1 antara jalannya adalah al-Baihaqi
di dalam kitab, a/-Kubraa (IV/43). Dan hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani
di dalam kitab, Abkaamul Janaa-iz, (hal. 128).
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Juga hadits Abu Umamah bin Sahl bin Hunaif terdahulu,
yang di dalamnya disebutkan: “Kemudian dia mengucapkan salam
secara pelan di dalam hati.”

Serta dalam sebuah riwayat milik Abu Umamah bin Sahl
yang ada pada Ibnul Jarud: “Kemudian dia mengucapkan salam
di dalam hatinya ke sebelah kanan.”?*

17. Shalat Dua Rakaat Thawaf.

Pada pembahasan ini tercakup beberapa permasalahan se-
bagai berikur:

Pertama: Hukum Shalat Thawaf Dua Rakaat.
Kedua:  Di mana Shalat Thawaf dikerjakan?
Ketiga: ~ Yang dibaca pada Shalat Thawaf.

Berikut penjelasannya:

17a. Hukum Shalat Thawaf.

Shalat Thawaf dua rakaat ini wajib bagi setiap tujuh kali
putaran. Hal itu ditunjukkan oleh beberapa dalil berikut ini:

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

l |\
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Kesimpulan:

Di dalam kitab, al-Mustadrak, (1/360), al-Hakim mengatakan: “Salam
satu kali dalam shalat jenazah telah shahih riwayatnya dari ‘Ali bin Abi
Thalib, ‘Abdullah bin ‘Amr, ‘Abdullah Ibnu ‘Abbas, Jabir bin ‘Abdillah,
‘Abdullah bin Abi Aufa, dan Abu Hurairah #, bahwasanya mereka me-
ngucapkan salam satu kali dalam shalat jenazah.

26 Hadits shahih. Takhrijnya sudah diberikan sebelumnya. Dan riwayat Ibnul

Jarud di dalam kitab, a/-Muntagaa, (no. 540). Sanadnya dinilai shahih di
dalam kitab, Ghautsul Makduud (11/134).

186 Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah %



p= il sl sl 55 b o
Pl

“Dan (ingatlah), ketika Kami menjadikan rumab itu (Baitullah)
tempat berkumpul bagi manusia dan tempat yang aman. Dan
jadikanlab sebagian maqam Ibrahim tempat shalat. Dan telab
Kami perintabkan kepada Ibrahim dan Ismail, ‘Bersibkanlab

rumab-Ku untuk orang-orang yang thawaf, i'tikaf, ruku', dan
sujud.”” (QS. Al-Baqarah: 125)

Firman-Nya: “Wattakkbidzuu (jadikanlah).. ” merupakan
perintah, dan perintah itu jelas mengarah kepada wajib.

Dan jika ada yang bertanya: “Perintah untuk menjadikan
tempat shalat lebih umum dari hanya sekedar dua rakaat thawaf,
kiblat atau yang dituju?”?’

Mengenai hal itu dapat dijawab: Ada yang menunjukkan
bahwa yang dimaksudkan adalah menjadikannya sebagai tempat
untuk mengerjakan shalat thawaf dua rakaat, yaitu apa yang di-
riwayatkan dalam hadits Jabir yang cukup panjang tentang sifat haji
Nabi #. Dia bercerita, “Kemudian beliau melalui magam Ibrahim
448) seraya membaca: & Lok oaVil pis 0 Vsdly 3 Dan jadikanlab
sebagian maqam Ibrahim tempat shalat..’ Dengan demikian, beliau
telah memposisikan maqam antara dirinya dengan Baitullah...
dan beliau })a.d‘a kedua rakaat itu membaca: ¢ 2>{ Wi }» 53 dan
§ 09,380 It 5 3.” Diriwayatkan oleh Muslim. 2

Dari ‘Amr bin Dinar, dia bercerita, kami pernah bertanya
kepada Ibnu ‘Umar «# mengenai seseorang yang thawaf me-
ngelilingi Baitullah untuk mengerjakan umrah dan tidak thawaf

7 Lihat kitab, Fat-bul Baari (1/499).

28 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Hajj, bab
Hajjatun Nabi #, (hadits no. 1218).
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antara Shafa dan Marwah: “Apakah boleh dia mencampuri isteri-
nya?” Dia pun menjawab:
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“Nabi & pernah datang dan kemudian mengerjakan thawaf
tujuh kali di Baitullah. Lalu mengerjakan shalat dua rakaat
di belakang magam. Dan beliau juga thawaf antara Shafa dan

Marwah. Dan sesungguhnya telah ada teladan yang baik
pada diri Rasulullah #.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari.””

Dengan demikian, shalat Rasulullah & di belakang magam
setelah thawaf dan bacaan ayat tersebut menunjukkan hukum
wajib bagi shalat dua rakaat itu. Sebab, shalat beliau itu merupakan
penjelas bagi perintah yang masih bersifat global yang terdapat
dalam firman-Nya: “Wattakbidzuu (jadikanlah).” Dan penjelasan
tentang yang global memiliki hukum wajib.*®

Adapun pernyataan yang menyebutkan bahwa bagi setiap

tujuh kali putaran itu ada shalat dua rakaat, hal tersebut telah di-
tunjukkan oleh tindakan Rasulullah #&.

Nafi’ mengatakan: “Ibnu ‘Umar «#s mengerjakan shalat
dua rakaat setiap tujuh kali putaran.” Diriwayatkan oleh al-Bukhari
sebagai ta’lig.””

2% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabush Shalaah,
bab Qaulullaah Ta'ala: “Wattakbidzuu min Magaami Ibraahiima Mushalla,”
(hadits no. 395). Dan beliau riwayatkan juga di beberapa tempat lainnya.

30 Lihat, Nailul Authaar (V/125).

! Diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai ta’liq di dalam Kitaabul Hajj, bab
Shallan Nabi 8 li Sabuw’ihi Rak atain, Fat-hul Baari, (11/484). Dan disandar-
kan pada ‘Abdurrazzaq di dalam kitab, al-Mushannaf, yang senada dengan-
nya, (V/60, pada no. 9000) dan (V/64, pada no. 9012). Dan disandarkan
pada Abul Qasim al-Baghawi di dalam, a/-Ja diyyaat (Musnad ‘Ali bin al-
Ja'd, hal. 266, no. 1754). Dan lihat juga: Taghliiqut Ta'liig (I1/76).
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Ismail bin Umayyah mengatakan, “Saya katakan kepada
az-Zuhri, sesungguhnya ‘Atha’ bertanya: ‘Apakah shalat wajib
sudah mencukupi dua rakaat Thawaf?’ Dia menjawab, ‘Yang
Sunnah itu lebih afdhal. Nabi & tidak thawaf tujuh kali putaran
melainkan mengerjakan shalat dua rakaat.” Diriwayatkan oleh
Bukhari sebagai ta’liq.*®

17b. Di Mana Shalat Thawaf ini dikerjakan?

Setelah seorang muslim mengerjakan thawaf keliling Ka’bah,
hendaklah dia mengerjakan shalat thawaf dua rakaat di belakang
magam. Jika hal itu sulit dia lakukakan, maka hendaklah dia me-
ngerjakannya di mana saja yang dia kehendaki dari Masjidil Haram.
Hal itu didasarkan pada dalil sebagai berikut:

Firman Allah Tabaaraka wa Ta'ala:

& - g,L,a_‘,,‘,_xaj,t,amu,, !,4.4@
“Dan jadikanlah sebagian maqam Ibrahim tempat shalat.”
(QS. Al-Bagarah: 125).

Dari Hamid bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf, ‘Abdurrahman bin
‘Abdin al-Qari memberitahunya, bahwa dia pernah thawaf me-
ngelilingi Baitullah bersama ‘Umar bin al-Khaththab seusai shalat
Shubuh. Setelah selesai mengerjakan thawaf, ‘Umar memandang,
tetapi dia mendapatkan matahari belum terbit. Kemudian dia me-
naiki (unta) sehingga berhenti di Dzu Thuwa. Lalu mengerjakan
shalat dua rakaat.” Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab, a/-
Muwaththa’>®

*2 Diriwayatkan oleh al-Bukhari sebagai ta’liq di dalam Kitaabul Hajj, bab
Shallaan Nabi 88 1i Sabuu’ihi Rak atain, Fat-hul Baari, (I11/484). Dan disandar-
kan pada ‘Abdurrazzaq di dalam kitab, a/-Mushannaf, yang senada dengan-
nya, (V/59, pada no. 8994). Dan lihat juga kitab, Taghliiqut Ta'liiq (1L/76).

*® Sanadnya shahih. Diriwayatkan oleh Malik di dalam kitab, a/-Muwaththa’
di dalam Kitaabul Hajj, bab ash-Shalaah Ba'dash Shubb wal ‘Asbr fith-Thawaaf,
(I/368 —‘Abdul Baqi). Dan sanadnya dinilai shahih oleh muhaqqiq kitab,
Jaami’ul Ushuul (I11/185).
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Dari Ummu Salamah s , isteri Nabi &, bahwa Rasulullah
& pernah bersabda yang ketika itu beliau tengah berada di Makkah
dan hendak keluar -Ummu Salamah belum pernah thawaf di
Baitullah dan dia ingin keluar juga. Maka beliau berkata kepada-
nya: “Jika iqamah shalat Shubuh telah dikumandangkan, maka
thawaflah dengan menaiki untamu, sedang orang-orang tengah
mengerjakan shalat.” Maka Ummu Salamah pun mengerjakannya,
dan tidak mengerjakan shalat sehingga dia keluar. Diriwayatkan
oleh asy-Syaikhani.*

Letak syahid darinya adalah ucapannya di bagian akhir:
“Dan tidak mengerjakan shalat sehingga dia keluar.” Maksudnya,
keluar dari masjid atau dari Makkah. Dengan demikian, hal itu
menunjukan dibolehkannya shalat thawaf di luar masjid. Sebab,
seandainya hal itu sebagai satu syarat yang harus dipenuh, niscaya
Rasulullah # menetapkannya untuk itu.

Dan jumhur ulama juga menggunakan hal tersebut sebagai
dalil bahwa orang yang lupa mengerjakan shalat thawaf dua rakaat
maka dia harus mengqadha’nya saat dia teringat, baik ketika masih
berada di tanah suci maupun sudah berada di luar tanah Haram.
Demikian yang menjadi pendapat jumhur.’®

17c. Yang dibaca dalam Shalat Thawaf.

Disunnatkan dalam shalat thawaf dua rakaat untuk mem-
baca surat al-Tkhlas: € 2-{ W1 > 5 3 dan ¢ 0,3 Vi By

Hal itu didasarkan pada hadits Jabir tentang sifat haji Nabi £,
yang menceritakan tentang thawaf dan shalat dua rakaat yang
beliau kerjakan. Dia bercerita: “Beliau membaca pada kedua rakaat

3% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat di antara-
nya di dalam Kitaabul Hajj, bab Man Shallaa Rak ataith Thawaaf Khaarijan
minal Masjid, (hadits no. 1626). Dan lafazh di atas adalah miliknya, Muslim
di dalam Kitaabul Hajj, bab Jawaazuth Thawaaf ‘alaa Ba’iirin wa Ghairubu
wa Istilaamul Hajar bi Mihjan wa Nabwubu lir Raakib, (hadits no. 1276).
Jaami’ul Ushuul, (II1/201).

3% Lihat kitab, Fat-hul Baari, (I11/487).
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itu: € 3> Al A J; $dan ¢ o )’,_3&3\ L’gf\L; J; $.” Dirtwayatkan oleh
Muslim.*® ’

18. Shalat di Masjid Quba’.
Dari Usaid bin Zhahir al-Anshari, dari Nabi &8, dia ber-

cerita:
.cfutf el doen < a2

“Shalat di masjid Quba’ seperti umrah.” Diriwayatkan oleh
at-Tirmidzi dan Ibnu Majah.*”

Dari Sahl bin Hunaif, dia bercerita, Rasulullah #& bersabda:

ﬁ/f '/:/ o - - o .9 7. . B S - - o -

Shed (L3 Jomus) domdl 1 S T o

s JUE WO ca

“Barangsiapa bepergian sampai akhirnya dia sampai di masjid

ini (yaitu masjid Quba’), lalu dia mengerjakan shalat di sana,

maka baginya (pahala) yang sama dengan (pahala) ‘umrah.”
Diriwayatkan oleh an-Nasa-1 dan Ibnu Majah.*®

% Hadits shahih. Yang sudah diberikan takhrijnya.

*7 Hadits hasan. Diriwayatkan oleh at-Tirmidzi di dalam Kitaabush Shalaah, bab
Maa Jaa-a fish Shalaab fii Masjidi Qubaa’, (hadits no. 324). Dan diriwayat-
kan oleh Ibnu Majah di dalam kitab Igaamatush Shalaah, bab Maa Jaa-a fish
Shalaah fii Masjidi Qubaa’, (hadits no. 1411).

Mengenai hadits ini, at-Tirmidzi mengatakan: “Hadits hasan gharib.”
Di dalam kitab, al-Miizaan, (11/96), mengenai hadits ini, adz-Dzahabi me-
ngatakan, “Hadits munkar.” Dan diberi komentar di dalam kitab, Tubfatul
Abwadzi (1/269), “Aku tidak tahu letak kemungkarannya. Dan dia diper-
kuat oleh hadits Sahl bin Hanif dan hadits Ka’ab bin ‘Ujrah.” Dinilai hasan
lighairihi oleh muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (IX/337). Dan juga dinilai
shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan at-Tirmidzi (1/104).

’® Hadits hasan. Diriwayatkan oleh an-Nasa-i di dalam Kitaabul Masaajid, bab
Fadblu Masjidi Qubaa’ wash Shalaab fiibi, (11/37), Ibnu Majah di dalam kitab
Iqaamatush Shalaah was Sunnab fiibaa, bab Maa Jaa-a fish Shalaab fii Masjidi
Qubaa’, hadits no. 1412).
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Kedua hadits di atas menjelaskan keutamaan shalat di masjid
Quba’”

Dari Ibnu ‘Umar «#s, dia bercerita:
z P 4 g -, 4 - o - 2. = M 4 o s 777
Cale o UST, e dnile GU 8B ) U0 ) OIS
# g - ” o - ¥ -
o s o, . 5,
u::,.f ) a8 g_;l“":’
“Rasulullah & biasa mendatangi masjid Quba’, baik dengan

naik kendaraan maupun berjalan kaki, lalu mengerjakan
shalat dua rakaat.”

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:

o 22 o2, gz S 5, 8 oF

e IS a4l 3 s el

“Aku menyaksikan Nabi # mendatanginya setiap hari
Sabtu.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.**

Dan termasuk shalat Tathawwu’, 1alah:

Hadits ini dinilai hasan lighairihi oleh muhaqqiq kitab, Jaami'ul Ushuul,
(IX/336). Dan dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabih Sunan
an-Nasa-i (1/150).

3% Di dalam kitab, Fat-hul Baari, (111/69), Ibnu Hajar mengatakan: “Dan di
antara keutamaan masjid Quba’ adalah apa yang diriwayatkan oleh ‘Umar
bin Syabah di dalam kitab, Akbbaarul Madinah, dengan sanad yang shahih
dari Sa’ad bin Abi Waqqash, dia bercerita: “Shalat dua rakaat di masjid
Quba’ lebih aku sukai daripada datang ke Baitul Maqdis dua kali. Seandai-
nya mereka mengetahui apa yang ada di masjid Quba’ niscaya mereka akan
mendatanginya dengan sepenuh hati.”

319 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam kitab Fadblush Shalaab fii Masjidi Makkab wal Madiinah, bab
Ityaanu Masjidi Qubaa’ Maasyiyan wa Raakiban, (hadits no. 1194). Diriwayat-
kan oleh Muslim di dalam Kitaabul Hajj, bab Fadblu Masjidi Qubaa’ wa
Fadblush Shalaab fiibi wa Ziyaaratibi, (hadits no. 1399). Lafazh dan riwayat
di atas adalah miliknya.
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19. Shalat Suami Isteri Bersamaan Sebelum Melakukan
Hubungan Badan.

Disunnatkan bagi seorang suami untuk mengerjakan shalat
terlebih dulu bersama isterinya sebelum bercampur dengannya.
Hal itu sesuai dengan apa yang diceritakan dari Salafush Shalih,
mudah-mudahan Allah meridhai mereka.

Dari Abu Sa’id, maula Abu Usaid, dia bercerita, “Aku me-
nikah sedang saat itu aku adalah seorang budak. Kemudian aku
memanggil beberapa orang Sahabat Nabi #, di antaranya Ibnu
Mas’ud, Abu Dzarr, dan Hudzaifah.” Lebih lanjut, dia bercerita,
kemudian shalat pun didirikan. Maka Abu Dzar beranjak untuk
maju ke depan. Maka mereka berkata, “Dia menghampirimu.”
Dia bertanya, “Begitukah?” Mereka menjawab: “Ya, benar.” Maka,
aku pun -lanjutnya- maju bersama mereka sedang aku seorang
budak. Mereka mengajariku seraya berujar, “Jika engkau hendak
bercampur dengan isterimu, maka kerjakanlah shalat dua rakaat
dan kemudian mohonlah kepada Allah kebaikan dari apa yang
masuk padamu dan berlindunglah dari kejahatannya kepada-Nya.
Dan selanjutnya, terserah dirimu dan isterimu.” Diriwayatkan
oleh ‘Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah.’™

Dari al-A’masy dari Syaqiq, dia bercerita, ada seseorang
yang bernama Abu Huraiz datang seraya berkata: “Sesungguhnya
aku telah menikahi seorang budak wanita belia lagi gadis. Dan
sesungguhnya aku sangat takut dia akan membenciku.” Maka
‘Abdullah (yakni: Ibnu Mas’ud) berkata: “Sesungguhnya keakrab-
an itu dari Allah dan kerenggangan itu dari syaitan. Syaitan itu
ingin menjadikan orang membenci apa yang dihalalkan Allah
bagi kalian. Oleh karena itu, jika isterimu mendatangimu maka
suruhlah dia untuk shalat dua rakaat di belakangmu.” Diriwayat-
kan oleh ‘Abdurrazzaq dan Ibnu Abi Syaibah.

! Atsar shahih. Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq di dalam kitab, al-Mushannaf
(VI/191-192, hadits no. 10462), dan Ibnu Abi Syaibah (IV/31). Dinilai shahih
oleh al-Albani di dalam kitab, Aedaabuz Zifaaf, (hal. 94-95).
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Ditambahkan dalam sebuah riwayat yang ada pada ‘Abdur-
razzaq dari al-A’masy, dia bercerita, lalu aku menceritakannya

kepada Ibrahim, maka dia berkata: ‘Abdullah berkata, ucapkanlah:

‘H‘U‘ c@r@JJb)LsLm\LsaJJJbﬁU\

J‘&_;JJ"J‘L‘MJ()J&J‘JWWL‘

“Ya Allah berikanlah berkah kepadaku rnelalul keluargaku
dan berikanlah berkah kepada mereka melalui diriku. Ya
Allah, satukanlah kami dalam kebaikan, dan pisahkanlah

kami jika Engkau pisahkan menuju kebaikan.”"

Kedua atsar di atas menunjukkan disyari’atkannya shalat
dua rakaat bagi seorang suami dengan isterinya ketika hendak
melakukan hubungan badan.’” Dengan pengertian lain, perintah
tersebut bersumber dari para Sahabat tersebut, yang tidak me-
merlukan lagi pendapat dan ijtihad di dalamnya. Sebab, hal seperti
itu tidak dapat diungkapkan melalui pendapat, sehingga dia me-
nempati hukum marfu’. Dan itu diperkuat bahwasanya tidak di-
ketahui adanya orang yang menentang mereka.

20. Shalat di Lembah al-‘Aqigq.
Dari Ibnu ‘Abbas @, dia bercerita, bahwa dia pernah men-

dengar ‘Umar &5 bercerita, aku pernah mendengar Nabi £

ketika berada di lembah al-Aqiq bersabda:

312 Atsar shahih. Diriwayatkan oleh ‘Abdurrazzaq di dalam kitab, Mushannaf-
nya (VI/191, no. 10460-10461). Ibnu Abi Syaibah di dalam kitab Mushannaf-
nya (IV/312). Sanadnya dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Aadaa-
buz Zifaaf, (hal. 94-95).

Y <Abdurrazzaq ash-Shan’ani 4% telah membuat bab tersendiri untuk dua
atsar tersebut di atas, yaitu: “Bab Maa Yubda-ur Rajul Alladzi Dakhala ‘alaa
Ablibi.” Sedangkan Ibnu Abi Syaibah 4% juga membuat bab tersendiri,
yaitu: “"Maa Yu'maru bibir Rajul Idzaa Dakhala ‘alaa Ablibi.”
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“Tadi malam aku didatangi oleh utusan dari Rabbku, lalu
dia berkata, ‘Shalatlah di lembah yang penuh berkah ini,
dan katakanlah, umrah di dalam haji.””***

Hadits ini merupakan nash yang menyunnatkan shalat di
lembah ini. Yaitu lembah yang terdapat di perut lembah Dzul
Hulaifah (tempat untuk ihram).’”

Dari ‘Abdullah bin ‘Umar «é#s:

,’.°’/~”G~ o 7 o ’)o//./v’/f,/o}/p.f

&%)°M‘éﬁ)’gﬁ€ﬂdt§@&‘dﬁjd‘

ch};¥5g0\§@§md}f~)oﬁgﬁﬂ‘g§}&
2 s T s o - ’/ /’/

i Lo p, 3l a3 Jla 3G

’c..\a.:‘ s oy ol e PN
“Bahwa Rasulullah #& pernah bepergian melewati jalan asy-
Syajarah dan melewati jalan al-Mu’arras (jalanan yang ada
tempat singgahnya). Dan bahwasanya Rasulullah & jika
pergi ke Makkah, maka beliau mengerjakan shalat di masjid
asy-Syajarah. Dan jika kembali pula maka beliau shalat di
Dzul Hulaifah, di perut lembah dan menginap di sana sampai

: »316

pagi.

3" Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Hajj, bab
Qaulun Nabi # al-‘Aqiiq Waadii Mubaarak, (hadits no. 1534).

3 Dan dalam kitab, Wafaa-ul Wafaa’ (IV/1002 dan 1037), sebagai tambahan
penjelasan mengenai lembah ini.

31 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Hajj, bab
Kburuujun Nabi 8 ‘alaa Thariigisy Syajarab, (hadits no. 1533). Dan Muslim
di dalam Kitaabul Hajj, bab al-Iblaal min Haitsu Tub atsur Raabilab, (hadits
1187).
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Dari Musa bin ‘Uqbah, dia bercerita, Salim bin ‘Abdillah
memberitahuku dari ayahnya &, dari Nabi & bahwasanya
beliau pernah bermimpi, ketika itu beliau berada di tempat per-
istirahatan di Dzul Hulaifah di perut lembah. Dikatakan kepada
beliau: “Sesungguhnya engkau sedang berada di padang rumput
yang penuh berkah.”

Salim pernah menambatkan binatang kendaraannya bersama
kami untuk mencari tempat pemberhentian, di mana ‘Abdullah
juga pernah mencari mu arras (tempat peristirahatan) Rasulullah &.
Letaknya di bagian bawah dari masjid yang ada di tengah lembah
yang ada di antara mereka dengan jalan, dipertengahan dari itu.”*"

Shalat di lembah yang penuh berkah ini ketika hendak ihram
dari Dzul Hulaifah merupakan suatu yang sunnat. Hal itu seperti
yang ditunjukkan oleh hadits di atas. Bahkan, shalat di lembah
ini ketika tiba dari haji atau umrah juga sebagai suatu yang sunnat.
Dan Malik 4% menyunnatkan singgah dan shalat di sana, serta
tidak berlalu begitu saja sehingga melakukan shalat terlebih dulu
di sana. Dan jika saat ada di sana bukan pada waktu shalat, maka
hendaklah dia menunda keberangkatan sehingga masuk waktu
shalat untuk kemudian shalat di sana.’®

317 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam Kitaabul Hajj, bab
Qaulun Nabi #: al-‘Aqiiq Waadii Mubaarak, (hadits no. 1534). Dan Muslim
di dalam Kitaabul Hajj, bab al-Ihlaal min Haitsu Tub atsur Raabilab, (hadits
no. 1187).

318 Hal tersebut dinukil darinya oleh al-Qadhi ‘Iyadh 4% di dalam kitabnya,
Tkmaalul Mu’allim bi Fawaa-idi Muslim (IV/456-457). Dia mengatakan:
“Singgah di padang rumput di Dzul Hulaifah saat pulang bagi orang yang
menunaikan ibadah haji bukan termasuk manasik haji.” Ia juga mengatakan:
“Ada yang menyebutkan, tempat tujuan Rasulullah & singgah di padang
rumput yang penuh berkah adalah Dzul Hulaifah pada saat kepulangan, dan
berdiam di sana sampai pagi hari, agar orang-orang dari keluarga mereka
tidak dikejutkan pada malam hari. Sebagaimana beliau telah melarang hal
tersebut secara jelas di dalam hadits lain, sehingga sampai berita kepada
mereka. Dan para isteri menyisir rambutnya yang masih berantakan dan
memperbaiki penampilan mereka sehingga tidak ada sedikit pun dari anggota
badan mereka, baik mata maupun hidung mereka yang terlihat tidak me-
nyenangkan, sehingga terciptalah kerukunan dan keakraban sepanjang masa.”
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Perlu dicatat bahwa yang Sunnah adalah mendapatkan shalat
pada saat berada di lembah ini. Sedangkan mencari jejak peninggalan
dan juga masjid, bukanlah bagian dari Sunnah. Dan para ulama
Salaf telah memperingatkan hal tersebut.

Mot
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BEBERAPA PERMASALAHAN
DAN HUKUM YANG MENYANGKUT
SHALAT SUNNAT

Pembahasan ini mencakup beberapa permasalahan berikut:

Shalat Sunnat Lebih Baik dikerjakan di Rumah,
Mengerjakan Amalan Sunnat Secara Rutin adalah Lebih Baik,
Meski Hanya Sedikit.

Shalat Sunnat sambil Duduk.

Shalat Sunnat dalam Perjalanan.

Menyambung Shalat Sunnat dengan Shalat Fardhu.

Shalat Sunnat di Atas Kendaraan.

Jama’ah dalam Shalat Sunnat.

Mengqadha’ Shalat Sunnat yang Tertinggal.

Sebaik-baik Shalat adalah yang Panjang Bacaannya.

N =

O 2NN

Berikut ini penjelasannya:

1.  Mengerjakan Shalat Sunnat di Rumah Lebih Afdhal.

Dari Zaid bin Tsabit &% bahwa Rasulullah # pernah mem-
buat sebuah bilik -dia (perawi) mengatakan: “Aku kira dia me-
ngatakan, dari tikar- pada bulan Ramadhan. Di tempat itu beliau
mengerjakan shalat beberapa malam. Lalu ada beberapa orang
Sahabatnya yang mengerjakan shalat bersama beliau. Setelah
mengetahui keberadaan mereka, maka beliau duduk dan keluar
menemui mereka seraya bersabda:

'3
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“Aku telah mengetahui apa yang telah kalian perbuat.
Karenanya, wahai sekalian manusia, shalatlah kalian di
rumah kalian, karena sebaik-baik shalat seseorang adalah

di rumahnya kecuali shalat wajib.” Diriwayatkan oleh asy-

Syaikhani.’”

Dapat saya katakan, hadits ini menunjukkan bahwa shalat
sunnat itu lebih baik di rumah kecuali shalat fardhu.

Keutamaan ini bersifat mutlak, baik shalat sunnat ini yang
disyari’atkan untuk dikerjakan secara berjama’ah di masjid mau-
pun tidak, sebagaimana yang tampak jelas di dalam hadits. Wallaa-
bu a’lam.

Hadits tersebut diriwayatkan dari Ibnu ‘Umar dan Salim
serta Nafi’. Dan itu pula yang menjadi pendapat Malik, Abu Yusuf,

+ 320

dan Syafi’i.

2. Mengerjakan Amalan Sunnat Secara Rutin adalah Lebih
Baik, Meski Hanya Sedikit.

Dari ‘Aisyah s, dia bercerita, Rasulullah 8 memiliki
tikar. Beliau membuatnya sebagai kamar (dibuat dinding) pada
suatu malam, lalu beliau mengerjakan shalat di dalamnya, maka
orang-orang pun mengikuti shalat beliau, dan kemudian beliau
menggelar tikar tersebut pada siang hari. Dan pada suatu malam,
mereka berkumpul, maka beliau bersabda:

3% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam Kitaabul Adzaan, bab Shalaatul Lail, (no. 731). Juga diriwayat-
kan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab
Istihbaabu Shalaatin Naafilah fii Baitibi wa Jawaazibaa fil Masjid, (hadits no.
781). Lihat: Jaami’ul Ushuul, (VI/118).

30 Lihat kitab, al-Hawaadits wal Bida’, karya ath-Thurthusyi, (hal. 136-137).
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“Wahai sekalian manusia, kerjakanlah amal yang kalian
mampu kerjakan, karena Allah tidak akan pernah merasa
bosan (memberi pahala) sehingga kalian sendiri yang merasa
bosan. Dan sesungguhnya amal yang paling disukai Allah
adalah yang dikerjakan secara rutin oleh pelakunya, meski
hanya sedikit.” Muttafaq ‘alaih.’”!

Dapat saya katakan: “Hadits di atas menunjukkan bahwa
seorang muslim harus memfokuskan diri pada ibadah yang mampu
dia kerjakan. Pengertian tersebut menuntut larangan membebani
diri dengan ibadah yang tidak mampu dikerjakan.”**

*?! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam Kitaabul limaan, bab Ababbud Diin ilallaahi Adwamubu, (hadits
no. 43). Dan diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin
wa Qashruba, (hadits no. 782). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Lihat juga
kitab, Jaami'ul Ushuul (1/303).

32 Fat-hul Baari (1/102).

Kesimpulan:

Dinukil di dalam kitab, Fat-hul Baari (1/103) dari Ibnul Jauzi, ucapan-
nya: “Rutin (yakni, dikerjakan secara terus-menerus) lebih disukai” untuk
dua pengertian:

Pertama: Orang yang meninggalkan amal setelah mengerjakannya ada-
lah seperti orang yang kembali setelah sampai di tujuan, sehingga dia layak
untuk mendapatkan celaan. Oleh karena itu, diberikan ancaman bagi orang
yang menghafal satu ayat lalu melupakannya, padahal sebelum menghafal-
nya dia tidak mendapatkan ancaman tersebut.

Kedua: Mengerjakan kebaikan secara rutin dan terus-menerus berarti
orang-orang melazimkan pengabdian. Tidaklah orang yang menunggui
pintu setiap hari sepanjang waktu sama seperti orang yang menunggui satu
hari penuh saja dan kemudian meninggalkannya.

Perlu saya katakan, ucapan Ibnul Jauzi: “Oleh karena itu, diberikan
ancaman....” Dikomentari bahwa tidak ada riwayat yang shahih mengenai
hal tersebut, sebagaimana yang telah saya jelaskan di dalam kitab, Tzbdziib
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3.  Shalat Sunnat Sambil Duduk.

Dari Imran bin Hushain -dia menderita sakit wasir-. Dia ber-
cerita, aku pernah bertanya kepada Rasulullah & mengenai shalat
seseorang dengan duduk. Maka beliau menjawab:

°'iEe\1p\§j;a:,2}cJ¢;f” ¢ U Lo o)
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“Jika dia shalat sambil berdiri maka yang demikian itu lebih
baik. Dan barangsiapa mengerjakan shalat sambil duduk,
maka baginya setengah pahala orang yang shalat sambil ber-
diri. Dan barangsiapa mengerjakan shalat sambil tidur maka
baginya setengah pahala orang yang shalat sambil duduk.”
Diriwayatkan oleh al-Bukhari.’”

-\ h—

Setelah meriwayatkan hadits ini, at-Tirmidzi mengatakan:
“Makna hadits ini menurut beberapa ulama adalah dalam shalat
sunnat.”

Kemudian dia menyitir dengan sanad dari al-Hasan, dia ber-
cerita, “Jika menghendaki, seseorang boleh mengerjakan shalat
sunnat dengan berdiri, duduk, atau berbaring.”

Para ulama berbeda pendapat mengenai shalat orang yang
sedang sakit jika dia tidak sanggup shalat sambil duduk. Sebagian
ulama berpendapat, dia boleh mengerjakan shalat dengan berbaring
di atas lambung kanannya. Sebagian ulama lainnya berpendapat,
dia mengerjakan shalat dengan celentang di atas tengkuknya dengan
kedua kaki mengarah ke kiblat. Mengenai hadits ini, Sufyan ats-

Tsauri mengemukakan, “Barangsiapa mengerjakan shalat sambil

wa Tatriibul Itqaan, karya as-Suyuthi, (hal. 236), pada catatan kaki. Hanya
saja, point yang disebutkannya itu dapat diterima. Wallaahu a’lam.

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Tagshiirush
Shalaah, bab Shalaatul Qaa’id, (hadits no. 1115). Dan lafazh di atas adalah

miliknya. Dan diriwayatkan juga di beberapa tempat lainnya. Lihat juga
kitab, Jaami’ul Ushunl (V/312).
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duduk, maka baginya pahala setengah pahala orang yang shalat
sambil berdiri.” Dia mengatakan, “Yang demikian itu untuk orang
yang sehat dan tidak ada udzur (yakni: dalam shalat sunnat). Sedang-
kan orang yang berhalangan baik itu berupa sakit atau alasan lain-
nya, lalu dia shalat sambil duduk maka baginya pahala seperti
pahala orang yang shalat sambil berdiri.

Dan diriwayatkan pula dalam beberapa hadits seperti pen-
dapat Sufyan ats-Tsauri tersebut.””

Dari ‘Aisyah s, dia bercerita, ketika ‘Abdullah bin Syaqiq
al-‘Uqaili bertanya kepadanya mengenai shalat Rasulullah & pada
malam hari, dia menjawab: “Rasulullah & mengerjakan shalat
pada suatu malam dalam waktu yang lama sambil berdiri dan
suatu malam dalam waktu yang lama sambil duduk. Jika beliau
membaca sambil berdiri, maka beliau ruku’ sambil berdiri. Dan
jika beliau membaca sambil duduk, maka beliau pun ruku’ sambil
duduk.” Diriwayatkan oleh asy-Syaikhani.’”

4.  Shalat Sunnat di Perjalanan.

Di antara petunjuk Rasulullah # dalam perjalanannya ada-
lah mengqashar shalat fardhu saja. Dan tidak ada riwayat yang
diperoleh dari beliau yang menunjukkan bahwa beliau mengerja-
kan shalat sunnat sebelum atau sesudahnya dalam perjalanan,
kecuali shalat witir dan shalat qabliyah Shubuh, karena beliau
tidak pernah meninggalkan keduanya, baik ketika sedang tidak
dalam perjalanan maupun sedang dalam perjalanan.’*

32 Sunan at-Tirmidzi (11/209-210).

3% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam kitab Tagshiirush Shalaah, bab Idzaa Shalla Qaa’idan
Tsumma Shabha au Wajada Kbiffatan Tatimmu maa Bagiya, (hadits no. 118).
Dan Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Jawaa-
zun Naafilah Qaa-iman wa Qaa'idan wa Fi’lu Ba'dbir Rak'ab Qaa-iman wa
Ba'dbuba Qaa’idan, (hadits no. 730-732). Lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul
(V/313).

3% Lihat: Zaadul Ma’aad (1/473). Juga buku, Silsilatul Abaadiits adh-Dha’iifab
(II1/353, hadits no. 1209).
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Telah ditegaskan pula bahwa beliau pernah mengerjakan
shalat Dhuha di perjalanan. Selain itu, ditegaskan pula bahwa
beliau mengerjakan shalat tathawwu’ mutlak di perjalanan.

Hal itu didasarkan pada dalil berikut ini:

Dari Ibnu ‘Umar «#s, dia bercerita:

“Aku pernah menemani Nabi &, tetapi aku tidak melihat
beliau mengerjakan shalat sunnat di perjalanan. Allah Jalla
Dzikrubu berfirman: Sesunggubnya telab ada pada (diri)
Rasulullab itu suri teladan yang baik bagimu...”” (QS. Al-
Ahzaab: 21)

Dan dalam sebuah riwayat disebutkan:

g
-

P WA IS - N AR
IR SR R AR A IS

$»_ .. 8 2 g 2 L. =

é FESWE 33..:\ 5»\ ‘:j}wj é}gj QK

“Aku pernah menyertai Rasulullah & dalam suatu per-

jalanan, dan aku tidak pernah melihat beliau mengerjakan

shalat sunnat. Seandainya aku telah mengerjakannya, maka

aku akan menyempurkan (shalat fardhu: tidak mengqashar-

nya). Allah 3% telah berfirman: Sesunggubnya telab ada pada

(diri) Rasulullabh itu suri teladan yang baik bagimu...”” (QS.
Al-Ahzaab: 21). (Muttafaq ‘alaih).’””

37 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Tagshiirush
Shalaab, bab Man lam Yatathawwa’ fis Safar Duburash Shalaah wa Qablaba,
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Ibnu Qayyim mengatakan: “Hal itu merupakan bentuk
pemahaman Ibnu ‘Umar «# yang mendalam. Karena Allah yang
Mahasuci lagi Mahatinggi telah memberikan keringanan kepada
musafir untuk mengerjakan dua rakaat saja dari shalat empat
rakaat. Seandainya disyari’atkan lagi dua rakaat sebelum dan se-
sudahnya, maka sepatutnya menyempurnakan shalat fardhu yang
digashar. Dan seandainya disyari’atkan shalat sunnat sebelum dan
sesudahnya maka yang lebih patut dikerjakan adalah menyem-
purnakan shalat fardhu (tidak mengqasharnya).”*®

Demikian juga hadits Ummu Hani’ yang telah lebih dulu di-
berikan mengenai shalat Dhuha yang dikerjakan oleh Rasulullah
pada saat berlangsungnya pembebasan kota Makkah di rumahnya
(Ummu Hanr’).
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“Dari Ibnu ‘Umar, dia bercerita: ‘Rasulullah & biasa me-
ngerjakan shalat sunnat di atas binatang kendaraan dengan
menghadap ke arah ia menuju serta mengerjakan shalat witir
di atasnya. Hanya saja, beliau tidak pernah mengerjakan
shalat wajib di atasnya.” (Muttafaq ‘alaih).’”

(hadits no. 1101-1102). Dan lafazh di atas adalah miliknya. Juga Muslim di
dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qasbruba, (hadits no. 689). Dan riwayat
di atas adalah miliknya. Lihat juga kitab, Jaami’ul Ushuul (V/727).

8 Zaadul Ma'aad (1/316).

*® Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam kitab Tagshiirush Shalaah, bab Yanzilu lil Maktuubab, (hadits
n0.1098). Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab
Jawaazu Shalaatin Naafilati ‘alad Daabbati fis Safar Haitsu Tawajjabat, (hadits
no. 700).
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Dapat saya katakan, hadits yang bersumber dari Ibnu ‘Umar
ini menafsirkan hadits sebelumnya yang juga berasal darinya, di
mana dia berkata: “Maka aku tidak pernah melihat beliau me-
ngerjakan shalat sunnat di perjalanan.” Dengan demikian, dia
telah menjelaskan bahwa dia tidak pernah melihat beliau me-
ngerjakan shalat sunnat rawatib di perjalanan.

Dari ‘Amir bin Rabi’ah, dia bercerita, aku pernah menyaksi-
kan Rasulullah &8 tengah berada di atas kendaraannya sambil me-
ngerjakan shalat sunnat, memberi isyarat dengan kepalanya, dengan
menghadap ke arah mana beliau menuju. Dan Rasulullah % tidak

pernah melakukan hal tersebut dalam shalat wajib.” (Muttafaq
‘alaih).*®

5. Menyambung Shalat Sunnat dengan Shalat Fardhu.

Dari ‘Umar bin ‘Atha’ bin Abil Khawar: Bahwa Nafi’ bin
Jubair pernah mengutusnya kepada as-Sa-ib Ibnu Ukhti Namr
untuk menanyakan sesuatu yang pernah disaksikan oleh Mu’awiyah
darinya dalam shalat. Maka dia menjawab: “Ya, aku memang
pernah mengerjakan shalat Jum’at bersamanya di al-masqshurab
(rumah benteng besar). Setelah imam mengucapkan salam, aku
berdiri di tempatku dan langsung mengerjakan shalat. Setelah dia
masuk, dia mengutus seseorang kepadaku seraya berkata, “Jangan-
lah engkau mengulangi perbuatanmu lagi. Jika engkau mengerja-
kan shalat Jum’at maka janganlah engkau menyambungnya dengan
shalat yang lain sehingga engkau berbicara atau keluar, karena
sesungguhnya Rasulullah # memerintahkan kita melakukan hal
tersebut, yaitu tidak menyambung shalat dengan shalat yang lain
sehingga kita berbicara atau keluar.” Diriwayatkan oleh Muslim.*

¥ Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Zagshiirush
Shalaah, bab Yanzilu lil Maktuubab, (hadits no. 1097). Dan juga Muslim di
dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Jawaazu Shalaatin Naa-
filah ‘alad Daabbati fis Safaar Haitsu Tawajjabat, (hadits no. 701).

! Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Jumu’ah, bab
ash-Shalaah ba’dal Jumw’ab, (hadits no. 883).
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Dapat saya katakan, hadits ini menunjukkan bahwasanya
tidak diperbolehkan menyambung satu shalat dengan shalat lain-
nya sehingga berbicara atau keluar dari tempat shalat itu.**

6.  Shalat Sunnat di Atas Binatang Kendaraan.

Rasulullah & pernah mengerjakan shalat sunnat di atas
binatang kendaraannya jika tengah berada dalam perjalanan, ke
mana pun kendaraannya itu melaju, dengan memberi isyarat
kepala dengan menghadap ke arah mana beliau menuju.

Dan terkadang, jika beliau melakukan perjalanan, lalu hendak

mengerjakan shalat sunnat, maka beliau menghadapkan untanya
ke arah kiblat, kemudian beliau bertakbir, dan setelah itu beliau
mengerjakan shalat ke arah mana kendaraannya itu menuju.

Hal itu didasarkan pada dalil-dalil berikut:

Kesimpulan:

Diriwayatkan oleh Abu Dawud di dalam Kitaabush Shalaah, bab Fir
Rajuli Yatathawwa'u fii Makaanibi Alladzi Shallaa fiihil Maktuubab, (hadits
no. 1006), dengan sanad dari Abu Hurairah &5, dia bercerita, Rasulullah &
bersabda:

Az 5o o 18 1R i O L5t

“Apakah salah seorang di antara kalian tidak mampu untuk maju atau

mundur atau bergerak ke sebelah kanan atau ke sebelah kirinya?”

Hadits ini dinilai shahih oleh al-Albani di dalam kitab, Shabib Sunan
Abi Dawud (1/188). Dan muhaqqiq kitab, Jaami’ul Ushuul (V/595): Dan di
dalam sanadnya terdapat beberapa orang yang tidak dikenal.”

Dapat saya katakan, tetapi hadits ini diperkuat oleh hadits Muawiyah.
Dan yang in1 ada pada Muslim. Wallaabu a’lam.

2 Lihat: Syarh an-Nawawi ‘alaa Muslim (V1/170-171) dan juga kitab, Fat-hul
Baari (11/335).

Kesimpulan:

Di dalam kitab, al-Fataawal Mishriyyab, (hal. 79), Ibnu Taimiyyah me-
ngatakan: “Dan yang Sunnah adalah memisahkan antara shalat fardhu
dengan shalat sunnat dalam shalat Jum’at dan yang lainnya dengan bangun
dari tempatnya maupun dengan pembicaraan.”
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Dari Ibnu ‘Umar «&s, dia bercerita:
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“Rasulullah & biasa mengerjakan shalat sunnat di atas
binatang kendaraan dengan menghadap ke arah ia menuju

serta mengerjakan shalat witir di atasnya. Hanya saja, beliau
tidak pernah mengerjakan shalat wajib di atasnya.” (Muttafaq

‘alaih).’”
Dari ‘Amir bin Rabi’ah & , dia bercerita:
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“Aku pernah menyaksikan Rasulullah # tengah berada di
atas kendaraannya sambil mengerjakan shalat sunnat, mem-
beri isyarat dengan kepalanya, dengan menghadap ke arah
mana beliau menuju. Dan Rasulullah & tidak pernah me-

lakukan hal tersebut dalam shalat wajib.” (Muttafaq ‘alaih).”**

Dari Anas bin Malik & , dia bercerita:

(AR VI 1@ ISR IRE- J,,U oS

33 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, di antara-
nya di dalam kitab Tagshiirush Shalaab, bab Yanzilu lil Maktunbab, (hadits
no. 1098), Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab
Jawaazu Shalaatin Naafilah ‘alad Daabbati fis Safar Haitsu Tawajjabat, (hadits
no. 700).

** Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di dalam kitab Tagshiirush
Shalaah, bab Yanzilu lil Maktuubah, (hadits no. 1097). Dan juga Muslim di
dalam kitab Shalaatul Musaafiriin wa Qashruba, bab Jawaazu Shalaatin
Naafilah ‘alad Daabbati fis Safar Haitsu Tawajjabat, (hadits no. 701).
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“Rasulullah # jika hendak menger;akan shalat di atas
binatang kendaraannya, maka beliau menghadap ke kiblat,
lalu bertakbir, dan kemudian membiarkan binatang ken-
daraannya itu, dan beliau mengerjakan shalat dengan meng-
hadap ke mana kendaraannya itu melaju.” Diriwayatkan oleh

Ahmad dan Abu Dawud.*®

Dapat saya katakan bahwa penyebutan safar (perjalanan) di
dalam hadits ini, menurut sebagian ulama bukan sebagai batasan,
tetapi hanya sebatas sebagai penyampaian cerita sesuai dengan
kejadiannya, sama sekali tidak mempunyai pengertian dalam
pembatasan. Dan mungkin hadits Anas itu memperkuat hal ter-
sebut, karena lahiriyahnya diperbolehkan shalat sunnat di atas
kendaraan secara mutlak, baik dalam perjalanan maupun ketika
tidak sedang dalam perjalanan. Hal itu diceritakan dari Anas bin
Malik dan Abu Yusuf, sahabat Abu Hanifah, dan Abu Sa’id al-
Ishthikhari dari penganut madzhab asy-Syafi’i, serta orang-orang
yang sejalan dengan mereka.”

7. Jama’ah dalam Shalat Sunnat.

Disyari’atkan jama’ah dalam shalat sunnat, dengan syarat
tidak dijadikan sebagai kebiasaan. Dan pelaksanaannya di rumah

3% Hadits hasan. Diriwayatkan oleh Ahmad di dalam kitab, a/-Musnad (I11/203).
Dan lafazh di atas adalah miliknya. Dan juga diriwayatkan oleh Abu Dawud
di dalam Kitaabush Shalaab, bab at-Tathawwn’ ‘alar Raabilah wal Witr,
(hadits no. 1225). Sanad Hadits ini dinilai hasan oleh al-Albani di dalam
kitab, Shifatu Shalaatin Nabi #, (hal. 55). Dan juga muhaqqiq kitab, Zaadul
Ma’aad (1/476). Penilaian shahihnya dmukll lebih dari satu orang.

% Lihat: Syarh an-Nawawi ‘alaa Shahih Muslim (V/211), dan juga Fat-bul Baari

(1/575).
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adalah lebih baik. Di antara dalil yang menunjukkan hal tersebut
adalah:

a.  Disyari’atkannya jama’ah dalam shalat qiyaamul lail, seperti
yang disampaikan terdahulu.””

b.  Hadits Anas bin Malik s , bahwa neneknya, Malikah
&5 , pernah mengundang Rasulullah # untuk menyantap
makanan yang dimasaknya untuk beliau, lalu beliau pun
memakan sebagian darinya dan kemudian bersabda: “Berdiri-
lah kalian, aku akan shalat bersama kalian.” Anas bin Malik
berkata: “Kemudian aku mengambil tikar milik kami yang
berwarna hitam karena sudah lama dipakai. Lalu aku me-
mercikinya dengan air. Selanjutnya Rasulullah & berdiri
di atas tikar tersebut, sedang aku sendiri membuat barisan
di belakang beliau bersama anak yatim, sedang sang nenek
di belakang kami. Kemudian Rasulullah # mengerjakan
shalat dua rakaat bersama kami, selanjutya beliau pergi.”

(Muttafaq ‘alaih).”®

Ibnu Hajar 445 mengatakan: “Di dalam hadits ini terdapat
beberapa kesimpulan.... shalat sunnat berjama’ah di rumah. Se-
akan-akan Rasulullah £ bermaksud hendak mengajari mereka
aktivitas shalat secara langsung untuk kepentingan kaum wanita,
karena tidak jarang uraian rincinya tidak mereka ketahui karena
posisi mereka yang cukup jauh.*”’

Dari Mahmud bin ar-Rabi’ al-Anshari, dia pernah mendengar
‘Itban bin Malik al-Anshari 5 -dan dia termasuk orang yang
ikut menyaksikan perang Badar bersama Rasulullah- mengatakan:

37 Lihat pembahasan sebelumnya.

3% Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang di
antaranya di dalam Kitaabush Shalaah, bab ash-Shalaab ‘alal Hashiir, (pada
no. 380), dan Muslim di dalam Kitaabul Masaajid wa Mawaadhi’u ash-Shalaab.
bab Jawaazul Jamaa’ah fin Naafilah wash Shalaab ‘alal Hashiir wa Khumral:
wa Tsaub wa Ghairuba minath Thaabiraat, (no. 658).

% Fat-hul Baari (1/490).
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“Aku pernah menger)akan shalat bersama kaumku di Bani
Salim. Di mana antara diriku dengan mereka dipisahkan
oleh satu lembah. Jika hujan turun, aku merasa kesulitan
melintasi lembah tersebut untuk sampai di masjid mereka.
Kemudian aku mendatangi Rasulullah # dan kukatakan
kepada beliau: ‘Sesungguhnya penglihatanku pun sudah
kabur dan air di lembah yang memisahkan antara diriku
dengan kaumku mengalir deras jika hujan turun, sehingga
aku merasa kesulitan untuk melintasinya. Oleh karena itu,
aku ingin engkau datang dan shalat di salah satu tempat di
rumahku untuk selanjutnya aku jadikan tempat itu sebagai
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mushalla (tempat shalat).” Maka Rasulullah # menjawab:
‘Aku akan lakukan.” Kemudian Nabi # berangkat ber-
sama Abu Bakar setelah terik di siang hari. Lalu beliau me-
minta izin, maka aku pun memberikan izin kepada beliau,
lalu beliau tidak duduk sehingga beliau bertanya: ‘Di mana
engkau menginginkanku mengerjakan shalat di rumah ini?’
Aku pun menunjukkan suatu tempat yang aku suka shalat
di sana. Lebih lanjut, Rasulullah & berdiri dan bertakbir,
lalu kami membuat barisan di belakang beliau. Beliau me-
ngerjakan shalat dua rakaat dan kemudian salam, dan kami
pun ikut salam saat beliau salam. Dan aku tahan beliau ber-

ada di atas anyaman rotan yang dibuat untuk beliau...” Di-
riwayatkan oleh al-Bukhari.**

Al-Bukhari telah membuat bab tersendiri, yaitu: “Bab Sha-
laatun Nawaafil Jamaa’atan dzakarabu Anas wa ‘Aisyah s3s, anin
Nabi #.” Kemudian dengan sanadnya dia menyitir hadits Mahmud
bin ar-Raby’.

Dapat saya katakan, adapun hadits yang diisyaratkannya
belum lama saya ketengahkan, yang di dalamnya disebutkan: “Dan
kemudian aku membuat barisan (shaf) bersama seorang anak yatim
di belakang beliau...”

* Hadits shahih. Diriwayatkan oleh al-Bukhari di beberapa tempat, yang
di antaranya adalah di dalam Kitaabut Tabajjud, bab Shalaatun Nawaafil
Jamaa'atan, (hadits no. 1186).

Kesimpulan:

Di dalam kitab, Fat-hul Baari (I11/62), dalam mengupas kandungan hadits
ini, Ibnu Hajar mengatakan: “Di dalamnya terdapat terjemahan al-Bukhari
di sini, yaitu shalat sunnat dengan berjama’ah. Dan diriwayatkan oleh Ibnu
Wahab, dari Malik bahwasanya tidak ada masalah bagi seseorang untuk
mengimami beberapa orang dalam shalat sunnat. Sedangkan jika diumum-
kan dan dengan cara mengumpulkan banyak orang, maka hal itu tidak di-
perbolehkan, yang demikian itu didasarkan pada kaidah: Saddudz Dzaraa-i’,
karena dikhawatirkan hal tersebut akan dianggap wajib oleh orang-orang
yang tidak berilmu. Dan Ibnu Habib mengecualikan giyaamu Ramadhan,
karena hal tersebut sudah sangat populer dikerjakan oleh para Sahabat dan
orang-orang setelah mereka, mudah-mudahan Allah meridhai mereka.
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Sedangkan hadits ‘Aisyah s, al-Bukhari mengisyaratkan
pada shalat Rasulullah &, yaitu shalat qiyaamul lail di masjid.
Dan yang ini pun sudah disampaikan sebelumnya.

P

Ibnu Taimiyyah 4%5 mengatakan: “Terkadang, berkumpul
untuk mengerjakan shalat sunnat termasuk yang disunnatkan
untuk dikerjakan dengan berjama’ah, selama tidak mengerja-
kan sunnat rawatib. Demikian juga jika hal itu untuk suatu ke-
maslahatan, seperti misalnya seseorang tidak bisa shalat dengan
baik jika melakukannya sendirian, atau tidak ada semangat jika
shalat sendirian. Maka pada saat itu, jama’ah adalah lebih baik,
selama tidak dibuat terus-menerus. Dan mengerjakan shalat sunnat

di rumah adalah lebih baik, kecuali jika dimaksudkan untuk ke-

maslahatan yang dibenarkan.”**!

8. Mengqgadha’ Shalat Sunnat Rawatib yang Tertinggal.

Dari Abu Hurairah s, dia bercerita: “Kami pernah singgah
beristirahat bersama Nabi &, lalu kami tidak bangun(di waktu
Shubuh) sehingga matahari terbit. Kemudian Nabi & bersabda:

o jgre o Pyee ST 0 2R PR
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LoUaEd)
‘Hendaklah masing-masing orang memegang kepala kendara-
annya, karena ini merupakan tempat di mana kita didatangi
syaitan.”

Dia bercerita: “Maka kami lakukan, lalu beliau meminta di-
ambilkan air dan kemudian berwudhu’. Setelah itu, beliau melaku-
kan dua kali sujud (dalam sebuah riwayat disebutkan: kemudian
beliau mengerjakan shalat dua rakaat (untuk qadha’ qabliyah

M Mukbtashar al-Fataawaal Mishriyyab, (hal. 81). Dan lihat juga, a/-Tkbtiyaaraatul
Fighiyyab, (hal. 64).
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Shubuh)). Selanjutnya, iqgamah shalat dikumandangkan, baru ke-
mudian mengerjakan shalat Shubuh.” Diriwayatkan oleh Muslim.**

Dalam memahami cerita ini, Ibnu Qayyim 4% mengata-
kan: “Di dalamnya terdapat dalil yang menunjukkan bahwa shalat
sunnat rawatib (dapat) digadha’ sebagaimana halnya shalat fardhu.
Dan Rasulullah & sendiri telah mengqadha’ shalat sunnat rawatib
Shubuh bersamaan dengan shalat Shububh. Selain itu, beliau juga
pernah mengqadha’ shalat sunnat rawatib Zhuhur saja. Dan pe-
tunjuk Nabi £ mengarah pada pengqadha’an shalat sunnat rawatib
berbarengan dengan shalat fardhu.”**

9.  Sebaik-baik Shalat adalah yang Panjang Bacaannya.
Dari Jabir % , dia bercerita, Rasulullah # bersabda:

so & & . Y

A b el il

“Sebaik-baik shalat adalah yang panjang waktu berdiri mem-
baca.” Diriwayatkan oleh Muslim.***

Dapat saya katakan, hadits di atas menunjukkan keutamaan
lamanya berdiri untuk membaca al-Qur-an di dalam shalat. Dan
ini mencakup shalat fardhu dan juga shalat sunnat. Wabillaahit
taufiiq.>®

32 =)

2 Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam Kitaabul Masaajid wa
Mawadbi’ush Shalaab, bab Qadbaa-ush Shalaab al-Faa-itah wastihbaabu Ta
Jitli Qadhaa-ihaa, (hadits no. 680).

3 Zaadul Ma'aad (1/358).

** Hadits shahih. Diriwayatkan oleh Muslim di dalam kitab Shalaatul Musaa-
foriin wa Qashruba, bab Afdbalush Shalaah Thuulul Qunuut, (hadits no. 756).

* Disebutkan di dalam kitab, Zaadul Ma’'aad (1/235-237) tentang berdiri dan
sujud di dalam shalat, mana di antara keduanya yang lebih afdhal. Silahkan
lihat.
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APENDIKS:
BID’AH-BID’AH SHALAT SUNNAT?*

Di apendiks ini, saya sajikan sejumlah bid’ah yang berkenaan
dengan shalat-shalat sunnat tanpa penyelidikan dan penelitian.

Saya melihat perlu memberikan apendiks di dalam buku ini
untuk menyampaikan beberapa praktek bid’ah yang berkenaan
dengan shalat-shalat sunnat. Sebab, banyak manusia yang tidak
mengetahuinya sehingga mereka terjebak ke dalamnya. Dan saya
juga bermaksud untuk memberi tambahan nasihat kepada mereka
dengan menjelaskan masalah tersebut sekaligus memperingatkan
agar mereka tidak mendekatinya. Suatu amal perbuatan tidak akan
diterima oleh Allah yang Mahasuci lagi Mahatinggi kecuali jika
telah memenuhi dua syarat berikut ini:

Pertama : Harus dilakukan dengan tulus ikhlas karena Allah 3.

Kedua  :Harus benar, dan amal itu tidak bisa benar jika tidak se-
suai dengan Sunnah dan juga tidak menyalahi Sunnah
tersebut.

Yang sudah menjadi ketetapan para ulama pentahgiq, bahwa
semua ibadah yang dilakukan tidak disyari’atkan oleh Rasulullah %5
untuk kita melalui sabda beliau, dan tidak juga beliau lakukan
untuk mendekatkan diri kepada Allah, maka ibadah tersebut jelas

3 Dalam menyertakan apendiks di akhir buku ini, saya mengikuti Syaikh al-
‘Allamah Abu ‘Abdirrahman Muhammad Nashiruddin al-Albani. Saya me-
lihat beliau memberikan apendiks diakhir kitabnya, Abkaamul Janaa-iz wa
Bida’ubaa, yang mengupas masalah sekitar bidah-bid’ah dalam pengurusan
jenazah. Dan beliau juga melakukan hal yang serupa di akhir kitabnya,
Hajjatun Nabi #8 Kamaa Rawaabaa Jabir. Dan juga kitabnya, Manaasikul
Hajji wal Umrah, sekitar bid’ah dalam haji, umrah dan ziarah.
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bertentangan dengan Sunnahnya. Sebab, Sunnah itu terdiri dari
dua bagian: Sunnah fi/iyyah (Sunnah dalam bentuk perbuatan)
dan Sunnah tarkiyyab (yang ditinggalkan oleh Rasulullah £8).
Dan ibadah yang beliau tinggalkan, maka Sunnah pula untuk di-
tinggalkan.

Misalnya, adzan untuk shalat ‘Ied dan adzan untuk mengu-
burkan jenazah, sekalipun adzan itu sebagai peringatan sekaligus
pengagungan kepada Allah 38, namun tidak diperbolehkan hal
tersebut (dilakukan) untuk mendekatkan diri kepada Allah 3&.
Yang demikian itu tidak lain, karena ia merupakan Sunnah yang

ditinggalkan oleh Rasulullah &8.

Dan hal tersebut dipahami oleh para Sahabat Rasulullah %
sehingga muncul banyak peringatan keras dan bersifat umum
dari mereka, sebagaimana yang disebutkan di tempatnya masing-
masing. Bahkan Hudzaifah bin al-Yaman & mengatakan:

c@d\d_}_w)ul;mp\i/ ’:” oJL.C«Jf

“Setiap ibadah yang tidak pernah dijalankan oleh para
Sahabat Rasulullah &, maka janganlah kalian menjalankan-

»

nya.

Sedangkan Ibnu Mas’ud 5 mengatakan:

G 8 S s 0 g Y (o

“Ikuti dan janganlah kalian melakukan bid’ah, karena se-
sungguhnya telah dicukupkan bagi kalian. Hendaklah kalian
mengerjakan yang sudah jelas.”

Berbahagialah orang yang diberi petunjuk oleh Allah untuk
tulus ikhlas dalam beribadah dan mengikuti Sunnah Nabi-Nya &
dan tidak mencampuradukkannya dengan bid’ah.
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Dengan demikian, bergembiralah dengan ketaatannya yang
diterima oleh Allah #, dan dia akan dimasukkan ke Surga-Nya.
Semoga Allah menjadikan kita semua termasuk orang-orang yang
mau mendengarkan ucapan, lalu mengikuti yang baik.

Perlu diketahui, referensi bid’ah-bid’ah ini merujuk kepada
beberapa hal berikut ini:

Pertama: Hadits-hadits dha’if yang tidak diperbolehkan
untuk menjadikannya sebagai dasar dan tidak juga mempunyai
silsilah kepada Nabi #. Dan menurut kami, hal seperti itu sama
sekali tidak boleh diamalkan, sebagaimana yang telah dijelaskan
oleh al-Albani 455 di dalam mukadimah bukunya, Shifatu Sha-
laatin Nabi #8. Hal itu merupakan paham sejumlah ulama, seperti
Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah 4% dan yang lain-lainnya.

Kedua: Hadits-hadits maudhu’ atau hadits yang tidak mem-
punyai dasar, yang tidak diketahui oleh sebagian ahli figih sehingga
mereka menciptakan hukum-hukum yang didasarkan padanya,
yang tidak lain ia merupakan bid’ah, dan cara-cara yang baru.

Ketiga: Beberapa ijtihad dan istibsan yang dikeluarkan dari
beberapa ahli figih, khususnya dari orang-orang yang datang
kemudian, di mana mereka tidak melandasinya dengan satu dalil
syari’at pun. Tetapi, mereka menyitirnya dari pembawaan ke-
banyakan kaum muslimin, sehingga menjadi sunnah yang harus
diikuti.

Dan orang yang mencermati ajaran agamanya, pasti akan
mengetahui bahwa hal tersebut tidak pantas untuk diikuti, karena
tidak ada syari’at kecuali apa yang disyari’atkan oleh Allah 3&.
Dan cukuplah bagi mustabsin (orang yang menilai bid’ah sebagai
suatu yang baik) -jika dia seorang mujtahid- untuk beranggapan
dirinya dibolehkan untuk mengamalkan apa yang dia anggap baik
dan Allah tidak akan menghukumnya atas perbuatan tersebut.
Tetapi, jika akan diambil oleh orang-orang sebagai syari’at dan
sunnah, maka hal tersebut sama sekali tidak diperbolehkan. Bagai-
mana mungkin dibolehkan, sedang sebagian di antaranya ber-
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tentangan dengan Sunnah amaliyah, sebagaimana yang akan di-
sampaikan berikutnya? Insya Allah.

Keempat: Berbagai tradisi dan khurafat yang tidak pernah
diajarkan oleh syari’at sama sekali, serta tidak juga diterima oleh
akal sehat, sekalipun sebagian orang-orang bodoh mengamalkan-
nya dan menjadikannya sebagai syari’at bagi mereka. Dan tidak
pernah hilang dari orang yang memperkuat mereka, walaupun
dalam sebagiannya itu terdiri dari orang-orang yang mengaku
berilmu dan memakai predikat-predikat ulama.

Selanjutnya, perlu diketahui bahwa berbagai dampak negatif
bid’ah-bid’ah ini tidak hanya pada satu sisi saja, tetapi menyentuh
semua tingkatan, di mana sebagian di antaranya berupa kemusyrik-
an dan kekufuran nyata, sebagaimana yang akan Anda lihat se-
lanjutnya. Dan sebagian lainnya tidak sampai pada tingkatan
tersebut. Tetapi, selayaknya kita mengetahui bid’ah yang paling
kecil yang dilakukan oleh seseorang dalam menjalankan agama,
yang ia haram dilakukan setelah adanya kejelasan statusnya se-
bagai bid’ah. Dengan demikian, tidak ada dalam bid’ah itu sesuatu
yang hanya ada dalam tingkat makruh saja, seperti yang disangka
oleh sebagian orang. Bagaimana mungkin bisa demikian, sedang-

kan Rasulullah # sendiri telah bersabda:

22 . [ 2 s
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“Setiap bid’ah adalah sesat dan setiap kesesatan itu berada di
Neraka.”

Maksudnya adalah pelakunya. Hal ini telah ditahqiq secara
sempurna oleh Imam asy-Syathibi 4% di dalam bukunya al-
Itishaam.

Oleh karena itu, bid’ah ini merupakan suatu perkara yang
sangat berbahaya sekali. Namun demikian, banyak orang yang
lengah terhadapnya dan bahkan tidak mengetahuinya kecuali
hanya sekelompok ulama saja. Cukuplah bagi Anda bukti dampak
negatif bid’ah ini sabda Rasulullah &:
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“Sesungguhnya Allah menolak taubat setiap pelaku bid’ah
sehingga dia meninggalkan bid’ahnya.”

Hadits ini diriwayatkan oleh ath-Thabrani dan adh-Dhiya’
al-Maqdisi di dalam kitab, al-Abaadiitsul Mukbtaarah dan lain-lain
dengan sanad shahih. Dan dinilai hasan oleh al-Mundziri.*¥

Pembicaraan ini saya tutup dengan satu nasihat yang saya
tujukan kepada para pembaca, yaitu nasihat dari seorang Imam
besar, dari kalangan ulama pertama, yaitu Syaikh Hasan bin ‘Ali
al-Barbahari, yang juga sahabat Imam Ahmad 4%, yang wafat

pada tahun 329 H.

Syaikh ini 4% mengatakan: “Hindarilah bid’ah yang se-
kecil-kecilnya, karena bid’ah-bid’ah kecil akan menjadi besar.
Demikian itulah bid’ah tersebar di kalangan umat ini, pada awal-
nya kecil yang menyerupai ajaran yang benar, sehingga tertipulah
orang yang masuk ke dalamnya, dan kemudian tidak sanggup
keluar darinya, lalu menjadi bid’ah besar dan akhirnya menjadi
ajaran agama yang dijalankan.

Silahkan perhatikan, semoga Allah memberi rahmat kepada
Anda, setiap orang yang dapat Anda dengar ucapannya, khusus-
nya orang-orang yang hidup sezaman dengan Anda, maka jangan-
lah Anda terburu-buru dan jangan pula Anda masuk ke dalam
sesuatu pun darinya sehingga Anda bertanya dan mencermati-
nya, apakah ada di antara Sahabat Rasulullah # atau salah seorang
ulama yang mengungkapkannya? Jika Anda mendapatkan satu
atsar (peninggalan ajaran) dari mereka, maka berpeganglah pada-
nya dan jangan melampauinya sedikit pun, dan jangan pula me-
nentukan pilihan lain yang akan dapat menceburkan diri Anda
ke dalam Neraka.

* Dan hadits ini ditakhrij dalam kitab, Silsilab al-Abaadiits ash-Shabiibah (1620).
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Dan ketahui pula, mudah-mudahan Allah merahmati Anda,
tidaklah sempurna Islam seorang hamba sehingga dia mengikuti,
membenarkan, dan menerima. Dan orang yang mengaku bahwa
dirinya telah berada dalam urusan Islam yang tidak perlu lagi
dengan para Sahabat Rasulullah &, berarti dia telah mendustakan
mereka. Dan cukuplah dengan perbuatan ini dia terpisah dan
menyerang mereka, maka dia sebagai pelaku bid’ah, sesat dan
menyesatkan, lagi mengada-ada urusan baru dalam Islam yang
bukan dari ajarannya.”

Dapat saya katakan, mudah-mudahan Allah memberi rahmat
kepada Imam Malik, di mana dia telah mengatakan:

;ju;@jfg‘;:tauiu L_‘;%?u:z;w‘cta:’y
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“Tidaklah akhir umat ini menjadi baik kecuah dengan ber-
pegang pada apa yang membuat baik awal umat ini. Apa
yang saat itu bukan sebagai ajaran agama, maka saat ini pun
tetap bukan ajaran agama.”

Semoga Allah 38 melimpahkan kesejahteraan kepada Nab1
kita & yang telah bersabda:
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“Tidaklah aku meninggalkan sesuatu pun yang dapat men-
dekatkan diri kalian kepada Allah, melainkan aku sudah
memerintah kalian untuk mengerjakannya. Dan tidaklah
aku meninggalkan sesuatu yang dapat menjauhkan kalian
dari Allah dan mendekatkan kalian kepada Neraka, melain-
kan aku telah melarang kalian darinya.
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Segala puji bagi Allah yang dengan semua nikmat-Nya
segala yang baik menjadi sempurna.”*

Berikut ini beberapa bid’ah shalat sunnat:

1.  Shalat yang dikerjakan di akhir bulan Ramadhan dengan
tujuan untuk menebus shalat-shalat yang tertinggal pada
tahun sebelumnya. (As-Sunan wal Mubtada aat, hal. 17).

2. Shalat do’a hafal al-Qur-an. (As-Sunan wal Mubtada’aat,
hal. 124).

3. Shalat hajat: “Barangsiapa mempunyai hajat kepada Allah...”
(As-Sunan wal Mubtada aat, hal. 124).

4. Membaca surat al-An’aam dalam satu rakaat pada bulan
Ramadhan atau yang lainnya adalah bid’ah, sebagaimana
yang dilakukan oleh sebagian orang, mereka membacanya
di akhir rakaat shalat witir, memanjangkannya untuk orang-
orang, dan dipotong-potong ketika membacanya. (Mukhtashar
al-Fataawal Mishriyyab, hal. 81).

5. Berkumpul untuk mengerjakan shalat di masjid sebanyak
100 rakaat dengan 1000 kali membaca: “Qul Huwallaahu
Abad” secara terus-menerus. Hal ini merupakan bid’ah yang
tidak pernah dianjurkan. (Mukbtashar al-Fataawal Mishriyyah,
hal. 81).

6.  Shalat karena kehilangan sesuatu. (As-Sunan wal Mubtada aat,
hal. 127).

7. Shalat orang yang hendak melakukan perjalanan. (As-Sunan
wal Mubtada’aat, hal. 129).

8.  Shalat Awabin antara Maghrib dan ‘Isya’. (As-Sunan wal
Mubtada’aat, hal. 130, at-Targhiib wat Tarbiib, 1/280).

9.  Shalat Ghaflah (lalai) antara Maghrib dan ‘Isya’. (As-Sunan
wal Mubtada’aat, hal. 130).

M Ungkapan yang ada di dalam tanda petik: “... ” dari kalimat pertama: dan
saya melihat perlu diberikannya apendiks di dalam buku ini... ” sampai di
sini merupakan ungkapan al-‘Allamah al-Albani di dalam kitabnya, Hajjatun
Nabi £, (hal. 100-105). Dan bukunya, Manaasikul Hajji wal ‘Umrab, (hal.
43-47). Dengan sedikit perubahan untuk menyesuaikan dengan tempat
pembahasan buku ini.
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15.

16.
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18.

19.

20.

21.

22.

23.
24,

25.

26.
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Shalat Kifayah. (As-Sunan wal Mubtada’aat, hal. 132).
Shalat mimpi ingin bertemu Nabi . (As-Sunan wal Mub-
tada’aat, hal. 132).

Shalat ‘Asyura’. (As-Sunan wal Mubtada’aat, hal. 134 dan
180).

Shalat malam Mi’raj.

Shalat setiap malam pada bulan Rajab. (As-Sunan wal Mub-
tada’aat, hal. 140).

Shalat Ragha-ib pada bulan Rajab. (4s-Sunan wal Mubta-
da aat, hal. 156).

Shalat Bara’ah pada malam pertengahan Sya’ban. (As-Sunan
wal Mubtada’aat, hal. 144, dan ‘Ilmu Ushulil Bida’, hal. 115,
149, dan 150).

Shalat penolak bala’. (As-Sunan wal Mubtada'aat, hal. 145).
Shalat setiap malam pada bulan Sya’ban. (As-Sunan wal
Mubtada’aat, hal. 140, 143, dan 156).

Shalat malam Lailatul Qadar. (As-Sunan wal Mubtada’aat,
hal. 156).

Shalat malam Hari Raya ‘Idul Fithri dan ‘Idul Adh-ha.
(Mukhbtashar al-Fataawal Mishriyyah, hal. 79, dan as-Sunan
wal Mubtada’aat, hal. 161, 172, dan 180).

Shalat hari ‘Arafah. (As-Sunan wal Mubtada’aat, hal. 172).
Shalat Ayyaamul Usbuu’ (hari-hari sepekan). (Mukbtashar al-
Fataawal Mishriyyab dan as-Sunan wal Mubtada'aat, hal. 179).
Shalat Hauliyah. (Mukhtashar al-Fataawal Mishriyyab, hal. 78).
Shalat Alfiyah di awal bulan Rajab dan pertengahan bulan
Sya’ban. (Mukbtashar al-Fataawal Mishriyyah, hal. 78, as-
Sunan wal Mubtada’aat, hal. 179, dan juga ‘Ilmu Ushulil
Bida’, hal. 86).

Shalat Itsna ‘Asyriyah (dua belasan) pada Jum’at pertama
dari bulan Rajab.

Shalat pada malam kedua puluh tujuh dari bulan Rajab.
(Mukbtashar al-Fataawal Mishriyyab, hal. 78, dan as-Sunan
wal Mubtada aat, hal. 180).
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27. Shalat al-Asyhuruts Tsalaatsah. (Mukbtashar al-Fataawal
Mishriyyab, hal. 878-79).

28.  Shalat dua rakaat setelah Sa’i (pada waktu umrah dan haji).
Lampiran Bida’ul Hajji wal ‘Umrah waz Ziyaarah, di akhir
kitab, Hujjatun Nabi 8 Kamaa Rawaabaa Jabir, hal. 121).

29. Thyaa-ul Lail (tidak tidur) semalam suntuk. (‘Zlmu Ushulil
Bida’, hal. 86 dan 108).

30. Secara rutin mengerjakan shalat sunnat dengan berjama’ah.
(Mukbtashar al-Fataawal Mishriyyah, hal. 81).

31. Berkumpul secara rutin untuk mengerjakan shalat tertentu

adalah bid’ah. (Mukbtashar al-Fataawal Mishriyyah, hal. 81).

Alhamdulillah, tuntas sudah pembahasan ini dan dengan
segala nikmat-Nya, berbagai amal kebaikan menjadi sempurna.
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“Ya Allah, limpahkanlah kesejahteraan kepada Muhammad dan
keluarganya, sebagaimana Engkau telah mensejahterakan Ibrahim
dan keluarganya, sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Maha-
mulia. Dan berikanlah berkah kepada Muhammad dan keluarga-
nya, sebagaimana Engkau telah berikan berkah kepada Ibrahim
dan keluarganya. Sesungguhnya Engkau Mahaterpuji lagi Maha-

mulia.”
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“Mahasuci Engkau, ya Allah, dengan segala puji hanya bagi-Mu.
Aku bersaksi bahwa tidak ada Ilah (yang berhaq diibadahi) me-

lainkan hanya Engkau semata. Aku memohon ampunan sekaligus
bertaubat kepada-Mu.”

Makkah al-Mukarramah,
Senin pagi, 22 Ramadhan 1413 H

Muhammad bin ‘Umar Bazmul
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DAFTAR PUSTAKA

(Huruf Alif)

Al-Qur’an al-Karim.*’

Al-Ihsaan bi Tartiibi Shabiihi Ibni Hibban, karya ‘Alaa-uddin
bin Balban al-Farisi, wafat tahun 739 H. Ditahqiq oleh Syu’aib
al-Arna-uth, cetakan pertama 1408 H, Penerbit Mu-assasah
ar-Risalah, Beirut.

Abkaamul Abkaam Syarbu ‘Umdatil Abkaam, karya Taqiy-
yuddin bin Dagqiqil ‘Ted, wafat tahun 702 H, Darul Kutub
al-Tlmiyyah, dengan ta’lig Muhammad Munir Agha ad-
Dimasyqi.

Abkaamul Janaa-iz wa Bida’ubaa, karya Muhammad Nashi-
ruddin al-Albani, Mansyurat al-Maktab al-Islami, cetakan
pertama 1388 H.

Abkaamul ‘ledain, karya Abu Bakar Ja’far bin Muhammad
al-Faryabi, wafat tahun 301 H, bersamanya terdapat buku,
“Sawaathi’il Qamarain fii Takbriiji Abaadiits Abkaamil
Tedain,” karya ‘Abdurrahman Musa’id bin Sulaiman bin
Rasyid, Maktabatul ‘Ulum wal Hukm, al-Madinah al-Munaw-
warah, cetakan pertama, 1406 H.

Abkaamul Tedain fis Sunnah al-Muthabbarab, karya ‘Ali Hasan
‘Ali ‘Abdul Hamid, al-Maktabah al-Islamiyyah, Yordania,
cetakan pertama 1405 H.

Al-Ikbtiyaaraatul Fighiyyah min Fataawaa Syaikbil Islam Ibni
Taimiyyah, ‘Ala-uddin Abul Hasan ‘Ali al-Ba’li (wafat tahun
803 H), tahqiq Muhammad Hamid al-Faqi, Darul Ma’rifah
lith Thaba’ah wan Nasyr, Beirut.

** Dengan riwayat Hafsh dari ‘Ashim, yang diterbitkan oleh Majma' al-Malik

Fahd, di Madinah an-Nabawiyyah.
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Aadaabuz Zifaaf, Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-
Maktabah al-Islamiyyah, ‘Amman, cetakan pertama, cetakan
baru 1409 H.

Al-Adzkaar, Syarifuddin Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-
Nawawi (wafat tahun 676 H), dengan syarah al-Futuuhaat ar-
Rabbaaniyyah, Muhammad bin ‘Allan (wafat tahun 1057 H),
al-Maktabah al-Islamiyyah, Daar Ihya-ut Turats, Beirut.
Irwaa-ul Ghaliil fii Takhriiji Abaadiits Manaaris Sabiil,
Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktab al-Islami,
cetakan pertama, 1300 H.

Igtidhaa-ush Shiraathil Mustaqiim Mukhaalafatu Ash-haabil
Jahiim, Ibnu Taimiyyah (wafat tahun 728 H), tash-hih Mu-
hammad ‘Ali ash-Shabuni, Mathabi’ al-Majd at-Tijariyah,
1390 H.

Al-Ignaa’, Abu Bakar Muhammad bin Ibrahim bin al-Mundzir
(wafat tahun 318 H), tahqiq Dr. ‘Abdullah bin ‘Abdul ‘Aziz
al-Jibrin, Mathabi’ al-Farzadiq at-Tjjariyah, Riyadh, cetakan
pertama, 1408 H.

Ikmaalul Mu'allim bi Fawaa-idi Muslim, Abul Fadhl ‘Tyadh
bin Musa bin ‘Tyadh al-Yahshibi (wafat tahun 544 H), tahqiq
Yahya Isma’il, Darul Wafa’, Maktabah ar-Rusyd, Riyadh,
cetakan pertama, 1419 H.

Al-Umm, Muhammad Idris asy-Syafi’i, tash-hih Muhammad
Zuhri an-Najjar, Darul Ma’rifah, Beirut.

Al-Iimaan, Syaikhul Islam Ibnu Taimiyyah, al-Maktab al-
Islami, cetakan ketiga, 1399 H.

(Huruf Ba’)

Badaa-i’ul Fawaa-id, Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (wafat tahun
751 H), Idarah ath-Thaba’ah al-Muniriyyah, an-Nasyir Darul
Kitab al-‘Arabi.

Buluughul Maraam min Adillatil Abkaam, ‘Ali bin Ahmad
bin Hajar al-‘Asqalani (wafat tahun 852 H), tash-hih dan
ta’lig Muhammad Hamid al-Faqi, Darul Fikr.
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24.
25.

26.

27.

28.

29.

(Huruf T2’)

Tubfatul Abwadzi Syarbu Jaami’ at-Tirmidzi, Muhammad
‘Abdurrahman bin ‘Abdurrahim al-Mubarakafuri, ath-
Thab’ah al-Hajariyyah, Darul Kitab al-‘Arabi, Beirut.
Tubfatul Asyraaf bi Ma’rifatil Athraaf, al-Mizzi (wafat tahun
742 H), bersamanya terdapat an-Nukatuzh Zhiraaf ‘alal
Athraaf, Ibnu Hajar al-‘Asqalani, tahqiq ‘Abdush Shamad
Syarafuddin, al-Maktab al-Islami, Darul Qayyimah, cetakan
kedua, 1403 H.

Tubfatudz Dzaakirin bi’iddatil Hishn al-Hashiin min Kalaami
Sayyidil Mursaliin £, Muhammad ‘Ali asy-Syaukani (wafat
tahun 1250 H), Darul Kutub al-Timiyyah.

Tajiilul Manfa'ab bi Zawaa-idi Rijaalil A-immab al-Arba’ab,
Ibnu Hajar al-‘Asqalani (852 H), Darul Kitab al-‘Arabi.
Tafsiir az-Zujaaj: Ma’aani al-Qur-an.

Tafsiir ath-Thabari: Jaami’ al-Bayaan.

Tafsiir al-Qurthubi: Al-Jaami’ li Abkaamil Qur-an.

Taqriibut Tahdziib, Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-‘Asqalani
(wafat tahun 852 H). Tahqiq Muhammad ‘Awamah, cetakan
Darul Basyarah al-Islamiyyah, Beirut, Daar Rasyid Halb,
cetakan pertama 1406 H.

Tamaamul Minnab fit Ta'liiqi ‘alaa Fighis Sunnab, Muham-
mad Nashiruddin al-Albani, al-Maktabah al-Islamiyyah,
Yordania, Daar ar-Rayah, Riyadh, cetakan kedua 1408 H.
At-Tanqiith Limaa Jaa-a fii Shalaatit Tasbiih, Jasim bin Sulai-
man ad-Dausari, Darul Basyaa-ir al-Islamiyyah, cetakan
kedua, 1407 H.

Tahdziibu wa Tartiibul Itqaan, Muhammad bin ‘Umar
Bazmul, Darul Hijrah, azh-Zhahran, ats-Tsaqgbah, cetakan
pertama 1412 H.

Tahdzitbut Tahdziib, karya Ahmad bin ‘Ali bin Hajar al-
‘Asqalani (wafat tahun 852 H), cetakan Mathba’atu Majelis
Da-iratul Ma’arif, Haidar Abadi, cetakan pertama, yang
dipublikasikan Daru Shadir.
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36.
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Tahdziib Tabdziib Sunan Abi Dawud, Syamsuddin bin ‘Abdil-
lah Muhammad bin Abi Bakar az-Zar’i (Ibnu Qayyim al-
Jauziyyah), wafat tahun 751 H, tahqiq: Ahmad Syakir dan
Muhamamad Hamid al-Faqj, dipublikasikan Darul Ma’rifah,
1440 H.

Tahdziibus Sunan: Tabdziib Tahdziib Sunan Abi Dawud.
Tahdziibul Kamaal fii Asmaa-ir Rijaal, Jamaluddin Abul
Hajjaj Yusuf al-Muzi (wafat tahun 742 H) (Manuskrip),
Darul Ma’mun lit Turats, distribusi al-Ghuraba’ al-Madinah
al-Munawwarah, cetakan kedua, 1403 H.

At-Tauhiid wa Ma’rifatullaah ‘Azza wa Jalla wa Shifatubu
alal Ittifaaq wat Tafarrud, Abu’Abdillah Muhammad bin
Ishaq Ibnu Mandah (395 H), tahqiq Dr. ‘Ali bin Muhammad
al-Faqihi, penerbit al-Jami’al-Islamiyyah, al-Madinah al-
Munawwarah.

(Huruf Jim)

Jaami’ul Ushuul fii Abaadiitsir Rasuul 48, Mubarak bin Mu-
hammad bin al-Atsir (wafat tahun 606 H), tahqiq ‘Abdul
Qadir al-Arna-uth, Darul Fikir, cetakan kedua 1403 H.
Jaami’ul Bayaan ‘an Ta*wiilil Qur-an, Muhammad bin Jarir
ath-Thabari (wafat tahun 310 H), Darul Fikr, 1405 H, Beirut,
Libanon.

Al-Jaami’ush Shabiih, Muhammad bin Isma’il al-Bukhar:
(wafat tahun 256 H). Tahqiq, Muhammad Fu-ad ‘Abdul
Baqi, dicetak bersamaan dengan Fat-hul Baari, terbitan al-
Mathba’ah as-Salafiyyah.

Al-Jaami’ush Shabiib, Muslim bin al-Hajjaj an-Nisaburi (wafat
tahun 261 H). Tahgiq, Muhammad Fu-ad ‘Abdul Bagi, Daar
Thya-ut Turats al-‘Arabi.

Al-Jaami’ li Abkaamil Qur-an, Muhammad bin Ahmad al-
Qurthubi (wafat tahun 671 H). Tash-hih: Ahmad ‘Abdul
lim al-Barduni dan rekan-rekannya, cetakan kedua 1372 H.
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40.

41.

42.

43.

44,

45.

46.

47.

48.

Al-Jarh wat Ta’diil, ‘Abdurrahman bin Muhammad ar-Razi
(Ibnu Abi Hatim), (wafat tahun 327 H). Tahqiq: ‘Abdur-
rahman al-Ma’lami, terbitan Majelis Da-iratul Ma’arif al-
Utsmaniyyah, Haidar Abad, ad-Dakn, India 1271 H.

Juz-u Rafil Yadaini, Muhammad bin Isma’il al-Bukhari
(wafat tahun 250 H), bersamanya Jalaa-ul ‘Ainain bi Takbriiji
Riwaayaat al-Bukbari fii Juz-i Rafil Yadain, Abu Muhammad
Badi’uddin as-Sanadi ar-Rasyidi as-Sandahi, cetakan 1403 H,
Idaratul ‘Ulum al-Atsariyyah, Faishal Abadi, Pakistan.
Jalaa-ul ‘Ainain: Juz-u Raf’il Yadain.

Al-Jawaabirun Nagi ‘alaa Sunan al-Baihagi, Ibnut Turkamani,
lihat as-Sunanul Kubraa, al-Baihaqi.

(Huruf Ha’)

Haasytyatus Sanadi ‘alaa Sunan Ibni Majab, Abul Hasan
Nuruddin bin ‘Abdul Hadi as-Sanadi (wafat tahun 1138 H),
Darul Jil, Beirut.

Haasyiyatus Sanadi ‘alaa Sunan an-Nasa-i, Abul Hasan Nu-
ruddin bin ‘Abdul Hadi as-Sanadi (wafat tahun 1138 H),
bersamaan dengan Sunan an-Nasa-i, lihat Sunan an-Nasa-i.
Hajjatun Nabi # Kamaa Rawaabaa ‘anbu Jabir & , Mu-
hammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktab al-Islami, cetakan
kelima, 1399 H.

Al-Hawaadits wal Bida’, karya Abu Bakar ath-Thurthusyi
(wafat tahun 520 H). Tahqiq: ‘Abdul Majid at-Turki, cetakan
pertama 1410 H, Darul Gharb al-Islami.

(Huruf Dal)

Ad-Daraariyul Mudbiyyah Syarbud Darar al-Babiyyah, Mu-
hammad bin ‘Ali asy-Syaukani (wafat tahun 1250 H), Darul
Ma’rifah, Beirut 1406 H.

Ad-Durrul Mantsuur fit Tafsiir bil Ma’-tsuur, Jalaluddin as-
Suyuthi (wafat tahun 911 H), Darul Fikr, Beirut, cetakan
kedua 1404 H.
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Daliilul Faalibiin li Thurugi Riyaadhish Shaalibiin, Muhammad
bin ‘Allan (wafat tahun 1057 H), berbarengan dengan Riyaa-
dhush Shaalibiin, al-Maktabah al-‘Amaliyyah, Beirut, 1402 H.

(Huruf Dzal)

Dzakbaa-irul Mawaariits fid Dalaalah ‘alaa Mawaadbi’il
Hadiits, ‘Abdul Ghani an-Nabulisi (wafat tahun 1143 H),
publikasi oleh Isma’iliyani, Teheran, Nashir Khasru, Basar
Majidi.

Dzail Thabagaatil Hanaabilah, Abul Faraj ‘Abdurrahman
Ibnu Rajab (wafat tahun 795 H), Darul Ma’rifah.

(Huruf Ra)

Riyaadbush Shaalibiin, Abu Zakariya Yahya bin Syaraf an-
Nawawi (wafat tahun 676 H), lihat Daliilul Faalibiin.

(Huruf Za)

Zaadul Ma’aad fii Hadyi Khairil Tbaad, Muhammad bin
Abi Bakar az-Zar’i Ibnu Qayyim al-Jauziyyah (wafat tahun
751 H). Tahqiq: Syu’aib dan ‘Abdul Qadir al-Arna-uth,
Mu-assasah ar-Risalah, Beirut, cetakan ketujuh 1405 H.
Az-Zubud, ‘Abdullah bin al-Mubarak (wafat tahun 181 H).
Tahqiq: Habiburrahman al-A’zhami, Darul Kutub al-
‘Imiyyah.

(Huruf Sin)

Subulus Salaam Syarbu Buluughil Maraam, Muhammad bin
Isma’il al-Anshari (wafat tahun 1182 H), Maktabah ar-
Risalah al-Haditsah, ‘Amman, cetakan kelima 1391 H.
Silsilab al-Abaadiits ash-Shabiihah, Muhammad Nashiruddin
al-Albani, jilid pertama dan kedua, al-Maktab al-Islami, jilid
ketiga dan keempat, al-Maktabah al-Islamiyyah.
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62.

63.

64.

65.

66.
67.

As-Sumunth adz-Dzababiyyah al-Haawiyab lid Darar al-Babiyyab,
Ahmad bin Muhammad asy-Syaukani (wafat tahun 1281 H).
Tahqiq: Ibrahim ‘Abdul Majid, Mu-assasah ar-Risalah,
cetakan pertama, 1410 H.

Sunan ad-Daraqutbni, ‘Ali bin ‘Umar ad-Daraquthni (wafat
tahun 385 H). Di bagian akhirnya terdapat: at-Taliiqul Mughni,
karya al-Abadi, yang memberikan perhatian terhadap pen-
tash-hihan, penyesuaian, dan pentahqiqan ‘Abdullah Hasyim
Yamani al-Madani (wafat tahun 1386 H), Darul Mahasin lith
Thi-ba’ah, Kairo.

Sunan ad-Darimi, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman ad-Darimi
(wafat tahun 225 H), cetakan atas bantuan Muhammad
Ahmad Thahman, Daar Ihya-us Sunnah an-Nabawiyyah.
Sunan Abi Dawud, Sulaiman bin al-Asy’ats as-Sijistani (wafat
tahun 275 H), I'dad dan ta’lig: ‘Izzat ‘Ubaid ad-Du’as, Darul
Hadits, cetakan pertama 1388 H.

Sunan at-Tirmidzi, Muhammad bin ‘Isa at-Tirmidzi (wafat
tahun 279 H), tahqiq: Ahmad Syakir (I dan IT) dan Muham-
mad Fu-ad ‘Abdul Bagi (1) serta Ibrahim ‘Athwah (IV dan
V), Daar Thya-ut Turats al-‘Arabi, Beirut.

Sunan an-Nasa-i, Ahmad bin Syu’aib an-Nasa-i (wafat tahun
303 H), Daar Thya-ut Turats al-‘Arabi.

Sunan Ibni Majah, Muhammad bin Yazid al-Quzwaini Ibnu
Majah (wafat tahun 375 H). Tahqiq: Muhammad Fu-ad
‘Abdul Bagi, Daar Thya-ut Turats al-‘Arabi, 1395 H.
As-Sunanul Kabiir (al-Kubraa), Ahmad bin al-Husain al-
Baihaqi (wafat tahun 458 H). Di bagian akhirnya: Al-Jau-
harun Nagqi, terbitan Majelis Da-iratul Ma’arif an-Nizhamiyah,
1344 H.

As-Sunan wal Mubtada’aat, Muhammad ‘Abdussalam asy-
Syuqairi, Darul Kutub al-Tlmiyyah, 1400 H.

Sawaathi’il Qamarain, lihat: Abkaamul Tedain, al-Faryabi.
As-Sailul Jarar al-Mutadaffaq ‘alaa Hada-iqil al-Azhaar,
Muhammad bin ‘Ali asy-Syaukani (wafat tahun 1250 H).
Tahqiq: Mahmud Ibrahim Zayadi, Darul Kutub al-Tlmiyyah,
cetakan pertama lengkap, 1405 H.
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(Huruf Syin)

Syarh al-Adzkaar li Ibni ‘Allan, lihat: al-Adzkaar.

Syarh Ibni Rajab li Shahib al-Bukbari, (Kitaabul Witr), yang
mansukh dari tulisan tangan sebagian ikhwan. Di tangan
saya masih ada foto copynya, yang saya peroleh melalui
bantuan al-Akh Muhammad Nashiruddin al-‘Ajami, mudah-
mudahan Allah memberikan balasan kebaikan kepadanya.
Syarbus Sunnab, Husain bin Mas’ud al-Baghawi (wafat tahun
516 H). Tahgqiq: Syu’aib al-Arna-uth dan Muhammad Zuhair
asy-Syawisy, al-Maktab al-Islami, cetakan kedua, 1403 H.
Syarh Muslim lin Nawawi, lihat: al-Minhaaj Syarbh Shabib
Muslim bin al-Hajjaj (huruf miim).

Syarh Ma’aani al-Aatsaar, Abu Ja’far Ahmad bin Muhammad
bin Salamah ath-Thahawi (wafat 321 H). Ditahqiq, disesuai-
kan, dan dinilai shahih oleh Muhammad Zuhri an-Najjar,
Darul Kutub al-Ilmiyyah, cetakan pertama.

Asy-Syamaa-il al-Mubammadiyyah, Abu ‘Isa Muhammad bin
Surah at-Tirmidzi (wafat tahun 279 H). Ta’liq Muhammad
‘Afif az-Za’bi, cetakan pertama, 1403 H.

(Huruf Shad)
Shahiih al-Bukbari: Al-Jaami’ush Shabiib, al-Bukhari (huruf

jim).

Shahiihut Targhiib wat Tarbiib lil Haafizh al-Mundziri,
Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktab al-Islami,
cetakan pertama 1402 H.

Shahib al-Jaami’ish Shaghiir, Muhammad Nashiruddin al-
Albani, al-Maktab al-Islamt, cetakan kedua 1399 H.

Shahib Ibni Hibban: Al-Ibsaan bi Tartiib Shabib Ibni Hibban
(huruf alif).

Shahib Ibnu Hibban, lihat: Mawaariduzh Zham-aan (huruf

mim).
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85.

86.

87.

Shahib Ibni Khuzaimah, Muhammad bin Ishaq bin Khuzai-
mah (wafat tahun 311 H), tahqiq: Muhammad Musthafa
al-A’zhami, al-Maktab al-Islami, 1390 H.

Shahibh Abi ‘Awanab (Musnad Abi ‘Awanah, Mustakhraj Abu
‘Awanah, Abu ‘Awanah Ya’qub bin Ishaq (wafat tahun
316 H), Darul Ma’rifah lith Thiba’ah wan Nasyr.

Shahibh Sunan Ibni Majah bi Ikbtishaaris Sanad, tash-hih al-
Ahadits Muhammad Nashiruddin al-Albani, didistribusi-
kan oleh Maktab at-Tarbiyyah untuk negara-negara Teluk,
distribusi oleh al-Maktab al-Islami, cetakan pertama 1408 H.
Shahib Sunan Abi Dawud bi Ikbtishaaris Sanad, Muhammad
Nashiruddin al-Albani, di distribusikan oleh Maktab at-
Tarbiyyah al-‘Arabi untuk negara-negara Teluk, distribusi
al-Maktab al-Islami, cetakan pertama 1409 H.

Shabib Sunan an-Nasa-i bi Ikbtishaaris Sanad, tash-hih hadits
Muhammad Nashiruddin al-Albani, didistribusikan oleh
Maktab at-Tarbiyyah al-‘Arabi untuk negara-negara Teluk,
distribusi al-Maktab al-Islami, cetakan pertama 1409 H.
Shahib Muslim, lihat al-Jaami’ush Shabiibh, Muslim (huruf
jim).

Shalaatut Taraawiih, Muhammad Nashiruddin al-Albani,
al-Maktab al-Islami, cetakan kedua 1405 H.

Shalaatul ‘ledain bil Mushallaa biyas Sunnah, Muhammad
Nashiruddin al-Albani, al-Maktab al-Islami.

(Huruf Tha’)

Thabaqaat asy-Syaafi’iyyah al-Kubraa, Taj asy-Syadain ‘Abdul
Wahhab Ibnus Subki (wafat tahun 771 H). Tahqiq: Mahmud
ath-Thanahi dan rekannya, Darul Kutub al-‘Arabiyyah,
1383 H.
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(Huruf ‘Ain)

‘Aaridbatul Abwadzi bi Syarbi Shabib at-Tirmidzi, Ibnul
‘Arabi al-Maliki (wafat tahun 542 H), Darul Kutub al-
‘Imiyyah.

‘Ilmu Ushulil Bida’, ‘Ali Hasan ‘Ali ‘Abdul Hamid, Daar
ar-Rayah, Riyadh, cetakan pertama 1413 H.

‘Amalul Yaum wal Lailah, Ahmad bin Syu’aib an-Nasa-1
(wafat tahun 303 H). Tahqiq: Dr. Faruq Hamadah, Mu-as-
sasah ar-Risalah, cetakan kedua 1406 H.

‘Amalul Yaum wal Lailabh, Abu Bakar Ahmad bin Muham-
mad Ibnus Sunni (wafat tahun 364 H). Tahqig: Basyir
Muhammad ‘Uyun, dipublikasikan oleh Maktabah Darul
Bayan, didistribusikan oleh Maktab al-Mu-ayyad, cetakan
pertama 1407 H.

‘Aunul Ma’buud bi Syarhi Sunan Abi Dawud, Syamsul Haqq
al-‘Azhim Abadi, Darul Kitab al-‘Arabi.

(Huruf Ghain)

Ghautsul Makduud bi Takbriiji Muntaqaa Ibnil Jarud, Abu
Ishaq al-Huwaini, bersamanya, al-Muntaqa, karya Ibnul
Jarud, Darul Kitab al-‘Arabi, cetakan pertama 1408 H.

(Huruf Fa’)

Fat-hul Baari bi Syarbi Shahib al-Bukbari, Ahmad bin’ Ali
bin Hajar al-Asqalani (wafat tahun 852 H). Tahqiq: ‘Abdul
‘Aziz bin Baaz (1-3), penertiban dan pemberian nomor oleh
Muhammad Fu-ad ‘Abdul Bagqi, cetakan al-Maktabah as-
Salafiyyah.

Al-Futuubaat ar-Rabbaaniyyab alal Adzkaar an-Nawawiyyab,
Ibnu ‘Allan, lihat al-Adzkaar.

Faidbul Qadiir bi Syarb al-Jaami’ish Shaghiir, Muhammad
‘Abdur Ra-uf al-Manawi, Darul Ma’rifah, cetakan kedua
1391 H.

Meneladani Shalat-Shalat Sunnat Rasulullah %



97.

98.

99.

100.

101.

102.

103.

104.

(Huruf Kaf)

Kasyful Astaar ‘an Zawa-idil Bazzaar ‘alal Kutubis Sittab,
Nuruddin ‘Ali bin Abi Bakar al-Haitsami (807 H). Tahgqiq:
Habiburrahman al-A’zhami, Mu-assasah ar-Risalah, cetakan
pertama 1399 H.

(Huruf Lam)

Lisaanul ‘Arab, Abul Fadhl Jamaluddin Muhammad bin
Mukrim bin Manzhur al-Ifriqi al-Mishri (wafat tahun 711 H),
Daar Shadir, Beirut.

(Huruf Mim)

Majma’ul Babrain fii Zawaa-idil Mu’jamiin, ‘Ali bin Abi
Bakar al-Haitsami (wafat tahun 807 H), tahqiq: ‘Abdul
Quddus bin Mu-hammad Nadzir, Maktab ar-Rusyd, Riyadh,
cetakan pertama 1413 H.

Majma’nz Zawaa-id wa Manba-ul Fawaa-id, ‘Ali bin Bakar
al-Haitsami (wafat tahun 807 H), Darul Kitab al-‘Arabi,
cetakan ketiga 1402 H.

Al-Majmuw’ Syarbul Mubadzdzab, Yahya bin Syaraf an-
Nawawi (wafat tahun 676 H), dan dengan catatan kakinya:
Syarbul Wajiiz dan at-Talkbiishul Habiir, Darul Fikr.
Majmuu’ al-Fataawaa, Ahmad bin ‘Abdul Halim Ibnu
Taimiyyah al-Harani, dikumpulkan oleh ‘Abdurrahman
bin Muhammad bin Qasim, terbitan ar-Risalah, Suria,
cetakan pertama.

Al-Mubarrar fil Fighi (al-Hanbali), Mujaddiduddin Ibnu
Taimiyyah (652 H), bersamanya an-Nukat wal Fawaa-id as-
Sunniyyab, Ibnu Muflih, terbitan as-Sunnah al-Muham-
madiyyah, 1369 H.

Al-Muballa, ‘Ali bin Hazm (456 H), tahqiq: Ahmad Syakir,
Darul Fikr.
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105.

106.

107.

108.

109.

110.

111.

112.

113.

114.

115.
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Al-Mukbtaar min Kunuuzis Sunnah, Muhammad ‘Abdullah
Darraz, publikasi oleh ‘Abdullah bin Ibrahim al-Anshari,
cetakan ketiga.

Mukbtashar asy-Syamaa-ilil Mubammadiyyab lit Tirmidzi,
Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktabah al-Isla-
miyyah, Yordania, cetakan pertama 1405 H.

Mukbtashar Fataawaa Ibni Taimiyyah, Badruddin Abu
‘Abdillah Muhammad bin ‘Ali al-Ba’li (wafat tahun 777 H),
tash-hih di bawah pengawasan ‘Abdul Majid Salim, Darul
Kutub al-‘Ilmiyyah, 1405 H.

Mukbtashar Qiyaamil Lail wa Qiyaami Ramadhbaan wa
Kitaabul Witr lil Marwazi, Ahmad bin ‘Ali al-Magqrizi (wafat
tahun 845 H), ‘Alamul Kutub, cetakan ketiga 1403 H.
Mukbtashar al-Mustadrak, adz-Dzahabi dengan catatan kaki
al-Mustadrak. Lihat: al-Mustadrak alash Shahibain, al-Hakim.
Al-Mustadrak ‘alash Shabibain, Abu ‘Abdillah Muhammad
bin ‘Abdillah al-Hakim an-Nisaburi (wafat tahun 405 H),
distribusi Darul Kutub al-‘Arabi, Beirut.

Al-Musnad, Ahmad bin Hanbal (wafat tahun 241 H), al-
Maimaniyyah, dan dengan catatan kakinya: Muntakbab
Kanzil ‘Amaal, al-Maktab al-Islami, Beirut, cetakan kedua
1398 H.

Misyakaatul Mashaabiib, karya al-Khathib at-Tibrizi, tahqiq
Muhammad Nashiruddin al-Albani, al-Maktab al-Islami.
cetakan kedua 1399 H.

Al-Mushannaf fil Abaadiits wal Aatsaar, ‘Abdullah bin Mu-
hammad bin Abi Syaibah (wafat tahun 235 H), Daar as-
Salafiyyah, India, Bombay, cetakan kedua 1399 H.
Al-Mushannaf, ‘Abdurrazzaq bin Hamam ash-Shan’ani
(wafat tahun 211 H). Tahqiq: Habiburrahman al-A’zham,
dipublikasikan oleh Majelis al-‘Ilmi, Karachi, Pakistar,
cetakan pertama 1390 H.

Ma’aalimus Sunan, Abu Sulaiman al-Khuthabi, dengan Muk
tashar al-Mundziri li Abi Dawud, dan Tabdziib Tabdziib a;-
Sunan, Ibnu Qayyim. Tahqiq: Ahmad Syakir dan Muhan-
mad Hamid al-Faqi, Darul Ma’rifah.
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116.

117.

118.

119.

120.

121.

122.

123.
124.

125.

126.

127.

Ma’aanil Qur-an wa I’raabubu, Abu Ishaq az-Zujaj (wafat
tahun 311 H). Tahqiq: ‘Abdul Jalil ‘Abduh Syalabi, ‘Alamul
Kutub, cetakan pertama 1408 H.

Mu’jam Fighis Salaf ‘Utratan wa Shabhaabatan wa Taabi’iin,
Muhammad al-Muntashir al-Katbi, Universitas Ummul
Qura, al-Markaz al-‘Alami lit Ta’lim al-Islami, Mathabi’
ash-Shafa, 1405 H.

Mu’jam Maqaayiisil Lughab, karya Abul Husain Ahmad bin
Faris (wafat tahun 395 H). Tahqiq: ‘Abdussalam Harun,
Darul Kutub al-Iimiyyah, Isma’iliyani Najafi, Iran.
Al-Mu’jamul Kabiir, Sulaiman bin Ahmad ath-Thabrani
(wafat tahun 620 H). Tahqiq: Hamdi ‘Abdul Majid as-Salafi,
cetakan kedua.

Al-Mughni fil Fighi, Ibnu Qudamah (wafat tahun 620 H).
Taqdim oleh Muhammad Rasyid Ridha, dipublikasikan
Maktabah al-Jumhuriyyah al-‘Arabiyah, Mesir, Maktabah
al-Kulliyyaat al-Azhariyyah.

Al-Mufradaat fii Ghariibil Qur-an, Abul Qaas al-Husain ar-
Raghib al-Asfahani (wafat tahun 502 H). Tahqiq: Muham-
mad Sayyid al-Kailani, Darul Ma’rifah.

Manaasikul Hajji wal ‘Umrah, Muhammad Nashiruddin al-
Albani, al-Maktab al-Islami, cetakan kedua 1397 H.
Al-Muntaqaa, Ibnul Jarud. Lihat, Ghautsul Makduud.
Al-Minbaaj Syarh Shahih Muslim bin al-Hajjaj, Muhyiddin
Yahya bin Syaraf an-Nawawi (wafat tahun 676 H) dengan
tash-hih Muhmmad ‘Abdul Lathif, cetakan kedua 1392 H,
Daar Ihya-ut Turats.

Mawaariduzbh Zham-aan ilaa Zawaa-idi [bni Hibban, Nurud-
din ‘Ali bin Abi Bakar al-Haitsami (wafat tahun 807 H). Di-
tahqiq dan dipublikasikan oleh Muhammad ‘Abdurrazzaq
Hamzah, Darul Kutub al-Tlmiyyah.

Mausun’atul limaa’ fil Fighil Islami, Sa’di Abu Jaib, Darul
‘Arabiyah.

Muwaththa’ Malik, Malik bin Anas al-Ashbahi (wafat tahun
179 H). Tahqiq dan pemberian nomor oleh Muhammad
Fu-ad ‘Abdul Baqi, Daar Thya-ut Turats al-‘Arabi, 1406 H.
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129.

130.

131.

132.
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Miizaanul I'tidaal fii Nagdir Rijaal, Ahmad bin Muhammad
adz-Dzahabi (wafat tahun 748 H). Tahqiq: ‘Ali Muhammad
al-Bajawi, Darul Ma’rifah, Beirut, cetakan pertama 1382 H.

(Huruf Nun)

Nashbur Raayab fii Takbriji Abaadiitsil Hidaayab, Jamalud-
diin ‘Abdullah bin Yusuf az-Zaila’i (wafat tahun 762 H),
dengan catatan kakinya Bughyatul Alma’i, dipublikasikan
oleh al-Maktabah al-Islamiyyah, cetakan kedua 1393 H.
An-Nibaayah fii Ghariibil Hadiits wal Atsar, Mujaddiduddin
Abus Sa’aadaat al-Mubarak bin Muhammad al-Jazari (wafat
tahun 606 H). Tahqiq: Thahir az-Zawawi dan Muhammad
ath-Thanahi, dipublikasikan oleh al-Maktabah al-Islamiyyah.
Nailul Authaar Syarh Muntaqaa al-Akbbaar, Muhammad bin
‘Ali asy-Syaukani (wafat tahun 1250 H), Darul Jil, Beirut,
cetakan 1973 H.

(Huruf Wawu)

Wafaa-ul Wafaa’ bi Akbbaar Daaril Mushthafaa, Nuruddin
‘Ali bin Ahmad as-Samhudi (wafat tahun 911 H), ditahqigq,
ditafshil, dan dita’liq catatan kakinya oleh Muhammad
Muhyiddin ‘Abdul Hamid, Daar Ihya-ut Turats al-Islami,
Beirut, cetakan ketiga, 1401 H.

o O )
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RINGKASAN TATA CARA
MELAKSANAKAN SHALAT MALAM
DAN SHALAT WITIR

Berikut ini adalah penjelasan singkat mengenai tata cara me-
laksanakan shalat malam dan witir, yang kami (penerbit) rangkum
dari kitab Qiyaamu Ramadhbaan (hal. 28-30) dan kitab Shalaatut
Taraawizh (hal. 86-98), karya Syaikh al-Albani.

1.  Melaksanakan shalat tigabelas rakaat yang dimulai dengan
dua rakaat ringan dan dua rakaat ini -menurut pendapat
yang paling kuat- adalah shalat sunnat sesudah shalat 'Isya'
atau dua rakaat yang dikhususkan sebagai pembuka shalat
malam. Kemudian, shalat dua rakaat yang lebih panjang.
Setelah itu, shalat dua rakaat yang panjangnya tidak seperti
dua rakaat sebelumnya. Hingga berjumlah duabelas rakaat
secara keseluruhan (salam dilakukan di setiap dua rakaat).
Dan melakukan shalat witir 1 rakaat.

2. Melaksanakannya tigabelas rakaat, yaitu delapan rakaat
(didahului dua rakaat yang ringan™), dan salam di setiap
dua rakaat. Kemudian, melaksanakan shalat witir lima rakaat
sekaligus, yang tidak duduk (tasyahhud™) dan tidak salam
kecuali pada rakaat kelima.

3.  Melaksanakannya sebelas rakaat, yaitu sepuluh rakaat
(shalat malam) dengan melakukan salam di setiap dua rakaat,
kemudian melaksanakan shalat witir satu rakaat.

4.  Melaksanakannya sebelas rakaat, yaitu delapan rakaat
(shalat malam) dengan melakukan salam di setiap empat
rakaat, kemudian melaksanakan shalat witir tiga rakaat.

5. Melaksanakannya sebelas rakaat, yaitu dengan delapan
rakaat sekaligus yang tidak duduk (tasyahhud) kecuali pada
rakaat kedelapan, kemudian bertasyahhud, lalu ia bersha-
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lawat kepada Nabi #. Setelah itu, berdiri (kembali) tanpa
melakukan salam, lalu mengerjakan shalat witir satu rakaat,
kemudian salam. Keseluruhan rakaat tadi berjumlah sembilan
rakaat, sehingga melaksanakan dua rakaat lagi dan dilakukan
dengan duduk (tidak berdiri).

6. Melaksanakannya sembilan rakaat, di antaranya enam
rakaat yang tidak duduk kecuali pada rakaat keenam. Ke-
mudian bertasyahhud dan bershalawat kepada Nabi &. Se-
telah itu, berdiri tanpa melakukan salam, lalu mengerjakan
shalat witir satu rakaat, kemudian salam. Keseluruhan rakaat
tadi berjumlah tujuh rakaat, sehingga melaksanakan dua

rakaat lagi dan dilakukan dengan duduk (tidak berdiri).

Demikianlah tata cara shalat malam dan witir yang telah
tetap dari Nabi #. Dan memungkinkan untuk menambahkan
beberapa macam (rincian tata cara), yang disebabkan tiap rakaat-
nya dapat dikurangi, hingga meringkasnya menjadi satu rakaat
(witir) saja. Berdasarkan sabda Nabi &&:

4 i ° Ola,/ - s 0 s o - ° O)a,/ - s 0 /,’
LQLQJJ}:U;L&Q.AJc Jaﬁb;uw.e
¢ - 4 P - -

A=y Tds ol 1Y
"Maka, barangsiapa menghendaki, dia boleh mengerjakan
(witir) lima rakaat, barangsiapa menghendaki, dia boleh
mengerjakan (witir) tiga rakaat, serta barangsiapa meng-
hendaki, dia boleh mengerjakan (witir) satu rakaat." (Hadits
shahih, diriwayatkan oleh ath-Thahawi (1/172), ad-Daraquthni
(hal. 182), al-Hakim (1/302), dan selain mereka).

Adapun shalat witir dengan lima atau tiga rakaat. Jika 1a
menghendaki, maka ia boleh melaksanakannya dengan duduk
(tasyahhud) dan sekali salam sebagaimana tata cara yang kedua.
Dan jika ia melakukan salam di setiap dua rakaat sebagaimana
tata cara yang ketiga, maka hal itu lebih utama.

Sedangkan shalat witir dengan lima atau tiga rakaat dan
duduk (tasyahhud) di setiap dua rakaat tanpa melakukan salam,
kami (al-Albani) tidak menemukan dalil dari Nabi # yang me-
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netapkannya, pada dasarnya hal ini boleh. Akan tetapi, Nabi &
telah melarang pelaksanaan shalat witir tiga rakaat dengan cara
seperti itu dan menerangkan sebabnya dengan sabdanya:

O}u/ z

"Dan janganlah kalian menyerupakan(nya) dengan shalat
Maghrib." (Hadits shahih, diriwayatkan oleh al-Hakim (1/
304), al-Baihaqi (3/31), dan selain keduanya).

Semestinya bagi siapa yang ingin melaksanakan shalat witir
dengan tiga rakaat -agar keluar dari perkara sybubbat-, ia melaksana-
kannya dengan dua cara, yaitu'":

1.  Melakukan salam di antara rakaat kedua dan rakaat ketiga.
Dan hal ini merupakan pendapat yang lebih kuat dan lebih
utama.

2.  Hendaknya ia tidak duduk (tasyahhud) di antara rakaat
kedua dan rakaat ketiga (salam hanya pada rakaat ketiga).
Wallaabu a'lam.

Kesimpulan:

Penerbit menyimpulkan dari keterangan Syaikh al-Albani,
sebagai berikut:

1.  Batas maksimal rakaat shalat malam dan witir adalah sebelas
rakaat. Adapun tigabelas rakaat yang dimaksud pada tata
cara pertama dan kedua, maka yang dimaksud dua rakaat
ringan adalah shalat sunnat setelah shalat TIsya’.

2. Pelaksanaan sebelas rakaat dilakukan dengan beberapa cara:

a. Dua rakaat dua rakaat hingga mencapai sepuluh rakaat,
lalu shalat witir satu rakaat.

b. Dua rakaat dua rakaat hingga mencapai enam rakaat,
lalu shalat witir lima rakaat sekaligus.

c. Empat rakaat empat rakaat, lalu shalat witir tiga rakaat
sekaligus.

1

Silahkan melihat buku yang kami terbitkan “Ensiklopedi Larangan Menurut
al-Qur-an dan as-Sunnabh jilid I” oleh Syaikh Salim bin ‘Ted al-Hilali.
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d. Delapan rakaat sekaligus, bertasyahhud dan bershalawat
pada rakaat kedelapan, kemudian berdiri tanpa salam
untuk mengerjakan shalat witir satu rakaat, kemudian
salam. Lalu melaksanakan dua rakaat yang tersisa.

Pelaksanaan sembilan rakaat dilakukan dengan enam rakaat
sekaligus, bertasyahhud dan bershalawat pada rakaat ke-
enam, kemudian berdiri tanpa salam untuk mengerjakan
shalat witir satu rakaat, kemudian salam. Lalu melaksanakan
dua rakaat lagi.

Pelaksanaan sembilan rakaat bisa juga dilakukan dengan
dua rakaat salam dua rakaat salam sebanyak delapan rakaat.
Lalu shalat witir satu rakaat.

Pelaksanaan tujuh rakaat dilakukan dengan dua cara. Silah-
kan melihatnya di halaman 64 pada buku ini.

Dan sehubungan dengan adanya beberapa pertanyaan me-

ngenai shalat malam dan shalat witir, maka kami memberikan
jawaban sebagai berikut:

1.

242

Jika melaksanakan shalat malam sebanyak empat rakaat
dan witir hanya satu rakaat, maka hal ini boleh berdasarkan

sabda Nabi &:

"Witir itu satu rakaat pada akhir malam." (HR. Muslim
no. 752).

Batasan shalat malam adalah dua rakaat dan shalat witir adalah
satu rakaat berdasarkan beberapa hadits shahih, di antaranya:

u‘;’;f) LSL;}T—@@J.U&JMJ})\MM))
(us;\,us’, ;;;ws@wcm

“Apabila seseorang membangunkan isterinya di waktu
malam, lalu keduanya shalat -atau dia shalat- dua rakaat ber-
sama-sama, maka keduanya di catat sebagai laki-laki dan
perempuan yang banyak berdzikir (kepada Allah).” (HR.
Abu Dawud dengan sanad yang shahih).
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